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'ra pengguna dan penliemat media matsa—baik media elektronik, media
cerak, sepert majalah, cabloid, atu media linnya—mungkin banyak yang
tidak memedulilan bahasa jurnalistlk acsu bahasa ragam jurnalistik datam
media yang mereka nilkmart, Semua ity sering diabailan, karena sudah
dianggap lazim. Padahal, jurnalistik merupakan salah satu penyebar misi
kebahasaan Indonesia, Siapa kg yang mau membanggakan bahasa asli
Indenesla kalau bukan orang Indonesia ity sendiri?

Dalam buku ini, segala sesuatu yang berkenaan dengan bahasa media
massa dibahas dan disajikan dengan menarik. Karena itu, buku ini
menegaskan bahwa martabat media massa sesungpubnea diventikan
pada bagaimana bahasa ragam jurnaliseik yang baik dan tepae it di-
perant-kan di dalam sebuah media massa

Buku ini sengaja didesain untuk mahasiswa dengan mengikutl alur silabus
pembetapran ‘Bahaza jurnalistil, sehingga di setap akhir materi disajilan
cantoh-contah sebagal bahan latihan. Mamun demikian, buli ini pun
sangat laynk untuk difadikan sebagal pedoman bagl para jurnalis dan
umum dalam menyusun kalimae-kalimat jurnalistik karena buku inl
mengandung banyak kaidah-laidah kebahasaan jurnalisok yang berazashan
‘word economy’. Temukanlah jawaban kebingungan Anda dalam menyusun
kalimat jurnalistik pada buku ini, Selarmat membaca!!
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Buku teks dengan judul Hahaesa Jurnalistik: Pedosean kebahasomn stk
mahasisza, furnalis, dan wmis, menupakan penggabungan dard dua buku
yang telah tecbit sebelumnya, pada penerbit Santusta, Yogyakarta yaitu *Asyik
Berbahesa Jurnolistik: Kalimat purnalistik dan tewiali masalahmya” dan 'Paragraf
furnalistik: Menyusun alines bernilai vasa dalam bahsa leras medin'. Dapal
dipastikan, bahwa banyvak insan media, dan siapa pun yang menaruh minat
pada media massa, termasuk para dosen dan mahasiswa, HIUSLIEI‘I}'-J miedia
cetak, sudah mengenal kedua buku ini. Penulis kembali menerbithan ulang
kedua buku yang telah beredar luas tersebut sekaligus dalam satu kemasan
buku teks Setelah dicermat ulang seperlunva, mengadakan pengurangan
dan penambahan sana-sini dalam kadar yang juga seperlunya, supaya ide
awal buku-buku ini tetap kelihatan konsistensinya. Maka terdapat satu
bal pun.unl:uha.n yvang sangat signifikan pada akhir buku tersebut, vaitu
bab tentang ' Model-Mode! Peryuntingan Behasa furnalistik’, yang didasarkan
pada pengalaman penulis sendiri sebagai konsultan bahasa jurmnalistik
selama beberapa tahun di dua media nasional di Jakarta, yaitu harian Medin
Trudomesin dan harian Bisnis Indmmesia. Secara khusus penulis mengucapkan
terimia kasih kepada para pemimpin redaksi media yang berita-beritanya
digunakan sebagai bahan latthan dalam buku ini.

Dengan tambahan sajian bab mengenal model-model penyuntingan
tersebut, diharapkan para pembaca budiman, yang sebagian terbesar adalah
pada jurnalis dan para mahasiswa calon jurnalis, akan mendapatkan lebih
banyak manfaat dari kehadiran buku teks ini. Selain itu, di setiap akhir
sub-bab atau mungkin beberapa sub-bab sekaligus yvang dinnggap Pentlng,
juga disajikan teks-teks autentik dari media massa, vang dimaksudkan
sebagai wahana berlatih bagi para mahasiswa dan jurnalis yang akan
menjadi pengguna utama dari buku mi

Selain dapat digunakan sebagai buku pengayaan bagi para jumalis dan
mahasiswa yang hendak menjadi jurnalis, buku ini juga dapat digunakan
sebagai buku teks atau buku ajar di perguruan tinggi, khususnya yang
mengajarkan bahasa jurnalistik atau bahasa laras media sebagai salah satu
mata kuliahnya. Diharapkan dengan buku ini, para dosen dan mahasiswa
akan lebih dimudahkan dalam mempelajari bahasa jurnalistik, schingga ke
depan, media massa di Indonesia, khusunya media cetak, akan semakin




berkembang dan bermartabat, karena media itu telah memerantikan
bahasa jurnalistik vang benar untuk menyampaikan ‘mewws’ dan “piews’ di
dalamnya.

Dapat diterbitkannya buku ini dalam edisi vang kedua, sesungguhnya
dapat terjadi atas uluran tangan dan kemurahan hati banyak pihak, baik itu
penerbit yang sebelumnya menerbitkan buku-buku int, maupun penerbit
berikutnya yang menerbitkan kedua buku tersebut setelah digabungkan,
[stri penulis, Agustina Reni Suwandari dan anak-anak penulis, yaitu L.
Julian Purwanjana Putra dan Ign. Promovendi Dwiwanjana Putra, harus
penulis sebut pertama-tama di sini karena berkat kemurahan hati mereka
dengan merelakan sebagian besar waktu mereka kepada penulis, vang
menyebabkan banyak gagasan dan dta-dta pada akhirnya terwujud dalam
bentuk buku-buku untuk publik yang luas ini. Juga para jurmalis dan para
mahasiswa, yang selama ini telah banyak memanfaatkan buku-buku vang
sebelumnya telah terbit ini, harus penulis berikan ucapan terima kasth,
karena atas sumbangan saran merekalah buku yang terbit baru ind akhimya
menjadi lebih lengkap.

7 atas semuanya itu, hanya kepada Tuhan Maha Pengasihlah
segalanya kami menyampaikan seluruh rasa syukur, Tuhan Maha Pemurah
telah memberikan semuanya kepada penulis, schingga dengan segala
keterbatasannya, penulis dapat terus-menerus berkarya dan menulis buku-
buku untuk masyarakat luas. Tiada gading yang tak retak, demikian pepatah
lama mengatakan, di dalam buku inl pun masth terdapat kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Semoga kekurangan tersebut dapat mengundang
para penulis lain untuk segera melengkapi dan menggenapinya lewal
buku vang berbeda, sehingga khazanah keilmuan menjadi lebih luas dan
bermanfaat bagi khalayak banyak.

Yogyakarta, 13 Oktober 2010

Dr. R. Kunjana Rahardi, M. Hum.
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BAHASA JURNALISTIK
INDONESIA

A. Thwal Bahasa Jurnalistik

FPara pengguna dan penikmat media massa—utamanya ditujukan pada
media massa cetak, entah itu yang berbentuk surat kabar, majalah, tabloid,
atau media massa cetak lainnya—mungkin sckali banvak vang selama ind
Hdak cukup memedulikan bahasa jurnalistk atau bahasa ragam jumalistik
dalam keseharian mereka. Alasannya, yang menjadi titik fokus mereka
bukan pada bahasa, tetapi apa yang diamanatkan lewat peranti bahasa
it Mungkin hal tersebut dapat diterima, sekalipun tidak sepenuhnya
dianggap benar. Apalagi, kalau yang berasumsi demikian adalah para
mahasiswa calon-calon jurnalis, atau bahkan para jurnalis sendiri,
Demikian pula jika vang berasumsi adalah para intelektual, vang hampir
dipastikan dalam kesehariannya mengonsumsi media, tetap belum tentu
dapat dianggap benar.

Nah, di dalam buku ini, segala sesuatu yang berkenaan dengan bahasa
media massa itw, atau yang sering pula disebut sebagai bahasa jurnalistik
atau bahasa pers, akan banyak diperbincangkan dan didiskusikan.
Martabat media massa, dalam pandangan penulis, sesungguhnya banyak
ditentukan pada bagaimana bahasa ragam jurnalistik yvang baik dan tepat
itu diperantikan di dalam sebuah media massa. Pada kenyataannya,
hanya sedikit orang yang memperhatikan dimensi-dimensi kebahasaan di
dalam media massa. Kemungkinan besar, yang mereka lakukan hanvalah
membaca, membaca, dan terus membaca,

Begitu aktivitas membaca media itu usal, selesailah pula riwayat dari
media massa cetak itu, hingga kemudian ditumpuk dalam wadah yang
terbuat dari rotan, disusun kasar ke dalam wadah atau dari dus bekas dan
berakhir sebagai kertas bekas, Adapun entitas-entitas yang biasa mereka
baca kebanyakan ialah berita-berita yang aktual, fakiual, dan ancka macam




tulisan vang berkualifikasi hiburan nan menyenangkan, Mungkin sesekali
mereka juga memerhatikan foto-foto sosok, gambar-gambar kartun, atau
mungkin juga karikatur-karikatur sosial politik. Selain itu, mereka pada
umumnya juga mencermati aneka informasi ringan terkini, yang tentu saja
memenuhi kebutuhan informatif mercka.

Hal-hal lain di media massa cetak yang tidak cukup menarik dan
tidak cukup eye-catching sifatnya, dapat dipastikan tidak akan banyak
mereka lirik. Pada umumnya, khalayak pembaca juga tidak akan terlalu
memedulikan masalah-masalah teknis dan masalah praktis kebahasaan
dalam ragam bahasa jurnalistik yang ada di dalamnya, seperti aspek-aspek
teoritis dari sosok bahasa itu sendiri.

Jangankan pembaca, para jurnalis yang di dalam keseharian mereka,
telah sangat banyak berkutat dengan hal-thwal bahasa dan aneka fakta
vang dikomunikasikan dengan peranti bahasa itu, berdasarkan survel yang
dilakukan dalam rangka penyusunan buku tipis ini, ternyata juga tidak
banyak yang memerhatikannya secara baik. Sebagian beranggapan, bahwa
memang adalah tugas dari redaktur, termasuk di dalamnya redaktur
bahasa, untuk mengurusi persoalan-perscalan teknis dan pragmatis dari
sisi kebahasaannya. Akan tetapi, lebih dari semua itu, satu hal pokok vang
bakal mercka tuntut di dalam setiap kali membaca tulisan di surat kabar
adalah, bahwa setiap jurnalis media massa cetak, harus menulis karya-
karya mereka dan menyajikan berita-beritanya, esai-esainva, karangan-
karangan khasnva, dengan sungguh-sungguh baik, vadatif, berein tajam
dan mendalam, berkarakter bahasa yang lugas, fakta vang benar, serta
tulisan atau karya yang sungguh terpercaya, sehingga kebutuhan informasi
dan niat-niat baca dari khalayak pembaca yang sangat banyak variasi dan
jumlahnya, dapat terpenuhi dengan baik.

Kenyatan vang demikian itu tentu saja berbeda dengan tuntutan dasar
bagi seorang jurnalis profesional media massa cetak, vang notabene adalah
ujung tombak tajamnya lembaga penerbitan dan percetakan, pengolah
dapurnya informasi bagi institusi penerbitan atau lembaga pers yang
bersangkutan. Ketidakpedulian akan hal-hal bersifat teknis dan teoritis,
yang berlautan dengan hal-thwal kebahasaan dalam ragam jurnalistik,
justru pada gilirannya akan berakibat fatal, baik bagi dirinya sendiri (sosok
jurnalis profesional), maupun bagi khalayak pembaca yang notabene
menjadi konsumennya.

LDengan segala kemampuan dan kekuatan daya tulisnya vang benar-
benar baik, cerdas, cermat, dan teliti, seorang jurnalis media massa cetak
harus dapat memenuhi, membius, dan bahkan memanjakan khalavak
pembaca media massa yang bersangkutan, sehingga mereka akan menjadi
amal betah untuk bertahan membaca, dan berlama-lama memainkan
perhatian dan menari-narikan kedua buah bola mata di atas setiap kolom
dan halaman dari media massa cetak vang bersangkutan. Di dalam konteks
bahaza media clektronik, utamanya yang melewati perant elektronik radio,
hal yang demikian ini dapat juga disebut dengan istilah *stay fure’, bukan
vang sebaliknya justru pendengar mematikan pesawaltnya, atau sekadar
memindahkan gelombang radionya ke dalam gelombang-gelombang
lainnya yang lebih memungkinkan untuk keeping funes,

Kata “jurnalistik’, vang dalam bahasa Inggris disebut journalistics,
secara harfiah, lazim diarbkan sebagai sesuatu yang bersifat kewartawanan
atau berkarakter kejurnalistikan, sesuatu yang bertali-temali dengan
ihwal wartawan atau jurnalis, sesuatu yang bertautan dengan perihal ke-
jurnalisme-an atau kewartawanan, Akan tetapi, jika dirunut secara lebih
mendalam lagl, ulamanya jika ditilik dari sisi asal-usul kata atau dard sudut
etimologisnya, dalam bahasa Yunani terdapat istilah de jour, vang artinya
‘hari imt’, Jadi, sosok bahasa di dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers itu
sesungguhnya menunjuk pada bahasa vang dipakai untuk menyampaikan
sosok fakta, sosok laporan, sosok berita, sosok tulisan yang terjadi terkini
atau baru terjadi, yaitu fakta yang memang terjadi pada hari ini, bahkan
pada saat sekarang ini. Jadi, sekali lagi. de jour bukanlah peristiwa yang
terjadi di masa-masa lampau, sudah lewat atau bahkan sudah usang yang
mest diangkat di dalam media massa cetak itu, akan tetapi penistiwa yang
paling terkini.

[Palam pengertian vang lebih luas lagi, yaitu dalam konteks
ilmu komunikasi, jurnalistik dapat juga dipandang sebagai aktivitas
menemukan, kegiatan untuk mengolah, dan kegiatan dalam menyebarkan
infomasi atau berita kepada khalayak banyak lewat sosok media massa
cetak, Jurnalistik dalam hal-hal tertentu, juga dapat diartikan sebagai
keahlian atau kemahiran di dalam mengumpulkan informasi terkini
dalam sebuah entitas masyarakat, kelompok sosial tertentu, kemudian
meramu dan merajutnya dengan baik dan dengan rapi, sehingga rajutan
informasi itu dapat disampaikan kepada khalayak dengan baik, lugas,
tajamn, cerdas, dan terpercaya. Aktivitas-aktivitas tersebut hanya dapat




dilakukan dengan penuh dedikasi, loyalitas, ketekunan, dan harus sarat
dengan aneka keseriusan oleh jurnalis-jumalis media massa cetak yang
bersangkutan.

Dalam kerangka ilmu pengetahuan, jurnalistik sesungguhnya
merupakan sub-bidangnya ilmu komunikasi, yaitu yang menyanghut
segala macam aktivitas olah-informasi, olah-bahan atau materi, untuk
keperluan komunikasi, Kemudian, hasil dari olahan informasi dan materi
tersebut dikomunikasikan kepada khalavak pembaca, kepada publik media
massa cetak yang bersanghkutan dengan cara yang baik.

Terlepas dari semua pemaknaan jurnalistik sebagaimana telah
disebutkan, suka atau tidak suka, mau atau Hdak mau, dan inilah yang
dianggap sungguh mendasar di dalam buku yang relatif tipis imi, yaitu
bahwa bahasa menempati posisi yang amat sentral di dalam sosok
jurnalistik atau pers mana pun. Pasalnya, semua hanya dapat terjadi,
ketika para jurnalis dari media massa cetak itu dapat menggunakan bahasa
dengan berbagai ragamnya sebagai peranti dasar dalam pemediaannya.
Tanpa keterlibatan dari bahasa, entah bahasa yang berciri intralinguistis,
entah bahasa yang berciri ekstralinguistik, maupun sosok bahasa dalam
pengertian yang pasimologis atau yang berciri paralinguistis, mustahil
informasi vang hendak dikomunikasikan oleh jurnalis kepada khalayak
itu akan dapat terjadi dengan baik dan optimal. Jadi, peran dan fungsi
bahasa di dalam wadah jurnalistik itu memang sangatlah vital dan amat
sentral bahkan mendasar.

Penulis dengan sangat serius menegaskan, bahwa seorang jurnalis,
mau tidak mau harus memahami dan memerantikan segala seluk-beluk
pemakaian bahasa atau seluruh dimensi linguistik dengan sungguh-
sungguh baik. Tanpa hal tersebut, bahasa dari media massa cetak itu
pasti akan hambar dan tidak berwibawa, atau bahkan akan menjadi
berantakan tidak karuan manifestasinya, karena cenderung diabaikan.
Sehingga menjadi sebuah bumerang bagi media massa cetak yang siap
membabatnya.

Media massa cetak tertentu mungkin saja memiliki label nasional,
jangkauan pelanggan yang amat luas, terpercaya nama dan sangat terandal
cksistensinya, Namun, jika ditilik dari sisi cara pembahasaannya, dan cara
memerantikan aspek-aspek linguistik di dalamnya, maka belum tentu
bahwa sosok media massa nasional semacam itu dapat mengungguli
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media massa-media massa lokal, vang bahasa jurnalistiknya benar-benar
digarap dengan amat tekun, teliti, dan penuh dengan kesadaran, bahwa
media massa cetak itu merupakan salah satu peranti untuk mendidik dan
mencerdaskan masyarakat dalam sebuah bangsa.

Satu hal yang perlu juga dicatat dalam hal ini, bahwa sosok bahasa
itu dapat dianggap setajam sebilah sembilu. Kadangkala, dengan hanya
menggunakan satu atau dua kata vang sangat kasar saja, hubungan atau
relasi seseorang dengan orang tertentu yang tielah cukup bagus dibangun,
dapat menjadi putus dengan serta-merta, bahkan dapat hancur dengan
sejadi-jadinya. Dalam konteks bahasa pers atau bahasa media massa, tidak
mustahil kepercayaan atau frust dari para pembaca media akan dengan
mudah terebut oleh media-media massa cetak yang lainnya, meskipun
hanya menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan tertentu saja vang jelas-
jelas keliru,

Secara umum, sosok bahasa dalam ragam jumalistik atau bahasa pers
harus memerhatikan ciri-cifi yang amat mendasar berikut ini. Seorang
jurnalis sejati dan juga para calon jurnalis, mesti memahami kelima ciri
bahasa dalam ragam jurnalistik ini.

1. Komunikatif

Ciri khas dari bahasa jurnalistik adalah tidak berbelit-belit, tidak
berbunga-bunga, harus terus langsung pada pokok permasalahannya
(stratght fo the point). Jadi, bahasa jurnalistik harus lugas, sederhana,
tepat diksinya, dan menarik sifatnya. Bahasa jurnalistik vang memenubi
tuntutan-tuntutan tersebut, akan menjadi bahasa yang komunikatif,
bahasa yang tidak mudah menimbulkan salah Paham, bahasa vang
tidak mudah menimbulkan tafsir ganda, dan bahasa yang akan dicintai
atau digemari massa.

2. Spesifik

Bahasa jurnalistik harus disusun dengan kalimat-kalimat yang
singkat-singkat atau pendek-pendek. Bentuk-bentuk kebahasaan
yang sederhana, mudah diketahui oleh orang kebanyakan, dan
gampang dimengerti oleh orang awam, harus senantiasa ditonjolkan
atau dikedepankan di dalam bahasa jurnalistik. Jadi, kata-kata yang
muncul mesti spesifik sifatnya dan denotatif maknanya, sehingga tidak
dimungkinkan terjadi tafsir makna vang ganda,




3. Hemat kata

Bahasa jurnalistik memegang teguh prinsip ekonomi bahasa atau
ekonomi kata {economy of words). Bentuk-bentuk kebahasaan yang
digunakan dalam bahasa jurnalistik sedapat mungkin berciri minim
karakter kata atau sedikit jumlah hurufnya. Preferensi jurnalis
harus mengarah pada bentuk-bentuk kata bersinonim vang lebih
sederhana dan singkat bentuknya, serta lebih sedikit jumlah hurat atau
karakternya, bukan pada bentuk-bentuk yang lebih panjang.

4. Jelas makna
[i dalam bahasa jurnalistik, sedapat mungkin digunakan kata-kata yang
bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna sebenarnya),
bukan kata-kata vang bermakna konotatif {kata-kata vang maknanya
lidak langsung, kata-kata vang bermakna kiasan). Penghalusan bentuk
kebahasaan (eufemisme), justru dapat dipandang sebagai pemborosan
kata di dalam bahasa jurnalistik.

5. Tidak mubazir dan tidak klise

Bentuk mubazir menunjuk pada kata atau frasa yang sebenarnya
dapat dihilangkan dari kalimat vang menjadi wadahnya, dan
peniadaan kata-kata tersebut tidak mengubah arti atau maknanya,
Kata-kata klise atau stereolype lalah kata-kata yvang berciri
memenatkan, melelahkan, membosankan, ferus hanya begitu-begitu
safi, tidak ada inovasi, tidak ada variasi, hanva mengulang-ulang
keterlanjuran. Kata-kata yang demikian, lazim disebut dengan
tering woords. Bahasa jurnalistik harus munghindari itui semuoaa, demi
maksud kejelasan, demi maksud kelugasan, dan demi ketajaman
penyampaian ide atau gagasan.

MNah, berikut ini akan diberikan sepenggal cuplikan karya jurnahistik.
Cermatilah pemakaian dimensi-dimensi kebahasaannya! Dalam hemat
Anda, apain;ah ciri-ciri mendasar dari bahasa jurnalistik vang telah
disampaikan semuanya lerpenuhi? Ataukah mungkin hanya sebagian
saja yang terpenuhi? Dalam hemat Anda pula, ciri-ciri apakah yang
paling dominan muncul di dalam karya jurnalistik berikut ini.

JARKARTA: PT Garuda Indonesia memproyveksikan laba hm-;I-li‘“
Bp 3.7 triliun pada 2014 dengan jumlah penumpang 27,6 juta orang.

Proyeksi itu merupakan salah satu target lompatan kuantum hingga
2018 guna menyiapkan maskapai itu sebagai flag carrier sekaligus
engkutan udara masa depan.

Dirut Garuda Emirsyah Satar mengungkapkan laba bersih pada
2008 vang tercatat Rp 669 miliar ditargetkan meningkat menjadi Rp 3,7
briliun pada 2014,

"Perolehan laba itu divakini dapat tercapai mengacu kepada
pengalaman Garuda membalikkan kondisi rugt Rp 811 miliar pada 2004
menjadi keuntungan Rp 669 miliar pada 2008, katanya saat peresmian
gedung baru Garuda di kawasan Bandara Sockarno-Hatta Cengkareng,
kemarin,

Selama 2008, jumlah penumpang yang diangkut maskapai pelat
merah itu 10,1 juta orang atau naik dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sekitar 9 juta orang,

Garuda berencana mengoperasikan 116 unit pesawat pada 2012,
meningkat dari jumlah saat ini 56 pesawat.

Maskapai itu telah meémesan 50 pesawat Boeing T37-800NG yang
diterima mulai awal Juli 2009 hingga 2014, 10 pesawat B777-300ER mulai
2011, dan menyewa empat unit Airbus A330-200 pada tahun ini.

Saat ini, empat pesawat A330 dan satu pesawat B737-800NG telah
tiba di Indonesia yang kini diperkenalkan dengan logo Garuda yang
diremajakan. Pembaruan indentitas perusahaan BUMN penerbangan
itu dikerjakan oleh Landor Associates.

“Langkah ini disertai dengan penambahan rute domestik dan
Internasional menjadi 62 destinasi pada 2012," ucap Emirsyah.

Tambah frekuensi
Dia menambahkan frekuensi gan juga akan ditingkatkan
dari 1.700 per minggu menjadi 3,000 per minggo pada 2012,

Selain memperkenalkan identitas barw, lanjut Emirsyah, Garuda kin
- menempati gedung bara senilai Rp 112 miliar yang kemarin diresmikan




Gedung di kawasan Bandara Soekarno-Hatta itu memadukan unsur
dinamis dan ramah lingkungan, menggantikan gedung lama yang telah
dijual kepada pemerintah dan ditempati Kementerian Negara BUMN,
“Gedung baru yang dinamis dan ramah lingkungan ini dibangun
dengan dana hanya seperempat dari nilai penjualan gedung lama,”
papar Emirsyah.

Pada kesempatan itu, Presiden memuji kinerja direksi Garuda
karena berhasil memperbaiki kinerja kevangan dalam 5 tahun terakhir
dan dinilai telah sesuai dengan jalur,

“Atas nama negara dan pemerintahan saya mengucapkan selamat,
terima kasih, dan penghargaan kepada jajaran Garuda Indonesia atas
pencapaian dan kinerja keuangan vang baik,” ujar Presiden.

Catatan: Balun ini dikutip dari Hartan Bisniz Indonesia Jakarta edisi 24 fuli

2009 wntuk kepentingan ifmiak akodemis.
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B. Bahasa Jurnalistik Indonesia

langkauan dari sosok jurnalistik atau pers itu sungguh sangat luas,
Rengkuhan atau jangkauan jurnalistik itu Hdak saja menembus batas-
batas wilayah yang jelas-jelas kasat mata, tetapi sosok jumalistik itu juga
menembus batas-batas yang sifatnya sangat nisbi, atau vang serba samar-
samar sekalipun. Maksudnya, bahwa vang dijangkau oleh jurnalistik atau
pers itu Hdak saja kaum atau kelompok yang sifatnya sangat tertentu,
yang karakternya serba terbatas, Jurnalistik atau pers itu sifatnya lintas
kaum dan bahkan lintas semua sekat. Tembok-tembok yang sangat tebal
sekalipun, dengan kepiawaian jurnalistik dari para jumalis itu, dapat
pula ditembusnya. Jumnalistik tidak hanya berkiprah di dalam wilayah
sosial-politik tertentu, tetapi juga merambah sermua ranah sosial-politik,
soslal-budaya, sosial-edukasi, pertahanan, sains, leknologi, yang semuanya
serba bertali-temali dengannyva.

Demikian pun tautannya, sosok jurnalistik itu dekat sekali dengan
bidang-bidang kemasyarakatan, pemerintahan dan kebangsaan,
kebudavaan dan sosial kemasyarakatan lainnya, bak masuk-merasuk di
dalamnya. Semua itu dicoba agar senantiasa dijangkau dan ditembus oleh
jurnalistik atau pers. (leh karena ity, jurnalistik atau pers itu sesungguhnya

sama sekali tidak terkendala oleh sekat-sekat umur dan sekat-sekat jenis
kelamin, oleh batas-batas jabatan, oleh latar belakang pendidikan, dan olih
latar-latar etnis atau suku tertentu. Jurnalistik atau pers bergerak dengan
hehas-leltasa dan amat melebar, bahkan menembus dan merasuk masuk
ke dalam sekat-sekat tembok tebal yang masif.

Kendala pers sesungguhnya hanyalah satu, yaitu bahwa di dalam
batas-batas tertentu, kaidah-kaidah umum kebahasaan yang sedang
berlakuy, harus sepenubnya diindahkan dan diperhatikan oleh media massa
itu. Jadi, bahasa jurnalistik Indonesia tidak dapat lepas dari kaidah-kaidah
umum bahasa Indonesia vang berlaku pada saat sekarang,

Ragam bahasa jurnalistik vang ada dalam wadah negara Indonesia,
bentu tidak akan serta-merta mengabaikan kaidah-kaidah kebahasaan
dan aturan tata tulis serta tata ejaan yang berlaku resmi di dalam wadah
bahasa Indonesia itu. Jadi sekali lagl, ketentuan-ketentuan kebahasaan dan
kaidah-kaidah kebahasaan itu akan membatasi dan menghambatnya dalam
pengertian yang amat positif. Dengan demikian, adalah benar bilamana
dikatakan bahwa sosok bahasa dalam ragam jurnalistik atau dalam bahasa
peers itu, mau tidak mau harus memiliki sifat-sifat yang khusus atau cirls
ciri vang khas, seperti harus singkat, harus padat, harus sederhana, harus
lingas, harus tegas, harus jelas, dan harus menarik.

H. Rosihan Anwar (2004) (seorang jurnalis yang amat senior dan
kawakan) menegaskan, bahwa ragam bahasa jurnalistik itu harus
didasarkan pada kaidah-kaidah bahasa baku yang kini berlaku, ladi,
penggunaan bahasa di dalam ragam jurnalistik, sama sekali tidak boleh
mengabaikan ketentuan-ketentuan tata bahasa baku dan kaidah-kaidal
¢jann serta aturan tata tulis yang berlaku. Pelanggaran atas hal itu akan
menjadikan kualitas bahasa media massa bersangkutan menjadi rendﬂl
mariabatnya dan merosot harkatnya. Pasalnya, penggunaan bahasa yang
standar dan bahasa vang baku, salah satunya dimaksudkan atau ditujukan
wntuk memudahkan upaya pengembangan, memudahkan pemahaman,
memunculkan harkat, dan menjadikan bermartabal. *

Demikian pula dengan ihwal kosakata atau perbendaharaan Kata
Baluasa ragam jurnalistik atau bahasa pers itu harus senantiasa mengl
- embangan kosakata yang terjadi dalam masyarakat. fl_ﬂll‘ Hdak
ntasnya bahasa dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers itu bersifat
berpatokan pada kamus semata, terlalu leksikiosentris, p’ll)l;hln_f Ll




katanya tidak pernah membumi melainkan melangit, idak banyak dikenal
oleh publik pembacanya, terlampau terpancang pada ke-arkhais-an atau
kekunoan dari kata-kata, dan lain-lain.

Perlu kiranya dicatat, bahwa tidak semua kata yang terdapat dalam
karnus atan daftar leksikon sebuah bahasa, dapat diterima pemakatannya
dan mudah dikenali karakter kebahasaannya oleh setiap bahasa warga
masyarakat yang bersangkutan. Kata-kata dalam bahasa daerah tertentu
dan kata-kata di dalam bahasa Indonesia yang terkesan masih relatif
asing, relatif belum biasa digunakan, Kata pagu alih-alih kata ias atau
aibang, kata memindai alih-alih kata mencermati atan memeriksa, kiranya
perlu ditimbang-timbang lagi pemakaian dan kemunculannya dalam
pers, Bilamana memang ada kata yvang bercirl sejenis di dalam bahasa
[Indonesianya, katakan saja, bilamana terdapat sinonim atau padanan
kata yang jauh lebih familier sifatnya, maka gunakanlah bentuk-bentuk
vang terakhir disebutkan itu. Gunakanlah kata-kata atau istilah yang lebih
umum atau lebih familier itu.

ladi, jangan sampai kehadiran kata-kata baru, istilah-istilah vang
kadangkala terkesan terlalu dipaksakan oleh sejumlah jurnalis, gejala-
gejala verbalistis yang cenderung dicuatkan oleh sejumlah jurnalis, justru
akan menyvulitkan pembaca media massa bersanghkutan, yang notabene
berasal dari aneka latar belakang, sehingga akan menjadi suatu kesulitan
dalam memahami. Dari sudut ini terlihat dengan jelas, bahwa ragam
bahasa jurnalistik itu conderung lebih berpihak pada manifestasi bahasa
vang benar-benar dipakai dalam masyarakat, Bukan saja berada pada kata-
kata yang melulu diciptakan oleh para ahli bahasa atau para linguis semata.
Banyak kata di dalam Kamus Besar Buhasa Indonesia (KBBI), banyak pula
daftar leksikon atau daftar istilah, yang tidak semuanya dapat diterima
oleh warga masyarakat kita,

Banyak dari kata-kata itu yang juga tidak pernah dipakai dalam
keseharian berbahasa Indonesia, Untuk kata-kata dan istilah-istilah yang
demikian itu, kiranya bukanlah pertama-tama tugas dari pers atau media
massa untuk mengenalkannya. Maka sekali lagl, bersikaplah secara hati-
hati dengan kata-kata yvang belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat
pengguna. [angan terlalu bersifat verbalistis ketika menggunakan kata-
kata atau istilah-istilah baru, jangan terlampau asyik dengan diri Anda
sendiri sebagai jurnalis dalam memainkan kata-kata atau istilah-istilah
baru di sepanjang teks Anda. Anda harus senantiasa ingat, bahwa khalayak
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pembacalah vang pertama-tama harus Anda utamakan, Jangan pertama-
tama Anda sendiri, atau mungkin insan-insan di dalam lembaga pers Anda
vang menjadi ukuran atau parameternya. Demikian juga ketika suatu saat
Anda menemukan kata-kata atau istilah-istilah vang asing. bersikaplah
dengan bijaksana dan seksama

Kata-kata atau istilah asing itu dapat saja digunakan dalam bahasa
ragam jurnalistik bilamana memang fidak ada kata atau istilah yang lain
dalam bahasa Indonesianya, namun dalam penulisannya harus dengan
celak miring atau dengan cetak kursif. Akan tetapi, bilamana di dalam
bahasa Indonesia terdapat kata ataw istilah tertentu sebagai padanan dari
bentuk-bentuk asing tersebut, gunakanlah pertama-tama bentuk bahasa
Indonesianya, lalu diikuti dengan bentuk asingnya yang ditulis di dalam
tanda kurung. Jadl, jangan malahan justru terbalik, istilah atau kata
asingnya dulu yang disebutkan pertama, baru kemudian istilah dalam
bahasa Indonesianya. Hati-hati dengan gejala verbalistis yang cenderung
moerasuki sebagian warga masyarakat kita, dapat jadi juga kepada para
jurnalis, karena fakta kebahasaan yang demikian itu tidak akan berarti
apa-apa lerhadap pemekaran dan pengembangan bahasa kita sendird.

Dalam buku ini penulis hendak menegaskan, bahwa tidak ada orang
yang mengangeap wartdiwan atau jurnalis yang suka menulis dengan
kata-kata asing, gemar beristilah kata-kata asing, dan verbalistis dalam
kata-kata, dapat dengan serta-merta menjadikan dirinya tinggi nilai
{unggul derajat) atau peringkatnya. Justru hal tersebut akan membuatnya
mendapatkan cerca dan banyak umpatan, yaitu sebagai sosok jumalis
yang telah banyak mengingkari bahasa Indonesia yang dimilikinya, atau
sebagai wartawan yang tidak jelas posisi nasionalismenya dalam hal olah
dan kiprah bahasa. Jadi sekali lagi, berhati-hatilah dengan kecenderung
untuk menjadi sangat verbalistis dalam berbahasa jurnalistik.

Bahasa jumalistik Indonesia juga hendaknya banyak menggunakan
kata-kata atau istilah-istilah yang banyak memiliki nilai rasa atau vang
bersifat ikonis. Dengan memakai bentuk-bentuk bernilai rasa yvang
demikian itu, bahasa ragam jurnalistik yang sedang digunakan oleh jurnalis
Itu tidak akan terlampau terasa kaku dan terkesan gersang. Sebaliknya,
justru akan menjadi semakin tegas dan kuat nuansanya. Misalnya, alih-
alih menggunakan kata ‘ditembak petugns ' gunakan saja istilah ikonis ‘didor
petugas’; alih-alih bentuk ‘berlarian tunggang-langgang keluar riomal karena
guncangan gempa’, gunakan saja bentuk ‘semburat keluar rumah karena




guncangan gempa’. Untuk menekankan nilai rasa yang lebih, misalnya,
arang akan menggunakan bentuk ‘menjebloskan Anu ke dalam penjara’
daripada ‘memasukker Anu ke dalam pemjara’.

Demikianlah, hendaknya para jurnalis di Indonesia itu harus banyak
mﬁnggunalm:n kata-kata dan istilah-istilah yang memiliki nilai rasa, bentulk-
bentuk yang bemnilai ikonis dan afektif. Bahasa jurnalistik untuk media
massa cetak hendaknya juga harus dibedakan dengan bahasa pers atau
bahasa jurnalistik untuk media massa elektronik. Pasalnya, untuk yang
pertama itu ragam bahasanya berciri tulis, sedangkan untuk yang kedua
cirl bahasanya berkarakter tutur,

Bahasa tulis itu memiliki jatidin atau identitas makna serta representasi
bentuk vang tidak sama dengan sosok bahasa tutur. Aspek-aspek
paralinguistik, gerak-gerak kinesik, olah mimik dan intonasi suara,
demikian juga jarak bertulur atau proksimik, menjadi sangat dominan
dalam pemakaian bahasa tutur. Adapun tata cjaan, tata tulis, keapikan
paragraf, kebakuan dan keefektifan kalimat, diksi atau pilihan kata yvang
sungguh tepat dan penyusunan kalimat-kalimat yvang berharkat dan
bermartabat, sangatiah penting di dalam sosok bahasa ragam tulis. Jadi,

jangan pernah kedua ragam bahasa itu dicampuradukkan, jangan sampai
keduanya saling dirancukan pemakaiannya. Ketika Anda menulis di dalam
media massa cetak, jauhkanlah nuansa-nuansa dan karakter-karakter
bahasa tutur yang ada di dalamnya, karena dapat menggoda jurnalis untuk
selalu menggunakannya. Sebaliknya, ketika sedang berbahasa jumalistik
elektronik, jauhkanlah kelaziman-kelaziman dan keharusan-keharusan
vang ada di dalam bahasa ragam tulis.

Kelemahan umum dari kebanyakan media cetak yang kita temui di
sebitar kita selama ini adalah, bahwa para jurnalis atau insan-insan pers itu
banvak yang tidak dapat membedakan dengan baik, teliti, dan bijaksana,
apa it sosok ragam bahase butur dan apa itu sesungguhnye spsok ragam hahasa
tulis, Kelemahan inilah yang menjadikan bobot dard bahasa jurnalistik atau
bahasa pers pada sebagian media massa cetak di negeri ini terkesan cukup
parah dan memprihatinkan.

Kedua jenis ragam bahasa yang sesungguhnya amat berbeda cirl
dan sifatnya, amat berbeda identitas dan karakternya, dicampuradukkan
dengan begitu saja. Kalau dicermati, banyak media massa cetak yang masih

kebahasaan yang demikian inilah yang harus bersama-sama kila tangkal,
kita tebas dan kita singkirkan, sehingga bahasa media massa cetak kita, ke
depan akan menjadi benar-benar baik, dapat diandalkan, lugas, cermat,
dan tepercava.

Hal vang sangat aneh jika media massa cetak yang dikonsumsi
oleh khalayak banyak, dengan beragam kultur warga masyarakat dan
berbeda-beda minat dan kesukaan bacanya, di dalamnya mengandung
asprk kebahasaan yang semestinya tidak dibaca dan tidak diketahui oleh
masyarakat, masih muncul juga di sana. Salah satu hugas utama mexlia massa
cetak, dalam kaitannya dengan pemakaian bahasa Indonesia, adalah fkut
serta menyebarluaskan kepada masyarakat banyak urgensi bahasa Indonesia
yang berjati diri sebagai bahasa nasional dan bahasa MNegara. Jadi, fungsi
inilah yang harus bersama-sama diperjuangkan, terlebih-lebih oleh msan-
insan pers, oleh para jurnalis profesional, yang berjati dir sebagai gofe-keepers
dari tepat, cermat, dan apiknya pemakaian bahasa kita.

Mah, sekarang cermatilah cuplikan karya jurnalistik berikut ini! Dalam
hwemat Anda, apakah karya jurnalistik berikut ini sudah memenuhi standar
Bahasa jurnalistik Indonesia, sepertl yang disebutkan di bagian depan tadi,
Komentarilah, manakah dimensi-dimensi kebahasaan vang menegaskan
bahwa karya tersebut sudah memerantikan ketentuan-ketentuan bahasa
pumalistik dengan baik, dan mana pula yang belum. Dalam hemat Anda,
'.ﬂ.;ﬂl:h'mhﬂki'lh karya jurnalistik itu dapat lebih disempurnakan lagi?
’I'!l.lnluh.h..m justifikasi Anda!
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Ratifikasi arrest of ship merupakan kelanjutan dari ratifikasi konvensi
internasional tentang hipotek atas kapal (morfgage law). Arrest of ship
merupakan ketentuan internasional tentang penahanan kapal yang
disepakat dalam konvensi internasional pada 1999.

Ketentuan ini memberikan kewenangan kepada lembaga
pembiayaan atau perbankan melakukan penahanan kapal milik debitur
| yang melanggar ketentuan atau wanprestasi dalam melaksanakan

| kewajibannya kepada kreditur,

| Ratifikasi konvensi internasional mengenai penahanan kapal
| merupakan salah satu rencana aksi yang disiapkan oleh pemerintah agar
| industri pelayaran nasional memperoleh pendanaan guna pengadaan
| kapal.

! Faizasyah menjelaskan departemennya sudah menginformasikan
| hasil koreksian tersebut dalam rapat mterdep yang digelar 4 bulan lalu,
| tetapi hingga saat ini naskah akademis hasil perbaikan belum masuk
| ke Deplu.

i Dia menambahkan selain soal terjemahan 45 kopi-dokumen, Deplu
|

juga meminta Dephub agar naskah akademis itu dapat merefleksikan UU
Mo.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, “Naskah itu belum merefleksikan
ULl tentang Pelayaran,” katanya.

Menurut dia, hingga saat ini naskah hasil perbaikan belum diterima
dari Dephub sehingga pihaknya belum meneruskan kepada Presiden.
Faizah membantah departemennya mempersulit keluarnya perpres
ratifikasi arrest of ship, justru sebaliknya Deplu ingin agar naskah
akademis itu sempurna sehingga tidak dikembalikan lagi ke Dephub
setelah disjukan kepada Presiden.

“Draf surat pengantarnya sudah diﬁiap]:a.n, bahkan semua yang
| dibutuhkan sudah siap, tinggal lam pirannya itu [naskah ratifikasi arrest
of ship]. Begitu naskah hasil perbaikan itu masuk, langsung dikirim ke
Setneg,” ujarnya,

Faizasyah menegaskan proses ratifikasi asas penahanan kapal tidak
harus melalui parlemen karena ketentuan asas arrest of ship cukup diatur
dengan peraturan presiden {perpres).

Jaminan hukum Direktur Lalu Lintas Angkutan Laut Direktorat
Perhubungan Laut Dephub Leon Muhamad mengatakan ratifikasi asas
penahanan kapal bertujuan untuk memberikan jaminan hukum bagi
penyedia pembiavaan di sektor pelavaran.

Menuirut dia, penyelesaian proses ratifikas itu sangat mendesak guna
mendukung penerapan penuh asas cabotage (komoditas domestik wajib
diangkut oleh kapal berbendera Indonesia) secara penuh mulai 1 Januari
2011,

Dewan Pengurus Musat Indonesian National Ship owners Assodation
{DPP INSA ) mengindikasikan bank asing siap membiayai pengaclaan 127
kapal berbendera Indonesia untuk kegiatan lepas pantai serta anglulan
minyak dan gas (migas).

Ketua Umum DPP INSA Johnson W, Sutjipto mengatakan perusahaan
pelayaran nasional membutuhkan pembiayaan untuk pengadaan 127 kapal
senilai US$56,5 miliar guna menggantikan peran asing pengangkul migas.

Menurut dia, pelayaran asing menikmati L'581,385 miliar per tahun
dari pengoperasian 127 kapal itu untuk kegiatan lepas pantai dan migas.

Catatan: Balan ini dikubip dari Havian Biswis Indowesia Jakarta edisi 24 Juli
2009 untuk kepertingan ilmiah akadems.
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C. Prinsip Penyusunan Kalimat Jurnalistik

Dalam hemat penulis, terdapat sedikitnya 10 prinsip dasar bagi para
jurnalis atau insan pers dan bagi para calon jumalis untuk menyusun
kalimat-kalimat jurnahistik dalam setiap karvanya. Kesepuluh pedoman
penulisan kalimat jurnalistik yang ditemukan penulis tersebut didasarkan
pada pengalaman, baik sebagai penulis di berbagai media massa cetak,
serhagai konsultan bahasa jurnalistik di sebuah harian nasional termama
di Jakarta, dan terlebih-lebih lagi didasarkan pada pengetahuan dan
pemahaman penulis sebagal seorang linguts,

1. Bercini padat, singkat, tajam, dan lugas

Kelemahan penulis teks pada umumnya, juga jurnalisjurnalis yang
masih relatif junior-medior, lazimnya suka menvatakan pagasannya,




menuliskan ide-idenya, ke dalam kalimat-kalimat dan alinea-alinea yang
panjang-panjang. Identik dengan para pembicara, atau para pemakalah
yang masih berusia muda pada sebuah seminarataudiskusi, mercka
umumnya suka sekali dengan pemaparan dan penjelasan yang panjang
lebar, berbicara yang sangat berkepanjangan hingga menjadi nggladralr,
Maksudnya, hal-hal vang sebenamya tidak terlampau perlu, masalah-
masalah yang tidak amat diperlukan untuk disampaikan, akan tetapi
karena pengaruh emosi dan gelora kemudaannya, semua ditumpahkan,
semua diuraikan, dengan serba panjang lebar. Akan tetapi kadangkala
mereka lidak menyadarl, bahwa penyampaiannya yang panjang, atau
bahkan sangat panjang itu, berpotensi besar terhadap aneka kesalahan,
aneka penyimpangan, dan lain-lain. Begitupun ketika seseorang membuat
tulisan panjang.

Kalimat-kalimal yang panjang, bahkan kalimat yang superpanjang—
bahkan sering ditemukan satu paragraf yang isinya satu kalimat
superpanjang di media massa cetak—cenderung untuk mendatangkan
banvak persoalan. [Dari sisi kebahasaan, tulisan yang demikian panjang ini
cenderung akan menghadirkan banyak kesalahan dan aneka kerancuan
dalam praktik berbahasa. Bilamana seorang penulis berhadapan dengan
kata-kata atau frasa tertentu yang cukup panjang, dan dia mengerti bahwa
kata-kata atau frasa itu ada padanan atau sinonimnya yang lebih singkat
atau lebih pendek, maka preferensi seorang jurmalis haruslah pada bentuk
yang lebih pendek-pendek itu, bukan pada bentuk yang lebih panjang.
Misalnya, jika dibandingkan dengan cermiat dan teliti, bilamana ada bentuk
sekarang dan kimi, maka preferensi seorang jurnalis profesional haruslah
pada kata kimi, bukan pada kata sekarang. Pasalnya, kata "kind® itu hanya
berkarakter 4 hurul, sedangkan kata "sekarang’ berkarakter 8 huruf. Kalau
ada pilihan bentuk yaug akan datang dan mendatang, seorang jurnalis yang
profesional pasti akan menempatkan pilihannya pada bentuk mendating.
Pasalnya, dari sisi kesingkatannya bentuk yang disebutkan terakhir itu
terjamin. Dan sisi maknanya pun, bentuk yang disebutkan terakhir ini lebih
jelas dan tegas. Jadi, biasakanlah untuk menjadi ekonomis dalam berbahasa
jurnalistik, Jangan suka berpanjang-panjang, Bukankah werd-economy atau
ekonomi kata, merupakan salah satu prinsip dalam pemakaian bahasa
jurnalistik yang berlaku universal.

Kata-kata mubazir seperti bahwa, olel, umtuk, vang kehadiran dan
ketidakhadirannya kadangkala tidak mengubah arti atau makna,

seharusnya juga dihindari oleh para jurnalis yang hendak menjadikan
dirinya pmf&sinnal. Selain bentuk-bentuk mubazir, para jurnalis juga hams
kritis terhadap kata-kata yang sifatnya kontaminatif, yang sifatnya rancu,
dan redundant. Bentuk disebabkan karena jelas merupakan bentuk vang
keliru, Bentuk tersebut jelas sekali mengandung sebuah kemubaziran,
Pasalnya, tidak ada bedanya makna kata disebabtan dan kata kerena, Kedua
kata tersebut bermakna sama, kenapa harus digunakan secara bersamaan.
Demikian pula bentuk bertyjuan untuk dan bentuk diperunfukkan bagt.
Bentuk-bentuk kebahasaan itu jelas sekali mengandung kerancuan, berciri
koentaminatif, dan mengandung kemubaziran, Kalau sudah ada kata wniuk
tentu kata bagi sudah tidak lagi diperlukan. Kalau sudah ada kata fufrirm
jangan lagi digunakan kata wituk. Masih banyak sekali bentuk-bentuk yvang
demikian ini pada praktik bahasa jurnalistik dari pencermatan penulis di
sriumlah media massa cetak di Indonesia.

Ketika berhadapan dengan ide-ide vang cukup banyak, hendaknya
ide-ide yang panjang berbelit itu dipisahkan dan diwujudkan di dalam
kalimat-kalimat yang pendek, singkat, dan sederhana, sehingga menjadi
jtlas, tegas, tajam, dan tdak rancu. Jangan sampai, misalnya, kalimat-
kalimat itu dibnat panjang sekali, sehingga satu alinea hanya berisi satu
kalimat panjang saja. Fakta kebahasaan yang demikian ini dalam linguistik
dinamakan runnmg-en sentences atau kalimat-kalimat vang bertumpukan,
Dengan kalimat-kalimat yang demikian ini, dapat dipastikan para pembaca
akan banyak mengalami kesulitan. Terlebih lagi, para pembaca yang latar
belakang pendidikannya Hdak cukup memadai. Jadi, kenyataan demikian
itulah vang harus selalu dipikirkan oleh para jurnalis media massa cetal.
Mereka menulis bukan untuk diri mereka sendiri, bukan pula untuk diri
perusahaan atau kantor redaksinya sendird, melainkan untuk khalayak
banvak, untuk kalangan masvarakat yang amat luas, dengan variasi latar
belakang pendidikan dan pengetahuan yang cukup signifikan.

2. Bercird sederhana dan tidak berbelit

sepertl sedikit disinggung di bagian depan, seorang penulis vang
baik harus selalu mengingatkan pada dirinya sendiri, bahwa tulisannya
itu akan dibaca oleh orang lain, Jadi, mlisan-tulisan yang terwujud lewat
kata-kata, kalimat-kalimat dan alinea-alinea, itu bukanlah dimaksudkan
untuk dirinya sendiri, melainkan untuk orang lain. Kalau dia sclalu ingat
terhadap kepentingan para pembaca, preferensi para pembaca, serta




darl para pembaca, apalagi kalau di media massa cetak, maka
Aliemiikan balwa pembaca it sangat beragam dan muncul dari berbagai
lntar-telakang, sehingga kemampuan dalam memahami sebuah tulisan
Jigan sngal bermacam-macam.

Sang jurnalis vang menjunjung tinggi profesionalitas tersebut, harus
selalu menyusun kalimat-kalimat dan bahasanyva sedemikian rupa agar
mudah dicerap, gampang dipahami, bentuknya sederhana, dan sama
sckali tidak berbelit-belit wujudnya. Fakta penulisan yang lerlampau
panjang, ruwet, dan berbelit, demikian ini memang tidak sepenuhnya
mudah untuk diubah. Pasalnya, pekerjaan menulis seperti ini sangat
bertautan erat dengan ihwal nalar dan logika bahasa dari s.esemaﬁg_
Orang yang kemampuan nalarmya baik, kekuatan berlogikanya wajar,
lazimnya akan dapat menyampaikan ide dan gagasan dengan baik dan
wajar pula.

Apabila pekerjaan menulis tersebut dibarengi dengan latihan dan
pembiasaan yang cukup tekun dan rutin, maka ihwal membuat tulisan-
tulisan jurnalistik yang sederhana dan tidak berbelit-belit, mustahil akan
menjadi pekerjaan yang menyulitkan bagi mereka. Oleh karena itu, kata
kuncinya adalah berlatih dan terus berlatih untuk menulis.

Menulis sama sekali bukanlah proses vang pendek, sederhana, dan
instan. Untuk menjadi penulis vang baik, orang harus tekun untuk berlatih
membuat tulisan. Kalimat jurnalistik yang sederhana itu tidak boleh
terdiri atas klausa-klausa dan frasa-frasa yang terlampau rumit. Juga,
kalimat jurnalistik yang demikian itu tidak boleh disusun dari kata-kata
atau frasa-frasa serta ungkapan-ungkapan yang panjang-panjang hingga
orang menjadi bingung apakah frasa yang ditulis panjang itu memang
merupakan kalimat,

Pengalaman penulis dalam mengajari orang-orang untuk menulis,
entah sebagai dosen atau konsultan bahasa pada sebuah media massa
cetak nasional, banyak orang yang ternvata tidak dapat membedakan
dengan benar, antara kalimat dan frasa atau kelompok kata di dalam
aktivitas menulis. Banyak di antara para jurnalis kita yang ternyata masih
merancukannya. Banyak pula di antara mereka vang masih kacau dengan
perbedaan antara klausa dan kalimat. Banyak yang menyangka, klausa itu
sama saja dengan kalimat. Misalnya, ada kalimat singkat yang berbunyi
“dia lapar’, maka dengan serta-merta kalimat yang amat sederhana itu akan

berubah menjadi klausa, dan klausa itu menggantung atau buntung, karena
kita menempatkan kata penghubung intrakalimat seperti sehingga, selak,
karena, Jadi, kalimat di atas itu akan berubah menjadi ‘sehingga dia lapar;
sebab dia lapar; dan kerena dia lapar’,

Banyak jurnalis media cetak yang ternyata mengangap, bahwa klausa
buntung (cleft-clause) atau klausa menggantung (dangling clawse) semacam
itu sebagai kalimat yang benar. Banyak pula yvang mengakalinya dengan
memberikan tanda koma (,) di belakang penghubung intrakalimat itu,
lalu mereka menyangka, bahwa bentuk-bentuk itu merupakan kalimat
vang benar, padahal i#tu merupakan konstruksi kalimat yang salah besar.,
|adi, para jurnalis media cetak itu haruslah cermat dan cerdas dalam
memerantikan aspek-aspek kebahasaan, Sebuah kalimat, seberapa pun
pendek dan panjangnya di dalam suatu ragam tulis, haruslah memiliki
subjek dan pr@-ﬂikﬂt.

Bagian-bagian yang lainnya tentu bersifat tentatif atau opsional. Dalam
hal-hal khusus, katakanlah dalam bahasa ragam tutur, kalimat-kalimat
yang berdird atas satu atau dua kata dimungkinkan pula terjadi. lufah yang
di dalam linguistik lazim disebut dengan kalimat minor. Misalnya, Pergi!”
Ayo!" kalimat minor yang demikian ini sangat jarang muncul di dalam
bahasa ragam tulis, demikian pula dalam bahasa ragam jurnalistik tulis,
ladi, berkaitan dengan prinsip ekonomi kata dalam jumalistik, maka pada
prinsipnya, jika penyampaian ide atau gagasan dalam kalimat jumnalistik
dapat dilengkapi dengan empat atau lima kata saja, kenapa harus berpikir-
pikir untuk memakai sepuluh atau limabelas kata. Silakan dicermati dan
direnung-renungkan baik-baik di dalam benak, serta biasakan untuk

cermat menerapkannya,

Demikian pula dalam hal alinea atau paragraf, jika sebuah ide pokok
atau gagasan utama dapat diaraikan secara tuntas hanya dengan memakai
liga atau empat kalimat saja dalam satu paragraf, mengapa memilil
menyusunnya menjadi delapan atau sepuluh kalimat. Thwal kalimat
sederhana dan penghindaran terhadap kerumitan atau keberbelitan,
pastilah bertautan dengan thwal keberanian seorang jurnalis dalam: il
membuang jauh-jauh bentuk-bentuk mubazir dalam aktivitas berbahasa,
b) menyederhanakan bentuk-bentuk yang rancu dalam aktivitas berbahasa,
¢] menyingkirkan bentuk-bentuk kontaminatit dalam aktivitas berbalhasa,

dan lain-lain.




3. Membatasi kalimat luas

Seperti telah sedikit disinggung di bagian depan, ide-ide atau
gagasan-gagasan dari penulis dan para jurnalis, harus disampaikan
atau dikomunikasikan dengan bahasa yang gampang dan sederhana,
dengan kalimat-kalimat vang singkat, padat, dan tidak berbelit-belit. Jadi,
sedapat mungkin sampaikanlah gagasan atau ide tersebut dengan kalimat
sederhana (simple sentence). Bilamana tidak mungkin diungkapkan
dengan kalimat sederhana, barulah dipersilakan untuk menggunakan
kalimat-kalimat luas, baik yang setara (compound sentence) maupun
vang tidak setara {complex sentence). Bahkan bilamana sangat terpaksa,
penulis maupun jurnalis dapat juga menggunakan kalimat luas campuran
Leomrparind complex senfence), Namun sekali lagi ditegaskan, preferensi
sebagai jurnalis haruslah pada kalimat-kalimat yang sederhana, lugas,
dan tidak ganda makna.

Kalimat sederhane biasanya terdiri atas satu subjek dan satu predikat
saja, sedangkan bagian-bagian kalimat vang lainnya hanva bersifat
manasuka atau opsional saja. Kalimat Iugs, baik yang setara maupun yang
tidak setara, atau yang sering juga disebut sebagai kalimat majemuk
setara dan kalimat majemuk bertingkat, memiliki slot-slot kalimat yang
lebih dari kalimat sederhana itu. Slot-slot kalimat yang berlebih itu sering
bersifat bertumpukan, ada yang menginduk pada yang lain atau ada yang
memperanakkan yvang lain, sehingga jangkavan makna kalimatnya lebih
luas dan bersifat mejemuk, Karena itulah, kalimat vang demikian itu sering
disebut sebagai kalimat luas atau kalimat majemuk.

[ dalam kalimat majemuk, selalu akan ditemukan aneka macam
konjungsi atau konjungta, baik yang sifatnya koordinatif, subordinatif,
matpun korelatif. Tentu, pemakaian konjungta-konjungta vang memang
sangat tidak sederhana itu akan menambah sulitnya pemahaman dan
pemakaian kalimat-kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia. Jadi,
kalimat-kalimat yang demikian itu memang tentu saja tidak mudah, baik
di dalam menyusunnya maupun dalam memahaminya, terlebih lagi dalam
pemakaiannya.

Tidak jarang para jurnalis yang sudah lama berkiprah di dunia tulis-
menulis, para dosen yang sudah lama berkiprah di dunia karya ilmiah, para
penulis lepas di media massa yang sudah cukup banyak jam terbangnya

can cukup kawakan dalam hal tulis-menulis dalam bahasa Indonesia untuk
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mirdia massa, mengalami banyak kesulitan dan menghadapi banyak sekali
ketidaktepatan keltika mereka berurusan dengan sosok kalimat luas atau
kalimat majemuk vang bertingkat ini. Para pembaca surat kabar, majalah
populer, tabloid, dan media-media cetak lainnya, yang tenfu saja beraneka
ragam latar belakang pendidikan dan kemampuannya, dipastikan juga
akan menghadapi banyak kesulitan ketika mereka harus berurusan dengan
kalimat luas atau kalimat majemuk ini.

Dengan mempertimbangkan dan memperhitungkan semua fakta
kebahasaan yang demikian itu, maka sedapat mungkin secrang jurnalis
profesicnal, harus membatasi diri terhadap kalimat-kalimat yang luas dan
hidak sederhana.

4. Menggunakan bentuk vang tidak verbalistis

K.alau kita mencermati orang yang sedang mengadakan atau melakukan
presentasi di depan publik, entah lewat media televisi, dalam fomim seminar
atau wahana diskusi, idak banvak orang vang gemar menggunakan kata-
kata serta bentuk-bentuk kebahasaan sederhana yang mudah dipahami
maksudnya oleh para pendengar atau peserta. Kecenderungan yang ada
talah, sang presenter televisi atau pembawa makalah dalam forum iimiah
akan berbicara dengan kata-kata yang cenderung muluk-muluk, dengan
bentuk-bentuk kebahasaan yang cenderung terlalu teknis dan sangat
verbalistis, sehingga apa yang dinyatakannya tidak selalu mudah diterima
maksud atau maknanya.

Orang mungkin beranggapan bahwa dengan cara-cara yang demikian,
dan dengan bahasa yang cenderung berciri verbalistis itu, mereka akan
mendapatkan penghargaan atau penghormatan vang cendening berlebihan,

'adahal yang terjadi justru adalah vang sebaliknya, ketika berkata-kata
dan berbicara dengan bahasa yang sangat tidak sederhana, orang telah
membangun inkredibilitas dirinya di depan khalayak publiknya, Dengan
perkataan lain, dengan menggunakan bentuk-bentuk yang sangat teknis
dan istilah-istilah khusus, yang kemungkinan hanya diketahui oleh
pembicara yang bersangkutan, dia telah membatasi dan mengungkung
dirl, sehingga apa vang dimilikinya, hanyvalah untuk didnya sendid, bukan
untuk khalayak banyak.

Dalam dunia tulis-menulis pun demikian, orang-orang tertentu atau
furnalis-jurnalis tertentu, sering merasa demikian asyik berkubang dan




menjadikan dirinva belepotan dengan model-model vang verbalistis. Tentu
saja, hal yang demikian itu tidak baik, tidak bijaksana, dan karenanya
tidak perlu diteruskan hingga menjadi keterlanjuran-keterlanjuran dalam
berbahasa jurnalistik. Jadi, kenyataan yang demikian ini merupakan
sebuah paradoks, Di satu sisi dia bermaksud untuk berbicara dengan
publik, menulis untuk khalayak, akan tetapi pada sisi vang lainnya, dia
justru membatasi diri dan mengurung dir dari ruang publiknya. Seorang
jurnalis media cetak, tidak boleh merasa bangga dengan tulisan yang
bercir demikian itu.

Ingatiah, bahwa tulisan Anda adalah untuk publik, tulisan Anda
adalah untulk konsumsi kJ.'!EIl.iJ:.-'iI!'C. banvak. Jika tulisan Anda tidak -.:'ukup
bermakna, jika tulisan Anda justru menyulitkan pemahaman publik
pembaca, dan jika tulisan Anda menyebabkan orang tidak lagi paham akan
makna pokoknya, maka tulisan Anda akan dibuang begitu saja. Lain halnya
dengan tulisan-tulisan yang sungguh baik, tulisan vang sungguh menarik,
tulisan yang tajam dan sungguh cermat dan seorang jumalis yang benar-
benar profesional, tulisan yang sederhana tetapi penubh dengan muatan
makna, kemungkinan besar akan dikliping, akan dipotong dari kolom-
kolom media cetak yang bersangkutan, dan akan diabadikan sebagai
koleksi karya oleh seseorang vang terpesona oleh tulisan Anda. Kehadiran
atau kedatangan Anda di dalam tulisan yang selanjutnya, juga akan sangat
dinanti-nantikan oleh seseorang pada hari-har ataun minggu-minggu yang
berikutnya. Padahal, Anda cukup menggunakan kata-kata dan bentuk-
bentuk kebahasaan yang biasa-biasa saja. Oleh karena itu, hindarkanlah
ke-klise-an atau ke-prototipe-an, hindarkanlah bentuk-bentuk berulang
vang hanya itu-itu saja, hindarkanlah ke-verbalistis-an, dan hindarkanlah
kemuluk-mulukan, ketika Anda menyajikan tulisan. Dalam sebuah
pepatah dikatakan, tulisan dengan bahasa yang biasa-biasa saja, yang
hanya wajar-wajar saja, akan cenderung lebih wanteg sifatnya (tahan lama,
abadi, lestari), sedangkan tulisan dengan bahasa vang artifisial, bahasa
yang dibuat-buat dan bahasa yang diada-adakan, cenderung akan pudar
dan lapuk oleh guliran waktu dan kucuran air hujan.

5. Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk pendek

Bentuk-bentuk kebahasaan yang singkat, konstruksi-konstruksi pendek
dan sederhana, dapat juga digunakan untuk menyatakan gagasan dan/

atau ide yang tidak selalu sederhana. Sebaliknya, tidaklah selalu bahwa
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bentuk-bentuk kebahasaan vang panjfang, bentuk-bentuk kebahasaan yang
lidak sederhana, vang cenderung berciri rumit, pasti akan dapat dipakai
untuk menyatakan maksud atau makna yang kompleks dan berciri tidak
siederhana, Kenyataan kebahasaan vang demikian ini sesungguhnya
menegaskan, bahwa sosok bahasa ity memang pada hakikatnya sangatlah
tajam, sangatlah runcing, bahkan dia dapat menghunjam dalam-dalam
dan tajamnya melebihi sebilah sembilu. Semakin bentuk kebahasaan itu
punjang, maka akan semakin ruwet dan rumit penyampaian maksud
atau makna kebahasan itu. Sebaliknya, semakin bentuk kebahasaan itu
pendek, maka akan semakin lugas dan tajam penyampaian makna atau
maksud itu.

Dalam maksim-maksim kesantunan pada praktik berbahasa, serta
pada aktivitas bertutur-sapa, dikatakan bahwa semakin panjang bentuk
kebahasaan, akan semakin tidak langsunglah penyampaian maksud atau
makna itu, Sebaliknya, semakin pendek atau semakin singkat bentuk
kebahasaan itu, maka akan semakin langsunglah penyampaian makna
atan makna kebahasaan itu.

ladi, inilah salah satu pertimbangan yang cukup mendasar, kenapa
bahasa dalam ragam jurnalistik itu memiliki preferensi pada bentuk-bentuk
kebahasaan yvang langsung, pendek, tajam, dan fo the poinf, bukan vang
berbelit, ruwet, dan rumit. Dalam tataran kata atau frasa, sebagai contohnya,
fika ada bentok saal ini, sexarang, semenlara ini, dan kin, maka preferensi
bahasa dalam ragam jurnalistik vang baik haruslah pada kata kini. Pasalnya,
maksud dar semua bentuk kebahasaan itu sebenarmya sama, tetapi bentuk
kebahasaan vang paling ekonomis adalah kata kiri. Kata tersebut hanya
berkarakter 4 saja, sedangkan vang lainnya jelas lebib dan itu. Dalam tataran
kalimat, sebagai contohnya, kalau dengan kalimat vang sederhana (simple
senbence) saja penyampaian ide atau gagasan itu sudah tersampaikan secara
mencukupi, kenapa kita harus membuatnya berpanjang -panjang, kompleks
dian rumit, dengan mengungkapkannya lewat kalimat-kalimat yang luas atau
kalimat yang berciri majemuk, entah yang sitatnya setara (compound sentence)
maupun vang sifatnya tidak setara atau bertingkat (compiex sentence), atau
malahan mungkin campuran antara kalimat majemuk setara dan kalimat
mapemuk tidak setara (compound-commpiex sentence).

I"referensi dalam bahasa ragam jurnalistik pastilah pada kalimat yang
sederhana, hanya memiliki satu subjek dan satu predikat, dan dari sisi
maknanya hanya memiliki satu proposist makna saja, bukan pada kalimat




yang berproposisi ganda. [Palam tataran alinea atau paragraf, seorang
jurnalis profesional harus sedapat mungkin menghindari tumpukan-
tumpukan kalimat atau kumpulan-kumpulan proposisi yang panjang,
menjadi satu kalimat panjang atau bahkan superpanjang {running-on
sentemee), vang sekaligus juga menjadi satu alinea atau satu paragraf saja.
Kenyataan ini banyak sekali ditemukan dalam media massa cetak yang
terbit pada masa-masa sekarang in, kebanyakan, ditulis dan digarap oleh
sebagian besar jurnalis-jumalis vang masih relatif berusia muda, Untuk
mengawali sebuah paragraf dalam media massa cetak, mestinya tidak
boleh semaunya saja dilakukan, Hal ini tidak boleh dilakukan hanya
dengan mendasarkan pada commaor sense saja, tidak didasarkan pada rasa-
rasanya saja, tidak atas pertimbangan demi wangun atau pantasnya saja,
tetapd setiap jurnalis harus juga paham, bahwa pergantian paragral itu
sesungguhnya adalah manifestasi pergantian ide atau perubahan gagasan
baru, Jadi, pada paragraf yang baru harus hadir ide atau gagasan yang juga
baru. Gagasan atau ide baru tersebut di dalam bahasa ragam jurnalistik
harus dinyatakan dengan secara singkat dan amat padat, sehingga tidak
dibutuhkan kalimat-kalimat penyusun paragraf dalam jumlah yang
banvak.

Sekali lagi, perpindahan paragral atau perubahan alinea dalam sebuah
wacara jurnalistik itu, tetap harus didasarkan pada maksim ketuntasan.
Hebatnya bahasa dalam ragam jumalistik, dan memang itilah k:}khasa.rm:.-'m
bahwa ide alau gagasan itu dapat tuntas dinyatakan dengan bahasa yang
singkat, padat, tajam, lugas, dan ekonomis. Maka dalam dunia jurnalistik,
prinsip word economy atau ekonomi kata atau bahasa itu dijunjung dengan
tinggi-tinggl. Segala bentuk kemubaziran harus ditepis habis di dalam
bahasa ragam jurnalistik vang benar-benar baik. Redaksi media massa cetak
yang sungguh terandal dan terpercaya, pasti akan memerhatikan hal yang
semacam ini dengan sebaik-balknya. Coba cermatilah media-media massa
cetak berbahasa Inggris vang ada di sekeliling kita. Jelas sekali, preferensi
mereka itu memang berada pada dimensi-dimensi kesingkatan, kepadatan,
kelugasan, dan kesederhanaan.

6. Mengutamakan bentuk positif dan bentuk aktif

Bahasa jurnalistk Hdak mengharambkan bentuk-bentuk kalimat negatif
dan bentuk-bentuk kalimat pasif. Keduanya merupakan bentuk yang

sih, keduanya merupakan bentuk yang benar. Oleh karena itu bentuk-
bentuk yang ada dalam linguistik, hendaknya digunakan secara variatif
dan seimbang di dalam ragam bahasa jurnalistik. Dari sisl maknanya,
memang secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk-bentuk positif
dan bentuk-bentuk akBf itu memberikan implikasi makna yang tegas dan
lebih lugas. Misalnya, kata absén memang secara linguistis bermakna lebih
tegas daripada kata tidak hadir. Bentuk mangkir jelas sekali juga lebih tegas
daripada tidak hedir secara berburul-turul dalam waktu terteniu. Ketegasan
dan kelangsungan itu ditunjukkan oleh kesingkatan, oleh kependekan di
dalam penyimbolannya.

Bentuk-bentuk kalimat pasif idak juga disarankan untuk dipakai obeh
sebagian penulis buku jurnalistik. Mereka menyarankan, kalimat-kalimat
vang harus digunakan dalam pers haruslah kalimat-kalimat akfif. Ada alasan
vang sebenarnva di dalam linguistik cukup dapat dipertanggungjawablan,
vaitu thwal kelangsungan dan ketidaklangsungan penyampaian maksud
atau makna yang disampaikan itu, Secara linguistis, bentuk pasif itu
memang bersifat tidak langsung. Sesuatu yang disampaikan dengan
secara tidak langsung, melainkan dengan isyarat-isyarat atau sasmita-
sasmita tertentu, memiliki ciri kesantunan yang tinggi. Akan tetapi cir
atou karakter kebahasaan yang demikian ind sangatlah tidak cocok untuk
sosok bahasa dalam ragam jurnalistik. Bahasa ragam jurnalistik lebih
mengutamakan kejelasan, ketegasan, dan kelugasan dalam penyampaian
makna.

Bahasa ragam jurnalistik juga sangat tidak mengedepankan
sufemisme atau penghalusan makna. Karena alasan vang amat mendasar
(tulah, di antaranya, maka bahasa ragam jurnalistik cenderung untuk
Hdak mengedepankan bentuk-bentuk pasif, bentuk santun, dan bentuk
eufemistis. Berkenaan dengan bentuk-bentuk positit, preferensi pemakatan
tersebul juga lebih dikarenakan oleh aspek kelangsungan dan aspek
ketegasan tadi. Bahasa ragam jurnalistik menjunjung tinggi ketegasan dan
kelugasan. Dia sama sekali tidak memiliki preferensi pada bahasa yvang
panjang dan bahasa yang berbunga-bunga. Karena itulah bahasa dalam
ragam jurnalistik itu lebih memilih bentuk positif daripada bentuk yang
nigatit.

Dalam perkembangan pemakaian kebahasaan yang terjadi hingga
wekarang, dikotomi pemakaian harus positif dan hares bukan negatif, harus
aktif dan harus bukan pasif vang semacam itu, hendaknya disikapi dengan




secara bijaksana, Gunakanlah setiap konstruksi vang ada di dalam sebuah
bahasa, lerlebih-lebih jika jelas rumusan kaidahnya, dengan baik, dengan
seimbang, dengan proporsional, sehingga tidak terjadi ketimpangan, Sosok
bahasa itu bertautan sangat eral dengan aspek-aspek sosial dan aspek-
aspek pragmatis atau kontekstual bahaza yang bersangkutan, Karena
sifatnya yang demikian itu, maka bahasa itu berciri nishi, berjati diri tidak
past, bdak selalu bersifat tepat dan pasti sebagaimana yang lazim ditemui
di dalam ilmu-ilmu pasti. Maka dalam hemat penulis, dan hendaknya hal
vang demikian ini diperhatikan sekali oleh para jurnalis, balwa bentuk-
bentuk kebahasaan demikian itu haruslah digunakan dengan secara
seimbang, Tidak ada bentuk yang harus diharamkan. Tidak ada konstruksi
vang harus dikarantinakan.

Pemakaian yang seimbang dan proporsional juga akan dapat
menangkal kemonotonan. Dalam satu kolom berita, katakan saja, sedapat
mungkin harus digunakan bentuk-bentuk kebahasaan yang variatif
sifatnya. Tidak boleh ada bentuk atau konstruksi yang sangat dominan.
Bentuk-bentuk penat seperti sementors itu, atparmang diketahed, selaganmain
diberitakan, senngkali muncul secara berulang-ulang di dalam sebuah berita
atau sebuah kolom, atau pada jenis-jenis tulisan vang lainnva. Karena itu,
fakta kebahasaan yang demikian itu harus ditangkal, harus dihindarkan,
sehingga bahasa media massa cetak kita akan menjadi semakin lajam,
lugas, dan kian tepercava.

7. Berciri jelas, tegas, dan tidak kabur makna

lidak banvak orang yang mampu untuk berbahasa atau menyampaikan
gagasan dan idenya lewat peranti bahasa secara jelas, tegas, dan bebas
dari aneka kekaburan makna. Kecenderungan para penulis pemula, juga
para jurnalis muda, ialah suka sekali untuk menyampalkan gagasan
atoa pikirannya, juga fakta-fakta vang ditemukannya, dengan secara
tidak langsung dengan bahasa yang herpanj;mg-pan{ang. Sesualu vang
sesungguhnya gampang dan sederhana saja sifatnya, justru dapat menjadi
rumit dan sulit gara-gara cara pembahasaan yang sangat tidak jelas dan
sungguh tidak tegas. Kekaburan-kekaburan makna juga senantiasa akan
muncul di dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian ini

kekaburan makna yang demikian itu dapat terjadi karena berbagai
macam hal, misalnya saja karena pilihan kata atau diksinya, karena

berlebihan penggunaan kata-katanya, karena salah di dalam menempatkan
bagian-bagian kalimatnya, Hendaknya semua kelemahan dan kesalahan
dalam berbahasa yang demikian ini disikapi secara amat serius oleh para
jurnalis Indonesia. fangan sampai justru karena profesi vang digelutinya
i, justru karena pekerjaan vang setiap hari digarapnva itu, seakan
prkerjaan vang bertautan dengan ihwal kebahasaan itu berada dalam
wadah lingkup, ranah, dan ragam tersendiri yang sangat khusus dan
tertutup sifatnya, lantas para jurnalis segera dengan gampang beranggapan
ithwa kekebalan di dalam aktivitas berbahasa senantiasa berada di
penggaman tangan mereka. Para jurnalis juga mesti memerhatikan
kaidah-kaidah kebahasaan '_..'.m!;:-;.elamn ini acdla dan berlaku. Bahasa ragam
jurnalistik juga harus mengindahkan tata tulis dan tata gjaan yang sedang
borlaku. Kalau dengan kelaziman-kelaziman jurnalistik yang selama imi
acdo, kekaburan dan ketidakjelasan penggunaan bahasa itu tdak dapat
Jijamin ketidakadaannya, kenapa para jurnalis harus terus bersikutat
pada pemahaman sosok bahasa jurnalistik yang selama ini dimilikinya.
Herkenaan dengan hal ini, ambillah contch pemakaian kata pade sepert
clalam peda Joerri, pada Senin, pada 2005, Bentuk ini kini cenderung dianggap
sobagal gantl dari bentuk pada hard Senin, pada bredan funs, padi ok 2005,

Hemat sava, bentuk yang lazim dipakai dan kini baru rgetrend itu,
merupakan bentuk yang keliru. Bentuk-bentuk yang demikian ini telah
terindikasi interferensi dari bahasa Inggris yang selalu mewajibkan
kehadiran kata depan atau preposisi di depan sosok nomina. Pakar bahasa
tertentu bahkan menyebutkan bentuk yang demikian itu sebagai bentuk
vang telanjang (raked form), Penulis sependapat dengan pandangan yang
disebutkan terakhir ibu, Cara penyampaian aspek kebahasaan i dalam
bahasa tertentu, tidak serta-merta berlaku dan dapat diterapkan pada
bahasa yang lain. Alih-alih kita berpaling kepada Barat yang sudah sejak
lama mendominasi bahasa dunda, kita mesti berpaling pada kelaziman
pemakaian bahasa-bahasa Nusantara, yang nitabene berada di bawah
payung bahasa Indonesia.

Inilak yang F:n;'rlu spkali disadari oleh para jumnalis Indonesia, terutama
vang cenderung hanya ikut-ikutan dalam menapaki Irend-nya saja, yaitu
bahwa bahasa Indonesia pada dasarnya tidaklah berciri demikian itu,
ladi, preferensi pemakaiﬂn yvang secara linguistik dianggap lebih benar,
jalah bentuk fard Senin, bulen Jund, taleee 2005, Para jurnalis mesti cermat
dengan hal-hal yang demikian ini, karena tidak selalu kelaziman yang




sekarang ada, akan bermanfaal banyak bagi khalavak pembaca yang sangat
varialif latar belakangnya. Bentuk-bentuk yang kaku, bentuk-bentuk yang
terindikasi telah terkena interferensi dari bahasa Inggris, harus senantiasa
disikapi dengan penuh kearifan dan kehati-hatian.

Satu hal yvang harus dicatat dalam bahasa ragam jurnalistik, juga
dalam penyusunan kalimat-kalimat jurnalistik, bahwa sosok kejelasan,
ketegasan, kelugasan, itu haruslah diutamakan. Sebaliknya, kekaburan,
ketidaklugasan, kemubaziran, kemaknagandaan, harus senantiasa
dihilangkan dari kancah bahasa dan kalimat jurnalistik Indonesia,

B. Membedakan secara jelas bahasa tutur dan bahasa tulis

Bahasa dalam ragam jurnalistik untuk media massa cetak itu sangal
berlveda dengan bahasa ragam jurnalistik untuk media elektronik, juga
dengan media-media visual-elektronik lainnya. Pasalnya, dalam sosok
media cetak, ragam bahasa jumalistiknya selalu berciri tulis, HEdangI{an
di dalam media elektronik dan media visual-elektronik, ragam bahasa
jurnalistiknya selalu bersifat tutur. Bahasa dalam ciri tulis sangatlah
berbeda identitas dan jati dirinya dengan bahasa dalam ragam tutur. Anda,
para jumalis profesional, tidak boleh mencampuradukkan keduanya secara
serampangan, Romli (2004 ) menyebutkan, bahwa bahasa ragam tutur itu
memiliki ciri-ciri seperti berikut ini.

a. Kalimatnva pendek-pendek.

b, Menggpunakan kata-kata yang biasa diucapkan (spoken language,
conversational language, everydey language ).

¢ Satu ide satu kalimat (menghindari kalimal majemuk atau kalimat
luas), Satu kalimat sedapat mungkin disampaikan datam satu natas.

d. Tidak menggunakan kalimat langsung (kalimat langsung harus dibuat
menjadi kalimat tidak langsung).

Berkaitan dengan ciri yang pertama, bahwa kalimat-kalimat dalam
ragam bahasa tutur harus pendek, kiranya perlu diperhatikan juga di dalam
bahasa jumnalistik tulis untuk media massa cetak. Pasalnya, kalimat-kalimat
vang pendek, yang hanya berisi satu ide, akan memudahkan pembaca
media massa cetak vang bersangkutan, Terlebih-lebih lagi khalayak untuk
media cetak itu sangat banyak dan amat beragam kemampuan serta latar
belakangnya. Dengan memakai bahasa yang pendek dan singkat serta
sederhana-sederhana saja, akan memudahkan setiap pembaca untuk
memahami maksud tulisan atau karangan tersebut.

Berkenaan dengan ciri vang kedua, bahwa bahasa tutur harus
menggunakan kata-kata yang biasa (everyday speech; spoken words), tidak
sepenuhnya perlu difkuti dalam bahasa jurnalistik ragam tulis. Mitii.'llt'lj"ﬂ_:
kalau dalam bahasa tutur elektronik atau elektronik visual bentuk seperti
‘e 8 pargi” itu dibetulkan atau dibolehkan, maka dalam bahasa ragam tulis
untuk media massa cetak, bentuk itu harus diubah menjadi ‘pukud 08.00
pagi’, Dalam banyak hal, justru waktu yang dinvatakan Lerse!:ut harus
ditegaskan, termasuk dalam wilavah WIB, WITA, atau WITENG.

Berkaitan dengan ciri vang ketiga, bahwa satu kalimat di dalam
bahasa tutur harus disampaikan dalam satu nafas, kiranya juga ticdak perlu
diikuti secara salah kaprah dalam media massa cetak, Bahasa media cetak
tidlak bertautan dengan persoalan nafas, sehingga cara penyampalannya
venderung sedikit lebih luwes dan lebih fleksibel. Kalau dirasa buhw_a ide
atau pikiran itu harus dinyatakan dalam kalimat yang cukup panjang,
atau bahkan terpaksa harus berupa kalimat luas atau kalimat majemuk,
maka silakan saja para jurnalis menuangkannya secara lebih ber‘t:'las-
Pertimbangannya, sekali lagi, adalah kebutuhan di dalam penyampaian.
Tidak ada satu pun bentuk atau konstruksi kebahasaan yang diharamkan
atau dilarang pemakaiannya.

Berkenaan dengan ciri vang terakhir atau ciri yang keempat, yaitu
harus menggunakan kalimat yang tidak langsung, media massa cetak
cenderung bergiri lebih longgar dan lebih leluasa. Dalam hal-hal tertentu,
untuk mendukung permyataan sescorang, katakan saja dari BEOrANg tlu-kuh
yang penting disampaikan informasinya secara akural, dapat saja Ina'hfnnt-
kalimat langsung itu disampaikan. Bilamana tidak perlu dengan kahmat.
langsung, maka kalimat yang tidak langsung pun dimungkinkan dipakai
untuk menyampaikan gagasan atau pikiran itu.

Jadi jelas, bahwa bahasa ragam jurnalistik tulis itu sesungguhnya
cenderung untuk jauh lebih luwes dan fleksibel jika dibandingkan dengan
bahasa ragam jurnalistik tutur. Bilamana para jurnalis dapat memantaatkan
keluwesan bahasa ragam jurnalistik tutur ini dengan lebih baik, bahasa
ragam jurnalistik di dalam ragam tulis yang dipakai di media massa u.:l.ak
ftu akan menjadi jauh lebik bagus. Pasalnya, variasi-variasi I'!EI'lI.JlISiI:r"I
tetap dimungkinkan terjadi secara lebih luas dan leluasa di dalam media
massa cetak.

Terlepas dari perbedaan ciri hakiki, dalam bahasa ragam 1u|:na]ia'tik
tutur dan bahasa ragam jurnalistik tulis seperti yang disebutkan di depan,
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sebonarmya memiliki kesamaan cirl, sebagaimana vang juga
dalam Romli (2004), vaitu: _
¥ Tinm, r
nlversalitas,
€ perlodisitas,
il kontinuitas, dan
it akiualitas,

Jadi, baik bahasa ragam jurnalistik tulis maupun bahasa ragam
jurnalistik lisan atau tutur, harus senantiasa memerhatikan kelima ciri
bahasa jurnalistik atau bahasa pers tersebut, Tanpa memerhatikan dan
mencermali itu semua, maka bahasa yang digunakan di dalam media
massa, entah cetak entah elektronik, akan dapat kehilangan roh-roh
mendasarmya.

9. Memiliki preferensi bentuk sederhana dan pendek, berdasarkan
kaidah linguistik

Bahasa dalam ragam jurnalistik, lebih memihak pada bentuk-bentuk
yang sederhana, pendek, tidak berbelit, Terlebih-lebih Jika bentuk vang
pendek dan sederhana itu jauh lebih informatif dan komunikati sifatnya.
Jadi sesungguhnya, bahasa dalam ragam jurnalistik memiliki pmfum;-mi
yang lebih pada aspek kekamunikatifan dan keinformatifan, Pasalnya
bahasa media massa it memang utamanya dimaksudkan unlul-;
mengomunikasikan sesuatu, untuk menginformasikan fakea tertonty
untuk menvampaikan pemikiran atau Bagasan tertentu kepada pLIhJij:
atau khalayak banvak. Ditemukan pula bahwa di dalam praktik-praktik
jurnalistik yang sekarang ini, terdapat hal-hal vang sesungguhnya keliru
mn_:n}'ﬂlﬁhl kaidah-kaidah linguistik atau kebahasaan yang bur!akut
Misalnya, bentuk-bentuk yang bertautan dengan ihwal idiom atau kata-
kata yang sifatnya ekspresional. Bentuk kebahasan vang demikian itu, idak
sepantasnya diceraikan, dan diminimalisasi atas dalih-dalih ekonomi kata
atau ekonomi bahasa {word-ecomom i),

Bahasa jurnalistik memang harus tegas terhadap kemubaziran, ja
harus berani memangkas keruwetan pengungkapan. Karena itu, dalam
buha.t-:ﬂ_mgnm pernalistik, hanya bentuk-bentuk kebahasaan yang sifatnya
mubazir sajalah vang harus dibuang, dikurangi, dan harus ditanggalkan,
Bukan malahan pada bentuk-bentuk ekspresional vang bercir idiomatis
vang diceraikan dan ditanggalkan. Contoh yang sangat konknet yang sering
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diternukan di berbagai surat kabar ialah bentuk “berkenagn dengan, berkailan
dengun, terkaet dengan, sehubungan dengan, sesual dengon’. Kata “dengan’,
pada bentuk-bentuk itu sama sekali tidak boleh dihilangkan dalam bahasa
jurnalistik, kendatipun dilakukian atas dalih-dalih ekonomi kata atau
chonomi bahasa (word economy). Jadi, sckalipun bentuk-bentuk tersebut
relatif panjang, memiliki banyak karakter atau huruf, bentuk-bentuk itu
tetap harus dipertahankan.

Kita tidak dapat seenaknya saja melakukan sejumlah penelanjangan
pada aspek-aspek kebahasaan. Perlu sekall untuk para jumalis sadari,
bahwa bahasa media masga itu juga dimaksudkan untuk mendidik
masyarakat umum dalam berbahasa. Jadi, seandainya ada kesenjangan
alau gap vang cukup lajam anlara apa vang disampaikan dalam pengajaran-
pengajaran dan pembelajaran-pembelajaran, dengan apa yang terdapat
dalam media massa cetak, maka kenyataan kebahasaan tersebut tentu akan
menjadi persoalan. Terlebih-lebih lagi, media massa cetak berikut dengan
para jumnalisnya, adalah penjaga gawang (gate keepers) bagi perkembangan

pemakaian bahasa.

Berkenaan dengan hal ini, penulis ingin sekali menegaskan, bahwa
bahasa media massa cetak tidak serta-merta bebas dan merdeka, lepas dari
kaldah-kaidah kebahasaan atau aturan lnguistik yang ada. Penyimpangan
tertentu memang dapat dimungkinkan, sejauh rambu-rambu untuk
menyimpang dari kaidah-kaidah yang berlaku tersebut memang
disinyvalkan. Bilamana Hdak, marilah bersama-sama kita seimbangkan
kaidah-kaidah linguistik dan kaidah-kaidah jurnalistik itu, sehingga
rantinya akan terlahir ragam bahasa jurnalistik Indonesia yang benar-benar
luwes, tidak terlalu kaku, dan serasa pas.

10. Membatasi bentuk-bentuk kebahasaan atas interferensi bahasa

asing

Preferensi pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan, sesungguhnya
mengindikasikan, apakah sosok penulis itu tergolong nasionalis, ataukah
bukan nasionalis. Demikian pula bentuk-bentuk kebahasaan yang
digunakan oleh seseorang, akan sekaligus menunjukkan, apakah dirinya
tergolong seorang yang verbalistis, suka menggunakan bentuk-bentuk
asing dengan tidak mengerti secara pasti dan secara persis makna atau
artinya, ataukah justru yang sebaliknya. Interferensi bahasa dalam Kajian
sosiolinguistik, memang merupakan sosok kebahasaan vang mustahil



untuk dihilangkan. Sejauh bahasa-bahasa di dunia ini saling berkontak
dan bersentuhan, sejauh orang-orang yang menggunakan bahasa-bahasa
itu pun masih saling bertemu dan senantiasa berhubungan, di sanalah
sosok interferensi akan terus tampak.

Pendek kata, interferensi dalam pemakaian bahasa, demikian pula
dalam bahasa ragam jurnalistik, adalah sesuatu yang mustahil untuk
dihindarkan. Tugas kita sebagai sosok jurnalis sejati adalah membatast
diri terhadap serangan-serangan kemungkinan interferensi bahasa asing
itu. Jika bahasa ragam jurnalistik kita telah didominasi oleh tumpukan-
tumpukan interferensi, biasanya dari bahasa yang lebih kuat (powerfull),
niscaya banyak crang akan mempertanyakan nasionalisme kita dalam
praktik berbahasa jurnalistik. Terlebih-lebih lagt, media cetak yang menjadi
wadah untuk menulis dan menuangkan gagasan atau pikiran berformat
bahasa Indonesia,

Dalam pencermatan penulis, terutama dalam kapasitasnya sebagai
linguis dan konsultan bahasa media massa di sebuah harian nasional
ternama di Jakarta, bahwa bahasa-bahasa Barat {utamanya bahasa Inggris)
telah banyak menginterferensi pemakaian bahasa ragam jurnalistik
Indonesia. Coba saja cermati pemakaian bentuk kopulatif ‘adalel’ yang
muncul melimpah-limpah di hampir setiap tulisan pada media massa
cetak, Para jumalis banyak yang tidak menyadari, bahwa kata ‘adalah” itu
merupakan kata kopulatif yang telah terkena interferensi bahasa Inggris,
Tahukah kita selama ini bahwa kata kopulatif ‘adalzh’ itu, dalam banyak
hal dapat digantikan dengan kata “wlah’ dan kata ‘merupakan”. Dalam hal-
hal tertentu, bahkan, kata kopulatif ‘adalah” itu dapat digantikan dengan
‘tannda koma' saja. Contoh lain yang menegaskan bahwa bahasa jumalistik
Indonesia telah banyak terkena interferensi bahasa Inggris ialah pada
konstruksi pada Senin, pada Januari, pada 2005 vang di media-media tertentu
digunakan secara amal melimpah.

Dralam bahasa Inggris, kehadiran sebuah preposisi atau kata depan
seperti in, on, af, di depan nomina atau kata benda merupakan sebuah
keharusan. Namun dalam bahasa Indonesia, kenyataan kebahasaan
itu tidaklah demikian. Jadi, salah jika dipaksakan digunakan bentuk
vang demikian itu dalam praktik bahasa jurnalistik Indonesia. Alih-
alih bentuk itu, gunakan saja bentuk hari Senin, buelan Januari, dan tafmm
2005. Pengungkapan-pengungkapan yang demikian itu justru sangat

o

khas nusantara, sangat khas Indonesia. [Palam bahasa-bahasa daerah
pun dipakai bentuk-bentuk yang demikian ini. Dalam bahasa Jawa,
misalnya, sangatlah lazim orang menggunakan bentuk dinken Sewmin,
arlan Januar, dan b 2005, Dengan demikian, preferensi para jurnalis
Indonesia haruslah pada bentuk-bentuk vang disajikan terakhir itu,
bukan pada bentuk yang terinterferensi konstruksi bahasa asing,

[7alam tataran kalimat, kecenderungan bahwa konstruksi asing itu
memberikan pengaruh yang besar ialah pada konstruksi reduced forms atau
bentuk-bentuk rediiced, Misalnya saja bentuk, ‘Ditanya masaleh korepsi di
hentornya, pefebat it mengelak memberikan pesjelasan kepada para warkanan,”
Bentuk reduced semacam ini jelas sekali telah terinterferens= oleh bahasza
Inggris. Savangnya, bentuk-bentuk yang demikian ini telah dipakai secara
amat meluas oleh para jurnalis, sehingga kemudian menjadi konstruksi
yvang latah dan salah kaprah. Adakah kemauan dan nyali dari kita semua,
para jurnalis Indonesia, untuk kembali meluruskannya? Gampang sekal
caranyal Tambahkan saja konjungsi atau kata penghubung di depannya,
dan jadilah bentuk semacam itu asli Indonesia. Misalnya, “Ketika difasyr
Wiasilah korupsi di kantorsya, pefabal itw mengelak memberian penfelesan kepada
i b,

Mah, kesepuluh prinsip penyusunan kalimat jurnalistik seperti
ltunjukkan di bagian depan telah Anda pahami dengan baik. Akan
letapl, prinsip-prinsip demikian itu tidak akan banyak bermakna kalau
Hdak Anda aplikasikan pada karya jurnalistik yang sesungguhnya, baik
wuntuk dasar-dasar mencermati karya jurnalistik vang sudah ada, maupun
Mtk menulis karya jurnalistik itu sendiri. Sebelum mengkreasikan
#endint karya jurnalistik Anda, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
Ralimat jurnalistik seperti telah disebutkan, kritisilah terlebih dahulu karya
irnalistik berikut ini! Dalam hemat Anda, apakah di dalamnya masih
lapal sejumlah ketidaktepatan dalam menerapkan prinsip-prinsip
listik itu? Jelaskan seperlunyal

}nn&h.mu kemunculan industri manufaktur modern
Bﬁnﬂﬁnwm&uﬂdmy&mﬁhﬁ




Pengerjaan pabrik Baja Trikora dipercayakan kepada para ahli Rusia,
sedangkan Semen Gresik mulanya dikerjakan oleh Kellogg Amerika
Serikat, sebagai pemilik teknologi. Bung Kamo saat itu berharap, kedua
perusahaan it menjadi pilar pertumbuhan ekonomi nasional.

MNamun, cita-cita itu sekarang tampaknya semakin mengawang-
awang, karena kekayaan alam Nusantara vang melimpah tidak
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyatnya
sencdinl, Minyak, gas, batu bara, dan hasil bumi justru diangkut untuk
kemakmuran bangsa lain dengan cara dickspor.

Pabrik-pabrik vang dibangun di masa Orde Lama itu akhimya semakin
renta dimakan usia, sedangkan alih teknologinya tidak pernah berjalan.

Kondisi yang sangat kontras terjadi di Hemenanjung Korea. Pohan
lron and Steel Corporation (Posco) dalam tempo tidak lebih dari empal

dasawarsa menjadi salah satu pemain baja terbesar di dunia. Padahal,
jarak kelahirannya tidak jauh setelah KS didirikan.

Sejak krisis ekonomi 1998, pt?:h.lmbuhan industr manufaktur malah
semakin terjerembap. Pada 10 tabun menjelang krisis (1987-1996), sekior
manufaktur tumbuh rata-rata 123% per tahun atau 5 poin lebih tinggl dari
pertumbuban PDB saat itu sebesar 6,97,

MNarnun, pascakrisis {2000-2008), pertumbuhan sektor ini melambat
menijadi rerata 5,6% per tahun. Posisi tersebul lebih rendah dibandingkan
dengan rerata pertumbuhan PDB sebesar 5,7% per tahun. Peran industri
manufaktur lambat laun makin tergeser oleh sektor jasa,

Ujung-ujungnya, para pebisnis menilai pemerintah cenderung
lalai mendorong penguatan struktur industri manufaktur mengingat
pascakrisis 1998 pertumbuhan industri terus menurun,

"Sebena:n}ra industr tetap: dapat tumbaih tanpa campur tangan
pemerintah. Namun, akselerasinya akan jauh lebih cepat jika pemerintah
serius membert dukungan lewat kebijakan vang proporsional,” kata Elkonom
Institute for Development of Economics and Finance Iman Sugema.

Sumber pertumbuhan

Meskipun pertumbuhan manufaktur berus menurun, pangsa produk
hasil industri dalam total ekspor nonmigas masth sangat dominan. Pada
- 2008, kontribusi manufaktur terhadap total ekspor nonmigas mencapai

829 atau senilai USS108 miliar. Pada 5 tahun terakhir (2004-2008) ekspor
produk industri tumbuh rerata 16,7% per tahun.

Crude palm il (CPO), tekstil dan garmen, karet olahan, produk
kayu, dan alat listrik menjadi kontributor utama (lebih dari 507 )

terhadap ekspor produk manufaktur.

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia juga mencatat
wepanjang 2004—008, incustri alat anghkut, mesin dan peralatan, termasuk
di dalamnya industri elektronik dan komponennya mulai mampu
menjadi pendorong utama pertumbuhan industri, Sebesar 3,4 poin dari
5,6 pertumbuhan manufaktur bersumber dari sektor-sektor ini.

Kelompok lain yang juga berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan adalah industri makanan minuman, pupuk, kimia, barang
karet, pertekstilan, dan alas kaki. Penurunan ekspor yang teradi di sektor
pertekstilan dan alas kaki diperkirakan segera bangkit kembali sejalan
dengan pulilmya ekonomi dunia.

Wakil Ketua Umum Kadin Indonesia Bidang Industri, Riset dan

| Teknolog Rachmat Gobel mengatakan klaster-klaster industri pendorong

pertumbuhan tersebut harus diprioritaskan dengan penyusunan berbagai
kebijakan vang terencana dan terintegrasi.

“Kita masih berpeluang menjadi negara industri maju dan bangsa
niaga vang tangguh jika 10 sektor industri yang masuk dalam klaster
industri unggulan diberdayakan optimal. Ini bukan mimpi,” kata Golel saat
pemaparan Roadmap 2015 dan Visi 2030 Industri Nasional, baru-barnu ini.

Kesepuluh klaster industri unggulan itu terbagi atas tiga kuiumpﬂk
utama yaitu kelompok unggulan pendorong pertumbuhan ekonomi
yang terdiri atas industri makanan minuman, pertekstilan dan alas kaki,
glektronik dan komponennya, serta alat anghkut dan komponennya.

Kelompok unggulan kedua adalah sektor-sektor yang berperan
membentuk pendalaman struktur industr seperti industri alat telekomunikasi
dan informatika (ICT), industri logam dasar dan mesin serta petrokimia.

Kelompok ketiga adalah sektor unggulan penerima devisa yaitu
industri pengolahan hasil pertanian, peternakan dan kehutanan, Ada
pula sekior industri pengolahan hasil laut dan kemaritiman dan industri
berbasis tradisi dan budaya (sektor kneatif).




Lemah

MNamun, di kengah semangat menggebu para pelaku industri untuk

membangun fondasi industri yang tangguh, sikap para birokrat ternyata
dianggap masih sangal lemah dari sisi koordinasi sehingga sering
muncul disinkronisasi kebijakan. Keadaan itu diperparah dengan sikap
perbankan vang tak berpihak ke sektor riil.

Apabila koordinasi lintas instansi pemerintah yang semrawut tidak
segera dibenahi, maka akan semakin banyak kebijakan yang tumpang
tindih.

Karena itu, untuk memberi arah kebijakan industr bagi pemerintahan
mendatang, Kadin Indonesia tampaknya ‘berbaik hati® dengan

menyiapkan peta jalan (Roadmap) 2015 dan Visi 2030 Industri
Nasional.

Roadmap industri tersebut tidak disusun dalam semalam, tetapi

telah melalui serangkaian diskusi dan kajian panjang vang melelahkan
| dengan melibatkan seluruh stakeholder (pemangku kepentingan) seperti |

dunia usazha, akademisi, dan pejabat pemerintah.

Koadmap ini selanjuinya akan diserahkan kepada pemerintah, tentu
dengan harapan gagasan-gagasan, kepentingan dan keinginan dunia
usaha dapat diakomodasi oleh pemerintah.

Pada dasamya, pemerintah dan dunia usaha ibarat dua sisi koin
mata wang sebagai dua hal yang tidak dapat dipisahkan: setara dan sama
penting. Jika kepentingan dunia usaha diabaikan niscaya perckonomian
negara tidak akan berkembang,. Begitu pula jika ekonomi dan kekayaan
negara tidak dikelola secara baik dan benar, maka sektor industri tidak
akan dapat menopang pertumbuhan perekonomian negara. Jika itu
terjadi, pemerintah dan dunia usaha tentu sama-sama repot.

Jadi, tidak ada alasan bagi pemerintahan mendatang untuk
mengabaikan dunia usaha, khususnya sektor riil, sehingga cita-cita Bung

Karno memiliki industri yang kuat dan disegani dunia dapat terwujud.
semogal
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Apa yang dimaksud dengan bahasa jurnalistik Indenesia itu? Apa
yang membedakan bahasa Indonesia dengan bahasa dalam ragam
tersebut? Jelaskan!

Tunjukkan apa sajakah ciri-ciri bahasa Indonesia dalam ragam
purnafistik itu! Jelaskan masing-masing disertai contoh kalimat yang,
autentik diambil dari media massal

Salah satu prinsip di dalam pemakaian bahasa ragam purnalistik
adalah prinsip ‘kekomunikatifan® dan prinsip ‘kehematan’. felaskan
apa vang dimaksud dengan kedua prinsip itu dengan disertal
contoh autentik vang Anda ambil dari media massa tertentu!
Orang sering salah beranggapan, bahwa bahasa jurnalistik
dimungkinkan menggunakan bentuk-bentuk kalimat dan struktur
kebahasaan vang menyimpang dari bahasa baku. Jelaskan!
Setujukah Anda dengan pernyataan ini?

Prinsip ekonomi kata atau ‘word economy” dijunjung tinggi dalam
pemakaian bahasa jurnalistik, Akan tetapi, di dalam pemakaian
rnalistik juga masih sering terdapat kemubaziran pemakaian
bentuk-bentuk kebahasaan, Bagaimana Anda dapat menjelaskan
paradoks tersebut?

Kalimat jurnalistik, di antaranya harus disusun dengan berpegang
pada prinsip ‘padat, singkal, tajam, dan lugas’. Jelaskan maksud
prinsip kalimat jurnalistik it

Betulkah bahwa di dalam kalimat jurnalistik tidak diperkenankan
digunakan kalimat majemuk atau kalimat luas, kalimat negatif, dan
kalimat pasif? Jelaskan! Tunjukkan justifikasi Anda!

Bagaimana bentuk-bentuk asing dan bentuk-bentuk kedaerahan yang,
diperlakukan dalam bahasa ragam jurnalistik? Mengapa verbalisme
bahasa harus dihindarkan dalam pemakatan jurnalistik?

. Coba temukan bentuk-bentuk ‘reduced’ yang masih banyak

ditemukan dalam pemakaian bahasa jurnalistik Indonesia dan
ditemukan secara autentik dari media massa lokal maupun
nasional! Tunjukkan caranya, bagaimana bentuk-bentuk “reduced”’
it harus dibetulkan!




10, Dalam refleksi Anda, apa vang perfu diperhatikan oleh para
mahasiswa yang hendak menjadi jurnalis, juga oleh para jurnalis
vang sudah berkiprah di media massa, supaya pemakalan bahasa
ragam jurnalistik ke depan dapat lebih baik dan lebih bermartabat?
Jelaskan dengan argumentasi! Selama ini, bagaimanakah bahasa
ragam jurnalistik itu diperantikan oleh para jurnalis media, juga
oleh para mahasiswa dan dosen di perguruan nggl, dalam kaitan
dengan bahasa jurnalistik atau bahasa media? Jelaskan dengan
argumentasi!

KALIMAT JURNALISTIK EFEKTIF
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KALIMAT JURNALISTIK
EFEKTIF

A. Cird-Ciri Kalimat Jurnalistik yang Efektif

Kalimat jurnalistik yang efektif ialah kalimat yang memiliki
kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan atau pikiran pada diri
pembaca, seperti apa vang ada di dalam pikiran dan benak penulisnya,
Kalimat jurnalistik yang demikian ini juga harus memiliki kandungan
kata-kata tertentu vang bemilai rasa, bercir ikonis, dan kadangkala bersifat
anomatopis, sehingga makna atau maksud penyampaian ide atau pokok
pikiran itu dapat tergadi dengan baik.

Kalimat jurnalistik yang efektif, sangat bertautan erat dengan
persoalan diksi atau pemilihan kata. Pemilihan kata yang tidak melulu
benar secara linguistis, tetapi juga tepat secara sosiolinguistik dan secara
mosiopragmatik. Adapun cin-cid pokok dan kalimat jurnalistik yang efektif
itu adalah sebagai berikut.

i Kesepadanan struktur,

b, Keparalelan bentuk,

¢ Ketegasan makna.

d.  Kehematan kata.

.  Keoermatan penalaran.
I Keterpaduan gagasan.

g Kelogisan bahasa.

Kesepadanan struktur yang dimaksud dalam kalimat jumalistik vang
efektif ialah keseimbangan antara gagasan atau pikiran dan struktur bahasa




vang digunakan pada saat orang menulis sebuah kalimat. Kesepadanan
atruktur tersebut harus memiliki sejumlah cir, di antaranya ialah kejelasan
antara subjek dan predikainya, kata penghubung intrakalimat tidak
digunakan di dalam kalimat tunggal, dan predikat kalimat jurnalistik tidak
didahului oleh kata yang.

Contoh.

» Kepadn para peserta diskusi, dipersilakan segera masuk, karena acara
akan segera dimulai.

# Sebal Bapak Gubernur tidak dapat menyetujui usulan kenaikan
anggaran i,

» Mereka yang selalu menuntut keadilan dan perlakuan yang sungguh

manusiawi.

Keparalelan bentuk vang dimaksud dalam kalimat jurnalistik yvang
efektif ialah kesamaan dan kesepadanan jenis atau bentuk kata dan frasa
vang digunakan di dalam kalimat jurnalistik. Artinya, jika jenis atau
bentuk vang pertama menggunakan nomina, maka jenis atau bentuk
vang kedua dan seterusnya juga harus menggunakan nomina. Jadi, pola
idealnya falah:

g, nomina-nemina-nomina,
b. adjektiva-adjektiva-adjektiva,
c.  wverba-verba-verba.

Jangan sampai pola beruntun dalam kalimal jurnalistik itu bercampur-
campur, misalnya bersusunan nomina-verba-adjekiivg atau mungkin verba-

wurrbe=paoarima.

Contoh.

# Harga BBM tahun ini segera dibakikan dan kemakan secara luwes un
mengimbangi harga BBM internasional yang terus melambung tinggi,

¥ Penanggungjawab provek harus benar-benar raengenti aneka pe
vang sifatnya teknis, mengerti sistem kevangan yang umum berlak
berpengaleman menangani proyvek besar, dan negosiasi-negosinsi.

Ketegasan makna dalam kalimat jurnalistik yang efektif iala
perlakuan penonjolan atau pengedepanan pada gagasan pokok kali
jurnalistik tersebut. Penonjolan atau pengedepanan gagasan itu dilaku
dengan cara sebagai berikut,

a. Meletakkan bagian yvang ditonjolkan ke bagian depan.

b, Membuat urutan kata-kata bertahap.

c. Membuat pengulangan proporsional.

d. Membuat pertentangan ide atau pikiran vang hendak ditonjolkan.
. Menggunakan partikel penegas.

Contoh.

#  Sayasuka sekaliakan kecantikannya, sayasukasekali akan kelembutannya,
sava suka selkali akan indak-tanduknya yang santun,

» [Halah pelaku pertama pembunuhan 7 orang gadis belia di tengah-
tengah kota Surabaya pada tahun lalw.

# langankan 1 juta, 1(M) ribu, 50 rupiah saja dia sama sekali tidak
memilikinva saat ini.

Kehematan kate atau kehematan frasa dalam kalimat jurnalistik
vang cfektif, menunjuk pada sosok kehati-hatian dan kecermatan dalam
mienggunakan kata atau frasa. Beberapa ciri dari kehematan kata dalam
kalimat jurnalistik ialah sebagai berikut,

8. Menghilangkan pengulangan subjek.
b, Menghilangkan pemakaian superordinat.
&, Menghindarkan kesinoniman.
il Menggunakan bentuk yang sama-sama jamak.

Ennlnh.

Fada saatl pesta itu, ia memakai bafu berparng merah fingge vang baru
sajin dibeli bersama pacamya.

Harngek rmak-mak kedl yang terus berkeliaran di sepanjang jalan menuju
 lokasi jatuhnya pesawat terbang itu.

Alhasil, hasilnya sangat mengecewakan pemimpinnya, sehingga dia
tikeluarkan dari sana,

_'Hl'crrmntnn bahasa dalam kalimat jurnalistik ialah kehati-hatian
menyvusun kalimat jurnalistik itu, sehingga hasilnya tidak akan
Bulkan tafsir ganda, tidak bersifat ambigu, serta tepat dan akurat
diksi atau 'Pi.*]'rli].i.l.‘lﬂl.‘l katanya.

divertiakan di dalam novel romantis ttu mericeritakin para pukr raja
Ny sedang merajul cinta dengan pangeran-pangeran tampan yang
pnjoddi idola-idola mereka,

g




# Rapal budget di redaksi ita dipimpin langsung oleh pemimpin redaksi
lembaga penerbitan ternama ituw,

= Bunpir di Jakarta selalu membangivi wilavah-wilayah perbelanjaan dan
pemukiman penduduk miskin,

Kepaduwan makna, yaitu kepaduan pernyataan-pernyataan di dalam
kalimat jurnalistik, schingga apa vang disampaikan di dalam kalimat
tersebut tidak akan terpecah-pecah atau terpotong-potong. Adapun
beberapa cirinya adalah: 1) kalimat tidak bertele-tele, 2 tidak perlu
ada kata seperti daripuda atau tentarng antara kata kerja dengan objek
penderitanva,

Caontoh,

# Kita, para pefabat negara ini, harus senantiasa mem perhatikan
daripada kehendak rakyat bawah dan masyarakat va ng tersingkir atau
terpinggir.

# Rapat pimpinan pada hari ini sedang membicarakan tenbang kenaikan
upah para karyawan, terutama karvawan-karyawan vang sudah tetap
status kepegawaian mervka,

Relogisan makna ialah bahwa ide dari kalimat jurnalistik itu harus
dapat dibaca dan diterima oleh rasic atau akal, Cara penulisannya pun
sesual dengan aturan ejaan dan tata kebahasaan vang berlaku

Contoh.

#  Untuk mempersingkat wakty, kita teruskan saja dulu acara ini dengan
memberikan kesumpatan kepada para peserta diskusi untuk
menyampaikan pertasyaan-pertanyaan informatil,

#  Kepadie yang terhornt bovak Direkiur, wakiu dan tem pat sepenuhnya
dipersilakan.

Nah, dengan mencermati ketujuh ciri kalimat efektif dalam bahasa
jurnalistik tersebut, sekarang buktikanlah apakah karya jurnalistik berikut
ini sudah memenuhi ukuran-ukuran efektivitas it Sebutkanlah, kalimat
mana yang menunjukkan ciri efektivitas! Demikian pula, tunjukkanlah,
apakah dalam kalimat-kalimat itu terdapat dimensi-dimensi kebahazaan
yang bertentangan dengan prinsip efektivitas tersebut. Berilah justifikasi
seperiunyal

Adakah konsumen dalam negeri yang mau dan mampunmmhghk'
gas seandainya produsen menghendakinya sebagal kompensasi atas
biaya investasi vang telah dikeluarkan untuk kedua lapangan marginal
itu? Untuk kegiatan hulu, Pertamina-Medeo diperkirakan harus
mengeluarkan dana yvang totalnya mencapai US$1.8 miliar

Direktur Operasi Medco Lukman Mahioedz mengatakan selama ini
Medco dan juga Pertamina sudah menjual gas 1005 untuk konsumen
domestik, seperti pabrik pupuk, PLN, dan perusahaan daerah, dengan
harga murah, yaitu US$2-US$H3 per jula Bru

Sepintas lalu Lukman mengaku iri dengan kontraktor lain terutama
perusahaan asing yang telah menikmati keuntungan besar dari
pun'rua]an gas untuk elr.apur.

“Untuk proyek baru ini, kami ingin harga lebih nggl. Mungkin
PSC-PSC yang lain sudah menikmati, tetapi untuk kami baru pertama
kali ini dapat seperti ini. Sebagai perusahaan nasional tentunya kami
berharap dapat menikmati keuntungan tersebut,” katanya.

Lukman mengaku heran atas keputusan kilat itu karena dalam
kontrak bagi hasil (PSC) Senoro-Toili, yang ditandatangani 1997 atau jauh
sebelum UL Mo, 22 /2001 tentang Migas terbit, tidak mengandung pasal
yang mewajibkan kontraktor untuk memasok ke pasar domestik.

 Peraturan Pemerintah No. 35/2004 Kegiatan Usaha Hulu Minyvak
dan Gas Bumi pun tidak mewajibkan pasokan domestik terhadap
kontrak lama.
Dengan skema hilir yang juga didorong oleh pemerintah i,
ghan kepemilikan gas terjadi di pintu kilang,
Cias yang sudah menjadi milik DS LNG inilah vang kemudian
dipasarkan sesuai dengan tuntutan keekonomian proyeknya,
"Logikanya mirip dengan apabila produsen memasok gas untuk
sabrik amoniak atau pupuk, Pemasaran amoniak atau pupuknya
srgantung pada pabrik tersebul, mau diekspor atau ke dalam negeri,”
ata Lukman, ]
‘Sumber Bisnis yang mengetahui seluk-beluk proyek gas justru
eragukan keinginan untuk menyegerakan pembangunan pabrik
puk tersebut untuk menangkap gas Donggi-Senoro. Biasanya,




tuturmnya, untuk pembangunan pabrik pupuk membutuhkan waktu
tidak kurang dari 5-6 tahun.

“Yang artinya Donggi-Senoro akan tertunda lagi. Padahal PSC akan
berakhir 2027, sedangkan untuk pelaksanaan kontrak gas dibutuhkan
masa 15-20 tahun supaya mendapatkan pengembalian yang cukup
ekonomis,” jelasnya.

Payung hukum

Lhiajuga menyarankan pemerintah lebih baik menerbitkan payung
hukum setara dengan UU Migas dan atau PP No. 35/2004 untuk
memutuskan moratorium tersebut, Hal itu, diperlukan untuk menjamin
kepastian hukum dan juga iklim investasi di Indonesia.

“Keputusan itu berdampak luar biasa karena ini juga menyangkut
kontrak lain, seperti perpanjangan kontrak LNG Bontang, yang juga
terkait dengan perpanjangan kontrak Total E4eP Indonesie. Kami akan
bawa ke RI 1," jelasnya.

Purnomo Yusgiantoro ketika bicara di Palembang juga sempat
menyatakan apa yang telah diputuskan Wapres itu masih akan dibahas
dalam sidang kabinet yang akan dipimpin Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono. Sidang kabinet itu diharapkan dapat mengeluarkan
keputusan final terkait dengan kelanjutan proyek.

"Kelanjutan proyek itu masih dinamis mengikuti perkembangan
kebutuhan gas dalam negeri. Kami akan laporkan dulu ke Presiden

schingga kelanjutan proyek ini dapat diputuskan melalui sidang
kabinet,” jelasnya.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam pidato pembukaan
memang akan memprioritaskan penggunaan gas untuk dalam negeri,
kendati tidak akan menghentikan ekspor,

Selain itu, dalam mempertemukan komitmen untuk pasokan gas

yang cukup untuk domestik, Presiden menyatakan pemerintah harus
mempertimbangkan kenyataan di lapangan,

"Seperti jarak antara lapangan dan pasar domestik, dan kelersediaan
infrastruktur serla kebutuhan penerimaan negara.”
Menyimak dari kondisi ini, diharapkan pemerintah betul-betul bijak
dalam mementukan kebijakannya, Karena, sekali lagi, ini sangat memberikan
| pengaruh besar terutama kepada kepastian hukum dan iklim investasi di
| Tanah Air. Yang pasti, tujuan mulia pengutamaan penggunaan gas untuk
dalam negeri harus pula dijalankan dengan cara vang bijak.

Catatem: Bahan mi dikutrp dard Haran Bisnis Indonesin Jokarta edist 9 Juemi
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Aneka Masalah dalam Kalimat Jurnalistik Efektif

Setelah mengamati karya-karya jurnalistik selama beberapa tahun

sebagai konsultan bahasa media massa, dalam pencermatan penulis,

1|"

alahan-kesalahan kebahasaan pada jenis yang berikut ini masih cukup

dominan terjadi. Tentu saja, tugas Anda sebagai calon jurnalis, atau bahkan
sebagal jurnalis media, harus dapat menghindari tipe-tipe kesalahan
weporh vang ditunjulkkan berikut ini. Pahamilah satu demi satu, jenis-jenis
kisalahan vang akan diuraikan berikut ini dengan cermat!

1

2

Subjek dan atan predikat tidak eksplisit

= Dari pedstiwa-peristiwa yang terjadi terkini itu perlu mendapatkan
perhatian vang serius dari berbagai pihak, sehingga pada masa
mendatang tidak akan ada seorang pun yang akan menuntut ganti
rugi.

# D dalam keputusan itu sesungguhnya merupakan kebijaksanaan
vang dapat menguntungkan banyak pihak, sehingga perlu kita
dukung bersama.

#  Dengan hanya menekuni dan mencermati seluk-beluk teorinya saja,
belum tentu akan dapat melahirkan seorang pengarang atau penulis
vang benar-benar terandal.

Subjek dan predikat kalimat terpisah terlalo jauh

#  Moreka, selagi knmi sedirny Dereus demgan pacar samibil berdirt di ats
pemibuban layang, asyik bercakap-cakap dan memandangi perahu-
perahu yang meluncur dengan cepat di bawah sana, melemparkan
pesuatu ke dalam sungal, lalu tertawa lepas secara bersama-sama,




B EKaml, kavena keluarge dan katan-komoen kami spmuanya menesehaly
Witk tdak srienginap di hotel yaug sangat besar itu, berkeputusan
unbuk segera menginap saja di sebuah rumah penduduk sederhana
vang tidak jauh dari tempat itu.

. Kelerangan yang tidak tepat penempatannya

» Tahun akademik 2005/ 2006 mendatang ini, SPP dan DPP bagi
mahasiswa bory dinaikkan, (squinting modifier - keterangan yang
bersifal menjuling ataw menyerong)

» Agar dapat sedikit demi sedikit menurunkan berat badan, maka
mutkara-makanan yang berlemak dan berkadar kerbotrideat cukup gl
harus senantiasa dihindarkan. (dangling modifier - keterangan yang
berciri menggantung)

# Dalam keramaian yang serupa dengan acara itu, mereka pun Fdak
peraah man Kolak devgan mereka yang masih mreda-muda wsa, vang
sangat jarang terjadi bahkan sekali dalam lima tahun itu. (misplaced
modifier - keterangan vang salah letaknya)

* Parkir di dalam halaman toko swalavan yang ramai sekali di sebuah
pinggiran kota itu bebas parkir. (unidiomatic modifier - keterangan
yang sifatnya tidak idiomatis)

# Kami dengan tegas berkeputusan, karena keluargn sama sekalt Hidak
sttufu, untuk tidak berangkat saja ke Jakarta minggu depan ini.
(Abrupt modifier - keterangan yang sifatnya mendadak hadir}

# Meskipun guru bahasa Inggris baru yang mengalami kecelakaan
itu kini masih berada di dalam perawatan dokter rumah sakit,
kegagalanmya dalam memberibalinkan absenginmya fersebut kepada sang
kepala sekolah tidak diteryma, biarpun sebenarnya termyata ia sudah
berusaha untuk memberitahukan hal itu kepadanya. {(INogically
separated modifier - keterangan yvang terpisah secara tidak logis)

*  Agar mendapatkan kesempatan untuk belajar membaca dan latihan
menulis di media massa cetak. (Fragment - kalimat yang tidak
lenghkap, kalimat yang buntung atau menggantung)

. Kalimat yang hadir bertumpukan (running-on sentences)

» Kita semua ini harus bersedia dalam mengemban amanat penderitaan
rakvat, harus selalu berusaha keras untuk mengupayakan
kesejahteraon bagi seluruh bangsa, demikian juga keamanan untuk
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, baik itu yang bersifat
jasmani maupun yvang bersifat robani.

% Tanda koma vang dipakai secara ceroboh lcamma faults) _

» Seorang mahasiswa seumpama, saja dia seorang pemlakf gunung
sefati sedang terus mendaki dan terus-menerus mendaki gunung
vang tinggi itu, vaitu gunung cita-cita yang juga amat finggL

6, Kalimat rancu .

» Di sekolah internasional itu para siswa diajarkan berbaga: macarm

keterampilan dan aneka kemahiran dalam berbahasa asing dan
dalam hal teknologi informasi. _

» Disekolah kami dipelajarkan berbagai macam kepandaian bagi kalum

wanita mulai dari memasak makanan sederhana, merias wajah,

menata bunga untuk meja, hingga membuat kerajinan tangan untuk

dijual atau dipasarkan.

% Dalam bahasa Indonesia sama sekali tidak mengenal bentuk vang
sifatnya jamak atau plural seperti halnya di dalam bahasa Inggns
dan pada bahasa-bahasa barat yang lainnya.

7. Kalimat mengandung bagian-bagian yang pleu_:mastis
v Pada zamian dalhly kala, di dalam sebuah kerajaan yang ﬂUkL!!." besar
di daerah Bantul Barat, memerintah seorang ratu putri cantik yang
sangat arif lagi amat bijeksana sekall. L :
¥ Suaminya sering pulang pagi kel 03,00 atawe 0200 dind farz sekali
dalam keadaan mabuk, sempoyongan, dan serba lusuh di sekujur
tubuh dan pakaiannya.

#, Kalimat yang mengandung gejala hiperkorek atau membetulkan apa
yang sudah betul menjadi salah _ o )
*  Sernua fzazelmye harus dilaminasikan terlebih dahulu di unit 3 lantai
2 supaya dapat lebih awet.
% Perlakuannya telah benar-benar melanggar hak-hak yang su ngguh
paling azasi bagi umat manusia,

Nah, sekarang periksalah karya jurnalistik berikut il Dﬂllﬂl'l'_l. hemat
Anda, masihkah terdapat jenis-jenis kesalahan yang dominan terjadi seperti
ditunjukkan di depan itu? Bilamana masih terjadi, betulkanlah kesalahan
kebahasaan serupa agar tidak terjadi kembali di masa mendatang.




TAKARTA: Pemerintah membuka kemungkinan penetapan ln:-kas:h|
kilang gas alam cair (liquefied natural gasataulLNG ) Masela di Kepulauan
Aru selain opsi di Tanimbar dan juga kilang LNG terapung.

Bahkan, penempatan kilang LNG di Aru berkesesuaian dengan |
keinginan pemerintah untuk membentuk pusat produksi gas yvang
mengintegrasikan seluruh potensi migas di wilayah sekitarnya, seperti
di bagian Selatan Papua.

[ sisi lain, Inpex Masela selaku operator Blok Masela masih tetap
berpegang pada rencana awal dengan penggunaan kilang terapung,
Perusahaan itu pun membuka diri untuk melibatkan perusahaan
galangan kapal nasional dalam pembuatan kapal dengan jalan |
memperkeci] ukuran kapal vang akan digunakan.

Dirjen Minyak dan Gas Bumi Evita Herawati Legowo mengatakan |
pemerintah tengah mempersiapkan term of reference (TOR) skema
pengembangan bisnis hilir di Masela. Menurut dia, TOR tersebut akan
mengakomodasi opsi-opsi pengembangan yang harus ditetapkan tim
independen, yang kini bertambah,

“TOR-nya saya minta segera selesai karena tambahan opsinya cukup
banyak. Tadinya hanya floating atau darat. Sekarang opsinya floating
itu apakah satu kapal besar atau kecil-kecil, kalau darat, daratnya di
Saurnlaki, Kepulauan Tanimbar atau di Aru, atau lainnya. Akhir tahun
ini harus sudah diputuskan,” paparnya, Minggu.

Lebih jauh Evita menjelaskan untuk kilang terapung saat ini
pemerintah mengantongi rekomendast awal untuk memecahnya menjadi
sekitar tiga kapal sehingga memungkinkan galangan kapal nasional ilut
terlibat.

Bahkan untuk ini, Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Migas
telah membicarakannya dengan STX Corporation, vang kemungkinan
masuk dalam proyek jika kilang terapung dipilih,

Pemerintah, lanjutnya, juga melihat dampak positif berupa
penumbuhan ekonomi di wilayah kepulavan, baik itu di Saumlakl |
maupun Aru. Hanya saja, berbeda dengan jika pilihannya di Sa
yang hanya layak untuk proyek Masela saja, Kepulavan Aru ﬁinlhl,a

memiliki kans lebih besar.

“Masela bukan yang terakhir gasnya karena ada banyak potensi
gas di wilayah itu, seperti di Irian bagian Selatan. Lapangan-lapangan
#as yang baru-baru dapat digabung ke Aru sehingga terintegrasi. Mana
lebih baik masih dihitung,” jelasnya.

Ketika dikonfirmasi, New Ventures & Asset Management Manager
Inpex Corporation Nico Muhyiddin mengatakan Inpex konsisten pada
pilihan kilang terapung sebagaimana tertera dalam proposal ol
kepada pemerintah. Bahkan, katanya, perusahaan Jepang tersebut
belum menjadikan Tanimbar ataupun Aru sebagai alternatif lain di luar
kilang terapung tersebul.

“Kalau dari kami tetap FLNG [floating LNG]. Pertama mungkin satu |
dulu, kalau nantl diusulkan dapat dua atau tiga. Adapun pernyataan
pemerintah kalau ke Tanimbar atau Aru kami tidak tahu. Manti ada tim
vang akan membahasnya dengan pemerintah,” tuturnya.

Catatan: Bahan ini dikubip deri Harien Bisnis Indonesia Jakarta edisi 18
Agresties 2009 wrbuck keperitingan dmiah akademis.

L, Temali Masalah Kalimal Jurnalistik

Berikut ini kepada Anda akan diberikan sejumlah prinsip untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan kebahasaan dalam pemakaian
Bahasa jurnalistik. Perhatikanlah setiap masalah vang bertali-temali
dengan kalimat jurnalistik itu, sehingga pada bab-bab selanjutnya
Anda akan semakin dimudahkan dalam mencermati kalimat-
kalimat jurnalistik dalam sumber-sumber awtentik darn media massa
Bsungeuhnya.

1 Konstruksi jika.,.maka, kalan,. maka, bila. .. makea, biloaseera. ..ok,

Karena...maka, apabila.. .maka

Hentuk pika,. maka, demikian juga bentuk-bentuk yang serupa dengan
sepaertl, bl moka, apabila. . ek, kataw. . eeka, agar, . maka, supaya. .,

, Ketika. . makn, karena. maka, karema. . sehingen, semuanya merupakan
bk kebahasaan yang tidak diterima dalam bahasa Indonesia, Begitu
I dalam bahasa ragam jurnalistik, konstruksi vang demikian ini tidak




dapat dianggap benar. Dalam kalimat luas yang tidak setara, atau sering
juga disebut dengan kalimat majemuk bertingkat, sosok vang disebut
dengan induk kalimat (main-clause) itu selalu dapat berdiri sendiri. Dia
dapat hadir tanpa harus bersama dengan anak kalimatnya (sub-clouse).
Mamun, memang demikianlah hakikatnya, sosok anak kalimat selalu harus
hadir bersama dengan induk kalimatnya. Dalam bahasa Indonesia yang
benar, tidak ada sosok anak kalimat dalam ragam tulis bahasa Indonesia
vang hadir tanpa keberadaan dard induk kalimatnya.

Dalam bahasa ragam tutur (spoken language, conversational language),
bentuk-bentuk yang demikian itu memang dapat banyak ditemukan, Jadi,
meskipml dalam bahasa media massa elektromilk dan visual-slektronil,
bentuk-bentuk yang demikian ini diperbolehkan, namun dalam bahasa
media massa cetak, bentuk tutur semacam itu tidak boleh digunakan,
Banyak jurnalis vang mmlcﬂmpuradu kkan keduanya. Tentu saja, cara vang
demikian ini tidak benar. Ketika orang harnus berbahasa ragam tutur, silakan
saja digunakan ketentuan-ketentuan vang lazim digunakan di dalam
bahasa tutur. Sebaliknya, ketika orang harus berurusan dengan bahasa
ragam tulis, silakan saja diaplikasikan segala sesuatu yang bertali-temali
dengan ketentuan, kaidah, dan keapikan-keapikan bahasa ragam tulis.

Sosok-sosok anak kalimat, yang keberadaannya selalu ditandai dengan
hadimya konjungsi atau kata pengubung intrakalimat penanda anak
kalimat itu, selalu harus tampil bergabung dengan sosok induknya. Jika
ticlak, jadilah bentuk-bentuk semacam itu menjadi klausa menggantung
atau klausa buntung (cleff-clause). Jadi, keberadaan kata “maka” dalam
bentuk-bentuk yang disampaikan tersebut harus dihilangkan semuanya,
supava dapat memenuhi persyaratan kalimat luas yang tidak setara atau
kalimat majemuk bertingkat di dalam bahasa Indonesia. Kalau kata “maka”
tidak dihilangkan, jelas tidak akan kelihatan, mana anak kalimat dan mana
pula induk kalimatnya, Kalimat-kalimat vang demikian itu sangat kabur,
sangat tidak jelas, dan secara gramatikal jelas keliru. Lagi pula, tidak
mungkin menggunakan dua konjungsi sekaligus untuk menandai anak
kalimat dan induk kalimat itu,

Berikut penulis sampaikan beberapa ketentuan atau kaidah yang
bertautan dengan pemakaian kalimat luas atau kalimat majemuk itu,
a. Anak kalimat selalu hadir bersama dengan induk kalimatnya.
b. Anak kalimat merupakan keterangan atau penjelasan, sedangkan induk
kalimat merupakan inti gagasannya,

. Anak kalimat tidak dapat berdir sendiri sebagai kalimat, sedangkan
induk kalimat dapat berdiri secara mandiri sebagai kalimat.

d. Induk kalimat tidak boleh ditandai oleh konjungsi atau kata penghubung
intrakalimat penanda anak kalimat, sedangkan anak kalimat mutlak
harus ditandai oleh konjungsi penanda anak kalimat,

¢, Konjungsi intrakalimat penanda anak kalimat itu misalnya: jika, apabila,
kalow, seandainya, agar, supaya, bafwea, ketika, sewakiu, sebelum, sesudah,
karena, sebab, maka, schinggn.

i. Anak kalimat dapat memiliki kemampuan untuk hadir di depan, di
belakang, maupun di tengah—menyisip pada induk kalimatnya.

Pemahaman yang baik atas keenam hal tersebut, akan benar-benar
membimbing Anda untuk dapat menggunakan konstruksi kalimat luas
atau kalimat majemulk secara tepat. Berikut ini disampaikan beberapa
kesalahan di dalam kalimat jurnalistik yang bertautan dengan konstruksi
webagaimana telah disebutkan di depan.

4. [Jike Indonesia mampu mengatasi masalah-masalah tersebut atau
mencari peluang-peluang dengan media periklanannya, maka semua
negara sekawasan pasti juga akan dapat berhasil atau memperoleh
manfaat.

. Karena Indonesia relatif kaya pengalaman menyangkut isu-isu
periklanan pembangunan atau pemasaran sosial, maks forum setl ngkat
APMF akan sangat bermanfaat untuk pembelajaran semua pihak.

¢ Bila semula menangani semua kebutuhan perencanaan pesan dan
media periklanan, maka kini banyak yang harus berkonsentras: pada
kegiatan pembangunan,

W Jika harga tinggi seperti sekarang, maka Bulog tidak dapat melakukan
pembelian.

g Karena keuntungan vang diperoleh lebih besar jika sahamnya dijual ke
asing, maka bank swasta nasional tidak akan tertarik dengan konsep
bank jangkar yang ditawarkan BL

Mab, sekarang periksalah karya jumalistik berikut ini. Acakah kesalahan
larm memerantikan konjungsi dalam setiap kalimat majemuknya, seperh
i telah disebutkan di depan itu? Jika ada, identifikasi dan betulkanlah!
sefumlah media massa, kesalahan kebahasaan demikian ini masih sangat
Jominan. Maka, cermatilah dengan teliti, dan ke depan tentu Anda tidak
leh melakukan kesalahan serupa sebagai seorang jurnalis.




el

Sedianya saya memang mau menunjukkan bentuk-bentuk
kebahasaan benar yang berada di ruang public, sebagai semacam
kado istimewa buat peringatan Sumpah Pernuda 28 Oktober 2004,
Maksud saya, selain peringatan itu dilakukan dengan seminar dan
diskust, dengan penghargaan bagi sosok-sosok berprestasi, sepertinya
baik pula kalau ‘cafeten buhasa’ kall ini saya isi dengan persembahan
bentuk-bentuk benar. Kalau dalam edisi lalu saya menyampaikan
peringatan untuk memakai helm yang ditulis benar, peringatan tidak
menggunakan telepon genggam di jalan yang saya katakan sebagai
cara santun menyampaikan imbauan yang dibuat kepolisian, bahkan
dalam hal-hal tertentu bentuk itu dapat digunakan sebagai teladan
kebahasaan, kall ini sava tertarik menunjukkan peringatan pada
bungkus rokok dalam pelbagai merek. Mari kita cermati beberapa,
apakah bentuk-bentuk kebahasaan yang dalam edisi Indonesia ditulis
kecl-keall itu juga dapat digunakan sebagai teladan, Asal tahu saja,
peringatan serupa, untuk rokok yang beda, ternyata dinyatakan dengan
ungkapan berbeda pula. Beberapa justru diberikan ilustrasi gambar,
berikut dengan peringatan bahayanya orang merokok.

Caetatan: Bafun ini dikutip dari kavya pennlis sendiri yang telah terbil di

Hurian Jogja, 2009/2010. 1
s A

2. Konstruksi meskipun.. moenun, walaupun. . tetapd, Kendatd. . nama,
meski. .. tefapi, sekalipun.. . namun, karena.. sehingga, untuk. . .maka,
meski, .. tok

Bentuk-bentuk seperti; Eendati,. . mamun, meski,. namun, walau, .
rameh, meskipun . detapd, meski.telapi, karena. . sehimgga, wntuk. . maka,
meskipun...namun, sekalipun .. namun, walaupun .. tefapn, meski. . fok,
semuanya merupakan bentuk kebahasaan vang keliru dan tidak diterima
dalam bahasa Indonesia. Sekalipun begitu, trekuensi kemunculan bentiik=

bentuk semacam itu cukup besar di dalam pemakaian bahasa ragam

jurmalistik,

Kalaw dicermati dun!,:__an sungguh-sungguh teliti, ada dua kesalahan :

vang amal mendasar dalam bentuk-bentuk kebahasaan semacam itu.

Pertama, bentuk-bentuk kebahasaan yang berpasangan semacam i, |
sodianya bermaksud saling mempe rtentangkan dua bl sekali frus, namun

kata-kata vang digunakan untuk mempertentangkan itu bermakna sama.
Jadi, bentuk-bentuk kebahasaan vang demikian itu melanggar kaidah
bahasa bersilang. Kedua, dengan hadirmya bentuk kebahasaan demikian
dalam bahasa ragam jurnalistik, maka ruas-ruas dalam kalimat luas tidak
srtara atau kalimat majemuk bertingkat, sama-sama memiliki konjungsi
atau kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimat pada bagian
awalnya, baik pada anak kalimat maupun induk kalimatnya. Padahal,
dalam ketentuan bakunya, sosok induk kalimal itu tidak boleh didahului
oleh konjungsi atau kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimal.
lika demikian, kedua ruas itu sama-sama menjadi anak kalimat, alias sama
sekali Hdak ada induknya, Jadi jelas, konstruksi yang demikian itu tidak
dapat dibenarkan.

Pemakaian bentuk-bentuk yang tidak benar semacam ind, telah
demikian meluas. Tidak saja dalam media massa cetak yvang dilakukan oleh
para jurnalis, akan tetapi sebagai jurnalis profesional, Anda harus berani
menentang kesalahkaprahan dalam pemakaian unsur-unsur kebahasaan
yang keliru itu. Keberanian Anda untuk meluruskan sesuatu yang telah
berjalan secara salah dalam waktu vang lama, akan banyak memberi arti
bagi perkembangan bahasa Indonesia pada umumnya, dan bahasa ragam
l’ﬂm.ﬂiﬁtik pada khususnya. Contoh-contoh kalimat berikut semuanya
pilah, dan Anda mesti harus membenahinya,

B Walaupun saat ini diwilayahnya terdapat lebih dari 200 titik tempat

I Flirm]:runnga.n sementara, maman jumlah ftu memang masih dirasa
kurang.

Miski jumlah penonton begitu banyak, foh para penonton terlihat
tertib.

b Miski di atas angin, dalam menghadapi PSV—Juara Eropa 1988, tapi

* Melalu gagal di partai semifinal lainnya dan hanya mencetak satu....

¢ Witlaprun kini ada sedikit adaptasi dari televisi unhik sedikit mengubah

materi tayangannya, fapi jumlah tayangan yang berbahaya masih
erajaleda,

Walaupun BMG sudah berkali-kali menurunkan rilisnya yang

enyatakan bahwa isu tsunami tidak benar, Namun kenyataannya

mumah-rumah warga sudah banyak yang kosong di kala malam hari,
Wl masih ada vang mengungsl, namun warga vang masih bertahan

i dalam.
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Kesalahan pemakaian konjungsi ternyata tidak terjadi hanva pada
kasus ‘fiko. . mata” seperti ditunjukkan di depan. Bentuk-bentuk kebahasaan
yang lain, seperti vang telah ditunjukkan pun masih sangat mungkin
terjadi. Nah, tugas Anda sekarang adalah, menemukan dan membenahi
kesalahan-kesalahan kebahasaan tersebut. Dengan praktik langsung
mencermati karya jurnalistik, ketajaman intuisi lingual Anda akan semakin
baik terasah. Laksanakanlah pekerjaan ini dengan cermat dan teliti, serta
terus-menerus tanpa mengenal lelah! Ke depan, dipastikan Anda akan
menjadi seorang jurnalis yang andal.

. 1
o .

Merek rokok tertentu, "A-Mild’, misalnya, mencantumkan
peringatan berikut ini, 'Memhukdapatmmyd:abkanknrgka serangan
jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin.' Merek lain,
‘Dfarum’, misalnya, menuliskan peringatan berikut, ‘Merokok dapat
menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan
kehamilan dan janin.’ Hal sama ditulis pada rokok, ‘Maribors’, dan
sepertinya juga rokok-rokok lain vang diproduksi untuk konsumsi
Indonesia. Yah, sekalipun keluamya bentuk kebahasaan itu sudah diatur |

Berkenaan dengan ini, saya harus menegaskan bahwa keburu-
buruan memakai konjungsi koordinatif ‘serta’ , seperti di atas itu,
adalah tindakan tidak benar. Bentuk ‘kehamilan dan janin’ pada
konstruksi ity merupakan kesatuan, sehingga tidak ada alasan jika
‘dan’ pada bentuk itu diganti ‘serta’. Maka saya mengatakan, bentuk
kebahasaan di atas itu benar. Setelah konjungsi ‘dan’, tidak harus

Catatan: Balun ini dikutip dart karya penulis sendiri yang felak terbii di

khusus pemerintah, tampilannya ternyata juga relatif beragam hingga
sekarang. Kendati semuanya ditulis kapﬂal, sebagai penanda bahwa

tan itu harus lebih mendapatkan perhatian, ternyata ada pula
bentuk kebahasaan yang dlperam&tan keliru. Bentuk ‘kanker” yang
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI edisi tahun 2008 dimaknai
sehagai ‘penyakit yang disebabkan ketidakteraturan perjalanan hormon
vang mengakibatkan tumbuhnya daging pada janngan tubuh normal’,
ternyata ada rokok tertentu yang menuliskannya secara tidak standar
menjadi ‘kangker'. Tentu saja bentuk yang benar adalah w
sebagaimana ditunjukkan dalam kamus itu. Maka, peringatan yang
sedianya mau saya jadikan teladan bentuk benar it lalu harus saya
batalkan. Saya tidak jadi menjadikan peringatan ini teladan kebak
karena ternyata masih terdapat penulisan vang belum benar. 2
saya terkesan dengan pemakaian konjungsi ‘dan’ Wdfpatm
pada, ‘kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan kehar
dan janin’. Mmmwmmm ;
vang kedua itu dengan konjungsi koordinatif ‘serta’. Al ' ;
secara normatif dikatakan, setelah ’ dln*hnmdw-m
komstruksi beruntun,

Harian Jogja, 2009/2010.
e

1. Konstruksi seperti: ‘Menyinggung peralatan perang yang akan dibeli
Malaysia dari Inggris, Hamid menyebutkan pembelian peralatan
k...

Hentuk-bentuk kebahasaan dalam bahasa ragam jurnalistik semacam
nl, banyak muncul dan mudah ditemukan di hampir setiap media cetak
fasional maupun media cetak lokal, Bentuk-bentuk kalimat jurnalistik
yang tidak tepat, juga sudah dipakai sejak lama oleh orang-orang yang

S jupa banvak sekall jumlahnya, sehingga sealah=olah Kita boak merasa
B kali jumlahmny hingg lah-olah kita tidak

agl, bahwa sesungguhnya terdapat kesalahan yang cukup mendasar di
Slilamnya. Inilah contoh dart bentuk salah keprah yang terdapat dalam

F-m.lkﬂi.nn bahasa Indonesia.

Selain karena bentuk itu bercir saleh kaprah, konstruksi kebahasaan
np demikian pun sesungguhnya telah terkena interferensi Barat,
usnya bahasa Inggris, yaitu perihal reduction form. Literatur tertentu

myebutnya sebagai bentuk reduced atau reduced form. Namun, tidaklah
Metarti bahwa kesalahan yvang sifatnya telah meluas dan melebar semacam
i tidak dapat diluruskan.

Sobagai jumnalis sefati, yang sungguh-sungguh harus profesional, masing-
ng memiliki kewajiban untuk meluruskan dan membetalkannya.
fika tidak diluruskan, kesalahan dalam berbahasa ragam jurnalistik
dak akan dapat berakhir, hingga kemudian menjadi turun-temurun
yakhimya akan semakin sulit mengatasinya. Adapun analisis kesalahan
il seperti disebutkan di depan sebagai berikul.

THI




. .
T Kalimat los tidek setara atau kalimat mfemuk bertingkal, selalu h‘nruah
miemiliki runs amak kalimat den rias induk kedimat, Bus ook bt it
selalu diawali oleh kanfungsi ateu kata penghubung intrakalimat penanda
sernark Kalimat, sedanghan paa ras induk katimatnys tidak demikian. Pasalnya,
inacuk Kaliomat dtu memang dapat berdiri sendiri, seandamyg harys muncul
sebagai kalimat lenghap, Jadi, Kitlerti daliam kalimat luas tidak sebera atou
katimat mafermuk bertinghat yems selamil ini kita susun dalam hahasa ragam
jurmalistik, kata penghubung penanda anak kaiimat ity tidak hadir pada ruas
iswaaak Kalimatioa, kostrukst kalimt furnalistik tersebut jelas kelire, Maknanya
menjadi sangal tidak felas, bentuknya juga menjadi sangat kabur, selmin g,
secara lsguishk sam cokalf tidak berterima, fadi pembenahantya, lempatkmm
safa konfungsi atau kati perghubung intrakalimal tertentu untuk menandai
rans anak kalivatnyg, miseleye saje dengan Kala kefika, sarl, sewaktu, fika,
apabilz, setelaly, sesuidah, | kavena, obau kata penghulung irrtrakalimat penmndn
anak kalimat lminnya,

% ¥

Dengan hadirnya kata penghubung intrakalimat penanda anak
kalimat semacam itu, kalimat luas tidak setara atau kalimat majemuk
bertingkat tersebut akan menjadi berterima, maknanya menjadi lebih jelas;
dan bentuknya pun menjadi tidak kabur. Hal yang juga penting adalah,
kalimat-kalimat jurnalistik demikian itu dapat diterima secara linguistike
Kalimat-kalimat jurnalistik yang disampaikan berikut inl semuanya salah,

dan Anda harus mencermati dan membetulkannya.

a. Menyinggung peralatan perang yang akan dibeli Malaysia dari Inggrisy
Hamid menyebutkan pembelian peralatan itu sudah lama di renmnaalcan

dan tidak t:'rkmt dengan sengketa Ambalat.

b. Merasa terpanggil unluk mengatasi hal itu, kemudian Wali Kota..

¢ Ditanya soal ind, Bambang belum bersedia merind nama-nama anggot
BSNF.

d. Mendengar tuduhan tersebut, sejumlahk pengurus DPC Banyuwangh
termasuk Zamroni, protes dan meminta hak untuk berbicara, tetap
ditolak ketua sidang.

e, Dhtanya siapa wang menyurth sekelompok orang yang diduga menckan g i
pedagang ilu, Sofyan menjawab,. ..

f. Mendengar tuduhan itu, Febri mengelak.

g. Menangeepi rencane somast tersebud, Jeffrey Geovanny, Ulil Absar, o
rekannya menyatakan siap menghadapi dan dibawa ke pengadilans

Nah, sekarang temukanlah apakah dalam karya jumalistik berikut ini
masih ditemukan bentuk-bentuk ‘reduced? Bilamana masih ditemukan,
betulkanlah! Konstruksi kebahasaan dalam bahasa asing. memang tidak
serta-merta diterapkan dalam bahasa Indonesia

A b
Konjungsi sertn’ dapat muncul setelah ‘dan’, hanya kalau di belakang
‘dan’ ada entitas kebahasan yang terakhir dihubungkan. Jadi, bentuk
sepertl, "I ke paser membeli sayur-savuran, buat-buakan, din beras, serla
ketela pohon* adalah bentuk benar. Bentuk ‘beras serta ketela potion” bukan
merupakan satu kesatuan, berbeda dengan bentuk ‘kehamilan dan janin’
seperti pada contoh kebahasaan di depan. Mohon diperhatikan pula,
di depan konjungsi ‘dan” pada konstruksi beruntun itu, tanda koma ()
harus ditempatkan. Maka, inilah kesalahan kebahasaan kedua yang
terdapal pada peringatan pada pelbagai rokok itu, sehingga sekali lagi,
saya tidak menjadikannya bentuk benar untuk diteladani. Nah, sekadar
tahu, peringatan serupa pada rokok merek sama di luar negeri muncul
peringatan berbeda. Kita ambil contoh rokek ‘Djarum Super’, yang
peringatannya berbunyi, ‘Smoking causes 92% oral cancers’. Rokok
"Marlboro” berbunyi, ‘Smoking causes neck cancers °. Adapun Gudang
Ciaram, bunyi peringatannya, ‘Smoking inoreases miscarriage visk,’ Nah,
‘Sampoerna’ yang hadir di negeri jiran, bunyi peringatannya, ‘Rokok
1 A ymbnb.l:dﬂhirpu byt pra-matang’, F‘adnumhﬂvcﬂntﬁhpuﬁngm]:mg I
bermacam-macam itu, ilustrasi yang berkaitan dengan jenis penyakit
Janatauatau kelainan yang ditunjukkan dalam tulisan itu sekaligus
dipampangkan. Jadi, kesannya memang lebih jelas, lebih kuat, daripada
ilisan-tulisan pada rokok produksi Indonesia yang hanya kecil-kecil
itunjukkan, Tentu bukan saja rokok dalam berbagai merek itu yang
asih menggunakan bentuk-bentuk tidak benar, ancka peringatan
ang hadir di ruang publik sepertinya juga masih banyak yang harus
juruskan, Pada peringatan untuk tidak menggunakan trotoar sebagai
iy bergualan, misalnya, masih ada yang ditulls ‘disini’, bukan ‘di
Mungl:ln ada pula vang menuliskan ‘di larang’, bukan ‘dilarany’,
k rumah vang sedang dipasarkan, misalnya, juga masih banyak
i:unulilhum?n dengan ‘di fual’, bukan ‘difuel’. Bentuk khoses’
rti pada peringatan Parkir Kusus Malioboro', saya rasa juga harus
atn) lwhmmmhﬂﬂdﬁdaputdlgmkmmhgni
dan, Demikian pula bentuk ‘praktek dokter atau ‘prakiek pengobabar’




vang jelas-jelas ditulis tidak benar dari dimensi kebahasaan itu.
Bunuk}!uq;bﬂmmnihﬁahm ‘praktik dokter” atau ‘praktik

pemgobatian’. Kalau saja dalam sehari terdapat seribu pasang mata yang
melihat bentuk kebahasaan yang salah dan tidak segera diluruskan itu,
-mmmmmm yang telah mencerap bentuk
lnmd‘um yang berada di ruang publik itu.

Eﬂhﬁm"dﬂmﬁp-dm hryupmdu;mdmpnghhﬁ terbit di

Hnrﬁn Jogja, 2009/2010, 4

4. Konstruksi klausa menggantung atau klausa buntung

Kata penghubung atau konjungsi intrakalimat penanda anak kalimat,
seperti: sehab, korena, maka, sehingga, ketika, tahwn, meskipun, kalau, fika,
supayd, selom, selagi. Hanya dapat digunakan untuk menandai anak
kalimat. Kalau konjungsi atau kata penghubung intrakalimat penanda anak
kalimat tersebut digunakan untuk menandai kalimat sederhana (simple
senfence ), maka konstruksi kalimat tersebut akan menjadi kelinu, alias tidak
diterima dalam kaidah bahasa Indonesia yang benar. .

Alasan tidak diterimanya konstruksi kalimat tersebul dalam kaidah
bahasa Indonesia, karena konstruksi kalimat itu akan berubah menjadi
klausa yang sifatnya menggantung (dangling clause) atau buntung {clefi-
clause). Hal ini lazim disebut dengan klausa buntung, karena sesungguhnya

bentuk itu merupakan potongan-potongan dari kalimat luas atau kalimat
majemuk vang lengkap. Lazim pula bentuk yang demikdan itu disebut
sebagai klausa menggantung, karena dia menggantung tanpa jﬂdl.lk':.

kalimat yang mesti digantunginya. Jadi, konstruksi yang demlkj.:ui_

itu sesungguhnya masih memiliki hubungan gantung. Bagian yang
menggantung itu merupakan anak kalimatnya, sedangkan bagian ya "

digantungi itu merupakan induk kalimatnya.

Konjungsi atau konjungta intrakalimal penanda anak kalimat se
disebutkan di depan, jangan pernah digunakan sebagai konjung
antarkalimat, atau bahkan digunakan sebagai konjungsi antarparag:
karena konstruksi-konstruksi kalimat vang dihasilkan pasti akan keliru,
Penambahan tanda koma di belakang kata penghubung intrakalima
penarnda anak kalimat pada bentuk seperti di atas, tidak serta-merta aki
dapat membetulkan kalimatnya. Pasalnya, bentuk yang semacam

T BIE

merupakan konstruksi yang hanya boleh hadir dalam tuturan lisan, bukan
konstruksi kalimat dalam bahasa ragam tulis.

Kalau di depan sudah ditunjukkan apa saja yang termasuk konjungsi
intrakalimat penanda anak kalimat itu, supaya didapatkan pemahaman
vang lengkap perihal konjungsi itu, berikut ini ditunjukkan pula konjungsi-
konjungsi antarkalimat, yaitu kata yang menghubungkan kalimat satu
dengan kalimat lainnya, seperti: biarpun demikian, burpun begitu, sekalipun
ditrrdiction, meskipnen begite, Somibahin pule, lagi pria, selmn i, sebalikonga, malakan,
walah, reamn, tetam, dengen demikian, olefi sebab iti, sebelum i, selanjutnya,
sestdah ity, adapun, sementara ihe. Adapun yang lazim digunakan sebagai
konjungsi antarparagraf thu, misalnya adapue, dalam pada itu, alkisat. Sumber
lain menyebutkan, kata penghubung atau konjungsi antarparagraf itu
merupakan konjungsi ekstratekstual, sedangkan kata penghubung atau
konjungsi antarkalimat itu merupakan intratekstual.

Jurnalis-jurnalis profesional, demikian juga calon-calon jurnalis,
harus dapat memahami bentuk-bentuk linguistik. Jangan pernah
mencampuradukkan konstruksi bahasa dalam ragam tutur dengan
konstruksi bahasa dalam ragam (ulis. Keduanya memiliki ciri-ciri yang
amat berbeda, keduanya memiliki perilaku linguistik yang juga tidak
sama. Kalimat-kalimat berikut ini semuanya salah, dan Anda harus
membetulkannya sesual dengan petunjuk yang disampaikan,

W Sebab jaksa menilai sebagian isinya hanya penjelasan dan keberatan
lainnya.
Karena ZEE dan Batas-Batas Dasar Laut Tertentu antara Australia dan
Indonesia belum diratifikasi oleh parlemen kedua negara.
Karena penyimpangan keuangan belum tentu sebuah tindak pidana
korupsi,
Sitab nomor-nomor tersebut sudah melakukan koordinasi dengan....
~ Karena tidak perfu melapor atau memperoleh izin dari DPR. ...
Sebab, saya merasa terlahir kembali. ...
Kareria ketakutan semacam itulah warga di Pulau Simeulue dan Nias
mulal meninggalkan wilayah mereka.. ..
| Sebab, pada dasarnya, segala keputusan organisasi diambil atas
pemgetahuan para anggota KL
latte dulu tidak ada pembatasan semacam ini...
g kekerasan dan genosida yang dilakukan tentara Jepang pada masa
ialisme di “Negeri Tirai Bambu' itu dianggap sebagai hal biasa,




Banvak orang vang tidak menyadari, bahwa kalimat-kalimat yang
mercka susun sesungguhnya masih belum selesai, alias masih ‘buntu ng-'
atau ‘menggantung’, atau dalam bahasa Inggris disebut “dangling”. Dalam
pencermatan penulis, banyak sekali media massa yang menyiasatinya
dengan memberikan tanda koma () di belakang konjungsi-konjungsi yang
mengawali bentuk ‘buntung’ tersebul. Seolah-olah mereka lupa, bahwa
konjungsi yang dapat diperlakukan demikian itu hanyalah konjungsi
antarkalimat, bukan konjungsi intrakalimat. Nah, sekarang periksalah
cuplikan karya jurnalistik berikut ini. Dapatkah Anda temukan klausa-
klausa buntungnya? Kalau ada, benahilah!

_& 5
DENPASAR (Antara): Tari pendet atau tari selamat datang, yang

diklaim Malaysia, merupakan salah satu tarian yang paling tua di antara
tari-tarian sejenis yang ada di Pulau Bali.

“Berdasarkan beberapa catatan, para ahli seni pertunjukan Bali
sepakat untuk menyebutkan tahun 1950 sebagai tahun kelahiran tari

|

Pada 1961, | Wayan Beratha mengolah kembali tari Pendet tersebut |

menjadi polanya seperti sekarang, termasuk menambahkan jumlah
penarinya menjadi lima orang.

Kemudian tahun 1962, 1 Wayan Beratha dan kawan-kawan

menciptakan tari Pendet massal, dengan jumlah penari tidak kurang

Pendet,” ungkap Gurubesar Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar 1
Wayan Dibia di Denpasar, hard ini, |

fa mengatakan sejak diciptakannya tarian itu selalu dijadikan
acara pembuka bagi sajian tari Bali lainnya, baik untuk suguhan para
tamu-tamu penting yang datang ke Bali maupun yang ditampilkan ke
mancanegara.

“Tari Pendet adalah tarian kelompok yang biasanya ditarikan
oleh sekelompok remaja putri di mana setiap orang penari EEEI]:FI
sebuah mangkok perak (hokor) vang berisikan bunga berwarna-warni,*
ujarnya. :

Pada akhir tariannya, mereka para penari mﬂuhu:kan
bunga yang mereka bawa ke arah penonton, sebagai wujud un
dan ucapan selamat datang.

Mengenai penggagas dari tarian tersebut menurut Dibia ad
dummﬂa&mmmﬂummtw

dan Ni Ketut Reneng:
“Kﬂdmmmmnump‘hﬁf&ﬁ?ﬂﬂﬂpmrmm gl

empat orang penari untuk disajikan sebagai bagian dari pertunjulin

turistik di sejumlah hotel yang ada di m.mm* tambahnya,

dari 800 orang, untuk ditampilkan dalam upacara pembukaan Asian
Game di Jakarta,

| Catatan: Bahan tei dikutip dari Harian Bisnis Indonesia, 19 Agusius 2009
[ untuk kepertingan tlimiah akademis,

:Il.r"

5. Konstruksi adalah, iclahk, merupakan

Pemakaian kata ‘adelah’, sekarang ini sangat banyak diterukan di
berbagai media massa cetak. Sepertinya, kata “adaleh’ tersebut dipakai
dengan amat melimpah-limpah, sehingga orang tidak lagi sadar bahwa
sesungguhnya tidak semua pemakaian kata “adalsh’ itu diterima dalam
halimat bahasa Indonesia. Selain konstruksi "adalah’ banyak dianggap
sebagai bentuk vang terinterferensi konstruksi kopulatif kalimat di Barat,
khususnya bahasa Inggris, pemakaian kata ‘adalah” yang berulang-ulang
tlan cenderu ng tidak proporsiomal, justru akan menjadikan bahasa ragam

hrlmliﬁlik kita terkesan kaku, tidak lentur, dan tidak luwes.

P'ara jurnalis kita juga banyak vang tidak lagi membedakan pemakaian
stdialerhy, ilah, dan meripakan, Padahal sebenamya, dalam hal-hal tertentu,

"_ ta il itu tepat dipakai untuk menggantikan kata adalah. Kata ‘ueiah’

I ementara pakar malahan dianggap dekat dengan bahasa asal-usul
s Indonesia, vaitu bahasa Melayu Riau, Dengan kedekatan hubungan
waan ibu, sudah selayaknya preferensi kita sebagai jurnalis harus pada
yang berelasi itu. Dalam hal-hal tertentu lainnya, kata ‘adelah’ juga
bl diganti dengan kata ' merupakan’, atau bahkan suatu saat, kata tersebut
| juga digantil dengan tanda koma saja. Jadi secara umum, kata ‘mdaleah,
Bl serpkan . dapat dipakai secara saling bergantian, kendatipun masing-
g memiliki kekhususan seperti disampaikan berikut ini.
'Iln a adileh lazimnya dipakai untuk menunjukkan sebuah definisi.
b hal semacam ini, kata adalah masih dapat digantikan dengan kata
Akan etapi, kata meripakan sama sekali tidak dapat menggantikan




kata wdalah dalam konstruksi vang demikian ini. Contohnya, *Buku adalah
alal wriuk menulis” |elas sekali, bahwa bentuk itu merupakan sebuah
definisi, Penanda lain bahwa kata ‘adelah’ tepat penggunaannya dengan
dikenai tes permutasi atau les pembalikan. Apabila bagian kalimat di
sebelah kiri dan bagian kalimat di sebelah kanan kata “zdalah’ itu dapal
saling dipermutasikan dan maknanya tidak berubah, maka dalam hal ind,
kata ‘adalah’ tepat untuk digunakan. Anda tidak direkomendasikan untuk
menggantikannya dengan kata “falah’ atau kata ‘merupakan

Kalau kata “adalah’ biasanya digunakan untuk menunjukkan definisi,
maka sangat berbeda dengan itu, kata “iniah” ]aximn}ra digunakan untuk
menjelaskan sesuatu. Kata ‘infal’ dipakai untuk memberikan eksplanasi
tentang suatu hal. Contohnya, "Wanite cantik ifu talah istri pimpinan perusaiam
ini,’ Terhadap bentuk kebahasaan ini pun, dapat dikenakan tes permutasi.
Apabila bagian kalimat di sebelah kanan kata *talah’ dan bagian kalimat di
sebelah kird kata “falak’' itu tidak dapat saling dipermutasikan, maka dalam
hal ini kata “falah’ tepat untuk digunakan. Jadi jelas sekali, sesungguhnya

kata ‘adalah’ itu tidak serta-merta sama dengan kata "inlah”, Kita pun |

sebagai jurnalis yang cermat, tidak dapat mengganti dengan seenaknya
kata “adalah’ dengan kata ‘falak’. Keduanya memiliki ciri berbeda-beda,
masing-masing memiliki karakter atau ciri yang tidak sama.

Adapun kata ‘merupakan’, lazimnya dipakai untuk mendeskripsikan
sesuatu atau menguratkan nomina yang ada di sebelah ki kata “merupakan®
itu. Jadi, berbeda dengan kata "adalah” dan kata “falah’, kata ini digunakan
untuk membuat sebuah penggambaran atau deskripsi. Contohnya, *Anak
ntudedar gy berjnmbang it merupakan anak yang berbakat tinggs di dalam bidang
semtl.” Permutasi juga tidak dimungkinkan dalam bentuk kebahasaan ini
Bilamana permutasi itu dipaksakan, maka ]13_'i-i.|]1:|l'El akan membentuk
kebahasaan yang Hdak bermakna secara baik. Jadi, untuk kemudahan
dan praktisnya, bila kita masih dibingungkan pada pilihan apakah kata
“adalal’, “falah’, ataukah kata ‘merupakan’, kembalilah berpaling pada uraia
dan jabaran vang disampaikan di atas tadi.

Terlepas dari semua uraian ihwal pembedaan makna kata ‘adalak’
“falah’, dan ‘merupakan’, seperti yang telah dipaparkan secara linguistis
banyak pakar justru menyarankan kepada para jurnalis agar tidak ban
menggunakan kata ‘sdalah’ dengan aneka macam alasan. Silakan A
mencermati dan menyikapinya dengan amat bijaksana petunjuk-pe '
yang disampaikan oleh pakar-pakar berikut ini.

s =

a. Goenawan Meohamad—jurnalis Indonesia kawakan, berpendapal
bahwa kata ‘adaish’ sesungguhnya merupakan terfjemahan dari bentuk
kopula dalam bahasa Inggris is, am, are. Menurutnya, kata ‘adaiah’
tersebut jangan pernah digunakan, karena telah terinferensi Barat.

b, Yus Badudu—linguis ternama, juga mempersoalkan kata adalah. Identik
dengan Goenawan Mohamad, Yus Badudu menyebutkan bahwa fo
be dalam bahasa Inggris memiliki slot tersendiri dalam kalimat, dan
sifatnya wajib hadir. Adapun di dalam bahasa Indonesia tidaklah
demikian,

¢. Sutomo Tjokronegoro, justru menyarankan kata “ialah” sebagai gant
kata ‘adaleh’. Alasannya, kata ‘inlah’ lebih dekat dengan bahasa Melayu
Riau sebagai bahasa asli atau bahasa cikal-bakalnya bahasa Indonesia,
sedangkan kata ‘adalah’ lebih dekat dengan Barat.

Contoh-contoh kalimat jurnalistik berikut ini semuanya kelir. Anda
harus mencermati dan membenahinya secara teliti, sehingga kalimat dalam
ragam bahasa jurnalistik tersebut menjadi benar,

a, Salah satu contohnya adalalr China

b Menggunakan iklan adeleh juga cara yang digunakan produsen obat
ketombe untuk meyakinkan publik. Bahwa, ia dapat membersihkan
dan menyehatkan kepala dari ketombe.

F Cukong kayu asal Malaysia yang kabur ke Jakarta adulak Presiden

[Mrektur FT Wapoga Mutiara Timber (WMT),. ..

I Cukong kayu asal Malaysia yang kabur ke Jakarta adalah Presiden
Direktur FT Wapoga Mutiara Timber (WMT]), ...

Padahal, tertera kawasan ini adalah daerah terbatas.

. Menurut informasi vang diperoleh Media, tiga oknum polisi itu adalah
Pauzan, Bobby Siagian, dan Sofie,

JPerwira Polri yang ditetapkan sebagai tersangka adalah Pejabat
Bementara (Pjs) Kasat Tindak Pidana Tertentu (Tipiter) Polda Papua
1 ._I'I-'I-lﬁ-ill'lﬁ Marthen Renau dan dua anggota Pusat Komando Operasi
APusdalops) Polda Papua....

Lk sekarang cermatilah karya jurnalistik berikut ini! Dalam hemat
Ih, adakah kasus serupa dengan yang disampaikan di depan tadi?

i, betulkanlah schingga kalimat itu menjadi benar sesuai dengan
iman kebahasaan yang telah disampaikan dalam buku ini.

:‘y‘l|." i“‘“l!l i i ol
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{ . . Sementara itu pembicara kedua Haris Azhar, lebih menekankan

LONDON {Antara): Ancaman terorisme menjadi topik pembahasan 3
dalam diskusi yang bertema Terrorism under The banner of | paparannya tetang terorisme khususnya kebijakan kontra terarisme

: vang selama ini diterapkan di Indonesia. Harls, melihat berbagal Polrt
;];ttau‘l‘mﬂgme atas Nama Agama yang diadakan di London, dan fuga TNI b el ligma lama dalam iy

terorisme yvang melihatnya sebagai ancaman negara.
teheli:?:mh;tfllﬁul 2 :;ri:‘ﬂ;?,ﬁ?:e}xglﬁdgﬂ;ﬁtﬂ:?hi:i Padahal, dalam diskursus muTﬂH:iil‘. kebijakan kontra terorisme
Cambridge, Lecds, Sheffield staf KBRI London, yang dilanjutkan sehaiknya lebih menekankan sisi manusiawi, yang lebih ditufukan untuk
e, :a.u;a.h R I R B menjaga keamanan selap individu dalam arti luas, keamanan sosio-
T - ekonomi, keamanan pekerjaan, keamanan psikologis dan sebagainya.

ekt meampian s e s g down | [ pemicar g, Keta Kyl Bt oy (i)
ricet o Bininghasn m i *Ideclogi Tecorix § Sasnudre’, Juga Mu]'\ﬂmm?ﬂ:l Muhtﬂrhrlﬁn ﬁm}ehyangjugad:@!mdi Unisula Semarang
Hiaris Asl -:Iari'l{um'tsii.hlgmlt.i & Hilang dan Korban Tindak Keb yang belajar di Shtﬁelld,f memaparkan makna Jlihad vang scharusnya
(Kontras) yang sedang meneliti di Essex University, serta Muhammad SRR MR R g ERean. Inx] *

Mubhtar Arifin Sholeh, Ketua Keluarga [slam Britania Raya (Kibar) yang Catatan: Bahon tmi diketip dari Harian Bisuis Indonesia, 21 Agustus 2009
juga dosen di Unisula Semarang yang tengah belajar di Shefield. untudk kepentingan ilmiah akademis.

Menurut moderator, Amika Wardana kepada karesponden Antara | \ e
London, diskusi terselenggara atas kerja sama antara Muhmnmardi].rah
UK, PPl UK, Kibar dan didukung KBRI London, khususnya Atase
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof M. Riza Sihbudi. Bentuk ‘adalal merupakan’ sama sekali idak boleh digunakan di dalam

Majamuddin, yang sedang menulis disertasi tetang pemahama n Bahasa Indonesia ragam tulis. Pasalnya, kata ‘adaiah’ dan kata ' merupakan’
| _|I.hﬂli dalam versi aksi terorisme Imam Samudra, mengemuk ’.' Inenyiratkan makna yang sama atau setidaknya beri rn'pl:ikaﬁi makna sama.
berbagai definisi terorisme dan keterkaitannya dalam kﬂnte.ks[uah ‘Kesamaan makna sepert] itulah yang menjadikan kedua kata tersebul

. Konstruksi ‘adalabl merupakan’

makna jihad versi Iman Samudra, |hl‘l'l-Lf-I|: saling menendang atau bersifat saling menyepak keluar (mutually
- v lisine). Jadi, dengan sendirinya, kalau sudah ada kata ‘adalah’, maka kata
Pismenjelasicen pemabacnaniad dalam temminalog! primoncssistisy ) rupakan’ tidak boleh lagi hadir dalam kalimat yang sama. Sebaliknya,

instrumentalisme, konstruktivisme, berupaya memahami makna jihad
dalam terminologi "Rational Choice Theory”. Ada rasionalisasi
motivasi khusus dalam fihad, sehingga menjadi aksi terorisme.

Najamuddin memberikan kesimpulan bahwa jihad dalam bent
terorisme merupakan bentuk “abuse” terhadap berbagai ayat-ay
Al Quran tetang perintah "Qitaal” (perang). Disebut a.hm
sebenamya ayat-avat telah di”nasakh” (dihapus isinya) oleh 2 i
lain. Konsep nasakh-mansuh ini yang tidak dipahami Imam Sam -_'
dan para pelaku teroris saal ini.

pu sudah ada kata "merupakan’ jangan lagi muncul kata ‘edalak’ dalam
. imat yang sama. Hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi bentuk
Bt rancu dan ciri berlebihan (verbose), bentuk kebahasaan yang bercird
i klan itu juga memiliki cif kemubaziran. Karenanya, bentuk-bentuk
bizir tersebut harus dijauhkan oleh para jurnalis, agar tulisan atau
wngan vang dihasilkannva berciri lugas, vegas, jelas, dan ekonomis.

Prinsip-prinsip inilah yang harus senantiasa diingat dan dipegang oleh
san pers Indonesia, sehingga ketika mercka harus menyusun kalimat
istik, kalimat tersebut sudah mengikuti kaidah bahasa Indonesia
i benar. Berikut ini merupakan contoh-contoh kalimat vang tidak benar,




Anda harus mencermatinya satu demi satu dan membetulkannya secara

teliti, sehinggza kalimat-kalimat ini menjadi benar.

a. Menjadikan rakyat sehat dan cerdas, adelal jelas dan tegas, merupakan
tanggung jawab pemerintah, ...

b. Kerugian vang diderita TKI adalah berups uang sebesar M$1,850 dan 4
buah telepon genggam.

c. Karena itu, adalah merupakan tugas kaum cendekiawan untuk
menjelaskan kepada publik perihal ketidakadilan itu.

Mah, cermatilah karya jurnalistik berikut ini apakah masih ditemukan
bentuk kebahasaan seperti vang ditunjukkan di depan itu. Bilamana masih
Anda temukan, benahilah seperlunyal Jangan sampai bentuk kebahasaan
vang jelas sekali salah demikian itu digunakan secara terus-menerus,
sehingga menjadi semacam ketelanjuran.

¥ =
JAKARTA: INSA melarang anggotanya yang bergerak di bidang

pelayaran lepas pantai (off-shore} mengantongi keanggotaan ganda di
organisasi selain asosiasi perusahaan pelayaran itu,

Ketua Umum DPP Indonesian National Shipowners” Association
(INSA) Johnson W.5ucipto mengatakan pihaknya segera melakukan
pendataan ulang terhadap anggotanya vang bergerak pada ussha
pelayaran off-shore.

Menurut dia, selain untuk menghindari keanggotaan ganda,
pendataan ulang juga diharapkan dapat mempermudah konsolidasi
antarperusahaan pelayaran off-shore anggota INSA dalam menyukses
asas cabotage (muatan domestik wajib diangkut oleh kapal b
Indonesia) mulai 1 Januari 2011

Dia mengatakan pihaknya segera mengirimkan surat re
kepada seluruh perusahaan pelayaran off-shore nasional yang m
tercatat sebagai mggumm&iﬂekﬂlguﬁ[ndmﬂmcﬁﬂm Shippi
Association (ICSA).

“Kami berikan opsi kepada pi!maa]uinvpum-ﬂhan peh
tersebut untuk menentukan sikap tegas dan silakan memilih ap:
ingin bergabung dengan Mammﬁnﬂﬂxmﬂhﬁzm
menegaskan tidak mentolerir keanggotaan ganda,” ujamya k
Bisnis akhir pekan lalu.

registzasl
| kapal terbuka {open registry) yang sedang dikaji oleh Badan Penelitian

Dia juga membantah pernyataan Ketua Umum 10SA Budi HM
Siregar yang menyebutkan jumlah anggota asosiasi pelayaran off-shore
tersebut kini 37 perusahaan dengan tiga di antaranya juga merupakan
angpota INSA,

“Justru 34 perusahaan pelayaran yang direkrut oleh IO5A itu sampai
saat ini masih tercatat sebagai anggota INSA bidang lepas pantai. Oleh
karena itu, kami meminta kepada 34 perusahaan pelayaran tersebut
menentukan pilihannya, apakah ingin bergabung dengan INSA atau
1O05A," katanya.

Johnson menturkan kebijakan INSA itu dalam rangka mempertegas
posisi organisasi kersebut dalam menolak rencana

dan Pengembangan Departemen Perhubungan.
“Kami tetap menolak [open registry] karena akan menjadikan
Indonesia sebagai negara berbendera kapal kemudahan [flag of

compeniertce atau FoCl, sekaligus menggagalkan asas cobotage,” tegasnya.
[Ma mengungkapkan INSA memiliki bukt bahwa usulan open registry
dan FoC diwacanakan oleh IOSA dalam pertemuan asosiasi itu dengan
Badan Koordinasi Penanaman Modal pada % Juni 2009,

Catatan: Bahan ind dikubip dari Hartan Bisnis Inidonesia, 23 fuli 2009 uniuk
sttt it akadenis.
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Konstruksi kalimat, seperti:
yang..."

Ada kalanya ditemukan kata ‘sdelah” vang muncul di posisi paling awal
am kalimat jurnalistik. Menurut hemat penulis, konstrukst kalimat vang
flacam ini tergolong kuno atau arkhais, karena kekunoannya bukanlah
flimat lugas dan kalimat tegas vang akan dihasilkan oleh konstruksi
peam itu, melainkan kalimat-kalimat yang justru terkesan kaku, sangat
luwes, dan sama sekali tidak ramah. Cara pembenahannya ialah,
struksi kalimat yang demikian ini harus sedapat mungkin diubah,

Whnya, “Adplah tidak seleh fika ade opind yang. ..", Konstruksi ini dapat
1 dengan dua cara, yaitu:
"Merupakian hal yang tidak salah jike ada epin yang....
Vidaklaly salah kalaw ada opind yang...."

‘adalah tidak salah jika ada opini

 atau




Fedua bentuk yang ditampilkan cenderung lebih luwes, lebih terkesan
menarik, dan tentu saja, sama sekali tidak kuno atau arkhais, Contoh-
contoh kalimat dalam ragam jurnalistik berikut ini semuanya salah, dan
Anda harus membenahinya agar menjadi benar
a. Adalah tidak salah jika ada opini yang berkembang di masvarakal
bahwa ada pejabat negara terlibat pembunuhan Munir.

b Adalah juga tidak adil jika kita hanya menghargai para intelektual

tatkala mereka berseberangan dengan pemerintah.

Adalatt Mauro Esposilo yang menjadi pahlawan...

d. Adalah DPR, memang, vang menugaskan BPK untuk melakukan audit
vestigasi itu....

e. Adalah bukan tabu, para cendekiawan itu mengedepankan pilihannya
di depan publik.

f. Adalah kenyataan politik, pemerintah dan DPR lebih takut kepada LSM
daripada Persatuan Guru Repulblik Indonesia. ..

g. Adalak Siti Jaluhu, 32, ibu dari lima anak._ .

L]

Nah, sekarang coba temukan dalam karya jurnalistik berikut ini,
apakah masih ada bentuk kebahasaan seperti vang dijelaskan! Bila masih
ada, jangan ragu-ragu untuk membetulkannya! Ketajaman intuisi lingual
Anda dalam berbahasa jurnalistik, sesungguhnya akan dapat terbangun
baik apabila Anda melakukan pekerjaan vang demikian itu,

i

JAKARTA: BP Migas akhimya bersedia merevisi kontrak
yang beroperasi pada kegiatan lepas pantai (off-shore) yang dls-e&ua i
dengan jadwal penerapan asas cabotage, .

Hal itu terungkap dalam rapat pelaksanaan asas cabotage
(komoditas domestik wajib diangkut oleh kapal berbendera Indonesia)
umuklngkuﬂnhutﬁemheg[mmmhahﬂummyakdmgn |
(migas) yang digelar oleh Direktorat Ferhubungan Laut Departerer
Perhubungan, Jumat.

Rapat itu dihadiri oleh Digen Perhubungan Laut Dephub §
Direktur Lalu Lintas Angkutan Laut Leon Muhamad, ‘Kﬂtni
lNE-A]ntmmnWSuppm,thunBidng:gmﬁmﬂﬂﬁn
INSA Paulis A, Djohan, dan Kepala Divisi Operasi
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi 'i.'B‘F
Budi Indianto.

Leon mengatakan dalam rapat itu Dephub memang meminta BP
Migas merevisi kontrak kapal asing yang masa berlakunya melampaui
roadmap asas cabotage,

"Bapak Dinen [Digen Perhubungan Laut Sunaryo] meminta BP |
Migas melalul kontraktor kontrak kerja sama (KKKS) merevisi kontrak
vang ada karena klausul dalam kontrak ito dapat diamendemen, dan
HI* Migas dapat memahami hal itu,” katanya kepada Bisnis akhir pekan

lalu

Berdasarkan dokumen yang diterima Bisnis, hingga April 2009
terdapat sembilan kapal KKKS yang masih menggunakan bendera asing I
dengan masa kontrak melampaui tenggat pelaksanaan asas cabotage
secara penuh pada 1 Januari 2011.

Kesembilan kapal itu yaitu Facific Lion I, CNOOC-114 Tanker,
P50 Federal I, Shanghat, Seagood 101, Meon, Searex IV, Parameswara,
tan Amber.

Dalam dokumen itu juga terungkap BP Migas masih memberikan
kontrak kerja sama angkulan migas kepada tiga kapal berbendera asing
melebihi tenggat pelaksanaan asas cabotage,

Ketiga kapal tersebut adalah Seagood 101 dan Neon yang dikontrak
olih Santos Pty Pld serta kapal Parameswara vang dikontrak oleh Total
B I® Indonesia,

Kontrak kapal Seagood 101 yang berbendera Singapura berlaku dari
| Beptember 2008 sampai 1 September 2014, sedangkan kapal Neon yang
Juga berbendera Singapura berlaku dari 2009 hingga 2012

Adapun, kontrak Parameswara vang berbendera Vanuatu berlaku
arl 21 November 2008 sampai 20 November 2012

Leon menegaskan Dephub telah meminta BP Migas mendukung
para penuh pelaksanaan Inpres No.Satau2(i05 tentang Pemberdayaan
wlustri Pelavaran Nasional dan roadmap asas cabotage sesuai dengan
dU Mo 17atou2008 tentang Pelayaran,

mbatan: Bahan ini dikutip deri Harian Bisnis Indonesia, 23 Juli 2009 untuk
penttivgan dlneih okademis.

— e —ma




8. Konstruksi seperti ‘pada Sentn’, ‘pada Januard’, ‘pada 2005°

Hadirnya kata “pada’ bersama penunjuk wakitu seperti Seree, fanuart,
2015, sesungguhnyva merupakan bentuk hasil interferensi dari Barat,
khususnva dari bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris, kata depan atau
preposisi ity memang wajib hadir di depan sebuah penunjuk waktu, tetapi
bahasa Indonesia Hidaklah berciri demikian. Dalam bahasa Indonesta,
tata cara vang berlaku ialah dengan menyebutkan kata hari, bulan, atau
tahun, sehingga bentuk di atas akan menjadi hari Senin, bulan Januari,
fahun 2005, Jadi, ketika Anda, para jurnalis, dan calon jurmalis, berhadapan
dengan bentuk-bentuk yang semacam itu, janganlah mengikuti tata cara
yang berlaku dalam bahasa asing dalam praktik berbahasa Indonesia.
Ketentuan-ketentuan baku dan kolaziman-kelaziman berbahasa Indonesia,
harus senantiasa diterapkan dan dikedepankan ketika kita berbahasa
Indonesia.

Demikian pula sebaliknya, ketika kita sedang praktik berbahasa
Inggris, ketentuan-ketentuan kebahasaan, aneka kaidah kebahasaan,
dan norma sosial-budaya vang berlaku di dalam bahasa tersebut, harus
senantiasa diperhatikan dan diperhitungkan. Para jurnalis, yang dalam

kesehariannya berurusan dengan hal-thwal bahasa seperti ind, harus sangat

memerhatikan hal ini. [adi, jangan pernah memaksakan kelaziman dan tata’

Cara yang ada pad.a bahasa asing dalar pema kaian bahasa Indonesia.

Demi maksud ekonomi kata atau bahasa (weord ccomemy), dan juga ata '

pertimbangan kelinguistikan yang disampaikan di depan, hilangkan saja
bentuk “pada” yang digunakan untuk menunjukan waktu. Daripada kit

mempertahankan kata "pads” seperti dalam konstruksi “pada 20047, masily
lebih bagus mempertahankan kata ‘tofire” dalam konstruksi “tefiun ;'I.i'd}i,
Konstruksi seperti ‘pada 2004°, “pada Seaan’, "pada [anvard’, ‘pada 2004°, jo !
merupakan konstruksi frasa preposisional bahasa Inggris. Jadi, dampal
interferensi konstruksi bahasa itu sudah merasuk di dalamnya. Kalal
saja dianggap sebagai ‘dosa’, misalnya, bolehlah pemertahanan kata-
seperti “harit’, ‘bulan’, ‘talun’, dosanya lebih kecil daripada pemertahanal
kata ‘pada’. Lagi pula, seorang linguis Indonesia ternama, “Yus Baduedi
menyebut bentuk yang demikian sebagai bentuk lelanjang.

Sebagal jurnalis yang sejati dan profesional, Anda mesti menghing
bentuk-bentuk telanjang yang demikian itu, sekalipun upaya uniti
menghindari bentuk yang demikian itu menentang arus ku

kesalahkaprahan. Contoh-contoh kalimat berikut ini semuanya salah.

Tugras Anda :-:-Ebﬂg:li jurnalis protesional, juga para calon jurnalis, ialah

membenahinya menjadi benar,

i, Presiden membuka KTT pada 09,00 WIB dengan mengheningkan
cipta,...

b Mada Okfober 1298, konklaf digelar selama tiga dan delapan putaran
pemilihan sebelum Kardinal Karol,

¢ Sejak berdiri pada 1905, Chelsea Hga kali menjuarai Piala FA (1970, 1997,
2001), dua kali Plala Winners (1971, 1998)...

il yvang akan berebut posisi sebagai kepala daerah provinsi baru ity

Jurla Juns KI5, ..

®  wida 12 Fepruari 2004, DPRD Kampar juga mengeluarkan...

I Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Sarino Mangoenpranoto di
Bukittinggi pada 13 Seplember 1956, ,,

§ Setahun kemudian, tepatnya pada 25 Agustus 2003, tersangka kembali

mwelakukan pembunuhan terhadap Nurmata Lili, 29 tahun....

B  mendoakan wafatnya Paus Yohanes Paulus 11 secara serentak akan

dilaksanakan podae Selnsa (5/4)...

Sekarang, periksalah karya jurnalistik berikut ini! Masihkah Anda
nemickan bentuk-bentuk kebahasaan serupa? Tentu saja Anda tidak
h membiarkan tipe kesalahan vang demikian ini terjadi secara terus-
erus. Bila kesalahan kebahasaan tersebut terjadi terlampau lama,
Wl kosalahan demikian itu akan sangat sulit untuk dibetulkan. |adi,
h vang disebut dengan kesalahkaprahan pemakaian bentuk-bentuk
hasaan, Kesalahan vang telah terjadi lama, digunakan oleh banvak
dan tidak ada upava yvang jelas untuk membetulkannya, Tugas ini
ang, berada di pundak Andal

- S
JAKARTA: PT Pelayaran Nasional Indonesia (Pefni) pada bulan

Armada PT Pelni M. Luthfi mengatakan pembentukan
perusahaan itu sedang dalam proses finalisasi di tingkat




“Kami upayakan bulan depan [Agustus] proposalnya sudah sampai
ke Kementerian BUMN," katanya kepada Bisnis, kemarin.

Dia menjelaskan kebijakan itu merupakan rekomendasi pemegang
saham dalam rapat umum pemegang saham pada Juni 2009 dalam
rangka menggenjot pendapatan BUMN pelayaran itu.

Adapun, identitas dua perusahaan baru Pelni vang segera dibentuk
yaitu PT Graha Samudra vang bergerak di bidang pengelolaan
pelayanan di atas kapal dan PT Galangan Prima Surya sebagai
perusahaan galangan,

Departire control

Sementara itu, Komisaris Utama PT Pelni Kalalo Nugroho

mengungkapkan BUMN pelavaran tersebut segera membangun sistem
pengawasan keberangkatan atau departure control di Pelabuhan
Sekupang, Batam, untuk mencegah masuknya barang selundupan dan
penumpang tak bertiket ke KM Kelud, '

Menurut dia, pembangunan sistem itu akan dipercepat setelah
munculnya polemik soal penutupan rute KM Kelud akibat adanya |

penyelundupan melatui kapal itu di Batam.
ay :ll
Pembangunan departure control itu langkah vang akan kami |

ambil untuk mengurangi penyelundupan ke KM Kelud,” katanya,
Kalalo memaparkan investasi pembangunan sistem kontrol

keberangkatan di Pelabuhan Batam akan ditanggung oleh Pelni bekerja
sama dengan Pemprov Kepulauan Riau. :'

Catatan: Bahan ini dikutip dari Harian Bisnis Indonesia, 23 Judi 2009wtk
[ﬁ.kfp::nﬁugm: ilmeiah akademis,

9. Kalimat berkonstruksi ‘bafzera’

Kata penghubung intrakalimat penanda anak kalimat 'Im.lrrmj
dalam ilmu bahasa atau linguistik bersifal wajib hadir, khususnya un .
menandai sebuah anak kalimat. Akan tetapi, kata halon boleh tidak hadl
dalam kalimat jurnalistik atau dalam bahasa ragam jurnalistik unt
menopang maksud-maksud ekonomi kata atau bahasa (word economy)

"akar jurnalistik tertentu mengatakan, tidak dipakainya kata ' bafioa” dalam
kinstruksi kalimat yang demikian ini, justru menjadikan bahasa pers itu
lebsih bernuansa celoteh, lebih terasa enak, dan lebih terkesan menarik.

Kata "hainpa” juga sama sekali tidak beleh hadir setelah hadirnva
bentuk-bentuk pengantar kalimat, atau bentuk-bentuk konjungsi
antarkalimat, dan bentuk-bentuk konjungsi antarparagraf, yang kini
cenderung telah berkembang menjadi bentuk-bentuk penat (Firing forms),
Hentuk-bentuk tersebut misalnya; sesmentara fu, seperti diketahui, sesani
iengan pembicarnan sebelummnyn, seperti diberifakon sebetwmmga, sebaganmani
iketaihul, umtuk maksud ite. Adapun sebagai alasan teknisnya, setelah
bientisk-bentuk itu tanda koma memang harus atau wajib hadir. Hadirnya
tanda koma di belakang bentuk-bentuk sepertl itulah vang kemudian
Hidink membolehkan kata “behma’ muncul di belakangnya. Contoh-contoh
kalimat berikul ini dalam bahasa ragam jurnalistik dianggap tidak tepat,
wekalipun di dalam linguistik dianggap benar. Artinya, secara struktural,
bentuk-bentuk tersebut sesungguhnya sudah benar,

Tugas Anda sebagai jurnalis adalah, mengubah kalimat-kalimat berikut
inl, sehingga secara jurnalistik menjadi benar.

] merupakan bukti baleng rasa memiliki Tanah Air ini belum pudar
Manajemen juga mengakui halro perusahaan mengalami kekurangan
modal kerja.

0 Manajemen juga mengakui balroe perusahaan mengalami kekurangan
miodal kerja.

. .. l'ermadi mengatakan bahwa secara etika, seharusnya ada

pemberitahuan terlebih dabulu kepada DPR sebelum dilakukan

penarikan dubes-dubes RI di negara sahabat. ..

lidak banyak yang mengetahui betora kapal-kapal perang TNIL-AL itu,

adalah kapal-kapal renta,

LDia hanya mengatakan bakuwa alasan penerbitan obligasi karena

perseroan melihat adanya peningkatan tren penjualan sepeda motor

i Indonesia.

W Pengajuan gugatan itu menunjukkan bafea Pertamina ternvata.

Cermatilah, adakah di antara kalimat-kalimat dalam cuplikan karya
alistik berikut ini vang masih memerantikan konstruksi “hafoa” Bila ada,
a benahilah karena bentuk kebahasaan demikian itu jelas sekali tidak
t! Selalu asahlah ketajaman intuisi lingual Anda dalam befuenalistik
‘ara rutin dengan mencermati bentuk kebahasaan yvang demikian ini!




A

“Ini merupakan iktikad baik Newmont yang sudah menurunkan
nilai penawarannya. Akan tetapi, tim penilai pemerintah juga harus
diberikan apresiasi karena berhasi] menekan harga.”

Itulah komentar dua petinggi Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM), Menteri ESDM Purnomo Yusgiantoro dan
Dirjen Mineral, Batubara, dan Panas Bumi Bambang Setiawan terhadap
kesepakatan Pemerintah-Newmont soal divestasi saham periode 2008-
A0, kemarin.

Bahkan, Purmomo dengan wajah yang sumringah menyatakan hasil
negosiasi saham antara pemerintah dan Newmont Nusa Tenggara (NNT)
lebih baik dari periode-periode sebelumnya meskipun proses divestasi
itu tetap masih menyisakan misterd, terutama siapakah vang akhimya
menguasai saham yang diributkan itu.

NNT, sebagai pemilik tambang Batu Hijau Nusa Tenggara Baral
sebelumnya mengajukan asumsi harga 100% saham senilai U"':-EE..
miliar untuk divestasi 20068 dan US$4,97 miliar untuk divestasi 2009,

Namun, berdasarkan kalkulasi pemerintah atas nilai saham

Newmont Corp dan juga kapitalisasi asetnya yang sekitar USH17 miliag,
pemerintah menaksir harga 1004 saham NNT senilai US$3,76 mili

Bahkan, pemerintah melalui Menteri ESDM ngotot memerinta
tim penilai yang dipimpin oleh Direktur Pembinaan dan Peng 1
. Batu bara dan Mineral Departemen ESOM Bambang GatntArij.r ™
agar negosiasi selisih harga tersebut harus ditetapkan dengan bata
atas USE3 64 miliar. Angka itu merupakan nilai 100 saham NNT v
digunakan sebagai asumsi divestasi 2007,

Pemerintah, bahkan menetapkan angka penawaran akhirnya -
U553,42 miliar dengan perhitungan diskon rate terhadap weight averay
cost of capital (WACC) 11%, Adapun, Newmont yvang telah menunmks
asumsi jauh darl perkiraan awal, justru masih memberikan tawa
lebih tinggi, yaitu US83,65 miliar,

“Pada mulanya perundingan memang berjalan sangat alot, Nam
karena adanya iktikad baik itu dapat terpecahkan,” kata Bambg
menceritakan selintas suasana perundingan itu, ]

Menteri lantas mengatakan keputusan akhir dari negosiasi yang
terfadi pada 14 Juli adalah kedua pihak sepakat menetapkan harga
asumsi 100% saham NNT sebesar US$3,53 miliar. Bagi pemerintah,
tutur Purnoma, “ltu deal yang bagus bahkan lebih bagus dari deal-deal
sebelumnya dengan Newmont.”

Catatarn: Bahan fri dikutip diari Harlan Bisnis Indonesia, 17 Juli 2009 untuk
Lepentingan ilmaah akademis,

-

10, Konstruksi ‘seperti diketahui’, ‘sementara itu', “seperti diberitahu-
kan'

Bentuk-bentuk pengantar kalimat, sering juga disebut dengan bentuk-
bentuk transisi antarkalimat, atau disebut juga konjungsi antarkalimat,
weport; sementara ifu, scperti diketal, seperti diberifakan, sesuar dengean
wrry dirmformasikan sebelumnyn. Dalam praktiknya, penggunaan kata-
hita tersebut sama sekali tidak salah bila harus hadir di awal kalimat
Bentuk-bentuk itu sah-sah saja hadir untuk mengawali sebuah kalimal
yang menandai perubahan atau transisi gagasan atau ide atau persoalan.
Lalu yang menjadi masalah ialah, kalau bentuk-bentuk itu hadir secara
berulang-ulang dalam satu kolom berita yang sama dan dalam satu rubrik

Yany sama, maka pada akhirnya bentuk-bentuk kebahasaan semacam itu
Wkin menjadi amat membosankan dan memenatkan. Karena itulah, bentuk-

ptuk yang demikian itu lalu disebut sebagai bentuk penal (firing forms)
th Rosihan Anwar, jurnalis kawakan kita.

Dalam hemat penulis, silakan saja memakai bentuk-bentuk kebahasaan
anacam itu, asalkan proporsional, tidak berlebihan, dan tidak terkesan
pijadi sebuah kelatahan. Bentuk-bentuk yang tidak latah dan tidak
lalu banyak berulang, merupakan bentuk-bentuk kebahasaan yang lebih
wrkat. Demikian pula dalam jurnalistik, sebagai jurnalis profesional,
il harus mengindari dan menyingkirkan kelatahan-kelatahan demikian
b sehingza kalimat-kalimat jumalistik yang Anda susun menjadi lebih
rkat, lebih bermartabat, dan bernilai rasa yang lebih tinggi.

- Lontoh-contoh kalimat berikut ini semuanya tidak benar. Anda harus

betulkan dan meluruskannya agar menjadi kalimat yang benar.
Bewieribara b, anggota Bamus dard F-PG Hafiz Zawawl menyatakan,
iolkar berpendirian bahwa penolakan. ..




. Sementara itu, proses evakuasi di TPA Leuwigajah masih
berlangsung,
Semenfara iy, sebanvak 2000 beronjong segera dipasang di bantaran

sungai vang ada di Yogyakarta, ...

. Semeembara thu, diduga akibat melaporkan adanya ko rupsi di Kabupaten
Batang, Jawa Tengah,...
Semerbar thu, ratusan warga Desa Meunasah Tuba, Kecamatan Peukan
Bada,..
Sementara itu, anggota Komisi D DPRD Kalimantan Selatan (Kalsel)
Crusti [brahim mempertanyakan....
Sementara ftu, Kadispenum Puspen TNI Kolonel Caj Ahmad Yani.

. Semeerrtira ihe dard Liga Inggris, Newcastle United berhasil mengandaskan
perlawanan Bolton Wanderers 2-1.
Seperti diketabui, pemerintah pada (Senin 28/2) telah mengumumbkan

harga jual baru BEM.

Bentuk-bentuk vang bersifat ‘Hring " atau ‘memenatkan’ memang tidak

selayaknya terjadi dalam karya jurnalistik. Perhatikanlah, bila kesalahan
kebahasaan serupa masih terjadi, segera benahilah! Jangan sampai
kesalahan demikian ini terjadi berkepanjangan, alias berlarut-larut!

i
-

Proses negosiasi yang akhirnya berakhir mulus itu juga dibena
Presdir NNT Martiono Hadianto. Namun, dia mengharapkan
kesepakatan kedua belah pihak itu dapat ditindaklanjuti sesuai denga
perintah arbitral tribunal. “Karena waktunya mepet sekali, yaitu 28
Seplember semuanya harus tuntas. Namun, kami ucapkan terima kasi

terhadap tercapainyva kesepakatan itu.”

Bila diproyeksikan terhadap besaran divestasi 7% 2008 dan 2008
masing-masing senilal US$246,8 juta. Berdasarkan perintah arb =--
tribunal, divestasi 2008 yang dipersenghketakan harus turtas dalam 18
hari sejak keputusan itu dibuat. Artinya;, maksimal pada 27 Septemb
2009 divestass 2008 harus sudah dieksekusi,

Adapun, kewajiban divestasi 2009 yang tidak masuk dalam kerany
arbitrase, penyelesaiannya dilakukan melalui mekanisme yang ditetap
Kontrak Karya NNT pasal 24 ayat 3. Eksekusi untuk divestasi 2005
harus tuntas dalam 30 hari terhitung sejak waktu penawaran 14 Julk

Hitu ada dalam kewenangan Menkeu 5ri Mulyani Indrawati”

0 mbang di Indonesia vang dimulai sejak 2001, tidak satupun penawaran

“Menteri ESDM telah mengirimkan surat kepada Menleri
Keuangan untuk menyampalkan perihal penawaran saham NNT
kepada pemenntah. D dalam surat itu juga diberikan pertimbangan
adanya kemauan Pemda untuk mengeksekusi saham tersebut,” kata
Furmomao.

Surat itu diharapkan sudah mendapatkan balasan dari Menkeu,
lerutama, untuk divestasi 2000 yang harus segera dicksekusi. "Kami
harapkan dalam sepekan ini surat itu sudah ada balasan apakah pusat
berniat membeli atau tidak dan siapa vang akan ditunjuk kalau jadi
miembell.”

Ketika ditanya apa rekomendasl Menteri ESDM secandainya
Menkeu bertanya,” Lebih baik dibeli atau idak, Pak? Purnomo enggan
memberikan penjelasan konkrel. "Biasanya Menkeu panggil sayva
Mas. Akan tetapl, saya Hdak tahu jawabannya karena walaupun kami
menghasilkan banyak uang, kami bidak menggunakannya sendiri dan
|

Dia hanya menjelaskan dalam sejarah divestasi saham perusahaan i

'_ el olich pcmun'nl;nh pusat. Semua lar ke swasta nasional, salah satu
ntohnya KPC yang jatuh ke pelukan PT Bumi Resources Thk.

Sekalipun Hdak ingin ucapannya dicap sebagai alat untuk

pusat tidak beli, Purmomo mengatakan jatuhnya saham asing ke

ta nasional telah memenuhi kehendak negara yang ditetapkan

am kontrak. Simon Felix Sembiring, mantan Dirjen Minerbapabum
I:.:m sebagai staf ahli senior Menteri ESDM memberikan pendapat

da.

*Prinsipnya divestasi tidak boleh jatuh ke asing. Oleh karena Hu,
dl]:unl lewat bursa. Karena kalau dijual di bursa,
# [wartawan AP yang kebetulan ekspatriat] dapat membell,” kata

il

1 sejauh in belum ada penjelasan dar pemirintah .IHM

mnlutui itu dapat menjamin memberikan kesejahteraan
akat luas, sebagaimana cita-cita yang ditetapkan dari
| divestasi tersebut,




Sebagaimana diketahul, setelah Bumi yang indentik dengan
keluarga Bakrie menguasai KPC, melalui kepemilikan 5% saham opsi
hingga 31°% di Multicapital, perusahaan itu telah menguasai 75% dari
W% divestasi saham 2006-2007 lewat proses tender milik Pemda Nusa
Tenggara Barat.

Multicapital sendiri disebut-sebut 95% sahamnyva dikuasai oleh
Bakrie Capital. Artinya, saham Newmont itu sebenarnya dikuasal
oleh Bakrie yang kebetulan saat ini sangat dekat dengan lingkaran
kekuasaan.

_ PT Aneka Tambang Tbk sebagal satu-satunya perusahaan tambang
- milik negara yang memiliki kekuatan modal paling kuat, sejauh ini tidak
menunjukkan tanda-tanda akan ditunjuk pemerintah. Bahkan Dirut

hanya dapat mengikuti bagaimana kehendak pemerintah pusat saja,

saja,” kilahnya.

Kemungkinan langkah-langkah akrobatik dapat saja terfjadi sehingga
proses divestasi, yang tujuan mulianya untuk menyejahterakan rakyat,
tetap harus dikawal untuk mencapai tujuan itw.

Catatan: Bahan ini dikutip davi Harian Bisnis Indonesia, 17 Juli 2009 wortuk
H\kﬁ]‘.ﬂ&ﬁﬁﬂgﬂﬂ ilniah akademis.

11. Konstruksi ‘bukan kanya.. fetapt fuga’, ‘tidak hamya,..melain
fuga’
Bentuk “bukav lanya., tetapl juga’ dan bentuk 'tidak hamye. . ovelaike

fuga’, banyak muncul dalam berita-berita dan kolom-kolom surat kaba

baik surat kabar lokal maupun surat kabat nasional. Namun sesungguh
bentuk-bentuk tersebut tidak benar. Anda harus terlebih dahul
mencermati, sosok vang dinegasikan dalam kalimat itu, nomina atauks

Antam Alwin Syah Loebis vang ditanya Bisnis pekan lalu mengaku

“Saya tidak dapat berkomentar banyak, [tu terserah pemerintah

Ada baiknya, pembelian saham Newmont dilakukan oleh BUMN,
tidak oleh swasta nasional karena pemerintah sendiri tidak memberikan.
jaminan, apakah setelah jatuh ke tangan swasta, saham itu tidak lagh
dapat berpindah ke pihak asing, lewat aksi farm in atau farm out.

verba dan adjektiva. Apabila vang dinegasikan adalah verba dan adjektiva,
maka yang digunakan adalah penegasl tidak, schingga bentuk korelatifnya
iafah ‘ridak hame. . tetapi juge’. Namun, apabila vang dinegasikan bukan
kata kerja atau verba dan bukan kata sifat atau ajektiva, melainkan kata
benda atau nomina, maka gunakan saja kata bukan, sehingga bentuk
korelatifnya ialah “Pukan havye... melatnkan fuga’.

Dalam linguistik, bentuk-bentuk semacam ini lazim disebut dengan
konjungsi korelatif. Konjungsi korelatif lain yang serupa dengan itu
dan perlu dicermati bersama ialah: “haik. ..maupue’, ‘demikion, sehinggn’,
dernikian rapa. . seligen’, wpaki, ok, Cenbah_ . endnl’, Sangankan. . pun’”.

Kalimat-kalimat berikut ini semuanya keliru. Anda harus
membetulkannya, supaya lambat laun ketajaman terhadap aneka
ki=alahan dalam berbahasa jurnalistik itu akan lerbentuk dan terbangun
secard intuitit

. Usulan tersebut bukan hanya ditolak oleh kubu F-PDIP, tetapi juga kubu
F-"G: meski dengan alasan berbeda.

‘ara cendekiawan bdak lagi hamya memiliki pilihan menjadi oposisi,
atau tinggal di perguruan tinggi yvang anggun dan steril, fetapi juga
mengambil sisi berpihak.

. Dk v BMW vang bakal merasakan sengatan panas, tapi juga
semiea tim,

- Dukungan Zaenal itu pun fidak hanye disampaikan lewat kata-kata
M

Pemantauan fidak hanw dilakukan di darat dan sungai, feteps fuge dari
wdara.

Transaksi ini bedern merupakan transaksi material dan memiliki benturan
kepentingan.

MNamun, Din mengatakan dana tersebut bukan serepakan pinjaman
amal-amal usaha Muhammadiyah kepada BPI.

- Dialam hemat penuhis, persoalan konjungsi itu memang merupakan
il watu persoalan serius yang harus ditangani dengan serius pula
dalam pemakaian bahasa jurnalistik. Sekarang cermatilah, apakah
i jurnalistik berikut ini juga masih lemah dalam pemakaian bentuk
saan seperti yang lelah ditunjukkan di depan itu!




L

JAKARTA: Pemerintah meminta PT Pertamina (Persero) untuk tetap

menjaga keamanan pasokan kebutuhan minyak tanah dalam negeri,
terkait dengan rencana ekspor bahan bakar itu oleh perseroan.

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro mengatakan pemerintah Hdak melarang BUMN minyak
dan gas itu melakukan ekspor minyak tanah itu,

“Kami tidak melarang itu |ekspor|. Namun, Pertamina harus
memberikan garansi bahwa tidak akan terjadi kelangkaan di dalam
neger,” ujarnya kemarin.

| Menurut dia, konsumsi minyak tanah di dalam negeri saat ini

| memang turun seiring dengan pelaksanaan program konversi elpiii.
Hanya saja, lanjulnya, rencana ekspor itu tetap harus mendapatkan
rekomendasi dari Diren Migas.

Dia mengatakan pentingnya jaminan keamanan pasokan minyak

tanah di dalam negerd karena hingga saat ind sebagian besar maﬁ}-’ﬂrﬂlﬁﬂl‘i

tetap menggunakan bahan bakar itu meskipun program konversi elpiji |
sedang digala kkan pemerint.:h. i

#

Terkait dengan kelanjutan program konversi elpiji, Purnomo
mengakul program itu akan tetap jalan, kendati terjadi pertukaran

kepemimpinan.

Selain itu, lanjutnya, pemerintah juga sudah memasukkan anggaran
alokasi subsidi untuk konversi elpiji dalam Rancangan Anggaran!
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2010,

“Ini [konversi elpiji] kan program pemerintah, bukan erang pe
seorangan. Bukan juga programnya Fa Jusuf Kalla. Ini akan teru
berlanjut,” tutur Pumomao.

Dirjen Migas Evita Herawati Legowo mengatakan rencana ekspo
minyak tanah oleh Pertamina itu tinggal menunggu surat izin da
Departemen Perdagangan,

"Kami sudah menyampaikannya ke Departemen Perdagang
Rekomendasi ekspor itu bukan murni minyak tanah, tetapi ca
bensin,” ujarnyva.

Direktur Ekspor Produk Industri dan Pertambangan Ditjen
Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan Alberth Yusut
Tobogu mengatakan pihaknya memang telah menerima surat
permohonan ekspor dari Pertamina beserta rekomendasi dari Dirjen
Migas,

“Hanya saja, bukan untuk ekspor minyak tanah, melainkan camp
fuel. Saya harus mendapatkan nomenklatur vang jelas soal camp fuel
itu, apakah minyak tanah atau bukan,” ujamya.

Menurut dia, dalam surat permohonan izin ekspor dan rekomendasi
Dirgen Migas disebutkan camp fuel itu rencananya akan diekspor ke
berbagai negara, seperti Singapura, Malaysia, dan lainnya.

Dia menegaskan minyak tanah termasuk salah satu komoditas
penting dan strategis sehingga perlu ketelitian sebelum mengeluarkan
izin ekspor.

Catatan: Bahan ini dikutip davt Hartan Bisnts Tndonesua, 17 fult 2009 otk

kepentingan ilrriah akmdenis.

12, Konstroksi sesuai. .., terkait ..., sehubosgan. ..

Hadirnya kata ‘sesuai” tanpa disertai kata ‘dengan’, menjadikan frasa
Iliomatik itn kelirw, alias tidak diterima dalam bahasa Indonesia baku
]ltil. bentuk yang benar, misalnya akan berbunyi 'sesum dengean g

Wik

Bentuk vang berdekatan dengan itu ialah “sefbungan.. dengan’,

rlenn dengan’, ‘sesuni_ .. dengan’, sejolan .. dengan’, ‘pertalian. . dengan’,
kenaan . dengan’, "seivama. . dengan’, “terkaib.dengan’, "herkaitan. ..
gan’, ‘dielam kaitan .. dengen’.

Kesalahan seperti pada kalimat-kalimat berikut ini banyak ditemukan
berbagai media massa cetak, baik yang terbit nasional maupun yang terhit
Anda diminta untuk terus mencermatinya dan membetulkannya,
Mppa secara intuitif ketajaman dan kepekaan Anda akan terbentuk.
L presiden melaksanakan pemenntahan sesuan agenda yang ditawarkan
hepada masvarakat,
Lebih lanjut Slamet mengatakan bentuk sanksi yang diberikan dapat
Weragam sestni bentuk pelanggaran.. .




Sebah, angka proyeksi masih dapat berubah-ubah sesuai perkembangan

sikuasi.. ..

d. Sesuni aturan, yang diundang sebagai....

e, Sesuai amanat Undang-Undang ...

f. HKTI juga akan mengupayakan agar tersedianya sumber pendanaan
mikro (microfinace), yang sesugl skala usaha dan kemampuan petani.

g ...carilah tipe komputer yang sesuni keput uhan.

Bentuk idiomatis dalam jurnalistik sering diperlakukan secara keliru,
yaitu dengan cara dipotong atau dipenggal. Anehnya, bentuk-bentuk
kebahasaan vang mubazir atau lewah vang tidak bersifat idiomatis justru
digunakan. Hemat penulis, ini juga meropakan salah satu paradoks
pemakaian bentuk kebahasaan dalam jurnalistik. Periksalah karva
jurnalistik berikut ini! Sempurnakaniah bila masih terdapat bentuk -bentuk
kebahasaan vang digunakan secara tidak benar!

.
JAKARTA: Kilang Dumai milik PT Pertamina (Persero) tetap
beroperasi normal kendati terjadi kebakaran kecil akibat terjadinya
percikan api dari rembesan minyak pada sambungan pipa penghantar
panas (heat exchangeratauHE) 100E7H pada sisi minyak mentah.

“Tidak terjadi kebakaran. Kejadiannya adalah adanya flash [aute
ignition] dari rembesan minyak pada flange HEVMETH [erude side] pada

| kelangkaan BBM dan elpiji pada awal tahun.

saat dioperasikan,” ungkap Direktur Pengolahan Pertamina Rukmi
| Hadihartini kemarin. ]
Pipa tempat terjadinya percikan tersebut baru saja selesai diperbaikl
dan dipasangkan dengan pipa penghantar panas lainnya. Kendati
sempat imbul, api Hdak terlalu besar dan tidak menimbulkan ledakan
dan pipa segera diperbaiki untuk dioperasikan kembali.
Menurut dia, tidak ada dampak signifikan terhadap peralatan kila ,
atas kejadian yang hanya berlangsung selama 10 menit pada area kecl
tersebul.
Unit kilang, tuturnya, tetap beroperasi normal sehingga tidal
berdampak pada pasokan bahan bakar minyak.
“Unit tetap beroperasi normal sehingga tidak berdampak pad
pasokan BBM,” ujamya.

.
Insiden kecil pada instalasi kilang Dumai menambah panjang daftar
gangguan pada instalasi vital milik Pertamina dalam 6 bulan terakhir.
Pertengahan Januari lalu, depot BBM Plumpang terbakar pada
tangki nomor 24 pertengahan, vang diikuti dengan lengsernya Dirut
Arie Hernanto Soemarno pascainsiden yang hampir berbarengan dengan

Insiden kembali terjadi pada awal Juni ketika kilang Cilacap
mengalami kebocoran piPa (tube burst) dalam unit destilasi minyak
meentah (crude distillation unit atau CDU ) Kilang unit 2 Cilacap.

Perbaikan unit tersebut menghabiskan waktu sekitar 7 hari dan
memaksa Pertamina impor premium dan solar masing-masing satu
kargo.

Selanjutnya, pada 13 Juni giliran depot elpiji di Makassar meledak
dan terbakar yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan sebesar
Rp 15 millar dan menewaskan Najamuddin, 40, sopir truk tangki elpiji.
KEebakaran yvang hingga kini masih dalam proses penyelidikan itu
membuoat Vice President Gas Domestik Pertamina Wah:,.rudin Alkbar
mundur dari jabatannya per 13 Juli.

~ "Ini bentuk tanggung jawab moril saya karena tidak satu pun orang
rrueciia m»alaiuikanlangl:ah ini. Saya yang membawahi divist ini merasa

Y i) - i

panggil,” kata Wahyudin,

Vice President Komunikasi Pertamina Basuki Trikora Putra yang
likonfirmasi Bisnis membantah adanya pengunduran diri tersebut, “lni
ya rotasi biasa sesual dengan kebutuhan di organisasi direktorat
Nimasaran dan niaga Pertamina.

Wtatan: Bahan i dikutip dari Harien Bisets Indonesia, 17 Juli 2009 wminik
pentisgan ilmich akademis.

f

'_ Konstruksi berklitika —nya

Klitika —nya di dalam kalimat sering menjadikan konstruksi kalimat
a keseluruhan kelir, alias tidak diterima dalam bahaza Indonesia
, Semestinya, klitika —nya itu mereferensikan bentuk vang tunggal,
uk vang tidak jamak.




Dalam contoh kalimat-kalimat jurnalistik berikut ini, vang

direferensikan oleh klitiks —uyo justru berbentuk jamak. Anda dipersilakan
untuk mencermati dan membetulkannya. Ketelitian dan kecermatan
Anda, akan sangat menentukan ketajaman intuisi Anda manakala harus
berhadapan dengan persoalan kebahasaan dalam jurnalistik

Amerika Serikat (AS) dan Australis meminta warganyae menghindari
kawasan Wholesale Trade Center (WTC) Mangga Dua, ..

.. maka hamyak negora menawarkan sampah-sampahnye agar diekspor
ke Indonesia,

Mereka tidak hanya menguasai keahlian di bidangrnys, tetapi juga punya
kemampuan berdiplomasi kelas tinggi, ..

»ded i pereridan itu p_-nmh mengeluarkan travel warning terhad ap
warganr untuk Hdak berkunjung ke Hotel Hilton di Indonesia.. ..
Alasan kedua, hanyak angeotn Detoam yang harus merelakan gajimar
I_!iE'Ii,'I‘tI_"r'IH untuk k.q:i'r-:"r'\ﬁr'hl_;.'l.ﬂ ]‘h:'ll'l.,'ll:.
coorangeerany di sekelilingnye itu yvang selalu bersikap "AIS" dan
mengipas-ngipas demi kepentingannua sendiri. ...

Dari proses tender terungkap, bahwa pihak Pertaming maupun
Gt Sachs memberikan kesempatan kepada Frontline melalul
brokermya, ...

~mengungkapkan empal importir gula yang sudah terdaftar harus
melaporkan kesanggupany mengimpor 300 ribu ton paling lambat...,

Sekarang, cermatilah karya jurnalistik autentik berikut inil Masih

adalah pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak benar di dalam:
karva itu, terutama vang berkaitan dengan pemakaian klitika "-nya'?
Bilamana ada, segera benahilah!

ke pengembangan dan perdagangan bibit kelapa sawit berbasis di Costa
seed garden dengan membentuk Fen:r_q-al'laan patungan.

Garden [BSG] akan mulai produksi pada 2011," jelasnya saat ditemui

Rica, Amerika Tengah.
Bakrie Sumatera juga menggandeng ASD dalam pengembangan

“Sekarang ini perusahaan patungan masih dalam proses persetujuan
akhir di BEPM [Badan Koordinasi Penanaman Modal], Bakrie Seed

di Kisaran, Sumatra Utara, tempat proyek perintis kebun induk itu.

Sargeant menambahkan kebun induk akan menjadi komponen
utama dari BARI, pusat riset pertanian Bakrie yang akan diluncurkan
penuh pada 2011 bertepatan dengan perayaan 100 tahun mulai
beroperasinya kebun di Kisaran.

Untuk pengembangan BARI, kata dia, perusahaan mengalokasikan
belanja modal US$3 juta dalam 5 tahun ke depan sejak 2000, "USS5 juta
untuk BSG sudah dibelanjakan sampai selesal [berproduksi pada 2011)
dan USE3 juta untuk BARI jadi total US$S juta untuk jangka waktu 10
tahun,”

Dia menjelaskan pengembangan kebun induk dimaksudkan untuk
menghasilkan bibit sawit dengan produktivitas hasil panen {yield) yang
Hnggl Bibit ini diharapkan meningkatkan tingkat kerapatan tanaman
menfadi 170 tanaman sawit per hektare dari saat ini sekitar 136-143

imamar.

Bibitini juga ditargetkan menjadi cikal bakal sawit yang memproduksi

Al ton tandan buah segar (TBS) per hektare dengan tingkat rendemen
5% sehingga diperoleh 10 ton minyak sawit per hektare,

batie; Bakan imi dikotip dart Hartan Bisnis Indomesta, 19 Jumi 2000 uniuk

< KISARAN, Sumatra Utara; PT Bakrie Sumatera Plantations :
mengalokasikan investasi senilai USS8 juta untuk mendirikan Bakrie
Agro Research Institute (BARI) termasuk mengembangkan kebun indulk
penghasil bibit (seed garden) kelapa sawit,

Direktur Operasional Bakrie Sumatera Howard James Sargean :
memaparkan investasi senifai US$5 juta telah dibelanjakan u
mengembangkan kebun induk yang dirintis sejak 2004.

Sebagian besar dana ftu dibelarjakan untuk pembelian sumbet
genetik dari ASD de Costa Rica S.A,, perusahaan yang memfokuskas

Konstruksi ‘masing-masing anggota’, ‘masing-masing siswa’

Bentuk *maesing-masing anggeta’, merupakan bentuk yang salah dalam
ani Indonesia. Seharusnya, bentuk tersebut tidak diikuti oleh nomina
U benda. Pasalnya, bentuk ‘masing-masing” tu dalam linguistik sudah
ipakan nomina. Hal yang sama terjadi pula pada bentuk ‘seseorang’




dan “sesuate’. Kedua bentuk itu juga secara linguistik sudah merupakan
nomina atau benda. Bentuk vang lebih tepat digunakan bila benda atau
nomina ity menyertainva 1alah “sefiop’ atan *fiep-tap', Pasalnyva, "Hap-tiap'
atau ‘setirp” itu merupakan kata bilangan atau numeralia.

Contoh-contoh kalimat berikut perlu Anda cermati dengan teliti. Lalu
silakan dibetulkan dengan hati-hati, agar Anda terlabh untuk menggunakan
bentuk-bentuk yang benar dalam menyusun kalimat-kalimat jurnalistik.
a. ...di antara para fraksi dan juga karena terjadinya pergantian

kepemimpinan di wasing-wasing parlai,

b. Sepanjang hari kemarin, masing-masing fraksi di DPR melakukan....

¢. Material lomgsoran di mesing-masing itk diperkirakan..

d. ...melalui mekanisme bursa akan mengacu pada masing-masing entilen
seperti tertuang dalam. ...

€. ...karakteristik mata masig-masinyg pasien. ..

Bentuk kebahasaan seperti itu memang masih sangat sering terjadi
Sepertinya, banyak orang yang Hdak menyadari bentuk kebahasaan vang
berkaitan dengan bentuk ‘masrg-masinyg’. Tugas Anda sebagai calon jurnalis
atau sebagai jurnalis ialah membantu meluroskan kesalahan kebahasaan

yang sudah telanjur tidak banvak disadari. Artmya pula, bentuk kesalahan

kebahasaan demikian itu sesungguhnya juga telah menjadi salah kaprah.
Kesalahkaprahan tersebul kalau dibiarkan secara terus-menerus, pasti akan

menjadi kesalahan vang makin membatu dan pasti menjadi kian mustahil

untuk disempurnakan lagi.

JAKARTA: Pemerintah menjanjikan penghapusan berbagal
pungutan daerah yang tidak sesuai dengan ketentuan perundangs
| undangan untuk menciptakan iklim investasi kondusif,

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengatakan dengan
desentralisasi yang semakin konsisten dan kompeten, daerah ha !
mampu menciptakan iklim usaha vang baik dan menarik bag
tumbuhnya kegiatan ekonomi yang produktif. 1

“Kualitas kebijakan dan peraturan daerah akan sangat menentu @
daya tarik investasi. Hadimya peraturan daerah vang menimbull Al
ekonomi biaya tinggi jelaslah akan menghambat investasi,” kata
saat menyampaikan pidato kenegaraan di depan sidang paripu
khusus DPD 2009, kemarin,

Dia mengungkapkan sampai dengan pertengahan Agustus 2009,
terdapat 3.455 Perda Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) yang
direkomendasikan oleh Pemerintah untuk dibatalkan dan direvisi, atau
6% dari jumlah Perda PDRD yang dievaluasi.

Selain itu, lanjutnya, terdapat 1.727 Rancangan Perda (Raperda)

| PORD yang dirckomendasikan untuk ditolak atau direvisi, Perda PDRD

vang dibatalkan dan Raperda PDRD yang ditolak atau direvisi tersebut

' terutama pungutan di sektor perhubungan, industri dan perdagangan
serta pertanian,

Dalam rangka memperbaiki iklim investasi di daerah dan
meminimalkan timbulnya Perda FDRD yang bermasalah, lanjut
Presiden, pemerintah dan DPR telah menyelesaikan amendemen UU
No. 34,2000 tentang FDRD.

D samping itu, Presiden juga menyatakan penertiban rekening
pemerintah sejak era reformasi hingga kini mencapai 39.477 rekening

dengan nilai Rp 35,9 triliun, US$238 juta, dan 2,9 juta euro. Penertiban ini
tilakukan karena adanya transparansi pengelolaan anggaran. Pemerintah,
kini terus menertibkan aset negara di tingkat pusat dan daerah.

lasih dipelajari

Pascapengesahan amendemen UU PDRD, Pemerintah Provinsi

i Barat, Sumatra Utara, Jawa Tengah dan Pemkot Malang dilaporkan
Bngoh menginventarisasi sejumlah aturan vang berkaitan dengan |
ngutan daerah.

Kepala Biro Hukum Pemprov Jabar Enny Hervani Ratnasari
mpgemukakan setidaknya ada empat peraturan daerah yang harus
yesuaikan dengan UL PDRED, yaitu Perda tentang Tata Ruang,
fda tentang Retribusi Daerah, Perda Anggaran Pendapatan dan
nja Daerah (APBD), dan Perda Pajak Daerah.

“Ini menjadi peluang bagi daerah. Jelas pendapatan asli daerah
) akan naik signifikan,” ujar Sekretaris Daerah Pemprov Sumut
MNainggolan.




Jateng Perubahan 2009. “Jadi kami belum memproyeksikan dampak
UL PDRD," katanya kepada Bisnis.

Sementara itu, Ketua Umum Kadin Indonesia M.5. Hidayat
mengatakan pengembangan dunia usaha di daerah sering kali
terhambat pada keterbatasan infrastruktur dan regulasi tata ruang
| yang tumpang tindih,

A di tengah jalan karena klaim Dephut bahwa lahan tersebut non
produksi.

Catatan: Balan ini dikulip dari Harian Bisws Indoresia, 20 Agustus

2009 rntuk kepentingan iwminh akodemis,
N

|
A

15. Konstruksi kini... sedang, telah....laly, sekarang...tengak

Bentuk-bentuk seperti telah difahes dan bentuk seperti sejak famuart [aig
akan saling berbenturan bilamana digunakan di dalam satu kalimat yangs

Bentuk kebahasaan demikian ini hampir lidak pernah dianggap sebagal
bentuk salah. Sepertinya, enak saja orang mengatakan bentuk sepertt “naik
ke taes” atau “trum ke baul’, Demikian pula dengan bentulk ‘kani sedang’ dan

kemarin telaly’. Sebagai calon jurmalis, atau bahkan sebagai seorang jurnalis
media vang profesional, Anda harus cermat dengan kesalahan kebahasaan
dvmikian ini, Sesungguhnya, demi martabat bahasa jurmnalistik itu sendir,
kesalahan kebahasaan sekecil apa pun hams secepatnya dibenahi. Sebab
kalau tidak, yvang terjadi adalah sebuah ketelanjuran.

Sekarang perhatikanlah bentuk kebahasaan berikut inil Periksalah,
apakah ada bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak benar, yang harus Anda
wnahi secepatnya!

b
|AKARTA: Kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) tahun anggaran

2009 sebesar Kp 145 miliar untuk pengadaan 200.000 ekor sapi per
tnhun belum dapat dicairkan karena terhambat oleh belum keluarnya
permenkeu tentang skema kredit itu.

sama. Dua penanda atau penunjuk waktu seperti itu tidak boleh digunalkan
secara berbarengan di dalam satu kalimat vang sama. Demikian pula bentuks
bentuk seperti b, sekarang, atay sl in: dan bentuk vang lazim dipasangkan
dengan bentuk-bentuk itu seperti sedang atau tengal. Bentuk-bentuk ya
semacam ini Hidak boleh digunakan di dalam bahasa Indonesia baku.

Contoh-contoh kalimat berikut semuanya salah, dan Anda ha
berlatih untuk membetulkannya.
Saat ini, untuk penerbitan obligasi, manajemen sedang meming
persetujuan dari Bank Indonesia (Bl)...

a.

b, Mamun, kedua negara itu kini sedong menggerakkan bangsanya menja
manusia-manusia ungeul di dunda. ... _

c. ...melakukan patroli di sekitar Karang Unarang yang kiri sedag
dibangun mercusuar hingga ke Blok Ambalat.

d. ...membenarkan pihaknva saat ini fengah melakukan penjajaks
penggabungan usaha.

g, Saat i, kami sedang mengajukan revisinya ke Bank Indonesia... .

. MNamun, saet ini sedang dicarikan cara yang tepat untuk menghib
angka kunjungan wisatawan lokal ke Bali. .

g. ...Presiden Filipina yang kini fengah digoyang posisinya

menginginkan negeri itu untuk tenang kembakh

Dirjen Peternakan Departemen Pertanian Tieppy D. Soedjana

| menyatakan KUPS sebesar Rp 145 miliar ini akan dikucurkan untuk jangka |

waktu 5 tahun ke depan. “Namun, sampai saat ind, belum dikucurkan.

Madahal, anggaran ini akan digunakan untuk subsidi bunga bagi
pelaku usaha pembibitan sapi,” ujarnya di Jakarta kemarin.

Menurut dia, dari 14% bunga yvang diterapkan untuk KUPS,
werintah menanggung subsidi sebesar 9%, sedangkan sisanya (5%)
litanggung oleh pelaku usaha pembibitan sapi.

Dengan pemberian subsidi bunga itu, maka direncanakan ke depan
han terdapat tambahan 200.000 ekor sapi per tahun yang terdiri atas
il perah (200 ) dan sapi potong (807:),

Tjeppy mengungkapkan pihaknya telah melakukan pendekatan
agin tim dari Departemen Kevangan mengenal masalah ini. "Kami
Miidesak supaya Permenkeu itu segara terbit. Tapi, karena kesibukan
Keuangan, peraturan itu belum keluar,” katanya.

;:'F menyatakan dari sisi Departemen Pertanian sudah
persiapkan Peraluran Menteri Pertanian untuk KUPS, dan akan
linear dengan permenkeu,




Dia mengatakan pentingnya permenkeu ind segera dikeluarkan
mengingat kebijakan untuk mengeluarkan anggaran dan subsidi bunga
merupakan kewenangan Depkeu.

Menurut dia, fika progeam ini dapat berjalan dan target 2000000 ekor
sapi per tahun dapat terealisasi, Indonesia tidak perlu lagi impor sapi.
"Dengan KUPS, maka kebutuhan induk untuk bibit sudah tersedia.
Kita tak perlu impor” tegasnya,

Tieppy menambahkan program KUPS merupakan salah satu
program Deptan untuk mencapai swasembada daging sapi. Dia
mengakui ada program kredit lainnya yaitu kredit ketahanan pangan
dan energi (KKPE). Program KKPE ini merupakan integrasi ternak sapi
dengan perkebunan kelapa sawit dengan plafon dana Rp30 juta per
peternak atau per plasma.

Dewan Persusuan Masional mmglla.rﬁpkm pemerintahan Susila’
Bambang Yudhoyono-Boediono membatasi impor atau minimal
memperkecil impor susu , sehingga pada akhir pemerintahan nanti
50% kebutuhan susu di dalam negeri mampu disuplai oleh produkst
dalam negeri,

Ketua Dewan Persusuan Nasional Teguh Boediyana mengatakan
saat inl 75% kebutohan susu masih diimpor. “Pemerintah haru
mendukung produksi dalam negeri.”
Catatan: Batun iri dikutip davi Havian Bisnis Indenesia, 20 Agustus

Wmitu.ir kepentingan ilmigh akademis,

16. Konstruksi ‘bertujuan untuk’, ‘dimaksudkan wntuk’

Bentuk kebahasaan seperti dimaksudkan pabuk sebenamya serupa jug
dengan bentuk bertufuan untuk. Kedua bentuk linguistik tersebut s
karena kata berfapuan dan hermakstd saja sesungguhnya sudah mengand
pengertian untuk. Jadi sesungguhnya di dalam bentuk-bentuk tersels
terkandung suatu bentuk kemubaziran. Sosok kemubagziran inilah yag
harus disikapi dengan secara tepat dan cermat oleh para jurnalis ms
cetak di mana pun mereka berada.

Contoh-contoh kalimat berikut semuanya kelini, dan Anda hap
membetulkannya satu demi satu, supaya intuisi kebahassan Anda aki
semakin terbentuk secara baik

I,

tkali, bukan! Yeah, banyak hal dapat menjadi pendukung pemyataan
W, Gempa yang belum lama mengguncang sejumlah wilayah
Wwa, menyisakan ketidakbenaran. Gempa dahsyat yang baru saja

hitarnya, juga mulai tampak ada beberapa ketidakbenaran penanganan
vinpa yang mulai bergeser ke wilayah lain, yang terbaru dikabarkan

lipun tidak sekolosal yang disebut pertama, dapat juga menybsakan

..pihaknya juga tidak sependapat bahwa kehadiran dan patroli kapal
perang kedua negara itu berfujuan uniuk memamerkan. ...

Mamun, katanya, penyebutan nama Titus tidak dimaksudien untik
melanggar asas praduga tidak bersalah

pengendalian pencemaran ditujukan unfuk menekan lingkat aktivitas
yang menghasilkannva per satuan aktvitas ekonomi.

Keberadaan anggota Polri dan TNI dalam tim ber feifuian wntuk
mendisiplinkan personelnya.
Metode ini ditujukan untuk mengatasi rabun. ..
Kajian dimaksudian untuk mengantisipasi bahaya tsunami di Lampung
bila Krakatau meletus kembali vang diperkirakan terjadi pada 2120,
liprn para spekulan untuk menekan harga di tingkat produsen gula
kristal putih eks petani tebu dan gula hasil pengolahan PT Perkebunan
Negara (PTPN), vang akan memasuki masa panen mulai Mei 2005,

Bentuk kebahasaan seperti ditunjukkan di depan itu tergolong sebagai

bentuk lewah, atau bentuk mubazir. Tentu safa, kemubaziran adalah musuh
urnalistik. Artinya, bentuk kebahasaan yang mubazir itu harus benar-
benar dijauhkan di dalam pemakaian jurnalistik. Dengan berprinsip pada
ketentuan itu, benahilah ka rya jurnalistik berikut ini bilamana kesalahan-
bisalahan kebahasaan demikian itu masih terjadi.

Kini tampaknya makin banyak orang ben¢i kebenaran, Lun;‘

ppuncang Sumatera, khususnya Padang dan beberapa wilayah

ungguncang Manokwari dan Gorontalo serta beberapa lagi lainnya,

dakbenaran. Akan tetapl berkaitan dengan gempa  besar
writakan media televisi dan mmtkahar,]&hhuwtm%iﬁﬁ'
lipun ada banyak ketidakbenaran penanganan—mungkin Ijqij
hinga sulitnya medan dan kolosalnya jumlah korban—masya akat
dikabarkan sudah mulai menggeliat. Hanya selang sopekan darl

mentum memilukan itu, Komps 5/ 10/2000 mencatat, Pudang Termng,




|
sembari kita disuguhi foto-foto orang berjualan sayuran segar. Hemat |

saya, masyarakat ini memang benar-benar luar biasa. Kendati banyak
dikabarkan tefjadi ketidakbenaran dalam pemerintahan, dalam dewan

perwakilan, dan pada pelbagai instansi lainnya, masyarakat yang sudah |

lama berpengalaman hidup berat ini seakan-akan dapat bertahan terus
dalam kebenaran. Sepertinya, memang warga ini jauh lebih waspada,
dan lebih siap terhadap aneka "gempa’, kendati selalu diharu-biru
ketidakbenaran. Maka, judul tulisan ini memang sengaja dihadirkan
dengan pelbagai alasan. Betapa sulitnya mencari “hemar’! Entitas
Febenaran " memang makin sulit ditemukan—maaf, saya hidak memakai
‘diketemukan’ karena bentuk kebahasaan itu tidak benar! Dalam bidang
kebahasaan, jelas kelihatan, sulit sekali kita mencari ‘benar”! Seandainya
“ketidakbenaran’ pun ditemukan, ‘wow. .., betapa sulitiya ketidakbenaran
kebatasaan {fu diluriskan’, Baiklah, mari segera kita ambil beberapa

puluh kali, yaitu bentuk seperti, ‘anfusias masyarakat besar sekali’. Bentuk

‘grthusiestic’, sedangkan nominanya “anthusiasm’. Jadi, bentuk yang
seharusnya digunakan adalah ‘mtusinsme masyarakat besar sekali’, bukan
‘aritusias masyarakel besar sekali'. Berkaitan dengan ind, mohon hati-hati
pula dengan ‘pesimis’ dan ‘pesimistis’, “optimis” dan ‘optimistis’. 'I' ANE
pertama dalam pasangan itu adalah nomina, sedangkan yang ki
adalah adjekbva.

Catatan: Bahar ini dikutip dari karva sendiri wineg telal terbit di Hlarisn Jogj

2009{2000 untuk kepentingan ilwiah akodemis,
oy

17. Konstruksi antara.. .. dengan, amlara,...melazoan

Bontuk kebahasaan tertentu sepertt antar.  denga, meru p«akan bentul
vang keliru dan tidak berterima di dalam bahasa Indonesia baku. Mestin *

bentuk yang benar falah aplara.. dan. Dalam dunia olah raga juga
muncul bentuk seperti antard. . melawan atau anlara. . Jawan. Bentul
bentuk vang disebutkan terakhir ini pun keliru secara linguistik. Sebag
jurnalis profesional, Anda harus bersikap kritis terhadap kesalahag

contoh kebahasaan dari televisi, yang dalam sehari muncul berpuluh-

ini muncul masih dalam konteks penanganan gempa akhir-akhir ini.
Lho, kenapa digunakan ‘anbusias 7 Bukanlah entitas yang dimiliki warga
adalah nomina ‘antusiasne’, bukan adjektiva “antusias’. Dalam bahasa
Inggris pembedaan ftu sangat jelas, karena vang adjektiva adalah

kesalahan yang demikian itu. Bilamana Anda mengetahui bahwa bentuk
kebahasaan tertentu itu salah atau kelicu, tetapi terus digunakan di
dalam praktik jurnalistik, Anda berkewajiban untuk meluruskan dan
membetulkannya.

Kalimat-kalimat berikut semuanya keliru. Silakan saja dicermati dan
dibetulkan, agar ketajaman intuisi kebahasaan Anda semakin terbentuk
wecara baik.

Aksi pembubaran itu diwarnai kericuhan arntfara kelompok pendukung

Mega yang berjumlah sekitar 100 orang dengan salah satu peserta

deklarasi,
. Pembatalan tersebut sampai pembahasan antera pemerintah dengan

Komisi VI, X1, dan Panitia Anggaran DPR diselesaikan,

.. tampak terbentang jarak vang amat lebar mibierd tupuan diigan realitas

tingkah laku dari hasil pendidikan...

Sejumlah aktivis dinvatakan hilang dafam kurun waktu eebern 1997
iringgn 1998, seperti Suvat,. ..

Akibat kelangkaan tersebut, harga BEM di tingkat eceran melonjak
prebara RpS.A0 hingga RpliLIX0 per liter

- penjualan it terjadi melalud kesepakatan rahasia anfers para investor

Yahudi dengan Gereja Ortodoks Yunani.

sodikit sekali orang vang menvadan kesalahan kebahasaan demikian
ini dalam pemakaian bahasa jumalistik. Sebagian orang hqrnngﬁn]mn,
bahwa bentuk korelatif ‘mntara.. dengan’ adalah bentuk kebahasaan vang
benar, karena memang telah digunakan dalam waktu vang sangat lama.

lugas Anda adalah membenahi bentuk kebahasaan pada karya

Jumalistik berikut ini supaya tipe kesalahan tersebut tidak terjadi secara
ber ke panjangan

Mo
Selanjutnya, bentuk kebahasaan seperti, "kila simak laporan lerking
- Hrmunﬁm kawrei di Padaneg’, sayang sekali, akhir-akhir ini juga sudah
hamp-lr ke semua stasiun televisi, bahkan sampai TVEL
nakaian ‘lerkini’ yang berkali-kali sava tunjukkan ketidakbenarannya
lam pelbagai kesempatan, baik dalam media tulis maupun forum
jan, bahkan pﬂmah pula saya menyampaikan langsung pada
mpinan redaksi televisi nasional di Jakarta—mengingat kapasitas




saya sebagal linguis—akhir-akhir ini sepertinya sudah tidak disadan |
lagi sebagai bentuk kebahasaan yang salah. Kalau Anda meyakini

“ferkemarin’ dan ‘terbesok” serla ‘terminggu vang laly” atau teriehun yang

inlu adalah bentuk tidak benar—karena pada dasarnya prefiks “fer-’

memang mustahil dilekatkan pada adverbia kemarin’, hesok’, ‘minggu |
yang lalw’, "tahun yang lalu'—pasti Anda segera meyakini bahwa terkini® |
adalah bentuk kebahasaan yang salah. Mungkin sekali tidak banyak |
pula vang menyadar bahwa bentulk, ‘Meskipun lngan deras, tetapt proses
enakueasi belap berlangsung’, adalah bentuk kebahasaan vang tidak benar.

ladi, bentuk yang tampaknya sederhana, sesungguhnya mengandung
persoalan kebahasaan yang besar berkaitan dengan konjungsi ini,

yaitu kehadiran konjungsi ganda dalam sebuah kalimat majemuk tidak

setara, Nah, kalau Anda cermati lagi dengan lebih teliti, kalimat vang
sepertinya enak didengarkan itu, manakah anak kalima tnya dan mana

pula induknya? Tidak jelas, bukan! Ketidakjelasan hadir karena kelalaian

kita dalam memerantikan konjungsi ganda. Konjungsi subordinatif
dalam kalimat mapemulk tidak setara, han}rn dimungkinkan melekat
pada anak kalimat, bukan pada induk kalimatnya. Kalau konjungsi
dilekatkan pada kedua klausa pada kalimat itu, lalu klausa-klausa itu
masing-masing berstatus sebagal apa? Masih dalam kaitan dengan
gempa yang baru saja terjadi di Padang, saya juga menemukan bentuk
kebahasaan seperti, *Dihubungi lewal ponselnya, Bupati_ ... Demil:;iaqL
pula, bentuk seperti, ‘Dikornfirmasi mengesnd fumlah korban, Ketia. ... Loy
kita sepertinya benar-benar telah lupa bahwa konstruksi kebahasaan
ini adalah kalimat majemuk bertingkat seperti ditunjukkan di d&paﬂ‘.'
Sebuah anak kalimat dalam kalimat majemuk bertingkat, mutlak harus
diawali komjungsi subordinatif. Lalu, pada kalimat seperti di atas itu,
manakah sesungguhnya anak kalimatnya? Tidak ada yang persis
tahu! Suatu saat dalam perkuliahan, saya menyampaikan sejumlaly
penggalan kalimat yang tdak benar dari sebuah jurnal ternama. Dard
total jumlah seal yang saya berikan, ternyata hanya satu-dua mahasiswa
yang berhasil menemukan ketidakbenaran pada bentuk-bentuk it
Fakta kebahasaan ini sekaligus menegaskan, bahwa tugas linguis ity
sebenarnya tidak sederhana. Ke depan, kompleksitas kebahasaan yang
hadir bersamaaan dengan perkembangan zaman, menuntut kese
dalam menangani persoalan. Jadi, scorang pakar bahasa Hdak bolel
merasa diri cukup hanva dengan menebar segudang penyataan berbat

bau filsafati, tetapi sesungguhnya dia sendir abai dan lalai dengan
masalah-masalah kebahasaan yang ada pada masyarakat bahasa itu.
Hemat sava pula, ke depan gelimang kosakata yang hadir melimpah
dalam bahasa Indonesia kontemporer ind, justru kian menyulitkan
dalam mencari kebenaran kebahasaan, Saya rasa tidak salah kalau sekali
lagri saya berseru lewat catatan bahasa inl, "Aduh, sulitiya mencari benar!”
MNamun saya berharap, jangan dianggap seperti Prof Badudu, linguis
kawakan yang ketika berbicara ihwal bahasa baik-benar di televisi
beberapa tahun silam, justru dikatakan dengan Hdak mengenakkan,
karena konon urat lehernyva kelihatan besar-besar ketika berbicara ihwal
bahasa baik dan benar. Begitukah luapan ketidaksukaan?

Catatan: Bahan ini dikubip dari karya sendirt yang telah terbat di Harlan Jogia
20092010 nirhuk kepentingin ilmiak akademis,

-~
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D). Kemubaziran dalam Kalimat Jumahstik

Dalam linguistik, gejala pemakaian kata-kala vang tidak perlu, atau
yang bersifat mubazir, atau lebih darl yang diperlukan, lazim disebut
dengan gejala pln;'nn.:lr-mv- Upavakan selalu untuk mtnghindnri ansok
kemubaziran semacam itu, karena hal itu sangat bertentangan dengan
prinsip rord ecomomy atau ekonomi kata dalam jurnalistik,

Cermati dan perhatikanlah data kebahasaan berikut ini setiap
kali menvusun kalimat-kalimat jurnalistik. Semuanya mengandung
L kemubaziran.
B Sangnt sempurna, seharusnya sempurnn saja
L]

Sungl sempurna sekall, seharusnya sempurng saja.
lidak sengaja tersandung, seharusnya bersandung saja.
Krnisis akuf, seharusnya krisis saja.

Kencana di muka, seharusnyva rencena saja

Rencana ke depan, seharusnya rencana saja,

Adalab merupakie, sirha rusnya ddalan saja atau nIerLNIRT Saja.
Cperuntukkan bagi, seharusnya diperintukion saja atau fagr saja.
Digebabkan karena, seharusnya disebabian oleh saja atau karena saja,
Bertujuan untuk, seharusnya bertufian saja atau weluk saja,
Tujuannya untuk, seharasnya bafuenni saja atau urituk saja.
Dhitujukan untuk, seharusnya ditjukan saja atawn untuk saja.




Dimaksudkan wntuk, seharusnya dimaksudken saja atau wriuk saja.
Dokumentasi sepanjang wakta, seharusnya dokuneentasi saja.
Menanvakan perfamyany, seharusnya menanyakan saja.

Terdampir bersama ini, seharusnya terlampir saja atau hersama ini saja.
Setu-satunyn vang terbaik, seharusnya ferbeik saja atau satu-saturya
Sdja

MNeraka yang panes membakar, seharusnya neraka yang panas saja atau
neraka yeang membakar.

Siang wang terik, seharusnya siang saja.

Kurang lebil sekitar, seharusnya kurang ek saja atau sekilor saja.
Sangat salah besar sekali, seharu stvva sangul salah saja atau salah Desar
saja

Terus meneruskan, seharusnya meneriskan saja.

Terus melanjutkan, SI:h':'Iﬂ.ZI:iTl}"il el jeatkian saja,

Bekerja sama bersama dergan, seharusnya bekerje sema dermgan saja.
Keputusan wang pasti, seharusnva keputusan saja.

Selimma jangka waktu, ."il_'l'l-ill'lli!':[ﬁ].-':l Sl saja.

Diperkirakan sekitar, seharusnya diperkirnkarn saja.

Prospek masa depan, prospek ke depan, seharusnya prospek saja.
Berkumpul bersama dengan, seharusnya berkumpul dengan saja atau
terkumpul bersama saja.

Publik s, seharusnya prblil saja atan umum saja.

Anak deripada jenderal, seharusnya anak jenderal saja.

Mundur ke belakanyg, seharusnya miundur saja atau ke belakang saja.
Maju ke depern; seharusmya maju saja atau ke depen saja.

Turun ke hateals, seharusnya birun saja atau ke bewah saja.

Wik ke atas, scharusnya seik saja atau ke atas saja,

Semata-mata hanyr, seharusnva semafo-mats saja atau hargs saja.
Hanya. ..saja, seharusnya hanya saja atau saya saja.

Kebenaran werng juinr, seharusnya kebenaran saja.

Kejujuran yang fulus, seharusnya kefriftiran saja.

Pemanas air paries, seharusnya pemangs saja.

Menggabungkan menfadi salu, seharusnya menggabungkan saja.
Menvambung menfadi satu, seharusnyva senpwimilung saja

Mungkin dapat jadi, seharusnya munghkin saja atau dapaf pudi saja.
Berjumpa bersama devgan, seharusnya berfimpa dengan saja.
Keperluan yang diperlukan, seharusnya keperiuan saja,

Karena. .. maka, seharusnya karenn saja.

lika...maka, seharusnya jika saja.

Kalaw...make, seharusnya kel saja,

Sehingga._, . maka, seha rusnya seftinggn saja.

Tidak permah kapan pun, seharusnya tidak pernal saja atau kapan pun
saji

sumber asli, seharusnya sumber saja

bejarah masa silam, seharusnya sefarali saja alau masa silon saja.
Ditunda fringge nanti, seharasnva ditunda saja.

Dipromosikan naik pengkal, seharusnya dipromosikan saja,

Bangkit berdiri, scharusnya bangkit saja.

Bangun tierdiri, seharusnva bangun saja.

Mengulang kembali, seharusnva mengulang saja.

Kimi...sedang, seharusnya kinf saja atau sedang saja.

Saat ind...tengii, seharusnya saaf inf saja atau fengah saja,

Eemarin.. telah, seharusnya kemarin saja atau telah saja.

Besuk. ..akan, seharusnya besuk saja atau ekan saja.

Kembali pulang, seharusnya kenhali saja atau pulang saja.

Kembali ke belakang, seharusnva kemibali saja atau ke belakang saja,
Tenggelam ke dalam, seharusnya tenggelom saja atau ke dalam saja,
fenggelam ke daser, seharusnya lenggelom saja atau ke dasor saja.
Masih terus berlanjut, seharusnya masili ferus saja atau berlanful saja,
Memusnahan fofal, seharusnya pemusnaian safa.

Ferta kebenaran, seharusnya fikta saja atau kebenaron saja.

Biersatu bersama, seharusnya hersafu saja.

Pde Maret, seharusnya puda bulan Maret.

Pindn Senin, seharusnya pada hari Senin.

Firdiy 2004, &iﬂhﬂmam}-'a. pada fakhaun 204

Urtkiik sementara waktu, seharasnya wituk sementare saja ataw uniuk
beberapa wakfu saja. Arti Kata sementura ialah untuk beberapa nakin, [§
dalam kata semientara sudah terkandung makna beberapa oaktu, karena
itu bentuk sementara waktu berciri rancu.

sementara orang, sementars kalangan, sementara politisi, seharusnya
beberapa orang, beberapa kalangan, beberapa polilis/, Arti kata semenbera
lalah beterapa waktu, bukan beberapa. Jadi, bentuk-bentuk itu kelin.
Kemunculannya karena pengaruh kata dalam bahasa Jawa, yaitu
sitehrra yang artinya belerapa.

Selinin daripada itu, seharusnva selaim itn. Kata daripads dibilangkan!
Dy lirin sebagainga, seharusnya dan lain-lain atau dan sebagaimga.




Berlubung karena, seharusnya berbmbung dengan atau karera.
[Hsebabkar karera, seharusnya disehabkan tanpa karena,

Disetabkan olef, seharusnya disebabkan tanpa kata oleh,

Demi untuk, seharusnya dems atau untuk,

Agutr sl -_il.‘]mru':njrrl dE AtaL sLpLd.

Demikinn keterangan, seharusnya demikion. Kata keterangan tidak perlu

dihadirkan.

o Mentirut sumber yang layak dipercaya di Kampus Universias Atma fava.. .,
seharusnyva FJ'.'IFF:‘.'TI' Kamypus Linimersitas Afma fira, Criemal, mrengitikin, . .
Kata menurut dalam konstruksi demikian itu tidak tepat.

»  Berdasarkan data vang dikumputkan memunjukkan.. .., seharusnya Data
iy dekeenpulkar menoniukinn. ..

= .He'r.lu?j.:m macim keahlian, seharusnya menjadi berbagai keahlian,
hermacam-meca keahlian

s Arif bijaksana, seharusnya arif saja atau bijeksang saja.

o Pukeal 3.00 dini hari, seha rusnya pukul 3.00 saja atau ding hory saga

»  Pada zaman dahedu kala, seharusnya pada zaman daliuli saja, dahealn knla

saja, atan zaman dehuln saja,

Mah, sekarang dengan berpedoman pada bentuk kebahasaan seperti
yang telah disampaikan, cermatilah karya jurnalistik berikut im! Adakah
bentuk-bentuk mubazir di dalamnya? Bila masih ada, jangan ragu-ragu
untuk memenggalnyal

—

Masih ingat dua artikel saya pada November tahun lalu y'nng
berjudul Celah opsi saat saham murah dan Saham sale 550 off? Di
artikel pertama, saya menuliskan kalau membeli saham di harga
terendahnya yaitu Rp 50 alias gocap adalah seperti membeli opsi. Jikas
saham perusahaan itu akhimya harus mengalami delisting, kerugian
investor hanya sebesar Rp 50 itu.

Kerugian tersebut dapat diidentikkan dengan biaya membeli opsi
atau asuransi kerugian yang akhimya tidak terpakai, Selama sahar
perusahaan masih diperdagangkan dan tidak ada reverse stock spli
kerugian di atas tidak akan terjadi karena harga saham akan h!.ﬁp]l.]#
mengingat inilah harga minimum saham di pasar reguler
aturan BEL Menariknya, lebih dari 10% saham di bursa kita saat it

.u"--

dihargai sebesar ini dan sekitar 10% lainnva berharga sedikit di atasnya
vaitu antara Bp 50 dan Rp 100.

Lebih lanjut saya juga menyatakan kalau di balik harga saham
vang lebih murah daripada sebuah permen ini terkandung potensi
keuntungan puluhan hingga ratusan persen, Bahwa dalam beninvestasi
saham lebih Flﬂnl‘:ing buat kita untuk memilih saham bagus daripada
mengumpulkan saham perusahaan bagus.

Mengidentifikasi perusahaan bagus sejatinya tidaklah sulit karena
siapa pun sepakat kalau perusahaan bagus adalah perusahaan dengan
sederet karakteristik ungeulan,

Karakteristik itu adalah produknyva ada di sekitar kita, pelayanannya
memuaskan, manajemennya profesional, sudah berdiri lama, nilai
kapitalisasinya besar, teratur dalam membagikan dividen, penjualan
dan labanya terus meningkat, dan sering mendapatkan pengakuan
atau award untuk praktik corporate governance, corporate social
responsibility (CSR), dan transparansi laporan keuangan,

Meskipun demikian, saham-saham dari perusahaan bagus ini tidak
selalu menjadi saham-saham yvang lavak koleksi. Jika harganya sudah
kemahalan alias premi vang harus dibayarkan investor untuk nama besar
perusahaan terlahu tinggi atau akibat hampir semua investor memburumya,
siham-saham tersebul masuk kelompok saham jelek yaitu saham yang

‘menjanjikan return yvang mediocre atau di bawah rata-rata pasar.

nen di saham

31 sis lain, ada cukup banyak emiten vang tidak dapat memenuhi
teria perusahaan bagus di atas. Untuk mudahnya, kita sebut saja
prusahaan-perusahaan kurang bagus ini sebagai perusahaan jelek.
f' m-saham perusahaan ini tidak otomatis harus dihindari investor.
ki diskon sahame-saham ini 60% lebih apalagi sampai 30¢66-90%, karena
i investor menghindarinya, saham-saham perusahaan jelek pun |
di saham bagus yaitu saham yang menfanjikan return besar pada

Memahami perbedaan antara saham bagus dan perusahaan bagus,
I.up.l uyn menyarankan para pembaca untuk mempertimbangkan
am-saham DEWA, TRUB, dan KIJA di artikel pertama.




Di artikel kedua sava kembali mengingatkan para investor untuk
tidak ragu mengoleksi saham saat diskon saham mencapai 55%. Saya
katakan kalau diskon 557 itu sangal besar dan secara perlahan tetapi pasti
akan berkurang dengan membaiknya perekonomian global dan regional.
Bahwa diskon besar dan harga obral untuk barang apa pun termasuk
saham blasanva hanya ditawarkan dalam periode tertentu saja,

Anda tahu berapa harga tiga saham yang pernah lama bertengger di
harga gocap di atas dan besaran diskon di pasar saham saat ini? Saham
DEWA pernah menembus harga Rp 280 atau naik 46(F% pada tanggal 14
Mei lalu dan sekarang stabil di harga Rp 200 Sementara itu, TRUB pernah

ditransaksikan di harga Rp 215 {naik 330%) Juni lalu dan kini berharga

Ep 170, KIJA juga sudah jauh meninggalkan harga bottom-nya.
Apakah hanya harga tiga saham tersebut yang melesat? Tidak

juga karena seluruhnya ada &7 saham di BEI vang mencetak gain di
atas 1005 pada semester | tahun ini. DEWA, TRUB, dan KIJA hanya
berada di peringkat 6, 12, dan 57 dalam daftar itu dengan return 31 I]ﬁ,_.-

2400%, dan 112%,

Tiga saham terbagus pada 6 bulan pertama tahun ini didudu
oleh SMMA, BYAN, dan BSDE dengan gain 468%-524%. Luar biasa, |

bukan? Inilah vang saya maksud dengan No guts, no glory {tidak
nyali, tidak ada kejavaan) dan Fortune favors the bold (keberuntungan
berpihak pada yang berani) dalam beberapa artikel di kolom ini.

Obligasi pun panen

Menvadari melejitnya harga sebagian besar saham dan indel :
saham, diskon besar yang dulu pernah ditawarkan untuk hampi
seluruh saham kini dapat dikatakan sudah tidak ada lagi karena musis
sudah berganti. Badai telah berfalu dan musim panen keuntunga
datang menjelang. Hanya untuk beberapa saham saja, diskon itu masi
acla tetapi maksimal hanya belasan persen hingga akhir tahun.

Panen gain ternyata tidak han}.'a dinikmah para investor s i
di bursa kita tetapi juga investor obligasi global pnmu'lnlah RL
Anda ketahui, investor yang membeli obligasi global RI bertenor
tahun (RI190304} pada 4 Maret 2009 lalu meraup keuntul
30,15% dari capital gain dan sekitar 3,85% dari kupon obligasi atau 1
| 34% hanya dalam tempo 4 bulan.

Untuk obligasi bertenor 5 tahun yang dikeluarkan pada tanggal Yang |

sama yaitu RIT40504 memberikan botal gain 19%. Tetbukti sudah analisis
saya dalam artikel Nikmatnya surat utang pemerintah pada 8§ Maret
lalu kalau timing pemerintah menerbitkan obligasi sebesar US$3 miliar
dengan kupon 11,625% dan 10,375% p.a. adalah sungguh tidak tepat.

Kedua obligasi pemerintah ini benar-benar menguntungkan
investor global dan sangat membebankan APBN kita dalam beberapa
fahun ke depan. Yield kedua obligasi itu kini telah turun 4% menjadi
4 71% dan 6,39%, Selisih 4% ini meningkatkan biaya bunga di APBN
sebesar USS120 juta per tahun. Kita semua menyayangkan salah timing
ini tetapi nasi telah menjadi bubur. Some people do leamn a lesson, but
they learn it late or very slowly.

Catatan: Bahin ini dikutip dari Harian Bisuis Indonesia Jakarta 19 Juli 2009
titrtuk keperttingan ilmiah akadentis.
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Pertanyaan dan Refleksi

| Apa vang dimaksud dengan efektivitas kalimat dalam bahasa
Indonesia itu? Mengapa kalimat efektif di perukan pula di dalam
pemakaian jurnalistik? Jelaskan!
Ciri-ciri kalimat efektif di dalam bahasa Indonesia ragam
jurnalistik itu meliputi apa saja? Jelaskan masing-masing! Temukan
contoh autentik untuk setiap ciri tersebut dalam media massa
sesungguhnyal
D1 dalam pemakaian jurnalistik sering terdapat kalimat yang
bertumpukan ‘running-on sentences’, dan sesungguhnya konstruksi
vang demikian itu Hdak dibenarkan. Temukan contoh sebanvak-
banyaknya dari koran-koran yang ada di rumah danatauatau
kampus Anda, dan kemudian betulkanfah konstruksinya sehingga
mienjadi kalimal jumalistik efektif?

4 i dalam pemakaian jurnalistik juga sering terdapat kalimat
yang keterangannya ‘menjuling’ atau ‘squinting modifier’ . Jelaskan
maksudnyal Temukan beberapa contoh kalimat vang bersifat demikian
thu dari surat kabar yang paling mudah Anda jangkau! Selanjutnya,
betulkanlah kalimat-kalimat salah vang demikian iha!




. Di dalam pemakaian jurnalistik, yang seharusnya menghindari
kemubaziran pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan, tetapi justru

han:.-'ak memakai konstruksi seperti ke, . .meka” atau “kala. ki’

Jelaskan, mengapa bentuk kebahasaan yang demikian itu tidak boleh

muncul dalam bahasa jurnalistik! Temukan pula bentuk-bentuk,

kebahasaan yvang mengandung kemubaziran demikian itul

Bentuk ' bukam hanwa, . tefapi juge’ dan bentuk “tidak hamya...  mefaimkar

juga’ adalah bentuk yang salah, tetapi sering digunakan dalam

kalimat jurnalistik. Jelaskan bentuk-bentuk benarnyal Apakah
bentuk demikian itu termasuk bentuk idiomatis? Mengapa bentuk
idiomatis harus digunakan apa adanya? Jelaskan!

. Bentuk kebahasaan sepert ‘masin g-niasing wthusisun’ adalah bentuk

vang tidak benar, tetapi juga sering muncul dalam pemakaian

jurnalistik, Demikian pula bentuk “seseorang korban” dan “sesumfi
peristivn’ adalah bentuk salah dalam linguistik media. Jelaskan,
mengapa bentuk-bentuk kebahasaan di atas itu tidak benar!

. Coba temukan di dalam surat kabar yang ada di sekeliling Anda

bentuk-bentuk kebahasaan yvang bersifat mubazir seperti vang

ditunjukkan di akhir bab ini! Sesuai dengan termuan Anda tersebut,
bentuk-bentuk mubazir apa sajakah yang selama ini masih sangal
dominan digunakan dalam jurnalistik?

. Dalam refleksi Anda, bentuk-bentuk kebahasaan apa sajakah vang
mendesak untuk dibenahi, setelah Anda mempelajar beberapa
hal yang berkaitan dengan linguistik media seperti ditunjukkan df
depan itu? Apa justifikasi Anda? Jelaskan!

- Dalam refleksi Anda pula, bagaimanakah masa depan bahasa
jurnalistik Indonesia ke depan? Perlukah redaksi-redaks
mudia massa secara lebih gerfus memperhatikan bentuk-bentul
kebahasaan seperti vang ditunjukkan di depan itu? Apa alasan da
justifikasi Anda?
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PARAGRAF
JURNALISTIK

A. Thwal Paragraf Jurnalistik

Sebagai jurnalis sejati dan Anda vang akan menjadi calon-calon jumalis
wepati, pasti sudah sangat sering bergelut dengan ihwal paragraf atau alinea
dalam karya-karya kejurnalistikan Anda. Demikian pula, entah tersadari
atau tidak, Anda pasti sudah lama berurusan dengan sosok paragraf dalam
tugas keseharian Anda. Setiap kali Anda mengarang atau menulis, apalagi
menulis untuk karya jurnalistik yang baik, pastilah Anda berunisan dengan
mwitk paragraf ini. Hal yvang persis sama, sebenarnya terfjadi juga ketika
Anda sedang membaca karya jurnalistik yvang dibuat seseorang dalam
buah media massa, Pastilah sosok paragraf jurnalistik itu idak pernah
at dar din Anda. Dia akan senantiasa melekat dan tertaut erat pada
fliri Anda, yang kebetulan menjadi sosok penikmat bahasa jurnalistik atan
ana pers vang sejali. Dengan perkataan lain, sebagai seorang jurnalis

sebagai calon-calon jurnalis, Anda pastilah sudah sangat akrab dan
kit dengan sosolc paragraf itu.

Jurnalis sejati dan para calon jurnalis yang baik, harus senantiasa
sdikan pribadi yang benar-benar rajin membaca dan memperhatikan
a-karya jurnalistik orang lain dalam wadah-wadah jurnalistik serupa.
harus senantiasa berusaha mengkomparasi dan mengkontraskan
rya jurnalistik Anda dengan karva jurnalis lain. Dengan begitu, divakini
n jurnalistik Anda, lambat laun akan dapat menjadi semakin
purna, Fakta yang ada, pada amumnya masih cukup banyak orang
i Hdak suka menaruh perhatian vang sebaik-baiknya pada sosok
ral atau alinea jurnalistik dalam keseharian karya mereka. Tidak




banyak pula orang yang ketika menulis atau mengarang untuk media
massa, katakan saja, benar-benar mengerti dan memahami esensi, fungsi,
dan mantaat paragraf jurnalistik, berikut segala seluk-beluk yang bertali-
temali.

menerapkan dan memfungsikannya dengan lepat dan cermat. Sebab kalau
demikian yang harus terjadi, dipastikan karya kejurnalistikan Anda tidak
akan pernah berhasil dan memberikan manfaat yang signihkan pada
masyarakat pembaca secara luas. Padahal sesungguhnya, sosok bahasa
laras jurnalistik ito memiliki misi dan tujuan yang luhur, serta sungguh-
sungguh mendasar, yaitu ikut membantu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Lalu bagaimana kita dapat dikatakan akan ikut membantu mencerdaskan
kehidupan bangsa, kalau cara-cara yang digunakan dalam laras jurnalistik
itu sama sekali menyimpang dan tidak sejalan dengan kaidah-kaidah
kebahasaan yang umum berlaku. Demikian pula bagaimana kita dapat
dikatakan ikut membantu mencerdaskan kehidupan masyarakat, kalau
apa vang dipelajari secara formal di sekolah-sekolah dan kampus-kampus
pergurian linggi, ternvata berbedas dengan apa vang ditemui dalam media
massa, baik yang lokal maupun yvang nasional. Terlebih-lebih lagi, pada
wadah media massa tempat Anda berkarva dalam kescharlannya,

Perpindahan gagasan utama dari sebuah paragraf jumalistik yang
satu ke paragraf jurnalistik lainnya dalam sebuah karya jurnalistik, tidak
didasarkan pada ketuntasan penguraian atau penjabaran gagasan itw.
Akan tetapi, lerlebih-lebih didasarkan pada perasaan atau common sense
saja, Jadi, hanya rasa-rasanya saja sudah pantas untuk pindah ke paragraf
selanjutnya. Orang Jawa mengatakan, “wangune wae keprive’ (pantasnya
saja bagaimana). Ketika dilihat sudah cukup panjang paragrafnya, ketika
dirasa-rasakan sudah cukup banyak kata dan kalimat jurnalistiknya, lanpa
memperhatikan dimensi-dimensi lainnya, berpindahlah dia ke dalam
paragraf jurnalistik berikutnya.

Kenyataan kebahasaan dalam laras jumnalistik yang keliru seperti inilah
vang harus kita sikapi dengan baik dan tepat. Sebagai jurnalis sejati, sudahl
semestinya pantang menjalankan hal-hal demikian ini. Jangan sampai
Anda yang berjati diri dan berhakikal sebagai salah satu pemegang pintu
perbang (gate keeper) pernakai kebahasaan, justru melakukan sendiri hal-hal
vang sesungguhnya tidak terpuji dengan cara demikian ini.

Jadi, dalam kerangka yang demikian ini, tugas dan beban langgung
jawab yang ada di pundak para jurnalis itu sama sekali fidak ringan dan
lidak sederhana, Karena itu, cermat-cermatlah dalam menggunakan dan
memerantikan aspek-aspek kebahasaan. Jangan ceroboh, dan selalu cermiati
peranti pedoman dan perangkat penuntun yang ada. Fara jumnalis dan
calon-calon jurnalis, sesungguhnya ialah salah satu gate-keepers, sebagai
penjaga gawang, penjaga pintu gerbang perkembangan dan pemekaran
pemakaian aspek dan unsur kebahasaan pada umumnya.

Dalam hemat penulis, kenyataan kebahasaan vang sering dilakukan
sejumlah jurnalis atau wartawan tertentu vang mendesak kita aga
membenahi dan luruskan kekeliruan tersebut. Terlebih-lebih, hal in
harus dilakukan oleh para redaktur, para redaktur senior, dan pejabats
pejabat redaksi lainnya yang memang memiliki otoritas ihwal persoalan
ini. Pazalnva, lama-kelamaan jika dibiarkan hanya akan menjadi sebualy
keterlanjuran, alias kesalahkaprahan jurnalistik. Terlebih-lebih lagi kare
Anda adalah jurnalis sejati dan calon-calon jurnalis profesional, tidak
semestinya memiliki sikap gebyahuyah dalam memerantikan bahasa pad
keseharian karya jurnalistik Anda,

Dengan demikian, jelas sekali bahwa Anda atau para jurnalis,
tidak dapat memperangkatkan bahasa dengan seenaknya. Tidak boleh
memerantikan bahasa dengan scbebas-bebasnya, dengan meninggalkan
kaidah-kaidah bahasa, dan norma sostal-budaya vang ada, serta berlaku
wsual dengan perkembangan zamannya. Anda atau para jurnalis pun
sama sekali tidak dapat berlindung dari kesalahan dan penyimpangan
aspek-aspek kebahasaan yang semata-mata terjadi karena kekhasan
bahasa media, atau bahasa dalam laras jurnalistik yang tidak dapat lagi

Singkatnya, Anda harus benar-benar mengerti hal-ihwal para dibenahi.

jurnalistik tersebut dengan sedetail-detailnya, Anda juga harus pa
dengan setiap unsur dan dimensi paragraf jurnalistik itu, sehingga
jurnalistik Anda benar-benar menjadi baik dan sempurna. Tidak ba
hanya dengan setengah-setengah saja, dan hanya secara superfisial ata
dengan aspek-aspek luarannya saja. Termasuk di dalamnya, Anda

Kembali kita kepada entitas paragraf sesungguhnya, secara visual
mmok paragraf atau alinea pada karya-karya umumnya, harus ditandai
ek dua macam hal, vaitu: (1) baris pertama ditulis atau diketik menjorok
ket dalam sebanyak lima ketukan dari marjin kiri; (2) selalu diawali dengan
Baris baru, Varlast penulisan atau penvusunan dapat saja dilakukan, namun




cara~cara demikian inilah vang berlaku universal dan direkomendasikan
untuk pembuatan karya-karya ilmiah pada umumnya

Dralam laras jurnalistik, sosok bahasa sangat dikendalai oleh ruang
{space), kalau untuk media massa lisan, atau yang elektronik dikendalai
waktu (fime}—jadi, keduanya dikendala oleh keterbatasan ruang dan
waktu—sehingga variasi-variasi dalam penulisan paragrat jurnalistik ind
pun dimungkinkan terjadi. Misalnya, kalau dalam karya ilmiah, umumnya
diperlukan lima ketukan untuk mengawali paragraf baru, akan tetapi
dalam laras jumalistik, cukup dua atau tiga ketukan saja. Kendati begity,
spgala sesuatu vang bertautan dengan dimensi substansi, mengenai esensi
dari sosok paragral atau alinea ifu sendiri, laras bahasa jurnalistik ind pun
sangat memperhatikan hal ini.

Sama sekali tidak benar bila ada pendapat tertentu dari sebagian orang
yang mengatakan, bahwa para jurnalis media massa cetak itu memiliki
kebebasan yang mutlak dan berciri substantif dalam aktivitas berolah
bahasa, pada saat memerantikan aspek-aspek kebahasaan, Dalam hemal
penulis, hanya para penyair—bukan penyiar, bukan jurnalis, dan bukan
puila presenter—sajalah yang memiliki licenbia poetika, yaitu kebebasan untuk
dalam batas-batas tertentu menvimpang dari kaidah-kaidah ketatabahasaan
vang ada pada karya-karya mercka. Tetapi sekall 1agi perlu dicatat, dalam
batas-batas tortentu saja, bukan dalam sehap kasos, bukan dalam ]
dimensi. Mara wartawan sama sekali tidak memiliki sosok itu. Artinya,
Anda sama sekali tidak diperkenankan berbuat semena-mena dan sesukal
hati terhadap entitas bahasa dan kaidah-kaidahnya, berikul segala dimensi
vang bertali-temali dengannya.

Sosok paragraf jurnalistik, sesunggbhnya merupakan bagian dard
karangan tulis pada umumnya, yang merupakan kesatuan pikiran
kesaluan ide, atau kesatuan gagasan. Adapun kesatuan pikiran, kesatua
ide, atau kesatuan gagasan yang dilisankan lewat media elektroni
itu, katakan saja, basanya disebut paratone. Jadi sebenarnya, paratop
jurnalistik dan paragraf jurnalistik itu merujuk pada hal sama, yaitu sama
sama merupakan satu kesatuan pengungkapan pikiran, pengungkapal
ide, dan pengungkapan gagasan, vang harus memiliki dimens: kesab
dan kepaduan. Kealpaan pemahaman terhadap paragraf dan paraton
ini pada umumnya, juga dalam konteks bahasa laras pers kKhususnyl
menyebabkan penulisan atau pelisanan sama sekali tidak beraturan, d !
bahkan menjadi berantakan.

Setiap paragraf atau paratone dalam laras jurnalistik, harus selalu
dikendalikan oleh satu ide pokek atau satu pikiran utama. Tidak boleh
sebuah paragraf jumalistik terdiri alas dua atau lebih ide pokok. Ide pokok
paragraf jurnalistik itu harus dikemas secara baik dan jelas, secara benar
dan lugas dalam kalimat, vaitu yang disebut kalimat topik atau kalimat
utama paragraf, Kalimat topik paragraf inilah vang menjadi sentrum
peratone atau pokok paragral jurnalistik. Semua vang ada dalam paragraf
jurnalistik harus berpusat pada kalimat lopik itu saja. Kalimat-kalimat
yang lainnya harus merupakan entitas pengembang atau penopangnya.
ladi, dari kalimat topik sebuah paragraf jurnalistik itulah, kalimat-
kalimat penjelas atau kalimat-kalimat pengembang harus dituliskan atau
dilisankan secara tertib dan terpering. Perindan atau pengembangan vang
demikian itu dapat saja terurai, atau dapat pula pendek dan singkat-singkat
saja. Jadi, banyak atau sedikitnya kata, ungkapan, dan, kalimat dalam
sebuah paragraf jurnalistik, sama sekali tidak dapat menjadi penentu atau
mdikator terhadap lengkap atau Hdaknya dan tuntas atau Hdaknya sebuah
paragraf jumnalistik vang disusun itu. SeHap intelektual memiliki ukuran
sendiri-sendini tentang ketuntasan penjelasan atau penjabaran ide pokok
atau pikiran utama ini.

Fara jurnalis dan calon-calon jurnalis harus memiliki kriteria yvang
pasti dan baku, berkenaan dengan ketuntasan penjabaran atau penguraian
piskok pikiran itu. Ketuntasan dalam pengungkapan pikiran atas gagasan
inilah yang sesungguhnya menjadi penentu pokok pergantian entitas
paragraf dalam tulisan jurnalistik. Aspek kecakapan dan kepandaian,
keluasan cakrawala pandang dan pengalaman, dimensi personal dan
dimensi psikososial, juga sangat berpengaruh terhadap keapikan dan
kilengkapan paragraf jurnalistik yang akan disusun wartawan media
cetak. Maka sebagai jurnalis yang Pl_'ufrl-ﬁinnﬂL juga sebagai calon-calon
jurnalis yang sejati, semua aspek ini harus senantiasa dikembangkan,
Seorang jurnalis tidak boleh bersikap mudah menyerah dan merasa

mudah puas dalam berkarya, karena sesungguhnya proses demikian ind
panjang dan melelahkan, Sebagai sekadar rangkuman dari semua pemerian
paragraf jurnalistik seperti disampaikan di depan, dapatlah disebutkan
Bahwa paragral jurnalistik itu merupakan konstruksi atau bangunan dalam
Swahana bahasa jumalistik, yang bercirikan hal-hal pokok dan mendasar

perli yang disampaikan berikut ini,



. Sosok paragraf jurnalistik harus dibuat, disusun, ditata, dengan
sungguh-sungguh baik, secara sistermatis dan rasional, dengan secara
runtut dan rapi, serta setiap kalimat dan bagian-bagian lain vang
lebih kecil dari kalimat dalam paragrat jumalistik itu harus memiliki
hubungan yang benar-benar logis, benar-benar sistemik, dan serbadapat
dijelaskan dan dipertanggungjawabkan.

. Sosok makna, maksud, pesan, gagasan, ide, pikiran, informasi, dalam

sebuah paragraf jurnalistik itu harus dinyatakan dengan benar-benar
jelas dan terural, sungguh-sungguh tajam, luntas, dan lugas, serta setiap
bagian paragraf itu harus memiliki hubungan vang relevan dengan
keseluruhan karangan jumalisik itu,
Sosok paragraf jurnalistik untuk media cetak itu harus merupakan
catu kesatuan ekepresy, harus merupakan satu kepaduan gagasan yang
tersusun padal, rapi, mampat, ketat, padu, dan satu. Jadi, paragrat
jurnalistik itu harus kohesif atau padu dalam dimensi maknanya, dan
jugza harus koherensif atau padu dalam dimensi bentuknya.

. Sosok paragraf jurnalistik harus memiliki kalimat topik, dan selebihnya
mcrup.ﬂcan kalimat-kalimat penjelas atau kalimat-kalimat penopang
atau kalimat-kalimat pengembang, vang berfungsi menguraikan atau
menjelaskan pokok bahasan yvang terdapat dalam kalimal topik itu.

. Sosok paragraf jurnalistik itu memiliki gagasan-gagasan penjelas
yvang semuanya harus dinyatakan dalam kalimat-kalimat penjelas

atau penopang. Kalimat-kalimal penjelas demikian ini berisi rincian-
rincian dari kalimat topik yang terdapat dalam paragral jurnalistik

it ladi F-erlu sekali ditegaskan, bahwa paragraf jurnalistik itu sama
sekali tidak boleh merupakan kumpulan kalimat topik. Tidak dapat

hanya merupakan tumpukan kalimat-kalimat utama yang belum
dijabarkan secara baik dan terperinci. Setiap paragraf jurnalistik’
hanya dimungkinkan memiliki satu kalimat topik, vang kemudian
diterangkan secara terurai dan spesifik. Tidak boleh ada kalimafs
anﬁfas yvang hanya mengulang-ulang pikiran penjelas yang tela i

dinyatakan sebelumnya.

Mah, sekarang bacalah karya jurnalistik berikut ini dengan hati-hati

Periksalah model pemaragrafannya! Dalam hemat Anda, sudah betulkaly
cara pemaragrafan yang demikian itu? Ataw, justru memang demikian

itulah vang seharusnya digunakan di dalam jurnalistik?

b

Adakah pembaca budiman yang sudah tidak ingat lagi dengan
ungkapan pada judul di atas? Baiklah! Saya tambah satu ungkapan
lagi biar ter-recall lebih baik. ‘Ansk pengantar kovan pun dapal jadi
wartawan!’ Kedua bentuk kebahasaan itu diucapkan artis cantik
pemeran film “Laskar Pelongi’ yang belakangan sempat memukau
banyak kalangan. Lantaran dilafalkan dengan logat Melayu ‘kacukan’,

demikian meminjam istilah Kompas 24/7 /2009, kedua ungkapan itu
memesona banvak kalangan.

Selain karena diucapkan artis cantik, makna kedua tuturan itu juga
mendalam, tetapi sekaligus sensitif bagi banyak kalangan. Alasannya,
ungkapan-ungkapan itu digunakan untuk membangkitkan optimisme
kaum marjinal, lantaran kini ada pendidikan gratis. Wow, semoga
optimisme ini terus berkembang hingga menyentuh banyak kalangan.

Catatan bahasa ini tentu tidak akan berbicara lebih lanjut ihwal
pro-kontra pendidikan gratis dengan segala tali-temalinya itu, Saya
bermaksud mengajak pembaca budiman mencermati bentuk-bentuk
estetis kebahasaan vang ditunjukkan dalam logat Melayu “kacuban’
seperti ditunjukkan di depan itu. Nah, kalau di masa lampau banyak
orang berpantun, tentu banyak yang mengenal sanjak. Sejauh yang
masih ‘capet-ciapet” saya ingat—semoga tidak salah—sanjak menunjuk
pada bunyi akhir baris vang selalu dibuat bersesuaian.

Anak kecil saya, Promovendi, juga gemar berpantun. Dia selalu
berusaha menyusun baris-baris pantun vang bersanjak itu, Dalam
benaknya, sanjak demikian itu indah. Orang Jawa menyebutnya
“gurn lagu’, khususnya dalam ‘mecapai’. Baris-baris dalam ‘macapat’
lazimnya juga dibuat bersanjak atau ‘herguru lagu’. Aneka ‘parikan’

Atau ‘goandhangan’ di Jawa Timur, termyata juga lekat dengan ‘gurn lagu’

demikian itu. Orang bilang, kesesuaian bunyi itu estetis.

Nah, ‘Anak sopir angkot kini dapat jadi pilot....!” yang diungkapkan artis
ik di depan juga memerantikan sanjak itu, yaitu [ot] pada ‘anghkot’
|ot] pada ‘pilof’. Atau, dapat pula dikatakan, [1] dan [t] pada akhir

kata itu, Dengan kesesuaian bunyi ita, siapa saja serasa enak

Demikian pula ‘Anak perngantar koran pun dapat jadi wartawan!”, di
juga ada kesesuaian bunyi antara [an] pada ‘koran’ dan [an] pada




| “wartmwan”. Vendi, demikian anak saya disebut, pasti tidak setuju dengan
hal ini. Dia selalu mengatakan [en] dengan [en], sedangkan untuk bentuk
di atas tadi disebut |et] dengan [et].

Saya juga mengatakan, kedua ungkapan di depan itu ritmis, atau
bahasa mancanya ‘rhyming’, seperti vang lazim ditemukan dalam pantun
karena dalam kultur Melayu ‘partun’ terus dilestarikan. Dalam setap
kesempatan formal, katakan saja dalam forum-forum seminar, kelaziman

mengawali dan mengakhiri penyajian dengan pantun adalah hal sangat
biasa.

MNah, betulkah berituk kebahasaan berdimensi estetis itu hanya terjadi
dalam kultur Melayu, sepertl juga vang diilustrasikan artis cantik itu.
Tentu tidak! Ayo kita sejenak duduk di depan televisi | Temukan dan

cermati iklan Hssue! Anda pasti menemukan, 'Tissue ya Tessa’, Bentuk
ritmis itu terkesan indah, bukan?

Avo kita cari lagi bentuk lain yang berdimensi estetis, sekalipun
mungkin tidak ritmis seperti disebutkan di depan itu. Coba cer
iklan obat pelancar buang air besar, ‘Achivia”l Apa yang dapat Anda
tangkap dari iklan itu dalam kaitan dengan estetika? Nah, And
mungkin tidak pernah mencermati bahwa ‘1" kedua pada kata “Acti ct
digambarkan dengan anak panah meluncur ke bawah. Memang tidak
perlu digambarkan vulgar, bahkan menjijikkan, karena terkait dengan
atfatan’ seseorang. Maka, bentuk ‘1" yvang digambarkan dengan i
panah’ yang meluncur ke bawah itu pasti juga berdimensi estetika,

Mah, ayo coba lihat pula di ujung gang wilavah Kota Yogyakarta! [
sana aida papan pemberitabuan kecil berwarna hijau bertuliskan “Jalu
Alternatif Sepeda Menuju falan X”. Tidak sadarkah Anda bahwa disitu adi
gambar telapak tangan yvang menunjukkan arah? Dalam konteks estetika
bahasa simbol untuk menunjukkan arah demikian ini pun bagus dai
tepat digunakan.

Di kampus saya, tepatnya di depan pintu masuk utama, berdiri papa
vang dibentuk seperti seorang manusia berpakaian Jawa lengkap denga
“blangkon’ dan ‘ageman bebet sordjan’, dengan tangan mempersilakan, yail
empat jari ditekuk masuk, dan ibu jari berdiri, lalu dimiringkan sesy
dengan arah yang dikehendaki. Nah, hemat saya simbol kebahasay
ini pun estetis. Tidak perlu menggunakan kata-kata berlebihan, teta

.!.
w

simbol yang digunakan untuk menyampaikan maksud mempersilakan
| itu sejalan dengan nilai kultur setempat,

Berkaitan dengan estetika bahasa ini saya juga sempat mencatat |
peringatan yang dibuat oleh pihak kepolisian untuk berdisiplin dalam
berkendaraan, “Terima Kasih Anda Telah Beritenti di Belaking Marka’, atau
peringatan-peringatan estetis lain vang disampaikan untuk maksud
melarang. Di ssbuah kampus juga ditempel stiker di belakang pintu
setiap ruang kuliah, Terimia kasih wntuk tidak mencore mieia kullah', Hemat
saya, peringatan ini juga estetis karena disampaikan santun.

Di tempat-tempat tunggu publik juga sudah banyak dipasang papan |
peringatan berdimensi estelis, seperti Terima kasil umbuk Hdak merokok
di raargan ind’, Ataw, ‘Anda telah membartu kant dergan tdak membang
sampah sembarangan . Tentu masih banyak lagi bentuk-bentuk peringatan
yang kini telah mulai disampaikan dengan nuansa estetika,

Dalam konteks linguistik, ihwal estetika dalam berbahasa
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dengan prinsip kesantunan
| berbahasa. Dalam contoh-contoh yang disampaikan di awal tulisan, yaitu

dengan model tuturan ‘rifmis’ ala sanjak pantun, dimensi kesantunan
itu berupa markah-markah linguistik. Adapun dalam contoh-contoh
yang disampaikan di akhir tulisan ini, dimensi kesantunan itu

ditunjukkan dalam ketidaklangsungan dan ketidaktransparanan wujud
kebahasaan.

Bentuk kebahasaan yang terlampau langsung, lazimnya dipahami
sebagai tuturan tidak santun. Terus terang sava geli tertawa, ketika
membaca peringatan di sebuah gang, “Yang kencing anjing!” Ada lagi
yang lebih garang, ‘Masuk kebun, percuri! Pasti tuk Gebugil’

Catatan: Bahan ind dikutip dari karyn sendivi wang telah terbit di Harian Jogja
%LUHIEEIE} uptuk kepentingan flmich akademis,

o
¥

B, Kriteria Paragraf Jurnalistik

Paragraf jurnalistik yang benar-benar efektif harus memiliki dua syarat
pokok, yaitu (1) kesatuan paragraf atau kesatuan pikiran, dan {2} kepaduan
paragrat atau kepaduan bentuk. Di samping dua ciri pokok itu, sosok
paragraf jurnalistik vang baik juga harus memiliki ciri-ciri latnnya, vaitu




(1) ketuntasan, (2) keparalelan, (3) keruntutan, dan (4) kekonsistenan.
Singkat kata, ada enam penanda yang harus senantiasa dipe:hatil-:lan
setiap kali menyusun paragraf jurnalistik. Berikut ini disampaikan setiap
indikator paragraf jurnalistik yang baik dan efekhf itu.

1. Kesatuan paragraf jumalistik

Sebuah paragraf jurnalistik dapat dikatakan baik dan sungguh-
sungguh efektif, apabila seluruh kalimat yang ada dalam paragrafl itu
hanya membicarakan satu pokok pikiran, satu pokok masalah, atau satu
pokok bahasan saja, yang dijadikan intisari, sentral, atau core, dalam suatu
paragraf jurnalistik. Jadi, semua kalimat dan entitas kebahasaan lain yang
ada pada sebuah paragraf jurnalistik, harus bermuara pada satu kalimat
pokok saja, Jika ada satu atau dua kalimat yang tidak mendukung kalimat-
kalimat utama dalam sebuah paragraf jurnalistik, maka kalimat yang
demikian itu harus cepat-cepat dibuang,

Dalam paragraf jurnalistik tidak boleh ada kalimat sumbang, kalimat
menjuling atau menyerong, atau bahkan menyimpang dari kalimat
pokoknya, Bila hal demikian terjadi, paragraf jurnalistik itu akan """-F_liiﬂ
rusak kesatuan pikirannya, kacau kesatuan paragrainya, dan menjadi jelek
kepaduan bentuknya. Untuk menautkan kalimat yang satu dengan kalimat
lain dalam sebuah paragraf jurnalistik, maka harus memerantikan u
unsur pengail paragraf jurnalistik, baik pengait yang berupa kata, mau
pengait yang berupa frasa, atau munghkin juga -.ieng_;_a_n aneka bentu
pronamina persona, lengkap dengan kemungkinan klitikanya. De
digunakannya unsur-unsur pengait itu, jalinan makna atau maksud yan
terdapat dalam sebuah alinea pers akan menjadi sangat kuat, erat, pad
padat, dan ketat. Paragraf jurnalistik yang disusun dengan cara demikia
ini, akan serasa mampat, padat, padu, ketat, dan kuat.

Sosok kesatuan pikiran atau kesatuan paragraf yang terdapat d
scbuah paragraf jurnalistik harus lebih berciri maknawi, lebih pada di
arti, bukan pada dimensi wujud atau bentuknya. Jadi lebih pada
maksudnya atau pada aspek substansinya. Kesatuan dalam bidang
inilah vang sering disebut kohesi paragraf dalam studi linguistik.
kohesif merupakan paragraf yang memiliki kesatuan dan kepaduan
hal makna, kesatuan dalam dimensi maksud stau artinya, kesatuan
pengertian pokok pikiran atau pokok bahasannya.

Semua kalimat vang ada di dalam sebuah paragraf jurnalistik, hanya
boleh membicarakan satu ide pokok atau satu pokok pikiran saja vang
terumuskan dalam satu kalimat pokok itu. Hubungan atau relasi dengan
kalimat-kalimat pengembang, juga relasi antarkalimat pengembang atau
penjelas itu sendiri, harus dijalin dengan menggunakan unsur-unsur
pengait paragraf jurnalistik.

Unsur-unsur pengait pada daftar berikut ini akan sangat berguna
untuk menjamin kesatuan paragraf jurnalistik vang sedang Anda susun.
Demikian pula, senarai unsur pengait untuk menjamin kepaduan paragraf

jurnalistik akan sangat bermanfaat, sehingga bentuk-bentuk kebahasaan
berikut ini akan sangat berguna di dalam upaya membangun paragraf

RSSETNEER p—

jurnalistik vang kohesif dan koherensif,

SENARAI FENGAIT PARAGRAF

Fungsi Lnsur Pengait
Parsgrai

snphalma, ringkasnya, akhinmya, pendakiya, pondek kota,
sabagal simputan, sedagal pokokrya, Intings. singkal kata,
miidatniye, gampangiya, sebagal ranghumannva, sebagai

margaiakan hubungan
singxatan

baru-bani ind, baberrpa Baat kemudian, sebalism. segara,
spsLidan, selekah, sejak. ketka, saal sewakiu, manakala.

marmyalskan hubunpan walie

urvlub tujuan, uriek maksud, unbuk, Qura, agar, Supaya.

meryalakan huabungan tujuan

b rdirkanlan dengan ftu, bardampngan dangan #u, & sir, di |
sy, di sebermang sanra, tak jauh darl gana, persls O depan, |

| tepat o bawah, & sepaniang

L L - i

spbalikmnya, walaupun demikian, kendatipun, kandali begiy

aican inapi, teiapi, bagsimanapon, meskipun bagit, namun, |

muernalakan hubungan
fampat.

menyatakan hubungan
pEFamangan

dalam ral yang sama, lain halnys, sabalibnys, babih balk
dan du, berbeda dangan itu, berseberangan dengan fu,
bBartentangan dangan iU, batasanan dangan Hu,

menyataken rubsngan
perbandingan.

baratriya, demikian juga, kemidian. salain i, A pola. &,
sedanjuinya, lambaban lag, seterusmya.

manyataken hubungan
periambahan.

akibainya, oleh kamann #u, makn dar o, oleh sebab fAu,
dungan dembsan, @d

manyitakan huburgan abat
atau nas|

, |alasanmym, pasalrya; sebabrya, parseadannga, masalahnyg

manyaakan hebungan seie

. | mida-mulis, pariama, awalvym, bedus, akhirmya, salanjulrya,

ity podisliwa Ao barmila dengan, datam poristivwa du,

prouns fu dimwali,

rranyaiakan hubungan
pesruristan
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2. Kepaduan paragraf jurnalistik

PParagral jumalistik dapat dikatakan sungguh-sungguh mamipal, kompak,
padu, padat, atau bersifat koherensif, bila kalimat-kalimat yang ada dalam
paragraf jurnalistik itu tertaut secara erat dan terkait secara lekat, antara satu
dan lainnya, sehingga perpindahan dari kalimat yang satu ke dalam kalimat
lainnya berjalan halus dan mulus. Bila diibaratkan, perpindahan kalimat-
kalimat dalam paragraf jumalistik itu, serasa lidak pernah terantuk sekecil
apapun butir batu, terasa sangat enak, beralan sangat lurus atau teramal
mulus, dan terus mengalir secara amat bagus dan benar-benar halus.,

Sosok kepaduan dalam paragraf jurnalistik ini lebih mengacu pada
bentuk dan manitestasi wujudnya, bukan pada entitas maksudnya.
Kepaduan paragraf jurnalistik dalam bidang bentuk atau pada dimensi
wujudnya, dapat dilakukan dengan memerantikan hal-hal berikut ini.

a. Kata-kata ganti.

b. Kata-kata sambung atau konjungsi.
c. Frasa-frasa penghubung,.

d. Pengulangan atau repetisi.

Berkaitan dengan sosok kata ganti, atau istilah teknis dalam !
linguistikiya adalah promonting persona, Anda harus benar-benar paham
dengan bentuk-bentuk pronomina persona berikut ini.

4. Pronomina persona atau kata ganti orang vang bermakna tunggal, yvaity
s, akw, ki, <Ko, enghan, ke, Anda, dika, Katd-, <mu, i, din, belian, -mya,
Pronomina persona atau kata ganti orang yang bermakna plural, vaita
kalian, ke, koo sekalion, Anda sekalion, sereka, kaved, kifa.

b.

Selain bentuk-bentuk pronomina persona tersebul, seorang jurnalis
yang profesional juga mesti mengenal bentuk-bentuk padanan persona,
Bentuk-bentuk padanan persona itu dapat dilihat pada tabel berikut inds

PADANAN FERSONA

mabaaissNe
mahasizas-mahasises
REOMGENG BEMECATIS
baberaps sekriars
smymdande
saya dan kamu
i tnasshah akotami 4l negen i
kirupsi seqer 1ermbagi
para doktar
sanrang gads

Kebahasaan tertentu dalam paragraf jumalistik, atau vang sering disebut

Selanjutnya, berkaitan dengan kata sambung atau konjungsi, atau yang
sering juga disebut konjungta atau konjungtor, Anda harus benar-benar
paham dengan sosok-sosok penyvambung berikut,

a. Penvambung koordinatif,
Penyvambung korelatif.

. Penyambung subordinatif.
d. Penyambung antarkalimat.

b,

Setiap konjungsi atau penyvambung itu diperinei lebih lanjut, sebagai
Perikut.
1. Penyambung koordinatif: dan, sertu, ataw, tetapi, melwinkan, padahal,
sedamkian.
Penyambung korelatif: baik. .. mawpun, tidak hanya,  tetapi fugn, bukan
hasnya. . melankan juga, demikian. . selingga, sedemikion rupa.. sehingga,
apakah. . atau, entabh, _enlah, fmigankan. . pur,
v Penyambung subordinalif: sejuk, semenpak, sedari, sewaktu, betiko, tatiala,
sereritind, begitu, seraye, selagy, selama, serta, sambil, denei, setetah, sesudih,
seiabis, selesi, sewsal, hinggn, sompai, jika, kalaw, jikaiou, asalkan, bila,
smirakala, andaikar, seandaimg, wmpemanya, sekirang, agar, supaya, biar,
teirpecer, weeskipun, walaipn, sekalipun, kendatipun, sungguipun, sekn-
ki, secdliefi-alal, mﬂl‘l’ﬂﬂu‘i‘ﬂﬂ. St‘llit'ﬂr.. !"t'b-l?l:'{ﬂ:'. fﬂ-kujﬂjjgl iharat, r.l'.‘l.l‘r}miﬂ. girh-
iy, sebah, kerena, olel karena, oleh sehab, sehingen, sampal, sampai-sampa,
miakarrya, dewgan, tanp, balwo, yang.
Penyambung antarkalimat: bicrprin densikionbegitu, sokalipun demikion/
Pegrtu, salargran desmdkinnataubegitu, meskipun demikian/begitu, sunggulpun
desikianbegite, oleh karena itu, oleh sebab itu, sebelun ftu, kecuwali it akan
tetape, namun, malahin, baikan, sesungguhnya, halroasanye, sebaltkmya,
tammbahuer pula, lagi puia, selnin itu, setelah ttu, selanfutnya, kemudinn.

[ £]

Adapun yang berkaitan dengan pengulangan atau repetisi, bentuk

ta-kata kunci dalam paragraf jurnalistik, Anda harus benar-benar ingat

hahwa pengulangan itu hanya dapat dilakukan secara proporsional, Hdak
Bileh dilakukan secara berlebihan. Jadi, semua kalimat dalam paragraf

prnalistik harus dihubungkan dengan kata-kata kunci atau bentuk-bentuk
bahasaan yang menjadi sinonimnya. Apa yang sudah disebutkan pada
imat pertama, disebut kembali pada kalimat-kalimat selanjutnya,
Wigulangan atau repetisi demikian itu tidak harus dilakukan dengan
la yang selalu persis sama, Anda bahkan dianjurkan selalu berusaha
emukan bentuk-bentuk sinonim atau bentuk-bentuk padanan,




supaya kalimat dan paragraf jurnalistik Anda menjadi vanatf. Sclain
berciri variatif, pengulangan demikian juga harus proporsional sitatnya.
I-‘fngulangan yang proporsional, benar-benar akan dapat mvnc-g.'tskan
makna atau maksud sebuah paragraf jurnalistik. Sebaliknya, pengulangan
vang tidak proporsional, pengulangan vang cenderung berlebihan, justru
menjadikan konstruksi paragrat jurnalistik itu rusak dan menjadi hambar
maknanya. Jadi, selalu berhati-hatilah dalam menggunakan bentuk-bentuk
repetisi dalam upaya menyusun karya jurnalistik vang benar-benar baik.

3. Ketuntasan paragraf jurnalistik

Sosok ketuntasan dalam sebuah paragraf jurnalistik dapat diupayakan
dengan melakukan dua macarm cara, yaitu: (1) mengadakan pengelompokan
atau klasifikasi, dan (2} mengadakan pembahasan atau analisis vang
rapi, Klasitikasi yang baik akan dapat menangkal aneka kemungkinan
ketertinggalan atau kealpaan dalam penguraian pada paragraf jurnalistiks
Dengan klasifikasi, akan diketahul juga apakah masih ada hal-hal tertenty
vang belum terdapat dalam kelompok atau klasifikasi itu. Dengan
pembahasan atau analisis yang rapi, dimungkinkan terjadi penguraian
atau pemaparan yang benar-benar tertib, bersih, komprehensif, dan utuhy
Jadi, dengan pembahasan atau analisis vang rapi itu, dapat dihasilkan
simpulan-simpulan sahih, terandal, benar-benar tuntas, dan tandas.

4. Keparalelan paragraf jurnalistik

Kadangkala, kita menemukan bahwa dalam sebuah paragraf jumnalistik
terdapat struktur-struktur yang acak dan bentuk-bentuk yang tidak paralel;
Tidak saja bahwa ketidakparalelan itu terdapat dalam tataran kata dan
frasa. Ketidakparalelan itu dimungkinkan juga muncul dalam tataran
klausa atau tataran kalimatnya. Dalam tataran kata atau frasa, misalny
kita tidak dapal mengatakan, "Adik saya sedang menangis, sepeda, dan -'-'-:
Pasalnya, strukbur kalimat yang demikian ilu sama sekali tidak paralel
sama sekali tidak sejajar, dan tentu saja tidak padu.

Jadi, bilamana hendak menyejajarkan suato klausa dengan klausa
lainnva dalam kalimat jurnalistik, lakukanlah itu dengan cermat, te
dan benar, Jangan sampai justru susunannya berubah. Misalnya, me
klausa dengan kata, klausa dengan frasa, verba dengan nomina, ve
dengan adverbia, dan lain-lain, Jika dalam bentuk beruntun, katakan
Anda menggunakan bentuk pe-an atau me-kan, gunakanlah bentuk-b

b,

Itu secara beruntun dan sejajar dalam kalimal jurnalistik. Jangan sampai
bentuk pe-an disejajarkan dengan me-kan, bentuk me-kan disejajarkan
dengan se-, dan lain-lain, Kesejajaran yang demikian itu sangat mendukung
kepaduan paragraf. Bentuk-bentuk paralel demikian itu juga akan dapat
mengikat dengan erat makna yvang hendak disampaikan, makna yang
hendak dinyatakan, sehingga tidak akan menyvimpang dan menyebar ke
sepala arah dan berbagai jurusan.

5 Keruntutan paragraf jurnalistik

Sosok keruntutan paragraf jurnalistik menunjuk pada entitas
penyusunan urutan gagasan-gagasan dalam sebuah paragraf jurnalistik
dengan secara rapi, runtut, dan tertib. Dengan begitu, tulisan dalam
paragraf purnalistik itu akan serasa berjalan terus mengalir, dan tenang

sepertl air yang lambat-lambat menjalar, tidak tersandung-sandung dan
tidak melompat-lompat.

Dengan paragraf jurnalistik yang demikian ini, para pembaca akan
dapat membaca dengan mudah dan dapat memahaminya dengan mudah
pula, schingga ketika pembaca selesai membaca tulisan dalam paragraf
dan karangan jurnalistik tersebut, mereka lalu akan dapat memunoulkan
atau melontarkan kesan yang khas, nilai rasa yang khusus, vang datang
secara mutni berkat kepuasannya setelah membaca dan memahami tulisan

Anda, Sosok keruntutan dalam paragraf jurnalistik itu ditopang oleh hal-

hal berikut ini.

A Helasi antargagasan, antarkata, antarfrasa, antarklausa, antarkalimat
viang berkualifikasi baik,

Penggunaan bentuk-bentuk idiomatik atau ungkapan yang tepat dan
tidak dipotong-potong unsurnya.

lkatan makna atau talian maksud dalam paragraf jurnalisitk yang
benar-benar baik.

Penalaran vang rapi dan sistermnatis.

Pemakalan kata-kata pengait yang tepat dan proporsional.

Sebagai jurnalis sejati dan para calon jurnalis yang baik, hendaknya
ntiasa berusaha memperhatikan hal ini.

Konsistensi dalam sudut pandang

Ketika Anda sedang menyusun sebuah paragraf jurnalistik,
tkian juga dengan tulisan-tulisan jurnalistik lain yang lebih panjang,




perhatikanlah konsistenst sudut pandang Anda sebagai seorang jurnalis,
Misalnya, sekali Anda menyebut dirt sebagai penulis, sebagai peneliti,
sebagai kami, sebagai akn, atau sebagai seyu, di dalam sebuah paragraf
urnalistik, selalu gunakanlah secara konsisten sebutan itu di sepanjang
karya jurnalistik Anda, Jangan sampai terjadi, bahwa di bagian depan Anda
menggunakan sudut pandang dengan menempatkan diri Anda sebagzai §
pennlis atau pereliti, tetapi kemudian di belakang Anda menvebut sebagai

spye atau sebagai oke. Dengan perkataan lain, Anda harus benar-benag
tepat dan cermat dalam memerantikan bentuk-bentuk pronomina persona
clalam tulisan-tulisan Anda, Jangan sampai ketidaktepatan dalam memakal
hentuk-bentuk personal demikian ini, justru menjadi bumerang bagi din
Anda sendiri, yaitu bahwa Anda dipandang sebagai sosok jurnalis yanj
inkonsisten, sebagai sosok jurnalis—dalam bahasa Jawa—{eda-lede ate
wencie-menicle. Ttu pun baru pada persoalan peletakan atau penempatan
sudut pandang,

Dengan mencermati kriteria paragraf jurnalistik seperti disebuit
di bagian depan, sekarang periksalah teks jurnahstik berikut ini denga
cermat, Dalam hemat Anda, sudah terpenuhikah keseluruban kriteria yamn
menjadi ciri paragraf jurnalistik yang benar itu? Tunjukkan penjelasan daf
justifikasi Anda!

Siapa tidak kenal iklan obat ternama ini? Saya rasa lldak
Terlebih-lebih, vang cocok dengan ‘Kemix’, pasti hafal sekali i ":I
ini. Dari dimensi kebahasaannya, bentuk “dikomix” memang :
untuk dicermati. Nomina atau benda seperti halnya ‘Komix', dalar
bahasa Indonesia tidak banyak vang dapat diverbakan. Tl‘:rﬂ}"
banyak orang yang juga biasa menggunakan bentuk seperti ‘dij
untuk maksud ‘membayar laggsung funa’. Orang juga memerat:.
‘dijreng” untuk makna ‘menghidupkarn mesin motor’, Maka, o
mengatakan ‘distarter’ —ada pula yang mengatakan 'dtsmm'
‘dikentak’—lalu digunakan ‘dijreny’. Bedanya, ‘difreng’ yang perta

maknanya ‘membayar langsung tunai’, bunyi [e] dibunyikan seperli
- pada “kaleng’, sedangkan untuk yang bermakna 'nur:rgﬁrdnphn 1
motor’, ‘e’ dibunyikan seperti pada balsem’ atau ‘asem’,

Terus, kalau Anda memiliki nomina ‘riemak’, akhir-akhir ini lazi
diubah menjadi ‘dirumahkan” atau ‘merumahkan’. Lazimnya, kata

digunakan untuk menyatakan maksud “mewnberdenitthan don pekerioan’,
‘mremensiun ding seseonang” atau ‘mem-PHEK seseorang . Demikian pula kalau

| Anda mememiki 'bur’, akan dapat dilahirkan bentuk baru, yaitu ‘dibuy’,

yang maksudn:,,‘a ‘diperpara’ ataw ‘divasukan delam but’. Dapat pula cara
serupa dikenakan pada bentuk majemuk tertentu, sepert ‘wejie-hijon’,
vang dapat dibentuk kata baru “divejahijordkan’, atau ‘memeiahigaikan”,
Dari ‘peti e5°, dapat pula dihadirkan bentuk baru, “dipelieskan’ atau
‘neemetieskan’, yang maksudnya ‘menbeladorn perkara’ atau ‘menghentiban
perkara’, Tidak semua nomina dapat diturunkan menjadi verba seperti
disebutkan ito. Lazimnya, verba diturunkan dari kata kerja lain, atau
dapat pula dari adjektiva.

Dari kata kerja “tidur ', misalnya, dapat dilahirkan verba baru
vang variatf bentuk dan maknanya, sepertl ‘tiduran’, “Hdur-fidirn’,
‘menidurkan’, "ditidurkan”, ‘tertidur’, 'ditidun”. Dari verba “makan’ dapat
dilahirkan bentuk ‘mewakan’, ‘dimakan’, ‘termakan’, ‘makan-makan’,
Adapun dari adjektiva ‘hijau’, dapat dilahirkan verba *diliffoakin”,
‘menghifan’, dan mungkin beberapa lagl lainnya, Jadi, tidak aneh jika
verba dihadirkan darl adjektiva sebelumnya. Tidak anch pula bila verba
dibentuk dari verba lainnya lewat proses morfologis tertentu, Dua
peristiwa morfologis di depan sepertinya memang tidak perlu banyak
diperdebatkan, karena sesungguhnya memang sudah biasa terjadi.

Akan tetapi, untuk bentuk yang disebutkan pertama tadi, perhation
memang perlu diberikan untuk lebih mengerti fenomena kebahasaan
ang terjadi. Nomina, ternyata juga dapat diverbakan dengan cara
perbeda lagl, yaitu dengan penambahan akhiran ““sasi” atau ‘—sasi’,

lalu ditambah prefiks “di-" atau ‘me-' atau konfiks ‘di-kan’. Ambil saja

ina Komputer’, vang kemudian dapat diubah menjadi kompritemsisi®

| slanjutnya, bentuk itu dapatl diubah menjadi ‘dikemputerizasi’ atau
Sikeriputerisasikan atau ‘mengomputerisasi’. Bentuk ‘frternet’, ternyata

apat dibentuk menfadi ‘Tnlernetisesi’, vang maknanya ‘perinteraelan’
u “penginternetan’, dan kemudian dapat pula diubah menjadi
isnlernetisasi” atau ‘menginfernetisasi’, ataw ‘dintermefisasikan .
Selanjutnya terlepas dari fakta bahwa “lelenisasi’ atau ‘aspalisasi’
i “lisfrikisasi” adalah bentuk tidak benar dalam bahasa Indonesia,
an bentuk vang mesti digunakan adalah "usaka pemeltharaan lele’, atau
midtia pengaspalan {falan)’, atau ‘wsaka pemasangan listrik’, tetapi fakla
saan yang muncul dalam masyarakat adalah bahwa ‘diaspalisasi®




atau ‘mengaspalisasi’ atau 'disspalisesikon’ itu hadir. Demikian pula,

bentuk seperti ‘selokanisesi’; yang lalu dapat dikembangkan menjadi
‘diselokanisasthan’ atau ‘menyelokanisasikin’ atau ‘diselokasinasi’, Pendek
kata, dapat dikatakan bahwa hampir setiap kata dalam bahasa Indonesia
dapat dibentuk kata baru, dan orang sering melupakan kaldah
kebahasaan yang berlaku sesuai dengan tahapan penurunan kata yang
diatur dalam morfologi bahasa Indonesia.

Kembali kepada ‘dikomix, " seperti yang disebutkan di depan tadi,
sepertinya ini pun merupakan fenomena kebahasaan relatif baru yang,
perlu segera dicermati dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Bentuk kebahasaan seperti *disunsilk’, ‘dipepsoden’, "dmeﬂafp’_!
‘diselsun’, adalah bentuk yang boleh dikatakan cenderung baru
dalam bahasa Indonesia. Demikian pula bentuk seperti “dilurrjokan’
atau ‘dibernaskan’ atau ‘dikompaskan’. Boleh dibilang, bentuk itu
sesungguhnya lama tapi baru, Adakah kemungkinan, bentuk demikian
itu terinterferensi pemakaian bahasa daerah, seperti pada ‘wie dibodrex
kok rung mari yo', maksudnya, "sudah diminumi bodrex kok belum semb
ya'. Bentuk ‘dibodrex’, dalam bahasa Jawa maknanya, ‘diminumi bod
atau ‘diberi bodrex’, Demikian pula bentuk bahasa Jawa ‘diultrafiu’ pads
‘diultrafiu wae cepet mari’, yang dalam bahasa Indonesia adalakh, “dibe
wltraflu saja cepat sembult’, sepertinya telah banyak digunakan dalan
praktik berbahasa keseharian.

Mah, sekarang jangan buru-buru menganggap bentuk kebahasaa
yang terlahir dengan cara demikian ini sebagai bentuk tidak b
Hemat saya, dalam bahasa Indonesia terdapat proses kreatif
memungkinkan melahirkan kata-kata baru dari kata tertentu van
sudah ada sebelumnya, yang kemungkinan memang lebih darips L
bahasa-bahasa lainnya. Betapa kita tidak merasa bangga denga
bahasa kita sendiri, yang sesungguhnya memang amat kaya itu! M j
janganlah kita terflampau mudah terpesona, dilniul:ntgﬂt.agwn«
dengan bahasa miliknya tetangga, sekalipun pepatah lama n
rumpnt tetangga memang selalu lebik hijpw'. Semestinya, I:ﬂhm iciak
demikian!!

Catatan: Bahan ini dikutip dari karya sendiri yong lelah lerbit di Harian fo
2009/2010 untuk kepentingan ilmiah akadenis.
-

C. Fungsi Paragraf Jurnalistik

Sesunggruhnva, memahami sesuatu yang Hidak benar-benar konkret
itu bukanlah persoalan yang gampang atau mudah-mudah saja, Demikian
pula mengungkapkan sesuatu secara konkret, entah lewat media cetak,
entah lewat media lisan, sama sekali bukanlah persoalan yang pampang
dilakukan setiap orang, juga oleh jumalis, bahkan oleh wartawan kawakan
sekalipun. Artinya, upaya untuk sampai pada penvampaian sesuatu yang
konkret demikian ind, EL":iLInEg'lll'll'l:r'-iL pi'.'nu]'l. perjuangan, sarat dengan
aneka latihan, dan penuh ketekunan serta keuletan,

Tugas pokok Anda sebagai jurnalis sejati—juga bagi para calon
jurnalis—berkenaan dengan hal ini adalah berupaya mengungkap fakta,
menyatakan ide, menyampaikan pemikiran, menvampaikan gagasan, yang,
berjati diri abstrak atan tidak konkret, menjadi sesuatu yang benar-benar
pelas, nyata, sungguh-sungguh mudah dipahami, dan gampang dicerna
publik pembaca, Dari sisi pembacanya, Anda sebagai seorang jurnalis
profesional dan juga calon-calon jurnalis sejati, harus dapat memberikan
kemudahan-kemudahan pengertian dan pemahaman kepada para
pembaca tulisan Anda, sehingga mereka dapal membaca dan memahami
tulisan Anda dengan baik, tidak perlu upaya pemahaman yang bersifat

ckstra, sehingza hanya menyulitkan mereka.

Anda sama sekali tidak boleh merasa sukses dan merasa puas diri, kalau
hanya dapat menvajikan tulisan-tulisan jurnalistik yang sulit dan yang
rumit untuk dipahami pembaca media massa yang beragam kualifikasi
dan latar belakangnya. Anda sama sekali idak boleh bangga kalauw hanya
dapat menulis jurnalistik dengan kata-kata vang mduk-mulok, atau orang
Jawa bilang ndakik-ndakik, banyak berbau falsafi dan filosofis, apalagi
berbau bahasa asing dengan secara berlebihan. Anda harus senantiasa
sadar bahwa pembaca tulisan jurnalisitik Anda, sesungguhnya adalah
simok seorang raja, vaitu sosok yang senantiasa harus Anda hargai, harus
Anda perhatikan, harus Anda utamakan, dan harus Anda hormati.

Jadi, jangan sampai Anda membiarkan publik pembaca mengalami
{l-.l.n:.';lh kesulitan dan harms melompati membaca kata-kata tertentu, vang
muncul dan tidak lazim digunakan dalam kalimat-kalimat jurnalistik tulisan
Anda. Kalau Anda memang berniat untuk mengenalkan bentuk-bentuk
kebahasaan yang baru, nyvatakanlah atau tunjukkanlah bentuk-bentuk
pacanan yang lebih mudah dari kata-kata atau istilah-istilah asing dan aneh



itu. Dengan cara ini, Anda akan dapat meminimalisasikan ketidaktahuan
publik pembaca. Terlebih-lebih lagi, jika problem kebahasaan itu muncul
dalam banyak bagian paragraf jurnalistik, pasti sangat mengganggu dan
menyulitkan, Sementara itu, paragraf jurnalistik mempunyai fungsi yang
amat mendasar dalam sebuah karangan atau karya jurnalistik. Secara
singkat, dalam konteks tulis-menulis atau karang-mengarang dalam
wadah pers atau jurnalistik, sosok paragraf jurnalistik memiliki sejumlah
fungsi yang amat penting, yaitu sebagai berikut,

a. Peranti atau wahana pengungkapan ide, penyampaian gagasan,
pengungkapan pikiran, penyampaian fakta pokok, vang semuanva
mempunyai nilai dan kadar jumalistik.

b. Peranti memudahkan pembaca media massa cetak, untuk
memahami jalan pikiran sang jurnalis atau vang menuliskan karya
jurnalistiknya,

¢, Peranti bagi jurnalis untuk mengembangkan jalan pikiran dan
pengungkapan gagasannya dalam laras bahasa pers atau ragam bahasa
jurnalistilk.

d. Peranti mengawali, mengisi, mengembangkan, dan menutup
pengungkapan gagasan atau pemikiran Anda secara keseluruhan
dalam konteks tulisan jurnalistik atau tulisan di media massa.

Empat fungsi mendasar dari sosok paragral jurnalistik tersebut—tentu
masih dapat diuraikan atau dijabarkan lagi secara lebih terperinei—
sangatlah penting dimengerti dan dipahami, dan terlebih-lebik
dipraktikkan.

beorang jurnalis yang protesional, dan calon jurnalis sejati, harus
dapat memainkan fungsi mendasar paragraf jurnalistik ini secars
optimal dalam karya-karya pers atau pekerjaan jurnalisiik Anda. Den AN
begitu, sangat diharapkan tulisan-tulisan jurnalistik Anda, akan bena a
benar bermanfaat dan banyak bemilai guna bagi pembacanya. Tulisa
jurnalistik demikian ini hendaknya tidak hanya menjadi tulisan yang
hadir sia-sia bE!a.'rc:.a._, tidak banyak dibaca dan tidak banyak dinikmaliy
sehingga akhirnya hanya akan segera dionggokkan bersama koran-kor
bekas vang lainnya.

Nah, dengan mencermati paparan mengenai fungsi-fungsi paragral
seperti yang disebutkan di depan itu. Menurut hemat Anda, apaka :.I
paragraf-paragraf berikut ini telah mampu memenuhi fungsi-fung
paragraf seperti yang discbutkan di atas itu? Tunjukkan justifikasi And |

Sepertinya saya berani taruhan, di antara pembaca budiman ma& |
banyak yvang lebih merasa nyaman menggunakan bentuk “himbau’
daripada “imbau’. Demikian pula dengan bentuk jadiannya, ‘diiimbar’
dan ‘menghimban’. Rasanya, bentuk itu memang lebih pas dan afdol
digunakan daripada ‘difmban’ dan ‘mengimban’, Demikian pun jika ada
bentuk ‘empas’ pada ‘lerempas’ seperti pada kalimat “Amak it hanyat
tersered gelombang dan terempas di pantai’, pasti rasa-rasanya “ferempas’
kurang mantap dibandingkan dengan ‘ferhempas’,

Tentu saja masih banyak bentuk lain yang serupa, misalnya “impit’
sebagai ganti Tompit’, ‘ujung’ alih-alih “hufung’, Bentuk “herfrtmpitan’
rasanya juga lebih ‘nyoss” daripada ‘bersmpitan’, bentuk “penghufung’
pasti lebih 'nyess’ daripada’pergujung”. Bahkan, banyak juga orang yang
masih bertahan dalam kekeliruannya dengan mengatakan “berfu tang’
bukan ‘herutang’, ‘pihutang’ bukan ‘piutang’,

Nah, demikianlah fakta kebahasaan yang ada, kendati bentuk-
bentuk tertentu yang mengandung “ht’ itu sudah dituliskan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi terbaru 2008, tetap saja orang

mengabaikan bentuk kebahasaan yang ditulis baku itu.

Saya barusaja berkeliling di pelbagai pasar swalayan, juga sesekali
masuk toko-toko buku besar. Pada saat-saat menjelang lebaran yang
sudah makin mendekat ini, kian banyak produk vang ditawarkan
dalam nuansa yang menyemarakkan Lebaran. Nah, heberapa bentuk
kebahasaan saya peroleh dari putar-putar saya, di antaranya adalah
kata “‘Ramadhan’, ‘Idhul Fitri', "Lahir Bathin®,

Mari kita runut satu per satu bentuk kebahasaan itu. Bentuk
‘Ramadhan’, yang ditulis dengan ‘i’ di dalamnya, sesuai dengan KBBIL
seharusnya ditulis ‘Remadaon’. Adapun maknanya sesuai dengan yang
dinyatakan dalam KBBI hal 1136, ‘hsan ke-9 Tahun Hifriah', ‘pada bulan
inl, orang Islam yang sudah akil belig diwejibkan berpunsa’.

Jadi, aturan penyerapan dalam bahasa Indonesia mengharuskan ‘i
pada kata itu ditiadakan, Sebagai contoh imbangan, Prof. Sudjoko dar
ITB pernah menulis di Kompas, bahwa ' Ramadan” seperti yang terdapat

‘dalam bahasa Indonesia itu persis sama dengan yang ada di Malaysia.
Jadl, mereka pun menggunakan ‘Ramadan’, bukan *Ramadhan’, Masih
!m:nu

rut pakar ini, di Pakistan bentulk itu muncul sebagai ‘Rumazan',
di Arab Saudi muncul sebagai *Ramadaen’ dan ' Rasudian’.




Masih menurut beliau, di wilayah Sunda, bentuk ini dapat muncul
sebagai ‘Ramedan’, sedangkan dalam masyarakat Jawa banyak muncul
sebagai ‘Romadon’ atau *Remadlon”,

Nalh, konon nama seseorang yang lahir pada bulan itu, lazim diberi
nama yang dekat dengan bentuk itu, Nama ‘Ramelan*atau ‘Ramlan’juga
muncul dari bentuk itu. Dard bentuk Sunda ‘Remedan’, diturunkan nama
‘Ramelan’. Karena orang-orang Sunda sering melesapkan ‘¢’ di tengah
kata, ‘Ramedan’ sering menjadi ‘Ramdan’, Maka, banyak orang Sunda.
yang lahir dengan nama ‘Ramdan’ atau ‘Ramdani’, selain ada ‘Ramlan®
atau mungkin ‘Kamelan’ di Jawa.

Lalu bagaimana dengan bentuk ‘Idhu! Fitri” yang juga banyak
ditemukan itu? Bentuk yang benar sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia adalah ‘Idulfitri’. Jadi, selain &" pada bentuk terikat “lafrol®
dihilangkan, lantaran aturan penyerapan kata bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia menyebutkan demikian, bentuk itu juga harus ditulis
serangkai dengan kata yang mengikutinya. Jadi, bentuk yang benar
‘Iduifitri’, bukan “ldteed Fitri” atau “Ietual Fitri'.

Abdul Gaffar Ruskhan, pakar bahasa di Jakarta, pemah menyebut
bahwa ‘Idulfitri” diserap dari bentuk dalam bahasa Arab ‘id nI-ﬁ:_. g
artinya ‘hari raya kesucian atau fitrah . Dalam bahasa Arab itu, "id” adala
‘hari raya’, Maka, makna ‘[dulfitri’ adalah 'Hari Raya Fitvah'. Lalu, ke
dalam kesempatan tertentu pembaca budiman menemukan ber
‘Selamat Hari Raya Idul fitvi’, sesungguhnya bentuk kebahasaan itu tidalke
benar karena di dalamnya terdapat kemubaziran. Jad, bentuk benai
‘Selamat Idulfitri’, bukan ‘Selwnat Hari Roya Idulfitri’. '

Lalu, ‘bathin’ juga diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘ba
Jadi ‘th'diserap menjadi +' ke dalam bahasa Indonesia. Maka, kala
ada ‘Kharisma’, bentuk itu harus diubah menjadi ‘kerisma’, Demikiag
pula ‘i’ yang berdekatan dengan ‘dh’ seperti pada bentuk yang lazir
ditemukan di masa lampau, ‘dharma’, kini harus berubah jadi "
‘pandheta’ jadi pendefa’.

Akan tetapi anehnya, anak-anak yang masih suka ‘berbahasd gaul’
zaman sekarang, justru mengatakan kata kudu’ dengan Fudlu” unt
maksud ‘harus’ dalam bahasa Indonesia, Bentuk Jawa "Gidang’ juga serl
dilafalkan secara gaul menjadi ‘Eidhang’, pun bentuk “telor dadar’ dalk
bahasa Indoensia, diucapkan salah menjadi “telor dladhar .

Yeah, kembali kepada judul tulisan di depan, mungkin kini orang
masih banyak yang merasa bahwa bentuk-bentuk ber Tt', jauh lebih
bernilai rasa daripada bentuk vang tidak mengandung ‘h'. Nah,

semoga penjelasan saya ini bermanfaat, dalam rangka membuat bahasa
Indonesia makin bermartabat dan “makin manthap’|

Catatan: Balan ini dikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Hariay Jogia
20092070 untuk kepentingan i akadenis.
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D. Komponen Paragraf Jurnalistik

Seperti halnya sosek bahasa vang umumnya memiliki hierarki
kebahasaan dan unsur-unsur lahiriah (kalimat, frasa, kata, suku kata, dan
lain-lain}, serta unsur-unsur yang sifatnya non-lahiriah (makna, maksud,
proposisi), maka sosok paragraf jurnalistik juga memiliki unsur-unsur
demikian itu. Unsur lahirdah paragraf jumalistik dapat berupa kalimat,
klausa, frasa, kata, dan lain-lain. Adapun unsur non-lahiriah paragraf
urnalistik lazimnya berupa makna atau maksud penulis vang dikandung
dalam keseluruhan jiwa paragraf jurnalistik itu.

Secara lahiriah, khususnya paragraf jurnalistik jenis non-naratif,
lazimnva paragraf itu tersusun dan unsur-unsur berikout ini.
a. Kalimat topik atau kalimat utama.
b, Kalimat pengembang atau kalimat penjelas.
¢, Kalimat penegas.
d. Unsur-unsur transisi.

Keempat macam unsur paragraf jurnalistik tersebut sangatlah
mendasar dan fundamental untuk menyusun paragraf jurnalistik yang
sistematis dan benar-benar rasional, schingga paragrafl jumalistik itu
sungrguh-sungeuh mempakan kesatnan dan kepaduan ekspresi, kesatuan
dan kepaduan pengungkapan pikiran, atau kesatuan dan kepaduan
Ragasan yang padat, mampat, dan ketat.

I"ada bagian-bagian berikut ind, setiap unsur paragraf jurnalistik itu

diurnikan satu demi satu. Anda dipersilakan mencermatinya, dan sedapat

mungkin mengaplikasikannya dalam setiap karya kejurnalistikan Anda,
khususnya vang bertali-temali dengan paragraf jurnalistik.




1. Kalimat topik

Ketika Anda merancang dan menyusun sebuah paragraf jurnalistik,
pertama-tama yang harus Anda perhatikan ialah kalimat topik. Kalimat
topik itu sering disebut juga kalimat utama atau kalimat pokok, Dalam
bahasa Inggris, kalimat utama atau kalimat pokok itu sering disebul
fopic sentence, sedangkan beberapa pakar tertentu menyebutnya pokok
bahasan. Kalimat topik jurnalistik itu sesungguhnya merupakan pokok
bahasan paragraf jurnalistik vang dikemas dalam wujud kalimat lugas,
lengkap, tajam, dan padat, dari sebuah ide pokok, gagasan pokok, atau
ide utama sebuah alinea atau paragraf. Dengan demikian, kalimat topik
itu menjadi sentral atau pusat dari keseluruhan kalimat yang ada di dalam
sebuah paragraf jurnalistik. Jadi sesungguhnya yang menjadi pokok dari
paragral jurnalistik itu sosok kalimat topik ini. Kalimat-kalimat lain yang
ada dalam sebuah paragraf jurnalistik, hanyalah penjabaran atau perincian
dari kalimat topik.

[Yari sist posisinya, terdapat dua kemungkinan penempatan kalimat
topik dalam paragraf jumalistik. Kemungkinan pertama ialah kalimat topik
ditempatkan pada bagian awal paragrai. Adapun kemungkinan kedua;
kalimat topik ditempatkan di akhir paragraf. Jads, sesungguhnya tidaklah
mungkin kalimat topik itu terletak di tengah-tengah paragraf jurnalistik.
Jika demikian vang terjadi, maka dapat dibayangkan, bagaimana kalimat
pokok itu dikembangkan dan dijabarkan dalam tubuh paragraf jurnalistik.
Ada pula tokoh tertentu yang mengatakan, bahwa kalimat topik itu dapat

berada di awal dan sekaligus di akhir paragraf jurnalistik. Maksudnya,

dalam satu paragraf jurnalistik, dapat ditemukan dua buah kalimat
topik.

Menurut hemat penulis, hal semacam ini mustahil terjadi, Dalam sebual
paragraf, hanya dimungkinkan memiliki satu kalimat topik, Pasalnya,
paragraf jurnalistik yang efektif, hanya dimungkinkan mengemban
satu ide pokok saja. Bila ditemukan lebih dari satu kalimat topik dalam
paragraf jurnalistik, kemungkinan besar yang muncul keduaitu hanyal
repetisi dari kalimat utama vang muncul pertama. Artinya, kalimat po
vang hadir kedua hanyalah penegasan kalimat yang hadir pertama, b
kalimat topik baru

Pemahaman tentang kalimat utama paragraf jurnalistik demikian if
perlu ditegaskan. Pasalnya, kesalahan dalam memahami seperti ini lam

kelamaan dapat menjadi keterlanjuran dan kesalahkaprahan jurnalistik.
Apabila nantinya pemahaman yang keliru thwal entitas kebahasaan it
menjadi kekaprahan, atau menjadi entitas keterlanjuran, dipastikan Anda
sendiri akan semakin kesulitan untuk kembali meluruskan,

2. Kalimat pengembang

Kalimat penjelas atau pengembang, sesual dengan namanya, bertugas
mengembangkan atau menguraikan gagasan pokok vang terkemas dalam
kalimat topik paragral jurnalistik. Sekalipun kalimat pengembang tu hanya
bertugas sebagai peranti penjelas kalimat pokok, jumlahnya paling banvak
dan sangat dominan dalam keseluruhan konstruksi paragraf jurnalistik,

Kalimat pengembang sering juga disebut kalimat topangan. Dalam
bahasa Inggris, kalimal pengembang, kalimat penjelas, kalimat penopang,
atau kalimat topangan, lazim discbut sebhagai support sentence, Sosok support
seniternce yang demikian itu dapat diperinci lagi secara lebih lanjut, hingga
menjadi major support sentence dan minor support senlence. Kalau istilah
vang terdapat dalam bahasa Inggris itu kita adopsi dan kita terapkan
dalam bahasa Indonesia, dapatlah dikatakan bahwa kalimat pengembang
itu dapat diperinci menjadi dua, yaitu kalimat pengembang mayor dan
kalimat pengembang minor. Kalimat pengembang mayor secara langsung
menjelaskan kalimat topik jumalistik. Adapun kalimat pengembang minor
secara tidak langsung menjelaskan kalimat topik itu.

Kalimat penopang minor itu secara langsung bertugas menjabarkan,
menjelaskan, atau menguraikan kalimal penopang mayor. Sampai pada
tataran ini, sepertinya sudah menjadi pelas, bahwa sosok kalimat dalam
paragraf jurnalistik mﬁungguhn}rn ﬁaling berkaitan eral antara yang
satu dengan lainnya. Kalimat-kalimat itu bersatu secara padu untuk
menguraikan gagasan pokok vang ada, vaitu yang dikemas secara efektit
dalam kalimat utama paragraf jurnalisbk. Jadi, dalam konstruksi paragraf
jurnalistik yang baik, vang efektif, sama sekali tidak boleh ada satu kalimat
pun yang tidak berkaitan dengan kalimat lainnyva. Bila Anda sebagai
penulis, apalagi Anda adalah jurnalis sejati, dan menemukan hal tersebut

il dalam pekerjaan jurnalistik Anda, segera saja kalimat yvang demikian
i dicopot dan disingkirkan jauh-jauh dari paragraf jurnalistik itu,

Para penulis yang masih junior, memang lazimnya sulit membuang

alau mencomaot kalimat yang tidak sungguh relevan itu. Pasalnya, mencka




umumnya memiliki kebiasaan menyampaikan sesuatu secara berpanjang-
panjang dan relatif berlebihan, Sulit bagi mereka untuk mengutamakan
kesingkatan dan sulit bagi mereka pula untuk mengedepankan kepadatan
dan kemnampatan. Oleh karena itu, sebagai jurnalis perlu melakukan banyvak
latihan. Menulis adalah proses panjang dan tidak gampang. Lagipula,
untuk menjangkaunya diperlukan banyak ketekunan dan kesungguhan.
Jadi pesan saya, jangan pernah mudah terlena dengan ungkapan retoris
nan bombastis yang mengatakan, ‘menulis ity gampang .

3. Kalimal penegas

Kehadiran sebuah kalimat penegas dalam paragraf jurnalistik,
sesungguhnya bersifat opsional atau manasuka. Berbeda halnya
dengan kalimat topik dan kalimat-kalimat pengembang dalam paragraf
jurnalistik, kalimat penegas ini dapat hadir, dapat pula tidak hadir. Sebuah
kalimal penegas akan hadir dalam paragraf jurnalistik bila diperlukan
untuk memberikan penekanan-penckanan tertentu pada kalimat topik.
Sebaliknya, kalimat penegas fidak akan hadir dalam paragraf jurnalistik
bila kehadirannya memang sama sckali tidak diperlukan, Jadi betul-
betul sifatnya opsional. Ketika sosok kalimat penegas dihaditkan untuk
memberikan sebuah penegasan atan penekanan pada kalimat topik paragraf
jurnalistik itulah lalu ada pendapat, bahkan pakar tertentu mengatakan,
bahwa sosok kalimat penegas itulah kalimat ulama paragraf iu.

Kesalahpahaman ihwal kalimat topik dan kalimat penegas bermula
dari kenyataan kebahasaan ini. Maka sangatlah penting bagi para
jurnalis, juga calon-calon jurnalis, untuk membedakan secara tegas, apa
sesungguhnya kalimat topik, kalimat pengembang. dan kalimat penegas
dalam sebuah paragraf jurnalistik,
4, Unsur-unsur transisi '

Unsur-unsur transisi diperlukan sekali kehadirannya dalam paragral
jurnalistik. Kesalahan vang terjadi, lazimnya ditemukan dalam pemakatan
kata-kata transisi. Pasalnya, cukup banyak jurnalis yang merancuka
kata-kata transisi dengan penyambung koordinatif dan penyambu
subordinatif. Tugas yang sangat penting sebagai seorang jurnalis sejal
ialah membedakan item-item linguistik atau entitas-entitas keba
itu secara cepat dan tepat, sehingga tidak menjadi rancu.

_ Berikut disampaikan senarai unsur-unsur transisi paragraf jurnalistik.
Cermatilah setiap unsur transisi itu dengan baik, dan aplikasikan dalam
setiap praktik penulisan paragraf jurnalistik.

a. Penunjuk hubungan tambahan
Unsur transisi yang dapat berfungsi sebagai penanda hubungan
tambahan dalam paragraf jumalistik, di antaranya: Jebil lagd, selanfutnyg,
tambalar pula, di samping itu, lali, bevikutnya, demikian pula, demikian
fuga, begitu pula, lagi pula.

b. Penunjuk hubungan pertentangan
Unsur transisi penunjuk hubungan pertentangan atau hubungan
perlawanan, di antaranya: akao tetapi, menmm, bagaimanapun, walaupun,
sebalicuya, liin hairmyga.

v, Penunjuk hubungan perbandingan
Unsur transisi penanda hubungan perbandingan dalam paragraf
jurnalistik, di antaranva: samm dengan ife, sebubungan dengan itw, dalam
iy demkian itu.

o Penunjuk hubungan akibat
I.J|T|.t:ur transisi penunjuk hubungan akibat adalah: eleh sebab itw, fadi,
akihatiya, oleit karena ity, maka, karenanya, sehinge, makany

¢ Penunjuk hubungan tujuan
1 Fod . ,
Unsur transisi penanda hubungan tujuan adalah: untuk itu, umtuk
ke atae, werduk fujuan itw, Biar, untuk, ARAr, Sy,

I Penunjuk hubungan singkatan
_Llnuur transisi penanda hubungan singkatan di dalam paragraf
jurnalistik adalah: singkatiya, pendeknya, akiirnya, dengan kata lzin,
setagd sinrpulan,

§ Penunjuk hubungan tempat

Unsur transisi penunjuk hubungan tempat dalam paragraf jurnalistik
il.1-;J.aJﬂ_h  derbekaton dengan it, berdampingan dengan itu, beriajarm dengan
i, di sini, di situ, dekat, di seberang,

Penunjuk hubungan waktu

Unsur transisi penunjuk hubungan waktu dalam alinea jumalistik adalah:

semmenlara i, segera, beberapa sant kemeadion, sessdaly, kemugion, selagy, tatkala,
s, sevaya, selama, seakin, sevsal, begitic.




Penunjuk hubungan syarat

Unsur transisi penunjuk hubungan syarat adalah: jike, asalkan, apabila,
Balmarene, kvlied, Fikiedian.

Penunjuk hubungan pengandaian

Linsur transisi penanda hubungan pengandaian dalam alinea jurnalistik
adalah: seardarirya, andaikata, andaikan, sekiranye, kalau-kalau, jangan-
JRregn,

Dalam hemat Anda, apakah dalam setiap paragral jurnalistik,
komponen-komponen paragraf sepertt vang ditunjukkan di depan itu
pasti terpenuhi? |elaskan alasan Anda! Bandingkan pula dengan beberapa

karya jurnalistik lain yang akhir-akhir ini makin mudah Anda akses di
sekeliling Anda.

Sama sekali tidak sengaja! Ketika pulang kampung, saya lewat depan |
rumah teman 50 pada awal tahun 7-an, Dia memang teman akrab saya
dar kelas satu hingga lulus sekolah itu. Pokoknya saya ingat betul, teman
saya selalu dipanggil 'Pak Tepa® oleh teman sekelasnya. Kenapa begitu’ |
Karena dia hampir selalu mengatakan, "Mbok ya fepa-tepa’ Kadangka a,
dia mengatakan bentuk berbeda untuk maksud vang sama, yaitu "W J '
kok ra tepa-tepa’, Tentu maksudnya adalah, supaya seorang teman dapat
berempati kepada teman yang lain di kelasnya itu,

Wow.! Ternyata teman saya itu memang benar-benar luar biasa:
Sekarang ini, dia yang sangat suka dengan bentuk “tepa-tepa’ itu telah
menjadi pimpinan sebuah bank swasta di Jakarta. Saya memang j
dapat merasakannya sekarang, bahwa anak umur sepuluh tahunan,
sudah dapat berpikir berempati pada sesamanya. Bukan itu 3
dia pun getol sekali menyuarakan empati itu di setiap waktu u --l
kebaikan sesama. Munﬁkm sekali—tetapi saya tidak tahu persis—; \
juga menerapkan prinsip ‘fepa-fepa’ ini dalam kepemimpinannya yang
sekarang.

Yeah, orang Jawa memang tidak pemah sederhana mengung
makna atau maksudnya pada sesama. Untuk menjadikan d.ld
santun dengan sesamanya, fuga terhadap dirnya sendiri, hu.’un
‘empuin papan’” yang diterapkan dalam kehidupannya, melainkan ban
hal yang pasti diperhitungkan dan dipertimbangkannya. Sa

dalam pemahaman universal memang banyvak dipahami sebagai cara
berbahasa yang kontekstual, yaitu yang tahu persis seting tempat

| {spacial) dan seting waktunya (femporal). Orang Jawa menganggapnya

‘errpaen papan’, alias ‘engon wayah” atau ‘memperhifunghan wakiu', etapi
pasti ‘wakiu’ atau ‘wayah’ dalam pengertian vang sangat luas.

Akan tetapi harus dicatat pula, bahwa ‘angon wayak’ itu lebih
bercimensi ‘mitra futur’, bukan ‘peretur ity sendiri. Jadi kalau dikatakan,
‘kudu angon wayeh” atau “harus bal wakiy’, dimensi “wayah” atan ‘wakiu’
vang dimaksud adalah waktu vang dimiliki oleh mitra tuturnya, bukan
penuturnya. Ketika seorang dosen sedang sibuk bekerja di ruang
kerjanya, mahasiswa yang tahu ‘wakfu” atau “wpaweh” alias tahu sopan
santun, mungkin sekali sebelum masuk akan terlebib dahulu mengetuk
pintu dan berkata, ‘Maaf Pak, apa saya boleh menganggu sebentar?’

Dalam bahasa Jawa, tuturan di atas mungkin sekali akan berbunyi,
Nyt pamgapunten Bapak, pundpe kula saged matur sekedap ketvamon 2
Dalam konteks kesantunan, tuturan seorang mahastswa itu dapat
dikatakan sebagai tuturan yang santun. Dikatakan santun karena tuturan
itu disampaikan dengan ‘melthal wekin’, dengan ‘angon waynh’. Dengan
tuturan demikian itw, yang dihormati dan dihargai, atau ‘disikepsantuni’,
bukan saja mitra tutur, dalam hal ini sang dosen. Akan tetapi, dirinya
serdir pun dihargal dan dihormati atau ‘disitepsantuni’,

Jadi, sosok mahasiswa yang demikian ini dapat dikatakan sebagai
mahasiswa vang santun terhadap orang lain, dan dia santun pula
terhadap dirinya sendirl. Nah, inilah salah satu hal penting yang
membedakan kesantunan dalam pemahaman universal, dengan
kesantunan yang berlaku dalam masvarakat Jawa. Mungkin pula, hal
serupa akan berlaku pada masyarakat yang lainnya.

Ketika seorang Thu di rumah menyuruh anaknyva supaya segera
berangkat ke sekolah, sepertl pada bentuk, ‘Berangkallah segera sana,
mik!, vang dalam bahasa Jawanya berbunyd, “Wis Iek sdang manghat kana,
lel’, pun ada pertimbangan kesantunan di dalamnya. Dalam konteks
kesantunan universal memang cenderung hanya pihak mitra tutur vang
dipertimbangkan atau diperhitungkan dalam bertutur, tetapi dalam
tiks Jawa, diri sendiri yang sedang menyuruh itu pun—dalam hal ini




Pernahkah Anda memperhatikan bagaimana seorang ‘simden
Jowa” melantunkan ‘tembang-tembang’ dan ‘gendiing-gendhimg" dalam
pertunjukan kerawitan Jawa? Apakah, sang ‘sinden’ itu membuka
mulutnya lebar-lebar ketika sedang melantunkan semuanya itu? Tidak!
Pasti tidak! Mulut mungil ‘seng sinden” itu seolah-olah tidak pernah
dibuka dengan lebar, tetapi kualitas suaranya selalu saja luar biasa.

Pemahkah Anda mencermati bagaimana seorang putri Jawa biasa
berjalan? Apakah dia membuka langkahnya lebar-lebar alias ‘mbcgegeh’,
dengan pandangan vang menengadah ke depan atas alias ‘ndangak? Pasti
tidak! Cara berjalan seorang wanita Jawa itu pasti menggunakan langkah
yang kecil-kecil. Orang sering menyebutnya ‘tigmik-thinl’, alias ‘thenghtiks :
thengklik’, dengan langkah kaki yang tidak pernah dibuka lebar, dengar
pandangan mata menghadap ke depan bawah, bukan ke depan atas. |

Kalau Anda pernah memperhatikan bagaimana wayang kulit ditata
berjajar di atas pohon pisang yang direbahkan dalam pertunjukan
wayang kalau tidak salah ditunjukkan bahwa sosok-sosok yang b sk,
bersifat ksataria, tatapan mukanya juga ke arah depan bawah alias
*bumianghiul atau ‘ndhunghiuk’. Akan tetapd, tokoh yang berupa kera dan
raksasa, hampir semuanya melihat ke depan atas dengan mulut dan|
mata yang terbuka lebar-lebar. -

Konon bayi Jawa sejak kecil juga selalu harus "digedhong’ a
‘dibedhong’—saya kurang tabu persis mana yang betul—dengan
dibalut selembar selendang khusus dari ujung kedua kaki hinggs
tubuhnya, termasuk tangan-tangannva sekaligus. Eagra pe ='f
mendapatkan informast pula, bahwa tradisi ‘gedhong’ atau “bedl Mg
demikian itu dimaksudkan untuk menjadikan orang berlatih H}Pm
santun, Jalannya biar idak “mbegegeh’ atau ‘mhegagah’, lambaian tanganig
juga biar tidak gontai ke kiri dan ke kanan ketika sedang berjalan.

Mah, kembali pada uralan vang disampaikan di l;lepﬂn taci b
‘Pak Tepa', vang suka sekali bilang, 'mbak ya h’pﬂ'—lcpﬂ' z a
bentuk vang dia katakan itu pun berdimensi kesopanan. Alasanm
‘fepa=tepa” atau 'ffpﬂ' selira’ sesun.ggul‘mya berdimensi dobel, ya
‘untuk diri sendirt’ dan ‘ribuk sesana’ Mﬂkﬂﬂdﬂ}fﬂ, apa yang h e

dikenakan pada sesamanya, harus dikenakan terlebih d.lhu]l.l;' g
dirinya sendiri.

Kalau sebuah bentuk kebahasaan tidak pantas dikenakan pada diri
sendiri, jangan pernah bentuk demikian itu dikenakan kepada orang
lain karena pasti tidak akan pantas dan tidak akan santun. Kalau bentuk
kebahasaan tertentu dirasakan ‘melekai dir sendivi’ kalau diucapkan,
| maka pasti juga akan ‘melukai orang lain” ketika bentuk kebahasaan itu
dituturkan.

Rupa-rupanya, inilah kekhasan bertutur sapa yang harus selalu
| diperhatikan oleh siapa saja yang mengaku dirinya orang Jawa, atau
| orang yang sudah ‘wigrrani’, alias sudah seperti orang Jawa. Dia pasti akan

selalu berusaha menjaga tuturannya, lantaran bentuk kebahasaan yang
- digunakan bakal menentukan harga dirinya dan harga diri orang lain.

Catatarn: Bakan inf dikutip dori karya sendir yang telah terbit di Harian Jogio
200320710 wmtuk kepentingan ilmiak akadermis,
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E. Jenis-Jenis Paragraf Jurnalistik

Paragraf atau alinea jurnalistik itu ternyata banyak sekali macamnya.
Dari jenis paragraf jurnalistik yang banyak macamnya itu, kita dapat
mengklasifikasi secara lebih jelas, sehingga menjadi lebih mudah dipahami.
I'ada bagian berikut ini, setiap jenis paragraf jurnalistik tersebut dijelaskan
satu demi satu. Sebagai jurnalis, Anda dipersilakan untuk bertekun
mencermati. Juga setiap kali Anda menyusun karangan jurnalistik,
upayakan agar selalu menerapkan jenis-jenis paragraf jurnalistik itu
dongan baik.

1. Paragraf jurnalistik deduktif

Dalam paragraf jurnalistik deduktif, kalimat utama yvang terletak

sli bagian paling depan paragraf itu dikembangkan dengan pemaparan
derlentu, sampai bagian-bagian yang paling kecil. Dengan begitu, kalimat

tama vang sifatrvia umum di awal paragrat itu akan menjadi pelas, konknet,

Mlan terurai. Paragraf yang dikembanghkan dengan cara demikian ini disebut
henpan paragraf jurnalistik deduktif, Jadi, penyajian paragraf jurnalistik

uktif dimulai dengan sesuatu yang umum sifatnya, kemudian beranjak
a hal-hal khusus, terperinci, mendetail. Dengan demikian, paragraf
alistik deduktif mengikuti alur pikiran umum-khusus.




2. Paragraf jumalistik induktif

Paragraf jurnalistik induktil dimulai dengan penjelasan tentang
beberapa hal yang sifatnya khusus, terurai, detail, terpering. Penjabaran
itu kemudian dituangkan ke dalam kalimat-kalimat pengembang yang
menempati posisi mulai awal paragraf, hingga menjelang akhir paragraf
itu. Berdasarkan penjabaran yang terurai itu, dibuatlah simpulan umum
vang kemudian dinvatakan dalam wujud kalimat topik, dan diletakkan
pada bagian akhir dalam paragraf jumalistik itu,

Faragraf dengan konstruksi demikian ini, lazim disebut paragraf
jurnalistik induktif. Berbeda sekali dengan jenis paragral vang disampaikan
sebelumnya, pada penyusunan paragraf jurnalistik induktif ini, alug
penalarannya adalah khusus-umum,

3. Paragraf jurnalistik abduktif

Literatur tertentu menyebut paragraf jurnalistik abduktif ini dengan
paragral campuran. Dikatakan campuran, karena seclah-olah kalimat topik
paragraf jurnalistik itu ditempatkan paca dua lokasi, yaitu di awal dan di akhie
paragraf, Penulis sesungguhnva tidak sependapat dengan gagasan demikian
ini, tetapi demi keluasan referensl bag para jumnalis dan calon-calon
deskripsi paragraf jurnalistik abduktif itu disampaikan di sini.

Paragraf jurnalistik campuran merupakan kalimat utama ya
dinyatakan di bagian awal paragraf, dan dikembangkan ke dalam kali
kalimat penopang sampai dengan rinci. Kemudian, kalimat-kalimat tersetw
dinvatakan lagi secara umum dalam bentuk kalimat penegas di akhi
paragraf. Jadi sesungguhnya, kalimat penegas vang dinyatakan di bagis
akhir paragraf jumalistik itu bukanlah kalimat topik. Paragraf jurnalis i
demikian ini lazim disebut paragraf campuran atan alinea kombinasi.

4. Paragraf jurnalistik komparatif

Paragraf jurnalistik komparatif dapal disusun dengan
membandingkan atau mengkomparasikan dua macam hal vang tend ;.'
dalam kalimat utama paragraf. Misalnya, dalam kalimat topik terd "
sesuatu vang bersifat abstrak, maka sesuatu vang abstrak itu kemud
diknmparaﬁikan dengan sesuatu yang tidak abstrak, ]"Iinh"’Ha. perineh
perincian paling kecil. Paragraf demikian ini lazim disebut paragraf jurmalis
deduktif perbandingan atau paragraf deduktif komparatif, Adapun bilam

kalimat topik yang berisi dua hal atau lebih yang dikomparasikan itu terletak
di akhir paragraf, maka paragraf itu dizebut paragral jurpalistik induktif
perbandingan atau alinea induktf komparatif,

Kata-kata atau kataan-kataan berikut ini lazim ditemukan dalam
paragral jurnalistik perbandingan. Silakan digunakan dalam setiap karya
kejurnalistilkan Anda: sefaian dengan, serupa dergan, sama saja, demikian fuega,
sesui dengan, hampir sama dengan, seperti halnya, samq dlerepan, menerLpai,
sepedti, tharat, bak,

Adapun jika Anda bermaksud saling mempertentangkan atau dengan
perkataan lain jika Anda sedang membuat paragraf jurnalistik kontrastif, kata-
kata atau kataan-kataan yang banvak Anda gunakan adalah: meskipa, akay
fictaap, faane Fualps clevigan, Sicdak saoma dewgan, kuvang dari, di pihak lat, sebalikrng,
wdasghan, bertenbangan dengan, berlauwnan dengan, berbeda demgin.

5. Paragraf jurnalistik pertanyaan

Kalimat topik dalam sebuah paragraf jumalistik tidak selalu menapakan
kalimat permyataan. Jadi kalimat pokok itu tidak selalu berbentuk kalimat
deklaratif. Adakalanya kalimat topik itu berupa kalimat pertanyaan yang
kemudian dijawab terpering lewat kalimat-kalimat berikutnya yang
merupakan sosok penjelas, penopang, atau pengembangnya. Paragraf
jurnalistik dengan kalimat topik berupa pertanvaan demikian ini, lazim
disebut paragraf jumnalistik pertanyaan. Bilamana pertanyaan itu diletakkan di
akhir paragraf jurnalistik, maka paragrafnya lazim disebut paragraf jumalistk
induktif pertanyaan. Adapun apabila kalimat topik paragraf itu ditempatkan

il awal dan kemudian ditegaskan kembali pada akhir paragraf jurnalistik,
ik paragraf tersebut disebut paragraf jurnalistik abduktif pertanyaan.

"aragraf jurnalistik sebab-akibat
Di dalam literatur tertentu, paragraf jurnalistik yang dikembangkan

Wlengan cara sebab-akibal ini dapat disebut paragraf jurnalistik kausal.

alnya, paragral jurnalistik sebab-akibat itu tersusun dari sebuah kalimat
plk vang menunjukkan sebab-sebab dari hal tertentu, kemudian akibat-
fkibatnya dijabarkan dalam kalimat-kalimat penjelas atau pengembangnya.

lakalanya dalam sebuah paragraf jurnalistik sebab-akibat, akibat-akibat
dipaparkan terperinci terlebih dahulu di bagian depan paragraf,
mudian baru dirumuskan sebabnya di bagian akhir paragraf. Paragraf




jurnalistik yang berpola induktif demikian ini, lazim disebut juga paragraf definisi itu dimaksudkan untuk memberikan defirisi tentang sesuatu vang

jurnalistik akibat-scbab, dipandang pokok dalam kalimat topik itu. Berkaitan dengan sosok definisi

dalam paragral jurnalistik ini, Anda harus benar-benar memahami lima

penis definisi, yaitu sebagai berikut.

a, Definisi nomina merupakan definisi vang menunjuk pada pengertan

simgkat, Misalnya, "manusor ialal crpfaire Tuhan',

Definisi formal ialah definist varg disusun atas dasar bogika atan penalaran,

Misalnya, “mmsia meragakn waakhilik Bereartabal doe berekard bric”

7. Paragraf jurnalistik contoh . Definisi operasional atau definisi kerja merupakan definisi vang
Paragraf jurnalistik contoh disusun dengan cara menjabarkan kalimat dijadikan pedoman ataw tuntunan untuk mefakukan atau mengerjakan

topiknya mengpunakan aneka contoh. Contoh-contoh tersebut tersusun sesuatu, Misalnya, "penslifion inf merupokon upeyd bk menemkan

Aaticn i{aﬁmat—kalim;ﬂ pengembang, Paragraf jurnalistik yang demikian ind, jatnabure itas pertaiyaan lnguistik wang felak divumuskan sebelunmmga’

lazim juga disebut dengan i:-amgrar'juma]:islikd&'lukﬁfmﬂhih. Bila contohs Definisi paradigmatis adalah definist yang disusun berdasarkan

contoh yang tersusun dalam kalimat pengembanyg atau kalimat penopang | paradigma atau keran gk:.l berpikir tertentu, yvang ditujukan untuk

itu ditempatkan mendahului kalimat topiknya, maka paragrafnya disebut mum[{fr?ga rubi pola hrl"r_F]Ik"r g Ila.m. :

paragraf induktif contoh. Secara gampang orang hanya menyebutnya . Definisi Iuﬂl:_ialnh definisi yang berisi gagasan yang diuraikan secara

luas atau panjang lebar supaya benar-benar menjadi jelas.

Kalta-kata atau kataan-kataan berikut ini lazim digunakan dalam
menyusun paragraf jurnalistik sebab-akibat atau paragraf kausal, yaitu: oleir
sehab tte, oleh kavena ity, akibateye, alhasil, jadi, sebaly, dengan pertimbarngan bata,
derigan alasan itw, dengan alasan ind, pengataman menbuktikan tahma, kareTua, b,

sebagai paragraf jurnalistik contoh,
Sebagai seorang jurnalis, Anda harus betul-betul memahami jenis-jenis
8. Paragragal jurnalistik pengulangan disfinisi ind, supaya setiap kali menyvusun karya jurnalistik vang bertautan
dengan ihwal definisi, maka definisi tersebut benar-benar berkualifikasi

Paragraf jurnalistik pengulangan disusun dengan cara rvemberikar s
iH 1]

pengulangan-pengulangan tertentu pada kata-kata kuncinya, pad_
bagian-bagian kalimat tertentunya, yang terdapat dalam kalim i
topik paragraf jurnalistik itu. Pengulangan itu dimaksudkan un
menunjukkan sejumlah pementingan atau penonjolan. Jadi, suatu ha Paragraf jurnalistik perincian atau yang sering disebut juga paragraf
dalam paragraf jurnalistik itu diulang karena penting sifatnya. Dap urnalisitk rincian, biasanya tidak memiliki pokok bahasan tertentu yang
pula dikatakan, sesuatu itu penting, karena itu diperlukan pengulangan sifatnya khusus, Biza dimungkinkan d;-n-.i_ki.qn, karena paragraf jurnalistik
pengulangan tertentu. Satu hal yang sangat mendasar dan harus dica Inl merupakan kelanjutan dari paragraf-paragraf iumatiﬁ'ri_k. vang ada
dalam rangka menyusun paragral jurnalistik pengulangan atau ali sebelumnya. Jadi boleh juga dikatakan, bahwa paragral jurnalistik
jurnalistik repetisi ini ialah, pengulangan itu harus dilakukan denga perincian itu tidak memiliki kalimat utama. Semua kalimat yang ada dalam
wajar dan proporsional. Tidak boleh dilakukan secara berlebihan, hing] paragral ini rﬂﬂ_m_pﬂkﬂn pemerincian Fnluﬂﬂl topik yang :+_mjah _mqa pada
menjadi sebuah kelatahan. paragraf jurnalistik sebelumnya. Paragral jurnalistik demikian ini hanya
imungkinkan hadir dalam sebuah karangan jurnalistik vang panjang,
9, Paragraf juma"gr;i].[ definisi - Mhingea perincian-perincan itu selalu dimungkinkan.

1, Paragraf jurnalistik perincian

Paragraf jurnalistik jenis definisi disusun dengan cara memben
penjelasan atau pendefinisian atas pengertian tertentu, terhadap ke
kata kunci atau bagian-bagian kalimat tertentu, yang terdapat dal . Paragral jurnalistik kronologis disusun dengan cara mengurutkan
kalimat topik itu. Jadi, keseluruhan kalimat pengembang dalam ps Wjadian atau peristiwa yang ada. Kejadian atau peristiwa yang terjadi

1. Paragraf jurnalistik kronologis




pertama disampaikan pertama, dan kejadian yang terjadi kemudian
dituliskan belakangan. Paragraf jurnalistik demikian ini sangat baik
digunakan untuk menyusun tulisan jurnalistik yang bertautan dengan
bingrafi seseorang, sejarah perusahaan, urutan kerja, riwayat hidup, dan
kronolog peristiwa,

Urutan kronologis dalam paragraf jurnalistik kronologis tersebut
dapat ditopang dengan pemanfatan kata atau kataan seperti mnla-mula,
akhirnya, dalam peristiva iy, sementera, sebelum, bila, ketika ity, pada wakta
b, sekarany in, dewasa ini, peristion it dimoali detigan, dalan perisfien itu,
ptdit haari ftu, selama ihu, proses ity diswali, dilanjutkan dan dinkiuri, pertahiug
it diakdiri demgan, selanjutig, sejk it

12, Paragraf jurnalistik deskriptif spasial

Paragraf jurnalistik deskriptif spasial dipakai untuk menggambarkan
tempat atau lokasi tertentu. Bila seorang jurnalis sedang membuat laporan,
peristiwa tertentu, dipastikan dia membuat deskripsi space semacam ini;
Oleh karena itu, pembuatan alinea jurnalistik deskriptif ruang itu harus
senantiasa dilakukan

Parag af jurnalistik deskriptif raang bercir loyal terhadap urutan spasial
Maksudnya sang penulis harus secara urut dan runtut mendeskripsican
bagian-bagian dari ruang vang ada, dengan menempatkan dimensi te
secara loval. Kata atau kataan yang lazim dipakai dalam membuat paragral
jurnalistik deskrip'if spasial ini sepertiz di persimpangan, di hadapan, i st
di sebaranyg, ke atns, ke samping, belok kivi, ke depan, belok karar, berseberangiig
bertolak belakang, bertiay, *pan, di T, di dolaw, it ki, di kanan, di belakong, o
depan, di muka, di wtara, i, selatan, di fengorn, di bavpah, di atas, di sang, di sl
di situ, di, pada,

13. Paragraf jurnalistik perkiraan atau peramalan

Kadangkala, dalam menulis sebuah karya jurnalistik, seorang jurnal
harus membuat paragraf perkiraan atau alinea peramalan, Perkiraan ati
peramalan itu secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu yaR
sifatonya ilmiah dan yang sifatnya tidak ilmiah, Perkiraan atau pera
yang sifatnya ilmiah didasarkan pada alur pikir ilmiah. Adapun perk
atau ramalan yang tidak ilmiah didasarkan pada sesuatu yang sifatn
Hdak ilmiah. Kata dan ungkapan yang lazim ditemukan ketika

imembiiat pa ragml ramalan atau alinea perkiraan ibu seperti; ditnksrr, sargat
wisongkin, boleh judi, dapat diproveksikan, mungkin, diduga akan, barangkaly,

Mah, jika Anda cermati dengan baik, termasuk jenis paragraf apa
sajakah paragraf-paragraf vang ada pada karya jurnalistik berikut
imi? Uniuk setiap paragrafnya, Anda diminta menyebutkan jenisnya!
Lakukanlah dengan cermat!

Saya baru saja pulang dari Jakarta sore itu, Sambil dudulr.—dudulli
melepas penat di depan televisi , ‘wjuy-wjug’ saja, alias ‘dengan tidak
disengaja’, saya mendengar lafal fele...!” dari seseorang yang sangat
ternama di perpolitikan kita. Di antaranya dia mengatakan—sayup-
sayup masih saya ingat — “Tidak fahu apa yang din makscd dengan “hehe...,
ketika saya lavyakan kelanjulan dari kasus ifu.” Nah, bentuk Jehe” jtulah
vang menarik bagh sava untuk dituliskan dalam catatan bahasa ini. Anda
dalam sehari pasti beberapa kali melafalkan bentuk %’ atau ‘hefie’ itu.
Mungkin dengan anak, suami, istri, atau rekan kerja sekantor Anda. Jadi,
bentuk kebahasaan e’ atau fefie’ ik past juga sudah sangat akrab di
telinga Anda,

Memang bentuk “hehe’, atau ada juga yang memperpanjangnya
sesuai dengan maksud dan kepentingannya jadi *hehehene...", atau
bahkan dapat lebih panjang lagi “hehe, hehe'-nya itu. Akan tetapi
adakalanya pula, seseorang justru memperpendeknyva menjadi “he” saja.
Bentuk perulangan ‘salin swara” untuk bentuk-bentuk kebahasaan itu
pun beragam, tentu dengan maksud dan makna vang beragam pula.
Fertama "uha-hehe’, kedua "hahahahafieheie’, dan ketiga mungkin fa-he”

atau ha-he, ha-he'. Ada pula yang menyangatikan maksud kebahasaan itu
“dengan mengulang kembali perulangan “salin sipara’ itu hingga menjadi
“haha-fehe, aka-hehe' ataw hahahaka-hehehehe, hohahaha-hetehehe’.

Sekali lagi, maksud dar setiap benhik kebahasaan di depan itu
birrbeda, Bentuk yang tidak divlang dan bentuk yang diulang itu juga
iliki kadar makna yvang tidak sama. Bahkan dapat jadi, bentuk
asaan yang sama tetapi dilatalkan dengan penekanan, keras-
emah, dan kecepatan berbeda, akan dimungkinkan pula menghadirkan
nakna yang tidak sama. Ketika seorang anak pulang sekolah, kemudian
Manyai ibunya ihwal nilai vang baru saja didapat hari itu, dapat saja dia
an menjawab singkat ‘he’ atau ‘hehe’. Mungkin maksud dari bentuk




vang pertama adalah ‘maaf, jelek Bu’, atau malahan ‘wh, nilaiku bagus
Tho, Bu'. Atau, dapat jadi sama sekali bukan salah satu di antara kedua
lafsiran makna itu. Demikian pula kalau sang anak menjawab panjang
“hehehehe', makna kebahasaan itu tentu akan berbeda lagi.

Ketika seorang atasan menanyai bawahan dengan serfus ihwal
persoalan tertentu—katakan saja korupsi—lalu jawaban si bawahan
itu hanyalah ‘he' atau ‘hele’ atau hehehehe’, tentu maknanya akan
dapat variatif. Ibaratnya, bentuk kebahasaan yang belum dimaknal
sesuai dengan konteksnya alias ‘context-free’ akan dapat melahirkan
kemungkinan makna bermacam-macam.

Sesungguhnya, sebuah entitas kebahasaan itu baru dapat kelihatan
kejelasan maknanya, hanya apabila entitas itu dimaknai sesuai dengan
konteksnya alias ‘contert-dependent’, Jadi, bukan yang bersifat liar’ alias |
sedang ‘ot large’ kalau itu seekor singa atau puma, Jadi, e’ atau e’ ya:ng
satu dapat berbeda dengan he” atau ‘hiehe’ lainnya ketika konteks ya
dilibatkan tidak mMMmghymmwﬁwmmm
yang menyampaikan makna dengan bentuk kebahasaan ‘tomtexi-free” i
lantas menyergahnya, ‘ Kawe kok crin fuhe-abe gimars sih, dapat berapa?’

Nah, jika “hahe-hehe’ yang merupakan bentuk perulangan ‘salin
saoarra’” itu, kemudian diulang kembali unsur “salin sumra’ pertamanya dan:
dijadikan bentuk lingga, maka maknanya adalah %efenghelan’. Makna®
Tenghel " dari sang fbu bertambah intensitasnya ketika bentuk itu dluh’
jadi ‘Kamu kok cuma hahe-hake, hahe-hahe, hahe-hahe, gimana sih, I i
berapa? Tidak saja bentuk kebahasaan demikian itu hadir dalam b
Indonesia seperti yang telah banyak dicontohkan di depan tadi, tet ?
ternyata bentuk itu juga hadir dalam bahasa Jawa. Sepertinya,

model pengungkapan serupa dalam bahasa Jawalah yang
banyak diadopsi dalam bahasa Indonesia,

Dalam bahasa Jawa, bentuk demikian itu memang dapat ditermukal
dEl'Lg;Eu'm'u:Hrnpah Sebut saja misalnya ‘wegat-twegeh’, ‘emati-emol’,
ujus, ‘bolak-batik’, tura-tur’, “dolan-dolen, lunge-dungo’,
.rmgﬂr-r'ru_grr nggal-nggilt’, ‘mbotan-mboten’, “shunan-slumun’,
merngen’, ‘srupat-sruput’, Dari bentuk-bentuk itu jelas kelihatan b
memang ada yang masih kelihatan bentuk damyuaeperﬁ Pﬂdl
sruput’. Adapun vang menjadi bentuk dasarmya sruput’, dalam
Indonesta ‘menyerupul’, Demikian pula ‘plencang-plencing’, bentuk
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disebutkan di depan itu, akan dapat dikatakan sebagai orang Tantip

Cbendin panggraitane’. Bagi orang yang paham dan tahu seluk-beluk
Ctusi’, terlebih mereka yang piawai ‘olah rasa’, pasti akan piawai juga

| 20082010 yrvtuk kepentingan ifmiak akademis,

‘plencing’, dalam ba]mlndmﬁadﬁmbuﬁx‘hagai P forus', Juga s
wjus', yang menjadi bentuk dasar adalab ‘wjvs’, maknanya adalah “fidik
berperilat sopan’. Maka, “wias-ufis” dalam bahasa Jawa lazim digunakan
untuk menyebut perilaku orang yang tidak tabu ‘fetn krame’,

Akan tetapi, pada ‘mongan-mengen’, di antara kedua unsur
perulangan itu tidak ada satu pun yang menunjukkan aslinya. Tidak
pernah ada “mongaen’ dalam bahasa Jawa, demikian pula "mengen’,
Adapun yang ada adalah “mangan’, artinya ‘mukan’, Jadi, memang betul-
betul telah terjadi peristiwa “salin suwra” ganda. Demikian pula kalau
dicermati ‘modang-medery’, tentu tidak akan ada bentuk dasar ‘modang”

| dan “medeng’. Adapun vang ada adalah ‘madeng’, artinva "k,

Sekilas bentuk-bentuk kebahasaan yang berupa perulangan ‘salin
sunara” itu tidak ada kaidah mengaturmya. Akan tetapi sesungguhnya,
jelas sekali alias ‘gamblany wifang-wijang” kaidah-kaidah kebahasaan
dalam bahasa Jawa itu. Nah, bukan maksud tulisan ini berbicara lebar
ithwal kaidah perulangan ‘salin sipare’ pada entitas kebahasaan seperti
ditunjukkan di depan karena fokus perbincangan di sini adalah pada
dimensi makna. Adapun makna bentuk perulangan seperti di alas secara
umum adalah “perekarin ' atas makna bentuk dasarnyva. Adapun gradasi
makna penckanan itu juga tidaklah sama, dan lagi-lagi tergantung pada
konteks kebahasaan (co-lext) dan konteks nonkebahasaan (comlext) yang
mewadahl kehadiran bentuk-bentuk perulangan itu.

Hame’. Sebaliknya, ada banyak pula orang yang ‘kethul graitane’ atau

naknai bentuk kebahasaan,
- Bahins i dikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Harian Jogja

|
Berkaitan dengan in scorang pakar bahasa pernah menyebut bahwa
pemaknaan bentuk demikian ini harus melibatkan ‘rasa’, yang dalam

bahasa Jawa lazim disebul ‘rasa basa’, Mah, 'rasa basa’ sesungguhnya
lekat sekali dengan ‘graita” atau ‘panggraita’. Maka orang sering
mengatakan “lantip panggraitane’ dan “kethal panggraitane’. Orang vang,
pandai memaknai bentuk kebahasaan, juga bentuk perulangan seperti
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E. Perpautan Antarkalimat dalam Paragraf Jurnalistik

Sebagaimana telah disampaikan dalam bagian-bagian terdahulu,
kalimat-kalimat itu tidak boleh berdir sendiri-sendiri secara terpecah.
Paragraf jurnalistik harus terdiri atas kalimat-kalimat jumalistik vang
tersusun secara padu dan satu. Oleh karena itu, dalam sebuah paragrat
jurnalistik harus senantasa dipikirkan kemungkinan-kemungkinan
perpautan kalimat vang satu dengan kalimat lainnya. Salah satu
hal paling pﬂknk berkaitan dengan perpautan antarkalimat ialah,
digunakannya kunjungsi atau kata sambung dan preposisi atau kata
depan.

Konjungsi atau konjungtor adalah kata atau kataan vang
menghubungkan dua satuan kebahasaan sederajat, misalnya kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa. Adapun kata depan ialah
kata vang lazimnya bertugas mendepani benda, mendepani adjektiva, atau
mendepani adverbia. Pada bagian berikut, kedua entitas kebahasaan yang
banyak dianggap bermiripan itu diuraikan secara rinci,

1. Konjungsi

Dart sisi perilaku sintaksisnya, konjungsi atau kata sambung dalam
kalimat jurnalistik itu terbagi dalam empat kelompok besar, yaitu:
konjungsi koordinatil, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif, dan
konjungsi antarkalimat. Tiga macam konjungsl vang disebul pertama
beroperasi dalam tataran kalimat, sedangkan satu yang disebut tera
beroperasi dalam tataran wacana (discorrse ).

a. FKunjungsi koordinatit
Konjungsi koordinatit dalam kalimat jurnalistik bertugi

menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya, atay
varg memiliki status sama. Contohnya: dan, sert, atau, ledapid, mielainkon
padalel, sedangkan, Konjungsi koordinatif dan menandai hubunga
penambahan, konjungsi serta menandai hubungan pendampingas
konjungsi aten menandal hubungan pemilihan, konjungsi fe g
menandai hubungan perlawanan. Adapun konjungsi melainks
menandai hubungan perlawanan, konjungsi padahal menand
hubungan pertentangan, konjungsi sedangkan menandai hubungs
pertentangan.

b, Konjungsi korelatif
Konjungsi korelatif dalam tulisan jurnalistik bertugas menghubu ngkan
dua kata, frasa, atau klausa yang memiliki status sintaktis sama.
Konjungsi korelatif terdii atas dua bagian yang dipisahkan oleh kata,
trasa, atau klausa yang dihubungkan i, Misalnya saja baik. . maupur,
tidak hasya.... tebapn fuga, bukar hanya. . melainkan fuga, dewdkian. . sehinggn,
sedemikien rupa. . sefringga, apakal. . ataw, entah...entah, jangankar. .. pun,

Konjungsl subordinatif

Konjungsi subordinatif bertugas menghubungkan dua klausa atau
lebih, dan klausa-klausa itu tidak memiliki status sintaksis sama.
Salah satu dari klausa-klausa itu memiliki anak kalimat. Dalam bahasa
Indonesia, konjungsi subordinatif ini terdiri atas 13 kelompok besar,
Pengelompokkan konjungsi subordinatif ke dalam 13 macam hal
tersebut didasarkan pada perilaku sintaksis dan semantisnya. Pada
bagian berikut ini, setiap konjungsi subordinatif itu disam pai-kan salu
demi satu. Silakan dicermati dan upayakan untuk menerapkannya
dalam setiap karya jurnalistik Anda.

= Konjungsi subordinatifl waktu: sejak, semenjak, sedari, setvakin, ketik,
tatkala, sementara, begitn, seraya, selagd, selama, serta, sambil, demi,
setelah, seswdah, sebelum, sehabis, selesai, setsai, hingen, sempi.

#  Konjungsi subordinatif syarat: fike, kelau, fikela, asatkom, bila, manakala,

= Konjuidgsi subordinatif pengandaian: andaikan, seandainya,
HRTpIAY, sekiramy.

# Konjungsi subordinatif tujuan: agar, supaya, biar,

# Konjungsi subordinatif konsesif: biarpun, meski, meskipun, i,
aaiitscprin, sekalipun, sunggubpon, kendali, kendatimun.

# Konjungsi subordinatif pembandingan: seakan-akan, seolal-olak,
sebagaimana, seperti, sebagar, loksana, tharat, daripaida, ali-alik,

F Konjungsi subordinatif sebal: sehab, karena, oleh kavens, oleli sebab,

= Ronjungsi subordinatif hasil: sehingga, sampei, sanrpai-sampal, maka,
ntkerTI.

#  Konjungsi subordinatif alat: dengan, lanpa.

#  Konjungsi subordinatif cara: dengan, fanpa.

P Konjungsi subordinatif komplementasi: halmo,

#  Konjungsi subordinatif atributif: yaug.

# Konjungsi subordinatif perbandingan: sama.. dengan, lebil.. . dari,

lebsile . . daripada.




d. Konjungsi antarkalimat

Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi vang bertugas menghubunghkan
kalimat jurnalistik yang satu dengan yang lainnya dalam sebuah karya
iwmalistik. Konjungsi antarkalimat selalu mengawali kalimat jurnalistik
baru. Oleh karena itu, penulisannya harus diawali huruf kapital dan
selalu ditkuti tanda koma. Contohnya: biarpan dewikian, barpio begitu,
sekalipuan demikian, sebalfpun begitu, walaupun demikian, walaupun begitu,
smeskipun demikinn, wieskipun begitu, sunggohpun derkian, sunggHipLn
begitu, Kemudian, sesudel i, setelah if, selanfutny, tmbahan pula, |'r|'gI
pula, selatn itu, sebalibnya, sesungguhmya, halfroasaii, walatar, malaf,
Daivkam, akan tetapd, naewn, kecuali ibw, dengan desmikian, olel Karena ik,
oletr sebuh (hu, sebelur ti, pagalmya.,

2. Preposis

Preposisi atau kata depan merupakan entitas kebahasaan yang
bertugas menandai hubungan makna antara konstituen yang lerletak di
depan preposisi tersebut dan konstituen yang berada di belakangnya,
Preposisi berada di depan nomina, adjektiva, atau adverbia, sehingga
keseluruhannva membentuk frasa yang lazim disebut frasa preposisional
Misalnya saja ke pasar, sampai perub, dengan segerd.

Dari siei bentuknya, preposisi dapat dibagi menjadi dua, yaitu tunggal
dan majemnuk. Preposisi Lunggal adalah preposisi yang hanya terdiri atas sati
kata, dapat kata dasar, dapat pula kata berafiks. Adapun preposisi yangs
berupa kata dasar itu, misalnya: akan, antara, bagi, buat, davi, demi, dengars
di, himgen, ke, Kecuali, lepas, lewat, olefr, pada, per, peri, sampai, sejak, semeriiKg
soperts, serta, tanpa, tentang, untuk, Preposisi yang berupa kata berahi A
misalnya adalah: bersama, beserin, menjelang, mewnufu, menurut, seanterdy
sekeliling, sekitar, selama, sepanjang, seputar, seluruh, lerhadap, bagaikem
mengesa, melalui. Preposisi mujemuk atau preposisi gabungan terdiri atas du
preposisi vang letaknya beruntun, Adapun preposisi majemuk di dalar
karya jurnalistik itu dapat berupa hal-hal berikut ini, _
a Preposisi berdampingan: aleli karena, olefr sebab, sampai ke, sampai dengis

seladn dart, daripadi, bepada,

b, Preposisi berkorelast: antara, .dan, dari.. Jungga, dart. sampai, da
sampai dengan, dari.. ke, dari._ hingea, wulai.. ingga. |
c. Preposisi nomina lokatif: di atas meja, ke atas truk, ke delam peti, dari dif
[t ke attas kil dard dalam wobil,

Adapun katla depan dalam karya jurnalistik dapat memiliki
kemungkinan makna-makna seperti vang disampaikan berikut ini.
a. Penanda hubungan tempat: di, ke, dart, hingga, sampai, antera, pada.
Penanda hubungan peruntukan: begi, unink, buat, guna,
Penanda hubungan sebal: karena, sebab, lambavan,
Penanda hubungan cara atau kesertaan: dengan, sambil, beserta,
Persamg,
Penanda hubungan pelaku: aleh,
Penanda hubungan waktu: pada, hingga, sempai, sejak, semenjek,
menfelang.
Penanda hubungan ihwal peristiva: fenlang, mengenai,
Penanda hubangan milik: darr.
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Sekarang, cermatilah perpautan apa sajakah yang terdapat dalam
karya jumnalistik berikut ini? Datalah satu demi satu, supaya Anda menjadi
semakin kenal dengan pertautan makna dalam paragral jurnalistik. Bila
thwal perpautan makna ita telah Anda kuasal dengan baik, dipastikan
Anda akan semakin dimudahkan dalam mengonstruksi paragrat.

Kalau saja ada nama yang kebetulan sama disebut pada judul mlisanh
ini, ‘Mbah [iyem’, itu hanya kebetulan. |adi, saya mohon maaf sebesar-
besarnya karena memang lidak ada maksud apa pun, kecuali tujuan
kebahasaan atau linguistik. Saya tidak mengert kenapa anak saya vang
kecil, Vendi, kalau sedang berbicara sedikit "kesar’, mungkin karena
sedlang emosi atau marah, dalam bahasa lawanya mungkin “misul’,
hampir pasti menggunakan bentuk kebahasaan itu, *mbal fiyem .

Saya sempat beberapa kali bertanya padanya, kenapa ungkapan

| Mungkin di antara pembaca budiman ada yang berpikir, “wow. ., kecil-

khas itu selalu digunakan ketika sedang emosi. Akan tetapi, dasar anak
kecil, jawaban vang jelas tidak pernah dapat saya temukan. Ketika
tulisan ini saya buat pun, kembali saya mengonfirmasi kepadanya dan
dia bilang, ‘guk tau Bapuk, pokokenye senang afe akn bilang mbah fiyen,'

hecil kok stidal tahu misuh, sudah dapat emosi.” Ya, tentu! ltu memang
universal! Hu juga merupakan fakta kebahasaan yang terjadi pada
anak-anak zaman sekarang,.

Biahasa, seperti disampaikan Anderson {1972), memang di antaranya
iki sifat Khas” atau “wnik”, Ternyata, bukan saja bahasa yang 'khas*




| dan ‘unik itu, orang yang memerantikan bahasa pun memiliki kelkhasan
dan keunikan itu. Bahasa anak-anak, juga tidak dapat lepas dari keunikan
dan kekhasan itu. Maka, dapat dipahami kalau anak-anak pun dapat
menggunakan bentuk kebahasaan yang bernilai rasa tertentu pula untul
menyatakan maksud itu, Nah, dengan bentuk kebahasaan yang lazim
dituturkan di atas itu, ‘mbah fiyem’, lalu sava tertank memeriksa bentuke-
bentuk lain dalam praktik berbahasa yang juga berdimensi ‘misuh’ itu,
| Memang, dalam studi linguistik, semua entitas kebahasaan sah diteliti
dan dicermati, lalu hujuan akhimya adalah untuk deskripsi,

Bentuk seperts ‘asem’ atau ‘asem fman” atau “asem kecut’, barangkali
dapat disebut pula sebagai ungkapan untuk menyatakan nilai rasa
seperti halnya ‘mbah jiyem” di depan tadi. Bedanya, untuk ungkapan

Mungkin ada yang menggunakan bentuk, ‘dewcuk’, atau yang dilafalnya
Il_ai:ihmmiap ‘dfiinanceunk’, Saya memberikan ilustrasi pendobelan pada
v, ', %, dan “w’ pada bentuk ‘pisuhan’ di atas itu karena lazimnya,
semakin “heral” atau makin hesor” nuansa maknanya, pendobelan atau
mungkin malahan pentripelan itu akan semakin kentara, Peyakinan
makna demikian itu dapat pula dilihat pada bentuk kebahasaan seperti

yang disebut terakhir ini, nada dan nuansa makna kekecewaannya
menonjol sekali. Jadi, nilai rasa fecemn’ itulah yang diemban bentuk
‘wsemn” atau ‘asem tewan’ atau “asem kecnt’, Pasti tidak ada orang yang
merasa senang atau puas |, lalu mengungkapkan rasa senang atau.
puasnya itu dengan mengatakan ‘asem” atau ‘asem Lecud’ Hungk.in::ll
karena buah asam, Jawanya ‘ssem’ itu rasanya “kecut’, dan memang

L

banyak orang benci kecud-keeut’, lalu kata bernuansa makna ‘fidak enak®
itu digunakan untuk ‘mish’,

Kalau diperbandingkan peringkat kelangsungannya antara *misie
fiyem” dan ‘asem’ atau ‘ssem kecut’, sava cenderung mengatakan bahw %

“wibah jivern” cenderung lebih lidak langsung. Artinya, bentuk yang '

tidak langsung demikian ini lebih santun, dan umumnya akan le hily
dapat diterima warga masyarakat. Dikatakan lebih tidak langsung
karena setiap maksud yang disampaikan, entah itu kecewa, entah il
kaget, entah itu heran, semuanya selalu digunakan bentuk ‘miak fiyent
Maka, bentuk kebahasaan demikian ini cenderung tidak tendensius
cenderung tidak terus terang, semuanya serba dikamuflasekan dalag
bentuk kebahasaan itu.

Mungkin hal itu pula yang membuat saya tidak bertanya lebih lanj
kepada Vendi, untuk mengklarifikasi maksud dari ungkapan khasny
itu, Masih terdapat dimensi-dimensi kesantunan di dalamnya, dan tida
sekasar ‘pisuhan’ seperti yang dibayangkan banyak orang, j

Orang-orang Jawa Timur, misalnya, cenderung fidak mengg naki
bentuk kebahasaan di atas ity untuk menyampaikan maksud “misufig

tuenan” atau ‘wenak’ dan Puanmyak’, yang dalam tuturan wajar hanya
dilafallan ‘fenan’, ‘enak’, dan ‘baryak’. Maka kembali pada “dfimanccuid’,
tentu saja maksud yang dilafalkan dengan ‘diiancak’ atau ‘dencuk’ it
lebih rendah kadarnya,

Tahukah Anda kalau sejak dulu, nama-nama binatang juga sering
digunakan sebagai peranti menyatakan maksud ‘pisichan’ itu. Semakin
jelek dan jahat binatang itu, akan digunakan untuk mengikonkan
maksud ‘pisulan’ yang makin tidak baik pula. Kalau orang Jawa
mengatakan seseorang dengan ‘ulo’, bahasa Indonesianya "wlar’, maka
artinya, pasti orang itu sangat tidak suka dengan perilaku orang itu.
Dalam bahasa Jawa pula, orang akan menyebut orang tertentu sebagai |
il koros” atau ‘ulo welang” untuk orang yang berperilaku sangat jahat
dan suka berbicara tidak benar dan tidak jujur.

Akan tetapi, untuk menyampaikan nuansa ‘galak’ atau ‘kasar’
mungkin sekali akan digunakan jenis binatang vang juga berperangai

galak dan kasar sepert], ‘as’, Indonesianya ‘anjing’. Karena kejahatan
Hilus” dan kelicikan “tipai atau ‘bafing’, maka orang sering meluapkan
kejenghelan terhadap sescorang atau terhadap sesuatu dengan menyebut
binatang itu. Nama-nama burung lazim pula digunakan untuk menunjuk
banyaknya ‘omongan” seseorang, Sebutan ‘premiak’ atau ‘enmpreit’, karena
ara kicauannya yang cenderung ‘gemerecet’ dan ‘gemericik’, laln sering

1 digunakan untuk menyebut orang yang berkarakter serupa,
Bagian-bagian tubuh manusia yang kadang dianggap tabu untuk
iscbut, banyak pula digunakan untuk maksud ‘misuh’ itu. Semakin
bu sebuah kata yang berkenaaan dengan organ manusia, bentuk
sar itu semakin digunakan untuk ‘misuh’ pada seseorang. Katakan
ija acla orang bilang, 0.0, wntemu!’ atau ‘o..0., kupingmu!’, pasti bentuk
Mtuk kebahasan yang memerantikan ketabuan yang lebih dalam itu,
kembali padabentuk ‘... he...mbah jiyem fenan ikit', kiranya dapat




| diyakini bahwa bentuk kebahasaan itu masih jauh lebih rendah kadar
‘pisuhunnya’ daripada bentuk-bentuk kebahasaan yang d.ha&butknm

Yeah, ungkapan kebahasaan seperti disebutkan di atas dala 1
studi linguistik banyak disebut sebagai ungkapan fatis. Ungkapan
fatis bersifat universal, ada dalam setiap bahasa. Hanya, bentuknya
memang tidak pernah sama. Dalam bahasa yang sudah bermartabat
sekalipun, sebut saja bahasa Inggris dan bahasa-bahasa besar lainnya,
di dalamnya pasti terkandung unghkapan-ungkapan fatis itu. Alasannya,
peranti kebahasaan fatis itu memang digunakan dalam setiap prakt !'__'-
berkomunikasi.

Mungkin rasanya aneh juga va, bentuk-bentuk kebahasaan s
itu kok harus diteliti dan dicermati, Tie. e, mbal jivem fenan ikd!”
Catatan: Bahan ini dikutip dari karye sendivi yang telak terbit dil Harian Jog
2009/2010 untuk kepentingan imial akademis.
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G. Teknik Pemaparan Paragraf Jurnalistik

Untuk dapat menghasilkan sebuah karya jurnalistik yang baik, An
harus dapat menguraikan ide pokok atau pokok bahasa tulisan itu K
dalam paragraf jurnalistik vang baik. Paragraf jurnalistik yang, Anda sus
haruslah berkualifikasi baik, memiliki nilai rasa yang sungguh baik, d
harus dikembangkan dengan secara baik pula. Pada bagian berikut §
akan diberikan beberapa teknik pemaparan paragraf jurnalistik. Simakly
baik-baik dan perhatikan satu demi satu, sehingga pada saatnya nanti Ag
harus menyusun paragraf jurnalistik demikian itu, Anda akan d
mudah melakukammya.

1. Teknik pemaparan deskriptif

Dengan teknik pemaparan paragral ini, maka akan dihasilkan pa
deskriptif jurnalistik vang baik. Paragral jurnalistik dalam jenis deskel
ini disebut juga paragraf lukisan, yaitu alinea yang mf]u}qiﬁk.un._
menggambarkan apa saja yang dilihat di depan mata penulis atau jurnal
Jadli, paragraf deskriptif jurnalistik yang demikian ini bersifat loyal terhil
tata ruang atau tata letak objek yang dituliskan itu, Penyajiannya dig

beruntun dari atas ke bawah atau sebaliknya, dari depan ke belakang atau
shaliknya, dari pagi ke petang atan sebaliknya, dari stang ke malam atau
sebaliknya. Pelukisan untuk paragrat deskriptit jurnalistik ini berkaitan

eral dengan segala sesuatu yang ditangkap atau dicerap panca indera
manusia.

2 Teknik pemaparan ekspositoris

Dengan teknik pemaparan ekspositoris, akan dapat dihasilkan paragrat
jurnalistik ekspositoris vang baik. Paragraf jurnalistik ind sering disebut
paragraf jumalistik paparan. Adapun tujuannya adalah untuk memaparkan
objek tertentu yang hendak dituliskan, Penyajiannya tertuju pada satu
unsur dari objek itu saja. Berkenaan dengan teknik pengembangannya,
dapat digunakan analisis kronologis maupun analisis keruangan atau
analisis spasial. Misalnya, paparan mengenai salah satu objek wisata
lerbentu, paparan mengenai salah satu lokasi bencana gunung berapi.

1, Teknik pemaparan argumentatif

Dengan teknik pemaparan paragraf ini, akan dapat dihasilkan paragrat
jurnalistik argumentatit atau alinea persuasif yvang baik. Paragraf demikian ini

ehiselaiit juga paragral persuasif, Adapun tujuannya adalah untuk membujuk
wlin meyakinkan pembaca tentang arti penting objek tertentu yang dijelaskan
dalam paragraf jurnalistik im. Untuk kepentingan-kepentingan propaganda,
demaonstrasi, promosi, negosiasi, dan lain-lain, paragraf jurnalistik dalam
model angumentatif atau persuasit ini akan banyak digunakan,

A Teknik pemaparan naratif

Paragral jurnalistik naratif berkaitan erat dengan ihwal penceritaan
tau pendongengan sesuatu. Paragrat jumalistik ini banyak ditemukan
lalam cerita-cerita pendek dan cerita-cerita bersambung di surat kabar
apun tujuan vang lebih utama adalah untuk menghibur pembaca. Bahkan
langkala, teknik pemaparan naratif dilakukan untuk membasa pembaca
petualang bersama, membawa mereka terbang ke awang-awang, karena
picka demikian terpesona dengan apa yvang dinarasikan itu,

Mah, sekarang kalau Anda cermati dengan baik, karya jurnafistik

kut ini menggunakan teknik pengembangan paragraf apa saja? Coba
tifikasi dan berilah justifikasi seperlunyal




- warung ‘miwa’ alias ‘hakoni jered’, ada juga yang “ber-hot-spot’. Apalagh

Siapa tidak kenal “hot-spoi‘? Anak kecil pun kini tahu "hof-spot'.
Karuan saja, kalau di era sekarang rumah tidak tersambung intermet,
pasti anak-anak mencari lokasi ‘hol-spaf’. Sepertinya ‘warnet’ ﬂ!iaﬂ:
‘warug infernet’ memang makin meredup, dan orang beralih mencari
‘iot-spot’. Yeah, orang bilang, ‘het-spat-isasi” kini memang menjacki
penting! Ketika orang akrab dengan dunia maya, “hot-spol” bak menjad

surge-dunia’ baginya. :
Maka tidak aneh, ‘warung burjo’ pun sekarang ‘her-of-spor’. Jugad

restoran, kafe, kampus, hotel, juga berbagai ruang publik, hampir
semnuanya kini ‘her-hot-spot’. Mungkin ada yang bertanya-tanya, Thot=
spof-isasi’ itu kata dalam bahasa Indenesia ataukah bahasa Jawad
Kalau menurut saya, kedua-duanya dapat saja benar. Bahkan, bahasa
‘Indoglish’ alias ‘Indonesia-Inggris’ pun masuk.

Dalam bahasa Indonesia memang ada sejumlah bentuk her-sagfs
Dalam bahasa Jawa pun, bentuk demikian itu dapat hadir. D
konteks sosiolinguistik, fakta itu hadir sebagai akibat ‘crmpur kode*
‘alih kede’, 1stilah Inggrisnya, ‘code-miving’ dan “code-swntching”. Lialamm
bahasa Jawa, ‘gantos cengkok lan campur cenghok”, Terus terang saja, say
memang belum dapat menemukan istilah yang tepat bagi fenomen
itu di dalam bahasa Jawa,

Dalam kedua bahasa itu “isesi” ada yang bukan bagian bentuk dasi
atau ‘tembung lingga’, Eetapi juga ada “<sesi” yang menjadi bagian benty
dasar. Bentuk ‘modermisass’, bukan dibentuk dan ‘modern” sebagai “tenif
lingga’, lalu ditambah dengan ““sasi’, yang telanjur dianggap sebagai akhir
atau sufiks atau ‘pammbang’, sebagai lawan dari prefiks atau ‘aler-ater's

Demikian pula misalnya, ‘nasionalisasi’ dan ‘strukturalisasi’, Benft
bentuk itu berasal dari kata Inggris, 'modermizition” dan ‘structiralizatis
Atau, dapat pula dari kata bahasa Belanda ‘modernisatie’ d
‘strunrkturalisatie’, Juga bentuk ‘normalisast’, bukan b'E]’ilﬂI"
‘ormal” lalu mendapat —isasi’, melainkan diserap langsung dan |
*mormalization” atau ‘normalisatie’.

Sama pula dengan 'demokratizasi’, tentu bukan berasal i |
‘demmkrat’, yang kemudian ditambah dengan ‘panamhang -isast’, N L
dicatat, -isasi bukaniah akhiran dalam bahasa Indonesia. Seperti §

in lamprnisasi kengge margi punike’. Bentuk dalam bahasa Indonesianya,

bentuk-bentuk di atas, “~fsasi’ adalah bagian dari bentuk yang diserap |
langsung dari bahasa aslinya, Jadi, jangan pernah menanggap “-isasi’
sebagal ‘panambang’.

Kasus inl mengingatkan saya pada bentuk ‘teorelis’ vang diserap
dari ‘theoretical’, bukan ‘teori’ dari “theory’ vang ditambah “-tis”, sehingga
menjadi ‘teoritis’. Orang yang beranggapan demikian inilah yang
menghadirkan bentuk salah ‘feoritis’.

Nah, anggapan salah terhadap “fsasi’ seperti di depan itu melahirkan
bentuk-bentuk keliru seperti 'lelelinasi’, ‘aspalisasi’, "selokanisasi’,
‘paritisasi’; kovanizasi’. Jadi, bentuk ‘lelénisesi” bukan berasal dar ele’

lalu ditambah “~isasi’ atau “nisasi’ sehingga jadi lelenisasi”,

Demikian pula koranisasi’ bukan dari "keran’ ditambah ‘-isesi’
schingga menjadi koranisasi’. Juga hot-spet-fassi’, bukan dari hef-spot’
ditambah ‘“-isesi’, sehingga terbentuk ‘“hol-spoi-isasi’. Kalau model ini
dianggap benar, akan hadirlah bentuk-bentuk “isgs” yang jumlahnya
rangat banyak dalam bahasa Indonesia,

Selain dianggap berada dalam bahasa Indonesia, bentuk itu juga
dapat dianggap muncul dalam bahasa Jawa. Bentuk “kanopenisasi’,
misalnya, dapat hadir dalam bahasa Indonesia maupun Jawa, sekalipun
harus dianggap sebagai bentuk tidak benar. Demikian pula ‘pagarisasi’
dapat muncul dalam kedua bahasa itu, sekalipun bentuk kebahasaan |

il sama sekali tidak dapat dianggap benar.

Dalam bahasa Jawa, tentu Anda sering meéndengar orang
gatakan, misalnya dalam rapat BT, ‘badlie wonten rencanag pagerisasi

Ykt ada rencana pagerisast don lampunisasi pada falan ind'. Demikian

pula ‘kanapenisesi griya punika saestu sae’, atau dalam bahasa Indonesia,
harnopenisasi rumah it benar-henar baik”,

Jelas sekali bukan, bentuk salah itu dapat hadir dalam kedua bahasa
hu. Artinya pula, kesalahan yang sudah telanjur terjadi dalam jumlah
melimpah-limpah itu terjadi pada kedua bahasa yang disebutkan itu,
\rtinva lagi, kesalahan itu bergulir menjadi ‘saleh kaprah’, karena orang
lak segera membenahi dan menyadari kesalahan itu.
Orang Jawa bilang, kita ini biasa ‘wwnghal’, tidak mudah menerima
durrusan, alias ‘mibandhel’, sekalipun sesungguhnya orang mengerti bahwa




yang ditakukan tidak lurus dan tidak benar. Dalam berbahasa pun kita
“wanghal’ dan ‘mbandhel’, sehingga Kesalalbaprahan’ tefjadi di mana-mana.

Sebagian dari kita menganggap bentuk benar ‘pengmnopiin, yang
dulu ‘pengkanapian’ adalah bentuk yang tidak nyaman digunakan.
Makna dari bentuk dengan ‘ster-aler’ ‘peng’ dan ‘panambang -an
sekaligus alias konfiks ‘peng-an’ itu adalah ‘proses, sra’ atau “sesuatil]
yang bevkaitan dengan verba ‘meng-". Jadl, ‘penganopian’ dapat dimaknal
sebagai ‘memasang kanopi” atau ‘proses memasang kanopi” i |

Demikian pula ‘mwningisesi’, yang dihadirkan dar bentuk ‘aonny” lall
ditarmbah -isasi’ harus dimaknai sebagat hal yang salah. Bentuk benarnya
‘penganuningan’, bukan ‘pengamoningan’ apalagi ‘meningisast, Bentuk ‘w*
dalam bahasa asing diserap menjadi ‘w' dalam bahasa Indonesia. Ma o
‘mwning’ harus diindonesiakan ‘suning’, bentuk ‘andhahannya” adalah
‘pengmeningan’ untuk makna ‘proses memasang auning’, dan “perauringa
untuk makna ‘el yang disebul pada bentuk dasar’,

Jadi, ‘penamingan’ dimakmai sebapgai *ihaoal weng berkaitan dengion auning
Demikian pula ‘penganopian’ dapat diubah ‘perkanopian’ dengan m
‘ihival yang herkaitan dengan kanopi'. Hal sama terjadi pada forarisasi’
' diganti 'pengoranmm’, dulu ‘penghwm',dmgpnm:hul'm peMSANGH
| kamin’, atau ‘perkoranan’ dengan makna ‘iheoal yang berkaitan dengan karan

Akhir-akhir ini banyak digunakan ‘rayonisasi’, yang juga hart
diganti perayonan’ sebagai tembrng andhahar’ dengan makna ‘pere
rayan’, Bentuk ‘rayonissi’ sesungguhnya merupakan ‘salih kapr
kebahasaan, sekalipun rasa-rasanya enak didengar dan diucapl :
Persis sama dengan ‘hot-spol-isasi’, yang rasanya juga hanya nyam
didengar dan diucapkan,
Catatan: Bahan ini dikutip dari karya sendiri yang telah terbit di Hurian Je
WIMD uniuk kepentingan ilmiah akademis. ;

H. Pola Pengembangan Paragraf Jurnalistik

Selain pemahaman ihwal teknik pengem bangan paragraf ju _
Anda sebagai jurnalis dan calon-calon jurnalis harus juga sangat pai
dengan aneka pola pengembangan paragraf jurnalistik ini. Des
memahami pola-pola pengembangan itu, paragraf jurnalistik
akan tersusun baik, runtut, dan tidak terkesan kasar melompat-i

Berikut ini kemungkinan-kemungkinan pola pengembangan paragral
jurnalistik itu disampaikan satu demi satu. Silakan Anda cermatl dengan
sebaik-baiknya.

1. Pola runtutan ruang dan waktu
Fola pengembangan paragraf jumalistik vang mengikuti runtutan
ruang dan waktu biasanyva digunakan untuk menggambarkan suatu
kejadian atau peristiwa. Dapat juga pola pengembangan ini digunakan
untuk membuat tulisan jurnalistik yang bertautan dengan cara-cara
membuat sesuatu. Selangkah demi selangkah, tahapan-tahapan itu
digambarkan menurut perturutan ruang dan waktu,

L Pola runtutan sebab-akibat
Fola pengembangan sebab-akibat biasanya digunakan dalam karangan-
karangan jurnalistik untuk mengemukakan alasan tertentu berikut
justifikasinya. Pola pengembangan ini bermanfaat untuk menerangkan
alasan terjadinya sesuahu, menjelaskan suatu proses yang berpautan
dengan sebab dan akibat dari terjadinya hal-hal tertentu

1. Pola runtutan pemb;mding

Mola pengembangan paragraf jurnalistik yang mengikuti runtulan
pola pembanding digunakan untuk memperbandingkan atau
mengomparasikan dua hal atau bahkan dapat juga lebih. [ satu
sisi dua hal yang diperbandingkan itu memiliki sejumlah kesamaan,
sedangkan pada sisi lain mengandung sejumlah keperbedaan.

4. Pola runtutan peribaratan

Pola pengembangan paragraf jurnalistik digunakan antuk menjelaskan
hal tertentu yang miemiilil ciri I-:-Eﬁr—rrupaan dengan hal tertentu. Di
dalam jenis paragrafl jurnalistik ini, orang sering menggunakan bentuk-
bentuk peribaratan, personifikasi, metafora, dan Lain-=lain

Fola runtutan daftar

Pola pengembangan paragraf jurnalistik ini lazimnya digunakan dalam
karya-karya yang berkaitan dengan karva keteknikan, mengemukakan
informasi dalam bentuk-bentuk daftar, tabel, grafik, dan semacamnya.
Kolom atau rubrik tertentu dalam surat kabar, jelas sekali paragraf-
paragraf jumalistiknya menggunakan pola runtutan daftar ini.
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 ada query! Merupakan imperatif, karena beresensi ‘mengingaikan’ a

Pola runtutan contoh

Di dalam pola runtutan contoh ini, kalimat-kalimat pengembangnya
lazim menggunakan contoh-contoh tentang apa yang dimaksudkan
di dalam kalimat topik atau kalimat utama paragraf itu. Pola susunan
contoh juga banyak ditemukan dalam tulisan-tulisan jumnalistik yang
bersifat ilmiah, bukan karya-karya vang sifatnya populer.

Pola runtutan bergambar

Gambar atau ilustrasi dimaksudkan untuk memperjelas apa yang akan
dituliskan dalam sebuah paragraf jurnalistik, Kadangkala ilustrass
atau gambar itu ditempatkan di samping tulisan jurnalistik, sehingga
pembaca dapat terbantu oleh ilustrasi itu. Pola susunan bergambar ini
juga sangat lazim ditemukan di dalam karya-karya jurnalistik yang
berciri ilmiah, bukan karva-karya yang sifatnya populer,

Mah, sekarang kalau dicermati dari dimensi polanya, paragraf-paragraf
alam karya jurnalistik berikut ini menggunakan pola apa saja? Jelaskan
an justifikasilah!

J

-

Kini, makin banyak anomali! Judul ini pun dibuat beranomali, ali s]
mengandung anomali! Dapal dikatakan begitu, karena di sisi satu ada |
‘peringntan’, tapi pada sisi sama terdapat ‘pertaryuan’. Dari ¢ *’

Mungsional harus dikatakan, ada imperative, tetapi pada saat bersamaan

‘memperingation 1 Namun, juga query, karena saya juga ‘memperianii
Kenapa bahasa Indonesia yang pada 28 Oktober 2009 itu gamp
tahun, sepertinya bakal kalah tempur. Maksudnya, pertempuran de
bahasa-bahasa lain di sekelilingnya,

Bahasa Indonesia vang berjati diri bahasa persatuan, bah
nasional, kokoh sejak Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, Eebag:i
negara, dia kokoh sejak 18 Agustus 1945, sehari setelah ke aan |
Bahasa vang sejak dua momentum besar itu kokoh, d.alam per]a "'-'j_
usianya, EEpErhn_'f.l bakal kalah tempur dengan bahasa pasa:m

Pada masa lalu sempat ditakutkan kompetisinya dengan bahi
asing. Terhadap bahasa-bahasa daerah, bahasa Indonesia dig L
dapat menempatkan dirinya sebagai tempurung pelindung, Jadi, ¢ 1al
entitas itu terdapat ratusan bahasa daerah, baik yang masih sehat h

maupun yang tinggal setengah hidup, Terhadap letupan-letup: :_

| bawah, karena bahasa daerah yang hidup sehat itu juga berkembang
dan berusaha terus keluar dari kungkung tempurung itu, bahasa
Indonesia kuat tak tergoyahkan,

Adapun lerhadap bahasa-bahasa asing, yang sering saya katakan

| dalam banyak kesempatan sebagai vang ‘terlampan menekan’, keberadaan

bahasa Indonesia—kendati peran dan fungsi bahasa-bahasa itu jelas—

sejauh kedudukannya sebagai bahasa nasional dan bahasa negara tidak

tergovahkan, maka fungsi dan perannya pun mustahil tergantikan oleh
bahasa asing.

Jadi kalau dalam medan laga, ibarat desingan-desingan peluru yang
menghantam tempurung beton pertahanan itu, hanya sedikit peluru
vang berhasil menembus masuk tempurung, itu pun karena telah
dipersilakan masuk oleh kulit tempurung itu, Jadi, kontrol itu sangat
kuat! Maka hanya setelah dikenai filler yang berupa aturan kebahasaan

| tertentu, bentuk-bentuk asing dapat diterima masuk ke dalam bahasa
Indonesia.

Akan tetapi, bahasa Indonesia yang di depan digambarkan kokoh
menapaki umur 8Bl, kini tampak kalah tempur dengan bahasa pasar,
khususnya bahasa iklan di media (Media Indonesia, 4/ 11/ 2009), Bahasa
pasar itu sayangnya, seperti bertempur dengan cara merangkul bahasa
dengan kaidah-kaidah yang sudah dibangun benar itu.

Jadi, ibarat guru Drona—yang dalam Bharatayudha bertempur keras
hendak menangkap Yudhistira hidup-hidup—dia sangat licik hendak
merangkulnya. Anchnya, Drona selalu gagal merangkulnya karena

Yudhistira dilindungi. Sayang, bahasa ini tidak sekuat Yudhistira,
Bahasa ini bak mau jatuh ke pelukan bahasa pasar, karena vang

nmeshn}ra melindungi tidak benar-benar setia terhadap bahasa sendiri.
Savangnya, bahasa pasar itu juga banyak ditebarkan di antaranya oleh
media sendiri{Media Indonesia, 4711 /2009). Maka kalau Anda bersedia
duduk sejenak memegangi surat kabar nasional ataupun lokal, mungkin
akan segera tahu bahwa bahasa pasar itu telah merasuki banyak
berita media.

Kalau Anda bersedia duduk sejenak, sambil memegangi remote
wirol televisi Anda, maka sama-sama sebagai berita, baik yang

diucapkan dan didengar—karena memang televisi berhakikat




- bahasa tutur—maupun yang dituliskan di layar sebagal mes tickers atau
rinning fexts, atau yang lainnya, maka Anda akan segera mumnggut-manggut’
menyetujuinya, bahwa bahasa itu sudah tidak karuan sekarang ini.

Tulisan ini sepertinya tidak berscberangan dengan berita yang
disampaikan Kompas 25/10/ 2004, dan media lainnya, bahwa bahasa
pasar memang telah banyak digunakan media. Maka jika beberapa saat
lalu ada desakan seorang profesor, agar media memiliki ahli bahasay
saya cepat-cepat mengivakannya, '

Kehadiran ahli bahasa di media massa tentu tidak untuk menafikkan'
kerja redaktur bahasa—beberapa disebut tim bahasa media—tetapf]
untuk membantu memberikan penguatan, penegasan, dan mungkin
pelurusan pemakaian bahasa itu, Konflik ihwal pemakaian bahasa va :.—,I
dapat saja terjadi di antara awak media, dapat dibantu diselesaika _
oleh pihak ketiga, yaitu ahli bahasa yang sengaja didatangkan sebagai
konsultan bahasa.

Memang harus diakui bahwa media umumnya harus berusaha
dekat dengan pasar karena faktanya, dia hidup dari pasar. Akan tetap
mungkin media yang terlampau lekat dengan kepentingan pas
ada kemungkinan kehilangan idealismenya sebagai media pendidik’
masyarakat. Jangkauan media yang luas itu memang harus disadar]
sepenuhnya.

Sekali media menggunakan bentuk kebahasaan yang salah—tetapl
kadang-kadang harus diakui pula bahwa media memiliki laras se
dengan segala karakteristiknya— berapa pasang mata manusia yang
sekaligus membacanya. Orang-orang yang membaca dan mendengar
bentuk kebahasaan itu bakal buru-buru menggunakannya pula. '

Berkaitan dengan ini, terus terang saja saya sebagai lingumpa N ;_.
bersurat dengan sejumlah pimpinan redaksi televisi nasional. Nam
sayang, saran saya itu bak lolongan bayi kecil di tengah deburan ombal
samudera yang luar biasa. Nyaris tidak terdengar! Harap diketahy
bahasa tutur adalah laras bahasa tertentu yang di dalamnya juga
kaidah-kaidah kebahasaan yang mengaturnya, Jadi, mpﬂﬂn?i
elok pula menggunalmn bahasa vang lazim untuk “beromong-oi
apalagi ‘omong’ yang sangat tidak formal, yang notabene l,'ldlk i
kaidah, untulk mm:.ra.nlpalhn berita.

Maka lewat tulisan ini, penulis hendak mengajak semua saja,
termasuk semua insan media, untuk terus bersama-sama berusaha
memperhatikan pemakaian dan pemerantian bahasa, Laras-laras bahasa
vang ada, harus ditempatkan sesuai dengan yang seharmusnya, sesuai
dengan lingkungannya, bukan justru dicampuradukkan hingga menjadi |
bahasa pasar.

Hakikat ikrar ketiga Sumpah Pemuda, ‘menfunjung Hrged bahase
persatuan bahisa Indenesia’, yang dalam bahasa Jawa dapat diartikan
sebagal ‘meikul diiiour '—saya terpaksa harus mengatakan—kini semakin
tidak ‘Her-rolt’ lagi. Bahasa Indonesia yang terus dibiarkan kalah tempur
dengan bahasa pasar, harus dijadikan bukti bahwa sesungguhnya roh

‘wieiknel dleur bosa’ itu tidak kuat mencual lagi. Bukankah ini sebuah
keprihatinan?

Catatan: Bahan in: dikahip dart krrya sendod yang telak terbit di Hiardan Jogin
20092070 untuk kepentingan il akedemis.
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I. Jenis-Jenis Paragraf Karangan Jurnalistik

Kalau di bagian depan pembicaraan thwal paragral itu berada pada
tataran vang berkutat pada paragraf jurnalistik itu sendir, pada bagian ini
paragrafl jurnalistik itu dibicarakan dalam kerangka karangan, Karangan
furnahistk itu lazimnya memiliki bagian pernbuka, bagian isi, dan bagian
prnutup sesuai dengan peran dan fungsinya. Mada bagian ini pun,
AN parngrﬂf jurnalistik itu pun sesuai dﬂngan peran dan r'1|n1.=,,li1'
lersebut dalam karangan,

1. Paragraf jurnalistik pembuka

Paragraf jurnalistik pembuka ini, sesuai dengan namanya, merupakan
pengantar untuk sampai pada segala pembicaraan yvang akan menyusul
kemudian dalam sebuah tulisan. Sebagai pengantar, paragraf pembuka
pirnatistk it harus benar-benar menarik. Kadangkala paragraf it diawali
dengan sebuah sitiran dan pendapat tokoh tertentu. Adapun maksudnya
adalah untuk memusatkan perhatian pembaca. Paragrat pembuka dalam
sebuah karya jumalistik memiliki fungsi-fungsi berikut ini.

a. Menyatakan tesis atau gagasan sentral vang hendak dibahas di

sepanjang karangan jurnalistik.




3. Paragraf jumalistik penutup

b. Menarik minat dari para pembaca dengan cara mengungkapkan

latar belakang persoalan, arti pentingnya pemecahan masalah, dan
[ain-lain.

¢, Menyatakan sudat pandang awal yang hendak terus dikembangkan

dan menuntut pemikiran lanjutan, Secara ringkas, paragraf penutup
jurnalistik berfungsi dalam hal-hal berikut ini.

a. Menyajikan simpulan.

b. Menyajikan jawaban persoalan.

secara konsisten di dalam keseluruhan karangan jurnalistik itu. ¢. Menegaskan pembaca akan pentingnya perscalan yang baru saja
dipaparkan. - .
2 Paragraf jurnalistik pengembang d. Menunjukkan kepada pembaca bahwa komunikasi lewat tulisan
Paragraf jurnalistik pengembang itu menjabarkan dan mengembangkan dalam paragraf telah usai.

ide pokok paragraf vang sudah dirancang sebelumnya. Paragraf
jurnalistik pengembang mengemukakan int perscalan yang hendak
dikemukakan dalam sebuah karangan jurnalistik. Jumlah dari
paragraf pengembang jurnalistik ini tidak ada batasannyva, Ada yang
panjang, ada pula vang pendek. Adapun vang menjadi ukuran atau

Mah, sekarang cermatilah dengan baik karya jurnalistik berikut inil
Jelaskan, bagaimana paragraf pembuka dan penutup serta paragraf
pengembang itu disajikan dalam karya tersebut! Masih mungkinkah Anda
menyempurnakannya?

pembatas jumlah paragrafnya adalah ketuntasan pengungkapan o Luiar biagal Ba_hagamen'mng ﬂaplt

gagasan karangan atau tulisan secara keseluruhan, Pﬂra.graf wmmmwﬂm e

pengembang dalam karang-mengarang jurnalistik memiliki fungsi kebahasaan itu dimaknai bukan semala-mata dari .

sebagai berikut, atau tulisannya—sekalipun dari dimensi I:Iﬁtlﬂl'lﬁﬂl'lﬁ m

a. Mendukung atau menopang konsep awal yang telah disajikan di kebahasaan itu dapal juga mencuat—melaink: an
dalam paragral pembuka jurnalistik. latar sosiokulturalnya, Saya bahkan berani mengatakan, 1

b. Membantah atau menolak konsep yang telah disajikan pada paragraf kebahasaan demikian ity cenderung tidak berbatas.
pembuka jurnalistik, sehingga di sepanjang tulisan atau karangan Adakih dt mmmmm -
jurnalistik itu akan tersaji tulisan penolakan yang konsisten, _ i makna di balik ‘g

. Paragraf pengembang jurnalistik juga merupakan tempat utama si. Mungkin sa
bagi penulis atau pengarang untuk memaparkan, mendeskripsikan, 1 Job

menguraikan, membandingkan, menghubungkan, menjelaskan,
sehingga karangan secara keseluruhan merupakan susunan yang
benar-benar rapi, tertib, dan mengalir tenang. '

Paragraf jurnalistik penutup ini merupakan simpulan pembicaraan yang
telah dipaparkan pada bagian-bagian sebelumnya dalam sebuah kary
jurnalistik, Dapat juga paragraf jurnalistik penutup itu hanya merupalkan
rangkuman, atau mungkin juga penegasan ulang dari hal-hal pokok yan
dipaparkan pada paragraf-paragraf jurnalistik sebelumnya, Kali
kalimat reflektif, pertanyaan-pertanyaan retoris, seringkali dipakai |
mengakhiri paragraf jurnalistik penutup ind. Adapun maksudnya adalaly
untuk meninggalkan bekas-bekas akhir yang tidak mudah dilupakan




Akan tetapi dalam pertuturan biasa, yang pemaknaannya tidak
semata-mata berstandar sama dengan yang dilakukan dalam disiplin
leksikografi seperti ditunjukkan di depan, makna kebahasaan itu dapat
muncul beragam.

Bukankah makna vang ada di balik "lagt keremas —kdhususnya dalam:
konteks Jawa—sesungguhnya adalah bahwa sang ayah sedang mandi
dan mencuc rambut karena ‘Ivere i melakukan sestirty Ell‘r.asme-lnku.kan'-
hubungan badan dengan sang istri itu, Maka di depan sayva mengatakan, f

bila tuturan itu disampaikan oleh sang bapak, nuansa makna asosiatif
itu past akan lebih kentara. .

Untuk diketahui saja, kelaziman dalam masvarakat Jawa, terlebih
lebih di masa lampau, seorang wanita akan segera 'meilgrrﬁrmdsl
rambutnya segera setelah berhubungan badan dengan suaminya.
Demikian pula seorang pria, past akan segera mencuci rambutnya
segera setelah ‘bekerja’ dengan istrinya. ]

Maka ketika saya duduk di bangku SMA, mungkin sekitar ta
19%80-an saat itu, teman sekelas saya sering meledek ketika sava hadir ke
sekolah yang semuanya laki-laki itu dengan rambut yang masih basahy
karena habis mandi keramas. Begitu pula yang terjadi pada teman-ten
lainnya, seolah-olah pemaknaan itu sudah menjadi ‘pengetalian wm
bagi mereka. Mungkin pula, hal serupa masih terjadi sampai sekarang,

Maka ketika saya melihat iklan produk “shampoo’ di televisi itu
sambil mengamati bentuk-bentuk kebahasaan yang menarik untuk says
analisis dan sampaikan kepada pembaca budiman, asosiasi negatif s
langsung kuat sekali muncul dalam pemaknaan itu,

Mah, ketika tulisan ini saya buat, baru saja sebuah pe.rln .
selesai dilaksanakan di rumah saya, Dalam pertemuan itu pun ada olok

olok bagi seorang wanita paruh baya yang sudah tidak lagi bersuan
lantaran b@hempa. tahun lalu dipangw't'i'u!‘m Tu:lalr. diﬂengaja, tutur
yang disampaikan ibu tersebut, ‘sesek ditiliki wae df rumahku Mas
mengundang tawa banyak orang dalam pertemuan itu.

Tentu bagi orang yang Hdak paham kultur Jawa—mungkin ka
masih terlalu muda, atau mungkin pula karena berasal dari daerah
yang tidak terlampau memperhatikan makna-makna asosiatif demi
itu—tertawanya baru datang belakangan, alias dia itu “telas ngguy

- -
L

Jadi, orang yang terlambat tertawa semacam itu hampir dipastikan |
memang tidak paham betul dengan makna asosiatif itu. Kemungkinan
lainnya, Felat ngguyu’ tersebut terjadi lantaran orang memag “telat miker’
alias ‘felmni’, sehinggza nuansa kelucuannya baru mencuat setelah semua
orang usal menertawakan kelucuan ftu.

Mah, dua bentuk kebahasaan di depan sepertinya benar-benar
menunjukkan bahwa makna kebahasaan di luar makna leksikal
ternyata dapat beragam, mulai dari yang cukup transparan, atau dalam
bahasa Jawanya kemloho', alias ‘wijsng-wijang’, sampai dengan makna
kebahasaan yang “samuar-samar allas tidak jelas dan tidak transparan.

Untuk yang disebut terakhir ini memang pemaknaannya harus
dilakukan dengan 'graita’”. Maka orang Jawa sering mengatakan, ‘wong
moria kudu lanifp ing panggratlane’, maknanya ‘orang itu harus tajam
infuistrya’. Dalam konteks ini, intulsl yang dimaksud adalah intuisi
kelingualan, yang tentu fuga bertali-temali dengan latar budaya dan
latar masyarakat yang memiliki bahasa yang sedang digunakan itu.
Jadi, memang ‘lagi keramas’ tidak semata-mata diartikan harfiah sebagai
‘sedanyg mencuc rambut’, atau ‘legd nyampe’, tetapi dalam konteks budava
tertentu, makna itu dapat hadir sangat asosiatif,

Persis sama dengan sesuk difiliki wae weng omahku Mas', yang
dituturkan ibu yang sudah tidak lagi bersuami itu, pasti juga dapat |
memunculkan asosiasi makna tertentu. Fakta kebahasaan yang |
demikian itu sepertinya makin menegaskan, bahwa bahasa manusia
memang sangat multidimensional sifatnya.

Catatan: Bahay tri dikutip dari kevya sendivi wang telah terbit di Horan Jogjo
20092000 veeetiak kepentingan thmiah akaderrrs,

Pertanyaan dan Refleksi

l. Apa yang dimaksud dengan paragraf atau alinea itu? Samakah
paragraf dalam pemakaian bahasa Indonesia pada umumnya
dengan paragraf dalam bahasa media atau jurnalistik? Jelaskan!

2, Apaarli penting Anda mempelajari seluk-beluk paragraf sekalipun
ihwal paragraf itu sering tidak sepenuhnya diterapkan dalam
pemakaian jurnalistik? lelaskan!



o
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10.

Kriteria paragraf yang baik itu melipuli apa saja? Apakah kriteria
demikian juga diperlukan dalam pembuatan paragraf jurnalistik?
Apa justifikasi jawaban Anda? Jelaskan!
Bagaimana koherensi dan kohesi diperlukan di dalam jurnalistik?
Apakah kedua hal mendasar di dalam paragraf itu dipentingkan
pula dalam jurnalistik? Beri penjelasan seperlunya!
Di dalam media massa, pasti Anda menemukan perbedaan
pemaragrafan di dalam “rmews’ atou berita dan di dalam “viens” atau
artikel-artikel, termasuk di dalamnya pada opini, wacana, catatan,
esai, dan seterusnya, Mengapa perlu pembedaan pemakaian
paragral demikian itu? Jelaskan!
Kemponen paragral jurnalistik, terutama di dalam “ziews” dapat
meliputi apa saja? Jelaskan fungsi dari setiap komponen paragraf
jurnalistik tersebut?
Di dalam permakaian jurnalisik, unsur-unsur transisi harus diperantikan
dengan secara baik untuk menjamin koherensi dan kohesi. Jelaskan
maksud dar pernyataan itu! Ambillah contoh dari berbagai tulisan
autentik di dalam media massa berkaitan dengan semuanya itu!
Sebutkan jenis-jenis paragraf dan macam-macam model
pengembangan paragraf jurnalistik yang Anda ketahui! Me
madel-mode] paragraf yang demikian itu harus diketahui oleh p
jurnalis? Jelaskan!
Dalam refleksi Anda, mengapa di dalam jumalistik, khususnya p
dimensi “‘wews’ banyvak ditemukan paragrat dengan satu kali
saja? Jika demikian, apakah paragral dalam berita yang d
itu tidak benar? Jelaskan!

Dalam refleksi Anda pula, haruskah dimensi-dimensi *views'
media massa itu disamakan gaya dan moedel pemaragrafann
dengan dimensi-dimensi ‘news’ pada media itu? Mengap
demikian? Jelaskan!

™

MODEL PENYUNTINGAN JURNALISTIK
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MODEL
PENYUNTINGAN
JURNALISTIK

[ dalam bab ini, beberapa model penyuntingan disajikan kepada
Anda. Tujuannya adalah, supaya Anda memiliki pemahaman vang
rukup untuk menyunting kebahasaan di dalam media massa. Jangan
mudah tertipu oleh ajakan sejumlah orang, bahwa di dalam media
massa dimensi-dimensi kebahasaan itu tidak perlu diperhatikan, Jangan
rbelok pula pemahaman Anda, bahwa kebakuan dan ketepatan dimensi
kebahasaan ity sama sekali tidak diperlukan di dalam pemakaian bahasa
media. Sejumlah orang memang telanjur salah memaknai *haluesa popeder’
dalam media massa. Perlu ditegaskan di sini, bahwa yang dimaksud
pngan ‘populer” ity adalah thwal pemakaian kosakata bahasa jurnalistik
fu. Jadi, kosakata jurnalistik itu harus sejalan dengan perkembangan
syarakatnya. Nah, berkaitan dengan dimensi-dimensi strukiur, bahasa
alistik itu tetap saja barus berkiblat pada bahasa baku, Berikut ini
rbagal model penyuntingan yang pernah dilakukan oleh penulis ketika
ahun-tahun menjadi konsultan bahasa media massa di beberapa
i nasional itu disajikan. Baca dan cermatilah dengan baik, sehingga
a juga akan memiliki ketajaman kebahasaan vang sangat baik di

ak kemudian hari,



A. Model Penyuntingan 1: Menyunting dimensi gaya teks
jurnalistik

Polda, KPK, DPR, Hotel Sultan jadi sasaran demo

JAKARTA (Bisnis.com}: Hari ini tujuh aksi unjuk rasa akan:
mewarnai jalanan di sekitar |akarta seperti di kantor Depkes, Poldal
Metro, kantor KPE, Gedung DPR, Hotel Sultan, [stana Negara, dang
kantor Dep. Agama. |

4
Traffic Management Center (TMC) Dit Lantas Polda Metro Jaya har
ini, Kamis 2 Tuli 2009, mencatat tujuh aksi unjuk rasa akan digelar.

Aksi pertama pukul 10,00 WIB di kantor Dep. Kesehatan Bl *::
Rasuna Said Kuningan Jaksel oleh LSM-MINBAR. Aksi kedua pukul
11.00 WIB di depan Mapolda Metro Jaya JL Gatot Subroto Jaksel dan
kantor KPK di Kuningan laksel oleh Kesatuan Aksi Mahasiswa dag
Pernuda Anti Korupsi,

Unjuk rasa ketiga akan digelar pukul 11.00 WIB di kantor KPK da :
Gedung DPR RI Senayan oleh Badan Eksekutit Mahastswa Seluruh
Indomesia.

Aksi keempat juga pada pukul 11.00 WIB di depan Hotel
oleh LBH Jakarta dan Persatuan Pensiunan Pekerja eks Hotel Sulta
dan Hilton.

Sejam kemudian, pulul 12.00 WIB, aksi kelima akan di gelar |
depan Istana Negara oleh Gerakan Mahasiswa Anti Daging Harame

Pada pukul 12.30 WIB, aksi keenam akan berlangsung di
Departemen Agama Lapangan Banteng Jakarta Pusat oleh Forum Un
lslam.

Aksi terakhir akan berlangsung pukul 13.00 WIB di kantor K
oleh Komite Bangkit Masyarakat Dompu.

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 2 [uli 2008 untuk kepentingan i
ahrne akademik
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SAR temukan pesawal Twin Otter milik Aviastar

JAKARTA (Bisnis.com): Badan SAR Nasional mengumumkan

pesawat Twin Otter milik Aviastar ditemukan pesawat Cessna milik
AMA dalam kondisi hancur.

ﬂagah Prakoso, Jubir Badan SAR MNasional, pesawat diketahui
hancur di ketinggian 9.600 kaki oleh pilot AMA registrasi PK-RCX.

“Pilot NG Dong melibat puing pesawat hancur di ketinggian 960X
kaki,” katanya kepada pers, harl ini.

Dia menjelaskan posisi serpthan pesawat diketahui berada di
koordinat 04.15.65 5 dan 139.00.57 E sekitar pukul 0500 WIT.

Gagah menyatakan pihaknya saat ini sedang menyiapkan evakuasi
| terhadap pesawat itu,
|

Dia mengungkapkan pihaknya sebelumnya telah menggelar operasi

SAR sejak pesawat diketahui hilang dari penerbangan Dekay-Wamena,
Papua pada 29 Juni lalu,

SAR mengerahkan heli jet ranger dengan pencarian di Polimo,
Kurima, Pasima, Pule, Ogima. Maskapai Trigana mengerahkan pesawat
ATR melintas sambil melakukan pencarian dari Dekay-Wamena.

“Pesawat jenis Cesna PK-MAU juga melakukan operast search
Fasima=-Soba dan Cesna PK-MAQ melalui Polimo-Haluwon,”

ungkapnva.ier)
ll::ntﬂtnn: dikutip dont Bisnis.com, edisi 2 fuli 2009 untuk kepentingan ilmigh

it akodemink
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SAR temukan pesawat Twin Otter milik Aviastar ]

JAKARTA (Bisnis.com): Badan SAR Nasional mengumumbkan
pesawat Twin Otter milik Aviastar ditemukan pesawat Cessna milik
AMA dalam kondisi hancur.

Gagah Prakoso, Jubir Badan SAR Nasional, pesawat diketahui
di ketinggian 9.600 kaki oleh pilot AMA registrast PE-RCX,




“Pilot NG Dong melihat puing pesawat hancur di ketinggian 9.600
kakl." katanya kepada pers, hari ini.

Dia menjelaskan posisi serpihan pesawat diketahui berada di
koordinat (4.15.65 5 dan 139.00.57 E sekitar pukul 08.00 WIT. |

Gagah menyatakan pthaknya saat int sedang menyiapkan evakuasi
terhadap pesawat itu. '
[ha mengungkapkan pllulmya sebelumnya telah menggelar opeiﬁﬂ
SAR sejak pesawat diketahui hilang dari penerbangan Dekay-Wamena,
Fapua pada 29 Juni falu.

SAR mengerahkan heli jet ranger dengan pencarian di Polimae,
Kurima, Pasima, Pule, Ogima. Maskapai Trigana mengerahkan pesaw
ATR melintas sambil melakukan pencarian dari Dekav-Wamena,

“Pesawat jenis Cesna PR-MALU juga melakukan operasi sea -':
Pasima--Soba dan Cesna PK-MAQ melalui Polimo-—-Haluwon,”
ungkapnya.{er)

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 2 Juli 2009 ymtuk kepenttngan ilmigl
H‘ﬂtnu akademrik

S&PIASX 200 mendaki 0,4% jadi 3.887,90

SYDNEY (Bloomberg): Indeks S5&P /[ ASX 200 Australia mendak
0,4% menjadi 3.887,90 pada pukul 11:03 di Sydney. Indeks NE‘K
Selandia Baru menguat 0,9% menjadi 2.805,44 di Wellington.

Satu indeks sejumlah logam yang diperdagangkan di Lo da
terangkat 2,9% kemarin karena ekspansi pabrikan di China,
maik 24%, seng menguat 3%, dan nikel naik 7,3%.

BHP Billiton Ltd (BHP AU), perusahaan tambang terbesar,
1, 8% menjadi A$34,52. Rio Tinto Group {RIO AL menguat 1,60
A$52,41. Perusahaan tambang terbesar ketiga di dunia itu menj
sekitar 97% sahamnya vang tercatat di bursa London dalam penawa
penjualan senilai US§152 miliar untuk menekan utang.

Mincor Resources NL (MCR AU}, produsen nikel terbesar keemy
di Australia, mendaki 4,1% ke A%1,54.

T CL

Extract Resources Ltd (EXT AU), perusahaan pengeksplorasi

| uranium, naik 2.4% menjadi A%6,39.

Hastings Diversified Utilities Fund (HDF AU), vang memiliki jalur
pipa gas alam di Australia, tertekan 8.4% menjadi 95,5 sen Australia.

Transfield Services Ltd {TSE AL} mengalami gain 2.3% menjadi
| A§2,27 fex)

Catatan: dikutip dari Bisnis,com, edisi 2 Juli 2009 wniuk kepentingan ileinh
atnu akademik
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. FLN vakin PLTA Cisokan rampung 2013

BANDUNG (bisnis.com}: FT PLN menyatakan optimistis Pembangkit

| Tenaga Listrik Tenaga Air (PLTA) Cisokan mulal dibangun mulai 2010 dan

akan rampung pada 2013 dengan menelan dana total USS850 juta.
Dirut PLN Fahmi Mochtar mengemukakan, pihaknnya sudah

| mendapatkan jaminan dari Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Masional (Bappenas) Paskah Suzetta yang sedang mengupayakan

| pinjaman lunak sebesar USS730 juta dari Bank Dunia untuk

pembangunan pembangkit tersebut.

“Sisa dana pembangunan dari kami [PLN], Kami mempunyal
dana untuk investasi meskipun kecil seperti dan penjualan obligas:,”
katanya hari ini seusai penandatanganan nota kesepakatan kerja sama
di Pemprov Jabar.

Kepala Bappenas Paskah Suzetta mengemukakan Bank Dunia
sudah mengindikasikan untuk berkomitmen memberikan pinjaman
lunak tersebut.

Dia mengaku mempunyai jaringan khusus dengan lembaga
donor tersebut sebab dia merupakan salah satu pejabat di Bank Dunia
{alternate governor).

Kalaupun tidak, kata dia, pemerintah akan mengupayakan sumber
Flhiaman lain sepert melalui kerja sama antarnegara (bilateral).
“Cukup banyak yang mau [melakukan kerja sama] seperti China, dan

in-lain,” wjarnya.




Pasca mengemukakan keberadaan PLTA tersebut juga diharapkan |
dapat memberikan nilai tambah bagi perekonomian nasional dan
masyarakat labar.

Dia menilai PLTA tersebut akan menyerap tenaga kerja dalam

jumlah banyak sejak pengerjaan hingga beroperasi. “Mulai dari pengg
dan teknisi akan terserap,” katanya.

Sementara itu, Gubernur Jabar Ahmad Heryawan meminta warga di
sokitar lokasi pembangunan mendapatkan prioritas pelayanan jaringan
listrik.

Hingga saat ini, kata dia, baru 64% masyarakat Jabar yang dapat
menikmati listrik.
“Saya tidak ingin kejadian serupa terulang seperti pada masyaraka 3
di sekitar Cirata dan Jatiluhur ada yang belum menikmati Hﬂ-trihf.
katanya,

Selain itu, Gubernurjuga menjamin kelancaran proyek pembangunan
tersebut dengan meminta Pemkab Bandung Barat dan Cianjur tu st
melancarkan kegiatan pembangunan.

“Jangan sampai ada biaya sosial yang terlalu tinggi. Bupati harus
mengupayakan kelancaran pembangunan,” katanya. '

Heryawan juga meminta masyarakat yang terkena pro
diperlakukan adil. Dia meminta masyarakat sudah disediakan lahas
dan rumah, sebelum direlokasi.

“Kami tidak ingin seperti proyek vang sudah-sudah, masyaraki
diterfantarkan” katanyva.

FT PLN menandatangani nota kesepakatan dengan Pemprov [;
Pemkab Bandung Barat, Pemkab Cianjur tentang pembangunan PL
Lipper Cisokan Pumped Stovage.

Penandatangan berlangsung di kantor Pemprov Jabar kon '
Gedung Sate Bandung oleh Dirut PLN Fahmi Mochtar, Bupati Ba

Barat Abubakar, dan Bupati Cianjur Tjetjep Muchtar Snleh. d
Gubernur [abar Ahmad Heryawan. {In}

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 28 Agustus 2009 untuk kependin
{imiah ataw akademik
-

Mol pembangunan PLTA Cisokan diteken siang ini

BANDUNG {Bisnis.com): PT PLN akan menandatangani nota
kesepakatan dengan Pemprov Jabar, Pemkab Bandung Barat dan
Pemkab Cianjur terkait dengan pembangunan PLTA Cisokan.

Penandatanganan akan berlangsung di kantor Pemprov Jabar
Gedung Sate oleh Dirut PLN Fahmi Mochtar, Gubernur Jabar Ahmad |
Heryawan, Bupati Bandung Barat Abubakar, dan Bupati Cianjur Tjetjep
Muchtar Soleh pada har ini pukul 14.00 WIB.

Pada prosesi tersebut juga akan dikeluarkan rekomendasi keputusan
penetapan lokasi pembangunan PLTA oleh Femkab Bandung Barat dan
Pemlkab Cianjur, sekaligus Penandaranﬂnnan 1Zin prinsip penetapan
lokasi PLTA oleh Gubernur Jabar Ahmad Hervawan,

Humas Pemprov Jabar Alifnur Anhar mengatakan PLN, Pemkab
Bandung Barat dan Pemkab Clanjur juga akan meneken kerja sama
pengelolaan PLTA.

Pada kesempatan itu, kata dia, PLN juga akan memberikan bantuan
berupa paket prestasi pendidikan kepada siswa sekolah dan bantuan
dana rehabilitasi bangunan pendidikan serta tempat ibadah.{er)

Catatan: ditutip dari Bisnis.com, edisi 28 Agustus 2009 wntuk kepentingan
timih atou akademik
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Arus mudik Lebaran diduga naik 6,11% 7

SURABAYA (bisnis.com): Pemerintah semakin intens melakukan

persiapan serta koordinasi untuk mengantisipasi lonjakan arus mudik

balik lebaran 20049 yang diprediksi akan mencapai 16,3 juta jiwa atau
naik 6,117 dibandingkan 2008,

[Dari jumlah pemudik itu, yang terbesar tetap pada pengguna
angkutan darat berupa pengguna jalan dan angkutan sungal, danau,
dan penyeberangan yang mencapai 10,3 juta meski tingkat kenaikan
terkecil 3,3%. Tingkat kenaikan tertinggi dialami angkutan udara yang

ik 15% dimana pada tahun ini arus mudik moda itu diprediksi 1,6
tia jiwa




Menteri Perhubungan Jusman Syafii Djamal mengakui pihaknya telah
melakukan konsolidasi dengan sefumlah pihak dalam mengantisipasi
lonjakan arus mudik lebaran tahun ini yang meningkat 6,11%.

[ Menurut dia, semua persiapan telah dicek bermasuk koordinadi
| lintas sektor guna mengantisipasi arus mudik dan balik lebaran yang
tahun ini diprediksi mencapai 16,3 juta jiwa.

i “Pengecekan juga belah dilakukan untuk sarana dan prasaran baik

ruas jalan maupun ruas kereta api serta pelabuhan udara dan laut,”
kata Jusman seusai peluncuran Kapal Dharma Feri IX milik T Dharma
Lautan Utama di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, hari ini.

Upaya perbaikan perasaran itu, lanjut Menhub, juga dilakukan di
sequrmlah kawasan rawan kecelakaan dan kemacetan seperti ruas Kand-
Pejagan termasuk Flerl;lﬂikan empat unit jembatan di ruas Tegal—ﬂ-:ebes. ]

. “Ruas tol Kanci-Pejagan untuk dua lajur akan beroperasi pada H-10
leberan, sedangkan perbaikan ruas KA juga telah dilakukan disejumiah
kawasan dan telah sava cek termasuk rel Probolinggoe-Pasuruan vang
patah dan menyebabkan KA Mutiara Timur anjlok.” 1
Jusman menerangkan arus mudik masih didomonasi pengg n
angkutan darat khususnya jalan dan ASDP yang mencapai 10,3 juta orang’
sedangkan arus mudik dengan KA tabun ind mencapal 3.3 juta orang, in) |

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edist 28 Agusius 2009 uniuk kepenii
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" JAL dan Nippon Yusen gabungkan unit kargo
TOKYO (Bloomberg ). Japan Airlines Corp, maskapai penerbangal
terbesar di Asia dari sisi penjualan, dan Nippon Yusen K.K. berencan,
menggabungkan operasional kargo udara untuk mengurangi biay
menyusul anjloknya permintaan jasa pengiriman.
Dalam pernyataan bersama dua perusahaan yang berbasis di Tok
itu menyebutkan pembicaraan dijadwalkan rampung pada 1 April
JAL mencatatkan penurunan 20% pada kargo intemnasional pa
Juni, yang diprediksi mengalami rugi untuk tahun kedua, juga berencs

memangkasi biaya sebesar 195 miliar ven (US$2,1 miliar) akibat resesi
global. Kondisi itu mengakibatkan merosotnya jumlah penumpang
pada persentase tercepat sejak 2003,

“Langkah merger itu merupakan arah yang tepat. Japan Air masih
perlu me-review jaringan internasional dan armada pewasatnva,” kata
Usuke ltazaki, analis Credit Suisse Group AG, Tokyo.

Nikkei melaporkan penggabungan divisi kargo dengan Nippon Cargo
Airlines Co milik Nippon Yusen, JAL mampu menghemat 20 miliar yen.

“Kami ingin perusahaan mampu mencetak laba. Kami tidak
memiliki kinerja yang konkret dari upaya penghematan,” kata Kunio
Hirata, semior vice president Japan Air, di Tokyo har ini.

Saham JAL ditutup tidak berubah pada 168 yen di Tokyo Stock

Exchange hari ini. Sementara saham Nippon Yusen juga tidak berubah
pada 39 yen.{yn)

Catatan: dikutip dari Bisnis,com, edisi 28 Agustus 2009 untuk kepentingan
ilmiah qiau akademik

\ _ o

e

. Model Penyuntingan 2: Menyunting dimensi kebahasaan teks
jurnalistik

| ~ Data Kebahasaan 1;
. Pepesan kosong dalam portofolio

W

Anda investor saham langsung? Jika va, cava dapat memastikan
kalau portofolio Anda saat ini berisi lebih banyak saham rugi (losers)
daripada saham untung (winners). Bukan karena pasar sedang bearish,
sava berkesimpulan demikian.

Saat pasar sedang bullish pun, saham losers cenderung disimpan

dalam portofolio seorang investor sementara saham winners sudah

dijual untuk profif faking. Ini terjadi tidak hanya di bursa kita, tetapi di
bursa lainnya di dunia dan disebut disposition effect,

siya pun belum sepenuhnya dapat melepaskan diri dari efek ini.
urut Shefrin dan Statman (1985), inilah kesalahan utama frpestor




individunt di bursa saham vaitu sell the winners too soon and fola Hhe losers
boa long,

Ancla masih tidak mau mengakui kalau Anda mengalami bias ini?
Silakan periksa portofolio Anda. Jika saham losers dalam portofolio
Anda lebih banyak daripada saham wmners, tentunya Anda fidak dapat
mengelak lagi.

Alternatif lain untuk mengujinya adalah dengan membuka catatan
penjualan saham yang telah Anda lakukan selama setahun terakhir. Jika
saham vang sudah Anda lepas tersebut lebih banyak saham vang untung
daripada yang rugi, Anda positif mengalami disposition effec. Dengan kata
" lain, Anda lebih banvak merealisasikan keuntungan dard pada kerugian,

Terakhir, masih ada cara lain untuk memastikan Anda terpengaruh
efek inl. Selama tahun ini, silakan bandingkan keuntungan hasil
penjualan saham Anda (realized gain) dengan keuntungan yang ada
dalam portofolio Anda (unrealized gain), Jika realized goin lebih besar
dari pada unrealized gain, Anda terkena efek ini.

Ketika Camaner dan Weber (1998) melakukan penelitian ini, mercka
mendapatkan ketiga pendekatan di atas memberikan hasil yang sama
vaitu mendukung teori dispesition effect menska. Mengapa ini dnpn’;
' terjadi? Hanya hehavtoral firance, dan bukan manajemen investasi atau
teori k-m.mgan lainnva, yang mampu menjelaskan fenomena ini d&ng;n |
baik. Berikut pandangannya,

Loss atau regret aversion

Berbeda dengan teori keuangan modern yang mengatakan manusia:
itu adalah risk aoerse, behavioral finance menyatakan kalau manusia itu loss:
averse, dan bukan risk anerse. Buktinya, saat harga sahamnya turun di bawah.
| harga belinya, investor cenderung menahannya dengan harapan harga
sahamnya kembali naik dan kerugian berubah menjadi keuntungan.

Berbagai studi yang telah dilakukan menunjukkan kalau manusia
merasakan kerugian jauh lebih dalam dan lebih lama daripaca ¢
keuntungan dengan jumlah uvang yang sama (Kahneman dan
1979). Siapa pun sepakat kalau kerugian selalu membawa kesedihai
dan kekecewaan sementara keuntungan mendatangkan kepuasan da

kesenangan,

Namun, derajat kesedihan dan kesenangan vang ditimbulkan untuk
nilai vang yang sama adalah berbeda, Dampak kerugian Rpl juta relatif
lebih besar daripada efek keuntungan Rpl juta. Dalam bahasa ilmiah,
dikiatakan kurva kepuasan (utilifas) di daerah keuntungan adalah konlaf
sermnentara kurva utilitas di daerah kerugian adalah konveks.

Dalam investasi saham, kerugian berarti salah memilih atau membeli
saham. Merealisasikan kerugian berarti mengakui kesalahan ini, Jika
pengmhj.lm keputusan yang salah ini diketahui orang lain, damp:ﬂc
pengakuan salah menjadi lebih besar lagi karena ada rasa malu. Orang
lain sangat mungkin akan menilai investor itu kurang kompeten atau tidak
mampu menguasal keadaan, Pandangan seperti ini cukup menyakitkan
dan menurunkan harga din. Ini sesuai dengan ajaran ilmu psikologi yang
mengatakan manusia cenderung menilai difinya sendin positif, kompeten,
dan mampu mengendalikan Inghungan sckitamya,

Alasan lain investor tidak bersedia merealisasikan keruglannya
adalah karena keinginannya untuk meminimumkan future regret, sesuai
dengan asumsi beligpioral finance. Memutuskan menjual saham rugi
membuka kemungkinan imbulnya penyesalan yang lebih besar pada
kemudian hari jika harga saham kembali naik. Merealisasikan kerugian
juga menutup kemungkinan keputusan awal, yaitu pembelian saham,
sebenarnya tepat. Bahwa investor tersebul sesungguhnya kompeten
dan menguasai pasac.

Jika kemudian harga saham tersebut naik, investor itu Bdak saja
menderita kerugian, tetapi juga mengalami penyesalan yang luar
biasa besar karena telah melakukan dua kesalahan berturut-turut,
Pertama, membeli saham losers dan kedua, melepaskannya pada
saat yang tidak tepal. Efek keputusan kedua membawa konsekuensi

emosional yang lebih dalam, jauh di atas efék keputusan pertama.

Untuk meminimumkan penyesalan Ini, banyak investor mengambil
posist bertahan dengan saham pecundangnya.

Sebaliknya terjadi untuk saham-saham untung yang dimiliki
investor individual. Ada efel: kebanggaan dan h-emenang.nn dalam dir
investor karena telah mengambil keputusan vang tepat dalam memilih
dan membeli saham. Tanpa menunggu lama, investor individual pada
H!Iﬂll't'll'l.}fil_a]'iﬂn segera merealisasikan keuntungannya,




L=

= Data Kebahasaan 2:

Implikasi dari kedua bias ind adalah, investor individual biasanva
mengalami banyak keuntungan kecil (many small gains) dan hanya
sedikit keuntungan besar (few large gains) di satu sisi; serta banyak
kerugian besar (mamy lirge losses) dan sedikit keruglan kecil {few senall
losses) di sisi lain,

Untuk mengatasi kejadian tak menyenangkan ini, sayva menganjurkan
Anda mengikuti nasihat Goldberg dan Nitzsch dalam bukunya
Behavioral Finance (1995) vaitu tentukan target harga dan strategi stop
loss untuk setap saham, Pastikan target profit sekitar tiga kali dari
maksimum kerugian vang masih dapat Anda terima. Jika Anda hanya
bersedia menanggung kerugian maksimal 2065, target profit sebaiknya
adalah 60%:. Let the profils, not the losses, riin.
i

Il_.ll"

Pemimpin dan kepercayaan

Sosok pemimpin bisnis yang pantas disebut menjalankan prinsip-
prinsip ¢piritual dalam menjalankan bisnis adalah caat sang pemimpin
mangkat ke nirwana. Bagaimana masvarakat luas menga p!’E‘.ﬁ'IEIE[f: \
bagaimana para anak buah memberi penghormatan dan bagaimana para
pemangku kepentingan memberi komentar adalah bukti kepemlmpmm
spintualnya.

Hal demikian terdapat dalam diri Soedarpo Sastrosatomo. Pendid
Samudera Indonesia Group yang berjuluk “raja kapal Indonesia’ telah
mangkat pada 22 Oktober 2007, Seperti kita saksikan, hampir semua
misdia massa mengabarkan dengan takzim meninggalnya sang tokok
yang sedikit banyak memberi warna pada republik ini.

[ tangan Soedarpo, pertumbuhan Samudera Indonesia Group vang
berdiri pada 1964 layak disebut spektakuler. Sampai hari ini Samu

Indonesia Group bergerak dalam tiga lini utama bisnis, yaitu s
logistic dan agency (terminal).

Jelajah bisnis Samudera Indonesia Group seluas samudera ra . ;

yaitu memiliki 30 branch offices dan agencies pada pelabuhan-pelabuban
besar di Indonesia, serta 41 agencies di luar negeri yang merentang dag)

Kuwait, Saudi Arabia, India, Srilanka, Thailand, Malaysia, Filipina, Hong
Kong hingga Shanghai.

Pendapatan usaha Samudera Indonesia Group juga sangat kinclong, I
Pada 2007 meraup Rp4,09 triliun. Laba bersih jugza tumbuh signifikan sebesar |
126% dibandingkan dengan 2006, menjadi sebesar Rp135,6 miliar

Dari banyak referens: dan praktik unsur paling utama vang harus
dunﬂhmmgpﬂnmwndmhkmym%pakarhmmpﬂm
Stephen P Robbins, hubungan antara kepercayaan dan pemimpin sebagai
berikut. “Bagian dari tugas seorang pemimpin adalah selalu bersama-
sama dengan orang lain memecahkan masalah. Namun, pemimpin agar
memperoleh akses pengetahuan dan berpikir kreatif untuk memecahkan
masalah tersebut bergantung pada berapa banvak orang-orang percaya
padanya. Kepercayaan dan lavak dipercaya adalah modal utama pemimpin
untuk akses kepada pengetahuan dan kerja sama.”

Karakter

Kepercayaan sendiri membutuhkan prasyarat bernama karakber.
Karakter dibangun dari dua hal utama; kejujuran dan tanggung jawab,
Kejujuran berbicara tentang moralitas dan etika, Sedangkan tanggung fawab
berhubungan dengan kesanggupan dan kecakapan dalam menjalankan
tugas-tugas. Atau dalam bahasa manajemen disebut kompetensi.

Soedarpo mampu menerjemahkan kepercayaan dalam operasional
sehari-har Samudera Indonesia Group. Kejujuran jelas tidak dipertanyakan
lantaran selama memimpin Samudera Indonesia Group belum permah ada
kabar Spedarpo, katakanlah, ngemplang terhadap mitra bisnisnya. Atau
memeras karyawan dengan imbalan yang tidak layak,

Dari sudut kompetensi, harus diakui dari segelintir anak bangsa
vang menguasai seluk beluk bisnis perkapalan beserta produk
turanannya, nama Soedarpo Hdak boleh ditinggalkan.

Sebuah buku terbitan 1991 dan sampai sekarang tetap dijadikan ‘kitab
suci’ para pemimpin bisnis bertajuk Visionary Leadership besutan Burt
Nanus sangat relevan untuk menceritakan gaya kepemimpinan Scedarpo
Sastrosatomo. Oleh Burt Nanus, ada empat peran pemimpin yang wajib
dijalankan apabila sang pemimpin layak disebut visioner. Empat peran
tersebut adalah pefatih, juru bicara, agen perubahan, dan penentu arah.




Sebagai pelatih, Soedarpo sudah menjalankan dengan paripuma
Soedarpo mampu melahirkan pemimpin bisnis mumpuni sehingga
ketika terjadi peralihan tongkat estafet di Samudera Indonesia Group
nyaris tanpa gejolak. Sejak tahun 2000 Scedarpo memilih profesional
dalam mengendalikan bisnisnya. Generasi kedua Soedarpo lebik banvak
duduk sebagai komisaris atau advisor yang tidak mengurusi operasional
harian perusahaan. Sekarang di tangan CEQ Randy Effend] vang sefak
awal karer memany dikader oleh Soedarpo, bisnis Samudera Indonesia
Group menjadi lebih lincah dan agresit.

Jika Burt lNanus memformulakan tugas sebagai pelatin bermain
pada lima peran, yaitu: (1) pembentuk tim yang memberdayakan
prang-orang, (2} menghidupkan visi {bujuan) organisasi, {3) mentor dan
teladan, (4) membangun kepercayaan, dan (5} menghargai keberhasilan
setiap anggota tim, Soedarpo mempraktikkan tanpa catatan,

Peran kedua sebagai juru bicara organisasi. Ketika menjadi jury
bicara, sang pemimpin harus bertindak sebagai negosiator dalam
berhubungan dengan Pihalv: lain serta membangun kerja sama dan
membentuk jaringan eksternal.

Rentang bisnis Samudera Indonesia Group yang menjelajahi
Semenanjung Asia Pasifik dan bermitra dengan berbagal perusahaan
multinasional sudah membuktikan Soedarpo sebagai juru I:ui:a__r:a_,
organisasi yang baik nan cerdas. :

Peran ketiga, sebagai agen perubahan. )i samping mendirikan
Samudera Indonesia Group, bersama dengan Julius Tahija dan M, Idham,
Soedarpo juga terdibat dalam pendinan Bank Niaga. Inilah bank pertan a
di meggeri ini yang menjalankan prinsip pengelolaan perbankan densuq
pendekatan modern dan mampu melahirkan bankir profesional.

Jika bukan seorang agen perubahan, tidak mungkin Bank Ni -;'

yang pada awal mula berdiri merupakan bank terkecil di antara sekitar

65 bank swasta, tetapi sejak 1988 sudah menjadi bank swasta terbesar
kedua di negeri ini.

eran keempat sebagai penentu arah. Inti dari penentu arah adalal
menetapkan sasaran yang menjadi tujuan organisasi masa depan. Sang
pemimpin berkomitmen kepada visi besar organisasi dan bersar !
dengan seluruh anggota berusaha untuk mewujudkan visi tersebut,

Pada 1993 Soedarpo mendirikan Samudera Shipping Line di
Singapura yang bertujuan melayani pelabuhan di seluruh Asia Pasifik,
Ferusahaan ini harus mampu berkompetisi dengan perusahaan
multinasional lainnya.

Sekarang Samudera Shipping Line mengoperasikan 30 container
vessels dengan berat angkut antara 7,000 DWT hingga 24,000 DWT. Juga
melayani secara komprehensif lebih dari 23.000 containers perusahaan

| mitranya.

' Data Kebahasaan 3 ]
The Sisomo Experience

Krisis keuangan global telah merambah ke Indonesia. Bursa
saham Indonesia bahkan sempat ditutup selama beberapa hari untuk
mencegah kerugian lebih besar dari para investor akibat hancurriya
indeks saham.

Pemerintah telah bertindak cepat dengan mengeluarkan sejumlah
regulasi untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi.

Lantas, dalam situasi seperti ini, apa vang sebaiknya dilakukan oleh
pemasar? Tentu saja kita harus tetap optimistis, Dalam situasi pasar yang
sedang tidak menentu saatini, Sisomo dapat menjadi alternatif bagi para
pemasar untuk tetap dapat bertahan dan memenangkan persaingan.

Apa itu Sisomo? Sisomo adalah singkatan dari Sight, Sound, and
Motion. Istilah ini diciptakan oleh Kevin Roberts, CEQ Worldwide

Saatchi & Saatchi, salah satu advertising agency terkemuka di dunia.

~ Dalam bukunya yang berjudul Sisomo: The Future on Screen,
Roberts mengatakan bahwa dalam kehidupan kita saat ini, kita sudah
dikelilingi oleh banyak layar

Coba saja. Sebelum berangkat ke kantor, Anda menonton televisi |
pebentar. Kemudian dalam perjalanan, Anda menjumpai lavar-layar
igital raksasa, misalnya saja yang ada di Bundaran Hotel Indonesia atau
i bundaran bulevar Kelapa Gading. Sampai di kantor, Anda mengirim
M5 ke rekan Anda, teritu dengan melihat layar ponsel.




sensuality, dan intimacy.

tanpa batas. Era digitalization meningkatkan partisipasi mas

Sewaktu kerja pastilah Anda berhadapan dengan layar kemputer,
Saat makan siang, Anda pergi ke ATM dan menjumpai layar ATM.
Sampai di rumah, Anda bermain video games dengan anak Anda.

Dikepung layar

Bisa dilihat betapa kehidupan kita saat ini memang sudah dikepung
oleh berbagai layar. Kita menerima informasi dari layar, kita menikmati
hiburan dari layar, dan kadang kita berinteraksi dengan layar tersebul.
Sekarang ini memang zaman layar alias the Screen Age.

Kevin Roberts, yang sebelumnya juga telah menulis buku laris
Lovemarks: The Future Beyond Brands, berargumen bahwa hal ya _:
mendasari ide Sisomo ini adalah bahwa lebih dari 80% keputusan
manusia ditentukan oleh emosi, perasaan, gosip, dan ingatan sesaat.

Oleh karena itu, sehari-harinya sebenarnya manusia leb --I"
mengandalkan emosi daripada rasionya. Sisomo ini mampy
menstimulasi dan menggerakkan emosi. Sisomo mampu membangy
tiga faktor kunci untuk memenangkan hati pelanggan, yaitu m stery,

Sisomo telah menjadi istilah baru yang menunjukkan sinerg
antara kreativitas, interaksi, dan media yang tepal. Sisomo merupak
pertemuan antara komunikasi kreatif, dan teknologi digital. Sisem
adalah fools yang memfasilitasi ide kreatif.

Sisomo ini memang cocok dengan era New Waoe Marketing ya
ditandai oleh berbagai perubahan. Saat ini, era baru memang
muncul akibat perubahan lanskap bisnis, yaitu terjadinya digitaliza
globalization, dan futurization.

Digitalization terjadi akibat perubahan lanskap bisnis di bida
teknologi. Glotalization terjadi akibat perubahan dalam bidang ek
sosial budaya, dan politik-legal. Sementara futurization tEl‘jﬂlﬂ
perubahan dalam pasar.

Revolusi digital telah mengubah banyak hal, termasuk ba
pasar global, dunia hiburan, dan teknologi di mana pun kita b
Tidak ada lagi batas antara media dan advertising, content dan p
praduser dan creator, Era digitalization membuat dunia seolah m

| Caat int, kita sudah tidak asing lagi dengan gadget-gadget seperti
BlackBerry atau iPod. Kita juga sudah jamak mengerjakan pekerjaan
kantor dengan laptop, membaca e-book, atau menonton TV melalui
ponsel, Dunia terasa makin dekat dan seakan tidak ada batas. Ini semua
disebabkan oleh kemajuan teknologi, terutama perkembangan teknologi
Internet dengan Web 2.0-nva.

| Situs Facebook adalah salah satu contoh penerapan konsep Sisomo,

Di Facebook, yang merupakan salah satu situs social nehworking, setiap |
anggotanya dapat membangun satu atau lebih jaringan dengan anggota
fainnya.

Jaringan dapat diorganisasikan berdasarkan kesamaan kota,
tempat tinggal, sekolah, dan wilayah. Masing-masing orang dapat
menghubungi orang lain, bahkan mencari teman lama yang sudakh
kehilangan kontak belasan tahun.

Calon anggota dapat mendaftar secara gratis dengan syarat memiliki
alamat e-mail terlebih dahulu. Setelah itu, setiap anggota dapal meng- |

upload foto dan mengisi informasi pribadinya pada halaman profil |
sesuai dengan keinginannya.

Facebook memang telah merasuki kehidupan setiap orang vang
terhubung dengan Internet saat ini. Keunggulan Facebook dibanding
situs social networking lainnya antara lain adalah desainnya yang lebih
cerah dan enak dilihat. Navigasinya juga gampang.

Selain itu, anggota Facebook juga dapal membuat sendin aplikasi
untuk dikirimkan kepada anggota lain. Sebagai contoh, anggota dapat
membuat kuesioner dan merekam video untuk dikirimkan kepada
anggota lain. Ttulah sejumlah keunggulan Facebook dibandingkan
Friendster yang lebih dahulu hadir.,

Bagaimana dengan tingkat popularitas Facebook? Analisis terakhir
menunjukkan bahwa Facebook sudah mengalahkan MySpace dalam
kategorl jumlah pengunjung. Selama setahun, jumlah pengunjung
Facebook meningkat 1537, Bandingkan dengan MySpace vang hanva
meningkat 3% dan Friendster 50%.

Dengan jumilah anggota 132 juta per Juni 2008, Facebook menjadi
situs social networking dengan anggota terbanyak, Data ini berdasarkan
laporan yang dikeluarkan oleh ComScore World Metrix.




Tak pelak, Mark Zuckerberg, drop-out-an dari Harvard University,
vang merupakan pendiri Facebook, menjadi salah Sﬂlﬂtﬂkﬂl‘tberpengm:h
saal ini. Majalah Forbes bahkan menggelarinya the youngest billionaire,
karena kekayaan brutonya mencapai US$1,5 miliar.

Padahal, Zuckerberg awalnya hanyva mengembangkan sistem social
networking untuk membantu mahasiswa Harvard sebagai salah satu
tugas kuliah. Mark dibantu oleh teman seasramanya, Dustin Moskovitz
dan Chris Hughes.

Facebook ini memang salah satu contoh yang paling jelas dari
penerapan konsep Sisomo, seperti yang diuraikan dalam situs Sisomo,
WOW ST SOTTIOLCOETL,

Perkembangan teknologi, baik yvang menyangkut perangkat keras
manpun perangkat lunak, memang telah mengubah kehidupan manusia
secara drastis. Karena itulah, kami di MarkFlus terus mencer
perkembangan teknologi ini.

Berbagai hal mengenai Sisomao, misalnya, juga akan dibahas di
acara MarkPlus Conference 2009. Mudah-mudahan di acara tersebul
nanti dapat terjadi interaksi di antara para peserta schingga dapa
memperkaya wawasan pemasar dalam menyambut era New Wawt
Marketing.

'
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Data kebahasaan 4:

Berasuransi saat krisis

- o

"Saya khawatir dengan investasi saya di unitlink dan jenis asuran
yvang lain. Berita tentang kesulitan kevangan perusahaan asuransi kanen
krisis finansial global benar-benar meresahkan. Mau keluar, posisi say
sudah pada tahun ke-3 dan masth minus, apalagi nilai unitlink tahy
ini rontok lebih 30%. Apa yang harus saya lakukan?™”

Banvak e-mail dengan isi yang hampir sama dengan pertanya
di atas makin sering saya terima di halaman inbox. Anda munghi
menemukan hal yang sama di media lain. Hingga kini belum ada rujuk
vang dapal dijadikan pegangan bagaimana hﬂ.‘muﬂ‘-ﬂl L

krisis fimansial global, Lagi-lagi kita panik Hap kali keadaan bergerak tidak
sesual dengan harapan, dan makin bingung dengan komentar para pakar
keuangan yang nyaris sama,”semuanya terserah Anda.”

“Terus bagaimana dong, berhenti atau maju terus nih dengan
asuransi kita?” Pertanyaan itu memang tidak semudah menjawab
apakah kita harus menjual, menahan atau membeli saham saat ini.

Tidak ada skema penjaminan pemerintah, seperti di bank, atas
polis asuransi, Padahal terkait dengan krisis finansial global saat inj,
mengakibatkan beberapa perusahaan asuransi asing vang juga membuka
perusahaan patungan di sini mengalami kesulitan keuangan.

Tidak ada seorang pun vang dapat memastikan bagaimana kondisi
perusahaan asuransi atau bank ke depannya. Yang pasti kita meman
membutuhkan perusahaan asuransi sama seperti kita membutuhkan
bank, hanya saja dengan tujuan yang berbeda yaltu proteksi keuangan
keluarga (protection oriented ).

Dasar berasuransi

Produk asuransi digunakan agar sebuah keluarga dapat mencapai
salah satu tujuan kevangan keluarga, vaitu mengantisipasi risiko
kevangan yang berdampak finansial atau lazim dikenal dengan proteksi
kevangan keluarga.

Adapun proteksi dapat dilakukan sebagai langkah pencegahan

| yaitu pada saat risiko belum terjadi {risk control). Sebaliknya, proteksi
| pun meliput langkah-langkah pengobatan vang dilakukan apabila

risiko sudah terjadi (risk financing). Agar sebuah keluarga mampu
membiayai kerugian finansial setelah risiko terjadi (risk financing),
dipakailah dua pendekatan sehubungan dengan ketersediaan dana
yang dibutuhkan, yaitu:

Risk retention. Kemampuan tanggung sendiri. Ii sini Anda
menyiapkan sejumiah dana tertentu vang khusus digunakan untuk
membiayai kerugian finansial saat risiko terjadi, Contoh: membentuk
dana darurat, Untuk membentuk kemampuan tanggung sendiri ini Anda
perlu menabung ke dalam suatu produk investasi vang likuid dan tidak

-membuat Anda kehilangan modal awal, Karena dana ini harus dapat

diakses setiap saat maka produk investasi jangka pendeklah yang cocok
digunakan seperti tabungan, deposito atau reksa dana pasar uang,




Risk transfer. Pengalihan kemampuan tanggung sendin kepada pihalk
lain dalam membiayai kerugian finansial saat risiko terjadi. Contoh:
membeli produk asuransi. Ketika membeli asuransi kita membayar
premi secara rutin selama kontrak asuransinys, atau dapat membayar
premi sekali saja di muka. Jika risiko vang ditanggung terjadi, pemegang
polis mendapat pembayaran sejumlah uang pertanggungan.

Dari: sini dapat kitg simpull-c.an bahwa konsep pmteksi keuang-:m
keluarga selalu merupakan kombinasi dan menabung sendiri dengan
berasuransi, karena alasan sebagai berikut.{a) Tidak semua risiko
keuangan keluarga dapat ditranster ke asuransi, (b1 Anda membutuhkan
dana talangan sebelum dapat me-reimburse biaya kerugian ke
perusahaan asuransi.

Bukan untung rugi

Dialam berasuransi kebanyakan orang menganut prinsip membayar
premi sekecil-kecilnya untuk mendapat vang pertanggungan sebesar-.
besarnya. Tidak heran orang berlomba-lomba mencari asura |
berjangka (term life), vang merupakan asuransi murni. Anda hany .1
perlu membayar sejumlah premi proteksi, untuk sejumlah uang
pertanggungan yang besarnya berkali lipat dari junda.h preminya, i

Inilah mengapa dahulu orang menganggap asurans sepert bertar -'-‘::
Jika terjadi risiko pemegang polis dapat uang banyak. Anehnya jika He
terjadi Asiko (bukannya bersyukur) malah merasa rugi, walaupun
kehilangan vang sejumlah premi yang sudah dibayarkan.

Ini menguntungkan pemegang polis dan menigikan perus
asuransi, Maka perusahaan asuransi sudah jarang sekali menjua
termlife. Yang dikedepankan saat ini adalah produk campuran antas
asuransi, menabung dan investasi, seperti endowment, '.u']'l:lli']]ﬁ! '
unitlink. Artinya, mereka bersedia membayar vang pertangp

yvang menjadi hak Anda asalkan Anda mau mengendapkan -:limi
banyak untuk mereka kelola.

Cara ini menimbulkan pro dan kontra sebab jika, misalnya, deng
jumlah premi yvang sama dengan termlife Anda hanya mend P -'-Z'-'
jauh lebih kecil vang pertanggungan. Karena sejumlah te

preminya dialokasikan untuk bagian tabungan atau lnwmlinjrq a
mana hasilnya belum dapat dipastikan.

Karena itu produk asuransi campuran umumnya memerlukan
waktu lebib lama agar hasilnya dapat dipetik, terkait dengan kinerja
pasar finansial vang Auktuatif. Barangkali metode risk transfer ini
harus kita evaluasi kembali. Kenyataannya kita tidak dapat sepenuhnyva
mengalihkan risike kerugian finansial keluarga kepada perusahaan
asuransi. Tampaknya kita hanya dapat mengalihkan tanggung tersebut
sejumlah tertentu saja, sisanya harus kita siapkan dengan menabung.

Saat ini sudah lazim orang memiliki rekening di beberapa bank
vang berbeda. Ini persis seperti metode relokasi investasi pada tulisan
saya di edisi sebelumnya. Kita juga dapat mengaplikasikannya pada
asuransi dengan melakukan relokasi asuransi.

Daripada mempunyal polis senilai Rp 1 miliar di satu perusahaan
asuransi, kita mungkin dapat menyebarnya di beberapa perusahaan
asuransi, sehingga kalau ada vang satu mengalami kesulitan keuangan
masih ada cadangan asuransi di perusahaan asuransi vang lain

Yang paling penting tentunya memilih perusahaan asuransi
vang sehat yang memiliki kekuatan modal dan solvensi yang baik
sexuai dengan standar kriteria perusahaan asuransi vang sehat dari
pemerintah.

Catatan: dikutip dari Bisnis.com, edisi 26 Oktober 2008 wrtuk Kepentingan
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migrmbayar karena pusa, karana haemya digunaian unas gan yang ngamplang.
sugkan mesmbayar lunas dan | delaen kodleks (U st
WENgQ rggg_n'q:lmg. cakapEn,

as | M8 RS, dalsem PLN.. Tortu saja banluk banarrga | Oenlon mengungaphan 4
Carions mangurgkepksn adalah Tk berkebamban', | phakrya Mk berkmbo e
pihaknya WAk keheradan bk Ttk letheeatan Jica memang e ]
Jka mamanyg Bdak Hiniar kalazman yisng mendapat kemirak..,.,

e ndapal Karirak, terdapeat dalarm behasa lisan.
o4 | Hal A3, dalam Pefndo..”, | Benluk tengget wake' Terrsgpat b akan dihitung

Terggal wirkiy flw akan
dinfung mutai April
2008, sagiai dangan
farpat prngosahan AL

Palayasan..,

harus diubah ranjad
Yenggat'. Makna dan
'nenpgal edakah ‘balas
veghiu’

mudai Aprl 2008, sasial
dengan el pengasatan
ALILI Paderyaran. .,

o5 | Hal RS, dalam Tarl...',
Mesir karaikan tasf gudang
i 1 Barders Bookama-
Halta mulai dderapkan
pada 17 Margl mendalang,

shan fedapd pargpung jass
mangaky batum. -

Eanfuk ‘magkl...aken
tatmni’ Bdak benar. Catatan
pertamea, el akan
elani” Bdak mungkin hadir
dalgem posisl Inbrakalimat,
Calatan kadus, datam
konshrukes kalimat majemuk
nara enak kalimat yang
dapat diawali cleh kanjunigsi
imfrakalimat.

M kenaikan land gudang
Imi 1 Bandara Soekamio-
Hatia mides diiesspken
paiia 17 Mared mancakang,
pERgquUnE Asa mengaku
Eeahim, ..

o | Hal R, dufem Dana..',
... Bpatilg Incen amss dan
selamad, mak iy yang
dikalisrcan hands sapadan
dengan jumiah peraoned

_| yang bamgek.
g7 | HAl R, dalam ‘Apnda..
engany pads standar
T, Mmika pEnSeapan
taktar kelonggaran urisk
[esEiE,

om | HA RA, dalam ‘Baznas. ',
empatl bermain anak,
audio visual, Kompiser,
lempat paipdinan
karajing bangan @aia
didamping Wsor yang

Bierduk ‘apabila. .. maka’
tadak benar. D8 dalam
konsiruks kalinal
MBEmLK, hanya anak
kalrnat yarg dapal digwall

Dues hal parhun elibseenab poads
Eimat ini Pertama, banfuk
reduced ataw benbul parlisip
hans dibebulmn dengan cam
rierEmbahkan konjungs
initrarkalinat di chepranmyg,
Fedug =ga maka hanis
ditanggaban supeys kalmal
Jurmarplibormr,

olah kanjungti mtrakaimat.

-.. apabda ingin aman

zan salamal, bava yang
diksuiarkan harus sepadan

gangan jumiah parsanal
yaryy barmeak

SAngar &, panarapan
fshor Ristonggaian untuk
pokerja..,

Kanjungs: kocrdnabf
‘Earia’ hanya dimangkimkan
muncul Salstah ‘dan’ pada
konstruksi berunsun

-..harrpad barmain anak,
aurdio visual, kompaner,
paivgidd pelatiban kerajingn
tangan dan didamping! futor
yERIg Berpenzalaman,.

barpengalaman;. ..
sq | Hal F. datam Tefom...", Hamal saya. bantuk FAERT KT g il
el Kam fuge mengkai kabahassan irn harus evniandan dard parbankan
pondanaan dan povbarkan | direkonstrses], Beshb ini aian kominras) kadiranpa,
almdr Rombwesy keauans merupaLan kisLea yang
| mengganiurg karend indik
kalmatmyn batum dihadirkan. —
a0 | Ha F12, dalam <Jangan pemah merempatkan | . sedangkan wituk EDC
| ‘Booming...". Sedangksn konjurgs inlrakalimat penambaban sabasee
uriu EOC psorambahan ‘secdangkan’ pads posis 11,838 unil =alerngon katal
sebesar 11,638 unit anarkeimal, Banbuk damikian | 65645 unit
swhingg 10ial 65,645 unil. ini pasti tidak berar.
gy | HAIFI2, delam Benluk ‘sairing dengan’ Parurunan AR sainng
‘Booming...", Parurunan | jarggan dirodules menjadi dergpin moningkalaya
CAR sering manmgkains | bantuk lain. Benh permyaluran kredit, tapd
peryakiran knedl, bapi orrikian iri Dersilal Juga DA twrun kanana
juega LOR funun karena sEnyawa dan harus parsmbsitan.,
pertumihan. . diguniakan apsa adanya.

Cutatam dkutp dan D com, edal T3 Mersl 2000 uniuk kogenimgan liminh stag okademis




Tipe Kesalahan Berbanasa Anakisis Hebahasaan Rakomendas

Hal 1, datam'Pamalsuan...”. | Eanjgst inrakalimat ‘tapl Akan fetapd, menemidcan
TE00 manamukan Fidak Dodah I"I'I-El'1l"."|'11|:l.5|| ranisan IHFI'.'IFEII'I auctilce
raiu=an kaporan audio: posisi antaralimat. Dalam indeperden alourtan pubii
indapsandan akuntan punlk | posisl Ny, gunakan ‘akan yBNG dipalsukan sk
yarg digalauan uriuk RELAR Aldy nEmun’, memparkancar becbaai

mampeiancor berbagad
kajghatan &1 dalam
pengajusan koedil dan
Iengiar pangacaan barang
e ah.

Carman kedum, bertuk
‘Bl dapal dvasias dengan
‘bi artararya, saporl,
cantahinya, missinya’
supaya ldak larkasan
MONpann

kejmhatan o antamnya
dalarn pergajisan ket dan
wmndar pangadasn barang
prFrintah

Hal 4, dalam ®anaian, ',
cendaning naik dalam
35 1ahun mandatang
FRNM KevaTren hanmga
mirak dunis.

-H:.nl_l.:i-l':nirhq dangan’

Hal 1, dalam ‘Perlamina, ..,
FERERNG SA0An] pedEIRpAn
uriuk penpabaran

Beniuk 'sekarang seding’
fklak DENAF kATana bantak
wang cemikian itu rancu.
Supaya tdak rancy,
quniakan saja salah sa,

Spkarang persiapar urisk
pEngEbLrEm.

Hal %, dafam 'Indonesia,
Pamarintah mengundang
10 penisahinan dalam
nagark—al Susalindo
dan Lambage Ekalabel
Indanasia (LEI}—uniuk

Hal 4, dalam Bulsq. .,
Sadanglkan menganai siok
ol Madan, lanjutrya, sag8 ini
mraain clkup

Fanjungs inirakefimal
‘sedangan’ harus diganti
dengan ‘adapun’ falam
poisi anlakalirmal.
Asernatil kedua, kalimat
ird dijadkkan anak kalimat
din konpingsi ‘sedanpkan’

Adapun mengenal stok i
Modan, lnngotre, seatb i
minalh sukim,

CERUATNAT mEen Jenal
etk 6 Medan, lanjulrya,
saatl inl mash cup

..cenderung naik dalam

meipakan pantuk -5 inhun mandatandg
idiaimalis. Benbui domidan SRV JETTA REvIaTRan
iril METUpaEAn BerTyaWa, harga mimyak dunia
yang linggal digunakan saja

Bk ‘4.l ligkak salah
diquniakan, Bentuk it harus
ovarias dengan bomiuk

‘i antaranyn, Seperk,
coniohma, misaliya
supaya tidok monolon,

Famesintah mengundang
10 penusahaan dalam
nEes—al anlaimapa
Suealinde dan Lamaaga
Ekoplabel indonesia (LEI}—
unsak mengikuti selehsi_ .

mengawak anak kabmat

tersebul -
Hal 4, dalam Buleg. ", Kanjungs inlrakafima . karena sebelumnya
Hargna sebelumnya Balog ‘kmrana’ tiddak dapat Balog pusat telah memasok
pusal teleh memesok beras | menduduki posisl beeras impar 200000 wan
impor 20,000 lon dengan ardarkalimal. Berduk dengan kualfas promisim,

kizalias pramam

wang samikise Iry A
dirrungicnkan dalam

Wonbaks hulur alw cakapan
Hal 4, dalam Buleg. .., Hanjungsi mirakasmat . JEaftngga dketa bl posisl
Eghinpgs diketanul paaisi “zahingpa’ tdak depat kb rardgan atau kalsbmen,
kiskurangan atau keletihan, | mendudakl posis dan pafy impor atay tidak

dan pariu mpar atau Hikak
Iirgoe.. .

amarkafimat. Bark

yang dardkian ird hamya
dimgingkinkan dalam
konkaks Dutur alaw cakapan.

Imgar,..,

Hal 4, dalam Raralkan, .,
. .juga terdon gk {nkdar
FHISIm yarg menekan
Blak dunia pada litik
terendah sejak 30 hun
tarakhir, saris paninghaian
parmEiaan

Hargangsi kaordinall ‘sedia’
lidak {epat digunakan dafam
kanstruksi inl. Kenpungs
‘dan’ harus digunakan
mndabulul ‘sera’ dalam
knnsirika! bEruntn,

-Juga lerdongkrak fakdor
mumim yang mencan sioh
dunia pada hik tererdah
sejak 30 talhun 1erakhir,

penngialan pormintman

mengi kUi seleks_ .

a | Hal5, dalam Usui..', Boniuic iak hanya. . (8lapi | kemugian hkan henya
kerugian ddak hanya dan kA dalarn kisimaf ini lidak | dan pajak, msisnkan
pajak, falapl uga terhadag | lepal Alasannm, yang fuga terhadap royall yang
rawalll yeng dilebapian dinegasikan bukan verba, | dieatapkan 13.5%,
13.!-“."&:._. Enikan puls adekiva

1g, | Hal & dalam 'Usig,.", ., Bermiuk ekl dangan’ Adare selalu lerbukn
Adara selaly lerbika uniuk | menupakan beniuk wrrlui dinarcit bk fowiar
diaudit baik lerkalt prochaks’ | Idiomatis, Beniui demikian | dengan prockks! maupuan
MAEUEN pemajakan,, ini Meupakan semaea, parpaEEkan, ..

yang inggal digunakan saja
§ 808 adarya,
14 | HM&, dalam 2" s Parkn | Banhik ‘.. fidak salah Isi Parka fiu of amaramyes

iy Al soal 70 spai, [zin
hioFlridE darn o opems.

digursakan, Bemhik fu heaus
wivarias! dengan beriuk

‘di anlamanya, soparti,
corichinygs, messingg’
BupEya Bdak monoion,

soal zin lapak, sn
mantuksi dan izin oparasl.

Hal 7, dalam
‘Paryalasaian., ', Magki
pangembaian tersebal
leiah memperhitungkan
prighos knala, febapd masih
jauh dari maradai,

Beniuk ‘meskl_. beiapi
lidal benar. Katn ietapd
nanus citanggalan dai
Honeiniksi By supaya
Falmat iu maenjadi barar,
Datam korsinuksi kalimat
FEemuk, harya anak
kabmat yang boleh diawali
ol h‘.’lrrp.m_E:l imirakalimat

Faski pengamoalian
tarsebul telah

rmempa rhilungean ongkos
Wrisis. masih Eub dan
memadai

Hal 7. duiam

wurun waklu implemerdas

Eianduk ‘sejak... sampal
tidak benar Bantuk yang
banear adalah ‘mukai. .

R

perjanfan MSAAs AU sampai’ aiou 'dasd. sampal,
SEYEN Sedfamber 1580

aaryipai smal i, ,

Hid 8, dalern Tekrmlogl. ', | Banhik ‘sekareng sedang'
Hu ymng sekamng sadang lidak tepat digunakan
dipelsgari karena rancl, Supaya Bdak

rancu, qunakan saga satah
s-qh.l.

o -BRlEME Kisun wakiu
MSASaRUMRA darn
Saplamber A0 srmpai

saar il ..

I yarg sedang dipala)adl.




15,

iHal T1, daforn “Tard,.', BATI

Bartuk ‘sedang, . saat

BATI malpkukan kajian dam

sedany malakukan kajian i lidak Deenar Karara eyaluani atag shema lail
chitn svaluas #tas sooma danl | ranou, Supaya bdak mndy, intercangks artaroperatar
irnarkonahsl aniBFopERi guraken saa satah salu yarsg 2aal inl bartaky
yang saai ird barkby,

15, | HalT1, dalarn ‘Bank...", Barduk ‘zas ini bergal’ .. Aarik hireai EpE
ik bunal tanpa kst ficdak benar kanena rancy, karty ATM, wang dongmh

AT, yardg saal in angah
dilerspkan unhuk jaringan
ATM Permata sendir,

Supaya dak rancu,
gunakan saja salah salul

dibarapkan uniuk jasirgan
ATM Poernata sandii.

17,

Hal T2, dalam ‘Paseta.. .,
Berart hanya karyawar
ietap parusahaan saja yang
dapet cdakarkan ulang..

Baniuk ‘hamya. . saj@’ fdak
benar. Benlubk destikian lu
mnoy. Supaya tdak mno
gunakan saja sakah zah

Berarii hanpa karyawan

{elap parusahaan yang
dapal ddaffarkan wang,...

Hal TG, dalam ‘Nisomso....",

14,

Hal T2, dalam Wapmas. .,

.. kavasaEn yang beada di
tengah koln Jakarta it juga
Naris AparriukEen bagy
masyarakal chonomi lemah
dengan manampati rusun

Barauk diparurikkan
bagy lidak banar. Banbuk
demibidan B rancu. Supaya
fcdak FEnCU. QUITELAR SAjE
satkah san!

kRwREAN yang banada
i tersgah kota Jakarts ils
juga harus dipananiakkan
maayarakal ekonans lBmah
CENQIan manampan nsun.

) Bantuk Teduced atsu olika medtar poienai
Mathat potans! yang basar bantuk ‘poartisip’ lidak yamy besar ehadap
famaden produs mkak balah digunaian dakam produk rokok tersebut,
tarsabul, Nitiseminga, Dahasa mdonesia, Mitiseminio, anak saceang
&Nk seonang kirah Alasanrya, Konsiriges isisn di Kudus, kemudian
ik Kudug, kemasdian %u Bukanlal kenstruksi mengEmbarglEnmwe, .
mangEmbargkEnnyE. Bafisa Indonessa, Sebagai

solusings, tempatan saja
konjungsi imtrakalimat di
daparinya
=5 | Hal T4, dalem ‘Beskreasi..", | Beruk ‘dibidang’ fidak ..l Ealing memdukung

.dan sEing mendukung

Temanmy® yarg ingin
membuka uveahs dhidang

yang sima

banar. Beruk benemya
adafah 'di bidang',
Bagarmya, ‘o pada
KorsIr ik i adalah
preposs

19 Hal T3, dalam Sdanjaga...’ Eonjungsl intrakalimat .. kargna dengan =stam
Karena, dengan slslem ‘kasena’ ligak dapal paidagangan dan hikum
padagangan dan husum menEIiuE poss yarg mgeka miski talab
wang mareka mEkl ledah antarkalimal. Banbuk Bedermnikian kuatnga. ...
sedemidan kuakya, . yanp demikian ini harya

dimunphinkan galam
Fonleks Iuiur s caklapan
o, | Hal T3, dalam Manjaga...” Fonjungesi intrakalimat Adapun deviza hasi

Eodanghan devisa hsld
BREp—yang didominasi
e bakan mantah dan
nyans diamiil kegitu

S dan alarm—hanya
menghasikan angka
menimal,, .

“sedanghan’ hams digani
dengan ‘acapun’ dalam
posisi anlarkalimel.
Aharratif kedua, kalima
Il dijadican anak kalimal
dan konjungsi sodangoan’
madgasali anak kakmad
targibul

ehspoe—yang didominasi
pledy bahan mantah dan
s cinmidl begity
s dan alame==hanym
menghasiian angka
minimal,. .

sagamgkan devias nasll
ehapor—yang didominasl
clah bahan mantah dan
riyans diemiyl begitu
saga dari alam-—hanya
menghasiikan angka
minimal,....

21

Dii sisi kain dewan juri
asdalah mesaka yang
krnpelen di masmg-masng
higang

Besiul separt masing-
masing bidang’ jangan
pemeh dgunakan,
AlasEnmya, noming
digtripise ‘masing-msasng
lidiak Bolah dikuli olsl
neEnina, Alin=alih, gunaikan
saja nurneraia tag-liap’

| atau ':utEE-_'. __¥:

Di sisi tain devan jurl
adalah memkn yang
kismpatan di Bag-fim
g

| yang sama.

IR Fang ingin
meamiuba wsabka af bidang

Banbuk ‘a.l lidak salah

a4 | Had T, dalam Sadustri._ ", . \erutarna di sebsar tulu
.- Marutarms di sektor dcjuraken, Bentuk ilu hans | seped untul Ieknoiog
sl @ d uniuk MKk divariss dengan baruk pETMEsinAn rulakhic den
parmasinan mutakbe dan il plaranya. sepert, pEnpemasan.
pergernasan comohnys, misalnya’

| supaya fclak manodon

25 | Hal T8, dafam'Indusii._ ., | Benluk'saal nisedang ._.dipastican bkl
...dpasikan bakal {rlaR e Es KATENE FRMGU. mendangEmk kinana
mmndengkrak wnarga Supaya fiduk rancu, indlisin kemagan naseral
moustrl kemasan nasional | gunakan saja salahgatul i sediag membutuhkan
yarsgy saal im sedang tamiahan,
mamaifuhican tarmbanan.

26 | Hal T8, datem Olympic. ., | Bertuk'a U tidok salah .yeng disebabian cleh

yars] dissbabban alih digunakan. Barduk B hars | berbagal takior seperd

berbagal akdor @ karmalkan | divariasi dengan benbuk kenaikan harga bahan
harga bahan baker minyak di ardararmga, sapari, bakar minyak [EBK)
[BBM} indusin dan rencana | conbahyga, misalms’ Iindustn dan rancene
pembatasan kensumsi supaya lidak monoton pEmnalasen hansuens
pramium, presnium.

ey | Hal T8, dalam Penjuatan...’, | Tidak jolas yarg herdak PT Asira-Daihaisy Molor
PT Astia-Dathatsu Matar dipertandingian dadam pada Movembar barhaail
pada Novamiber bertasil kaimat ini, Sitakan menirggketkan snghs
rmaningkatkan angka diperialikan tagan yang panjealan hingga 67 4%
penjualan hingga 67 4% dimiririghan dalmm kalimat chbanaghkan cangan
abandingkan Dklober ini, arigka ponjualan Okdsber
2007 . AT

g | Hal B, datam Bank, .., | Banfuk 1erkait dengary L. ¥ang mengandung
yang mangandung gEraban mierupakan bemtuk feratan hukum pigana,
hiskum pidana, ksk hama Hicmats Seriuk demikian | lak hanya perdata,
perdala. farkat kebjakan | ini merupakan senyawa, farkail dongan kehiakan
operaEgnal perbarkan, i1' yarg tinggal digunakan s6ja | oparasional perbenkan,

|

apa adanya




Hal B&. dalam ‘Bankir_..",
.berharap Bl Aale juga
bt turum Seding LaaE

Banbuk ‘sainng dengan’
marupakan berius
idicmats. Berhuk digmikian

.. heharap Bi Rate g

it Burun sednng cemgan
Uy mengendalian

mengendalikan inllas aleh | ini merupakan sanyews, inflasi olah bank sentral, |
bank seniral,.,, vang ingoal dgunakan sam
_apn adanyn.

32,

pembiayasn fekad
anh..l.i:.u.m:.uhnns
I'HB! clakam Blaim.
Kl;mrlamP‘T.ﬁﬂnm

| Bintang Thk mencape
' Rl Pmifar hingga Okicber

2007, humbun 88,475

yang linggal digunakan seja
apa edamya.

Tidak jefas yang herdak
diparandingkan dalam
kalimal ini. Sitakan
diperhatkan bagian yarg
dimiring=an dalam kalimal

o=g, | Hal B, dalam Bank... Banluk 'larkail dangan” barbeda dar panagak
. erbeda dari F-gnumt rriEnLpEkan benbuk hukum didisn memprasas
hiukum dalam mampreses idomalis. Bentuk damibdan Kasus kAl dangan
kasus forkait kebiaian inl marupakan semyava, Mobrakar barkir.
bearikir yand tinggat digunakan sajR
apa Bdamy.
0 | Hal B1, dalam ‘Benk..., ... Bemuk tidak harya perdsia | . sa&ja pasel yang
. saje pasal yang diguneizan | tapi oda juga pidens’ jelas digunakan bukan hanys
| tidak hanya perdats dstapd | salah. Benfuk yang benar | perdata metainkan ada fuga
| ada s pidana, .. adalah 'bukan hanys pidans. ...
perdati melainkan ada juga
pldana’. ABBANNYE, VBN
) s ey - _____Wadﬂlﬂh nosmire,
- H.ul  dalam Beriuk tarkail dengan’ .. ELardar parsyaratan yang
| 'FEH'IIHH&HI'L + ¢ aerSANKAT mEupakan banik hanzs dipanuhl perusanzan
persyanaian yang haus idiamatis. Bentuk dambdan | pembiaysan tarkall dengs
| dipsaruhi parisahann M s rupatkan . eyl pamiuvikran cabang

[ g T—"

Eertanp Thi mancapal
FAp46.7 mikar himjga
Chdober 3007, umbuh
B 4% albamingian

Hal J1, dalam Harens.. ",
-..pRrdatnan panerma
Frogram kormars [Eange

Bemiuk sepert ‘masing:
maging bicang’ jangan
pemah digunakan,

prageam komsars! tanps
memparhaiican tingkal

mempartaihan Snghat Alasanmya, noming akanimi Seiae W,
ERONEMI MASITD-MAasing digtriull ‘masing-masing’
waEGE, ticlnk nodmh disionli nkah

neming, Alf-alih, gunskan

EA5a numaralia ap-tiap’

atau ‘satiap’.
Hal J1, dadam Eala ‘maka’ dalam kakmad Bardasaran dua paratiran
Pembagian..., iné mubazir. Karens i perusanaan yang

Beroaperkan dud peralsan

mubazir, Doniuk demkian

mamardagtkan air sebagai

i, mhaks porusahaan yang | i hans dinBangken, bashaen bk incustri akan.
memanisatkan @ sabapal
bahar baku Irndhﬁu-iaka.n.;._ il
Hai J1, dalam D dedam PLIYED wodan meryumbang ke kas
‘Pernbagian...", .. .dan aibadakan antara tanda desa antara Ap1# juta—
mRMpUman g ka Kas desa (- | dar landa (=), Uniu ApES jutastaubulan,
aritara Fg il jusa-Rpas manyRia HEn mekEld
jutantautulan. ‘antars’ atau 'sampar’. hams

diguinaian bantuk (=),

aituanhnkan deigan peviode | in. clenpan klaim penoae yang
__§Jng sama ifwn ke, | Samix ixfum Baly,, —
x| Hal B3, calam Sona. ', Bk st ind engeh’ Sazal ind perseroan
| Sast inv parsanan langah lidak Deiae, Berhik mirnpalajad siatem
mampatag Sishem denikian ini ranou. Supaya porpajakan di s negEn
perpajakan o ipa negarna kla®, rancil, Qurakan saah tarsabal agar haslil
ternabufl agar el yang ingn | sabal yang ingn dcapal habil
dicapai lebih maksimal, rnnlm:rn:L
54 | Hal B, dafsm Transaksi. ", | Bemhuk “sering dergan’ . sairing dengan
B aksiimmeslor yang | imarupakan beniuk ARE INEShor yang
memperkiakan terjad idiomatis. Bartuk demikian | memperkirakan tesjadi
kerugian yang tarkait Fi MArEpakan sy, kesrrugiam ymng terkai
dangan panyitaan movigage | vang tngpal dounaken ssga | dengan penyilasn morfpage
M AS dlan perybmian. . B BOWTE Sl A2 don perdbahar..;
35 | Hol BE, dofam 'Jakarin. ., Benbuk “agrivisnis’ tidak .ml-u.lr:lh.l.|ugn'pn:h

..BEdain iy juga pada

pemar, Hentuk yang benar

Hal J2, dalam DPFRD...", ...
Inparan dar walikcea borkal

Benluks 'lersail dangan’
miarupakan bantuk

.egporan darl walloa
leviad dengan peaggqunaan

PETHIGUITRART SN EAraT idiomabs. Bontuk domilsan | anggaran unbuk bossisws
ik Deagiswa i mi marupakan SanyawE. i, dergan. .
dangan... wvang linggal dipunakan saa

apa edarmya,
Hal L1, dalam H1L 0, fdak | Bealuk lidak hanya, +Hlald nanyes Ltk
fAyE Unbuk mendukung mgdainkan jsga’ plas merdiikurg kesalamaian
o selmmatan manvigasd Rk, sakali Udsak berar. Uik ranvigis faut, defa juga
matmrhan s sakaly menegasikan verba, safety of We of sea,

of e of spa. mantime
SECurdy, dan parmu.mgm

gunaken sagm banuk fidak
Fearya. . fefapl uga’,

mantime sacunty, dan
parkrdungan Ingkungan.. .

induste agrtinis, den sesUal dengen KB [LipE patankan berskal
jiega perbansan berskiala adaleh ‘agrobisnis', Silaken | besar,,
bagar,... manyesusiakan

3p. | Hal BB, datam “Yen...', Bantuk “sinrg dengan’ . B dangan ks
LaiTilg AkS FVESIOF vang msrpakan beruk irnvaston wang kian barias
klan bartanih ierhatap igiomatts. Beriuk demiklan | ferhadap peneunan bya
parurunan baya pinjaman | ni mespekan sayees, pinjeman di A5
di AR yang fnggal diqunakan saja

| Bpa adanya.

lingkumgan, .. N

Hial L1, dalam Prases. ', Kain ‘mpka’ dalam kalmal Marnun, medaiai

Mamun, mafalui il mukazir. Karena parzinan LUnit Palayaran
parizingn Linit Pelayanan rubazir, bentuk damikian | Perdagangan yang bersiat
Fandngangen yeng borsifat | b haws dhilangken, layanan masik-kelar
laymnan masuk-kelias tunggal {single antry dan

turgfat (shagle ealry den
il pouty, neka panzinan
it dipangkas menjadi rata-
raks lima hari

it podal], perizivan
dipangkas menjadi rEig-raia
bma hai.
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&4 | Hal LT, dabsm Bartuk saport ‘masing ..paling lambs dalam
‘Claarance..., ...paling masing bidang” @ngan prases cisarance okah
larmbal dalern proses permah dpunakan. fap-dap insfrns iy dalam
clagrange cleh masing- Alasannym, nomina dstribuf | mefayani kapad dan barang
JThEEIG Aalenal iy dalam Thaging-masing idak boieh | yano masuk._
melayani kapal don barang | ditoa oleh nomina. Akbealih,

g masuk., . gunakan saga numersia Yop- =

45 | Hal L1 datam Petabunan... | Bantuk ‘ssiing dengan’ Panamnahan peralatan
Penambahan pemialun marupakan baruk tarsebut seling daengan
tarsabul sering ferve iflomats. Bantuk demikian faras imervipharsye arus
FrranTgkEinar s ini mMerupakan Sorywea, harang..
barang.. yang Bngoal dgunakan saja

Bpa adanye

ag | Hel L2, dalam ‘lzin. .0 . Berruk Bikan malak .. Iidlak rnaiah mevnaliian
hidean mralah mamahkan mamalikan’ boak bonar abaradaanma dengan
kEDeradaanmya dangan Bentuk Denanmys adelah tdak | meanarbakan @ baru.
menestitbuan in bam. malsh mematizan’. Alasanmym,

ik menagesican wita
plgunakan Tk,

47 | Hef LG, dalam ‘Merpali.. Bankuk “saat inl .. .sedang’ ... mangataka pinasnya
... mengalzan saarf i lickak besnar. Benduk sedang menghkai unbak
pinpkonya sedang mangkall | damedan fu mncu, Catatan | manambah lags sajumiah
unbuk menarmbah |agi kichu, Benauk ‘Al sitakan Ul paneshargan o
sajumiah rule penechangan | dvasiasd dengan benuk'dl | anfaranes ke Ballkpapan,
&) ke Befikpapan, Tarakan, | amlamnya’, Tarakan, dan Baiam.
dan Batem

4g, | Hal 13, dafam Palinde.. ', Banbuk walau. . raks .. ksdai dilibal dari
oo Kitas GilNAT cdan bantu s tidak barar Hala | kenalkannya dibancinghan
kenakanya dbandingkan | ‘maka’ barus ditanggalkan | periode yang sama tahin

periccie yang Sama tahun
laly, maks barang impor
bl linggi yailu.

dari karstruksi o supaya
kakmat man|gdl arar,
Crsfiam won=truksi kalimat
majemLE, hanys anak

kabrmat yarg dapat diawali
olkeh manjungsd intrakalimat.

lahy, barang impar lobin
lingoi yasu ...

dg, | Hal J3, dalam 'Disnak...", Hata ‘menghimbay’ Hdak ... melanpikan
.-fia matanutkan banar. Baruk benarmya Ditznakl juga mangimbay
Disriak juga meaghvmbay | adslah ‘mengimba’. kepada insiansi
kapada |nstars Adasannym, bantuk dasar perrmerintatian tarkalt di
perra nintanen terkait di wang sdal dalam KBE! heoupatersla kota
knbupaienataukals selurub | adalab fimbag’, Bukan Jakeng unbuk. .
Jatang L, . ‘hiEmbau
ga | Hal J3, dalam Disrak...', Bantuk sapertl ‘masing: . meal hewan yang
~ngal hewan yang masuk | masing bidang’ Eogen ke FEPH o sy claih,
ke APH di masing-masing pernab digunakan
dsaran. ARSANTYE, NOMine Cterit
‘rasing-rnazing tidak boleh
dibiuti clah nomina, Alk-alh,
QunakAnN S8 NUManEia tap-
Il b Ty’ atau ‘setmp 5

g1, | Hal J4, dalam Walikata,.,". | Beriuk ‘recuced” alau Hanka menyinpgung

Menpiipgung dikngan bantuk ‘parlizip’ Blak oy Bafme Pombof
batwa Pemkat Sevnaang boleh digurakan dalam Eamarang Woak medakukan
fictak medekukan kayisn babasa Indonasia. Fialan Kehutidan taks
kmbeifuhan faked sebeiuem Algzanya, konsbruks sebilm mmmbankan iz,
mambenkan L2, dia flu Bukanlah konstrukel din manjalaskan hebiakan
menjelaskan kediljaken bahasa indonesia. Sebagnl | Pemkol Samarang,
Prsmbkid Sanmanmng sGlusinmm, lompascan saja

fcnjungsl indrakalimat di

depardna.
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Pidia massa

Madia massa catak

Madia massa elektranik

Tabloid
F.arikatur

Kartun

Eve catching
Perscalan pragmatis

Persolan teknis
Stay tunes
Keeping tunes
Pasimologis
Intralinguistis
Ekstralinguistis
Meadia local
Media nasicnal
Bahasa jurnalistik
Dunotatif

Konotatif

¢ bersifat internal bahasa, bersifat intrakebahassan,

- menunjuk pada jangkauan pemasaran media yang
: menunjuk pada jangkauvan media yang :..i'fpln.
. menunjuk pada ragam bahasa rertentu yang lag "
: menunjuk pada makna sesungguhnya, tid

: menunjuk pada makna yang tidak sesungguhmg

¢ sebutan untuk media untuk publik; digunakan pula

untuk menpebut media tuks mauspun non-tulis

;. mediapublik yang sifatnya tulis; lazim digunakan untuk

manyebut surat kaber, tabloid, dan seamacamnya,

. madia publik yang sifatnya non-tuls; lazim digunakan

untuk mermeebut televisl, radia, dan semacameya

; salah satu wujud media cetak
i karya jurnalistik yang bersujud gambar, lazimnya

ada muatan kritik lewat gambar itu.

karya jurnalistik yarg berwujud gambar, tetapi tidak
harus berupa kritik

mudah dilihat dan ditangkap oleh mata,

persoalan yang sifatnya praktis, kadang-kadang

cenderung teknis,

persodlan yang bukan pokok; persoalan yang

sifatrya pragrmatis

* Istilah yang digunakan untuk menyebut tetap

bertahap pada gelombang radko tertenty; tidak
berpindsh pada gelombang tertentu.
sebutan lain untuk "stay tunes’

¢ bersifat non-varbal seperti bumyi kentangan, bal,?

dan tanda-tanda mon-svarbal tertentu

bersitat lnguistis,

¢ bersifat ekstermal bahasa, bersifat ekstrakebakhes s

bersifat non-linguistis,
sifatrya lokal, setermpat, daerah tertentu saja.
rasianal, mencakup selurub negara.
digunakan df dalam dunia jurnalistik.
rangandung kiasan dan konotasi.

mangandung kiasan, dan lazimnya bersifat ket
tekstual '

Ekonomi bahasa

Word economy

Makna kiasan

Tiring words
Kata-kata klise
Jurnalis

Kosakata jurnalistik
Leksikosentris
Kearkhaigan

Bentuk asing

Verbalistis

Wartawan

Aspek paralinguistic
Bentuk-bentuk kinesik
Bahasa tutur

Gate keeper
Magladrah

% Running on sentences

: prinsip kebahasaan di dalam jurnalistik, yakni

berheamat dengan pemakaian kate-kata untuk
menyampaikan maksud termantu.

:istilah asing untuk ekonomi bahasa dalam

jurnalistik,

: makna yang tidak sesungguhnya, harus

dftafﬁlrkan dengaﬂ mt:-mp-l:lrhml:lnrlgl:.irl I'JII'IIET'IH'
luar bahasanya, sering pula discbut mengandung
‘sasmita’ dan 'sanepa’

kata-kata yang membosankan, kirera hanya itu-itu
saja dam barsifat klise dan stereoiyoe

. kata-kata yang sifatnya kuna, bersifat ibu-itu saja,

dan tidak barubab didn waktu ke wakiu

: sebutan lain untuk wartawan; ada yang memyebut

sebagai kuli tinta sekalipun sekarang sudah tiddak
lagi banyak digunakan.

: perbendaharaan kata dalam jurmalistk
. bersifat kamus; setiap persoalan kata atau frasa harus

dikembalikan kepada sentralnya, yakni karmius

¢ kekunaan, bersifat lama, tetapl justru yang lama

tersebut yang banyak dianggap bermanabat

: bentuk-bentuk kebahasaan yang berasal dari

bahasa asing dan tidak disarap sesual dengan
kaidah penyerapan yang berlaku

: bersifat verbal, bersifat keasing-asingan padahal

iztilah dalam bahasa Indoresia sudah tersedia dan
tarirn digunakan crang.
pewarta, jurnakis

. aspek vang sifatnya non-kebshasaan seperti gerak

gerak kinesik, mimik.

¢ bentuk-bentuk gerakan anggota badan dalam

komiunikasi.

i bahasa yang hanya laaim digunakan dalam regam

tutur atau lisan

penjaga gawang, lazimnya untuk menysout penjecgn
gawandg baik dan benarmya pemakaian bahash

! bargitat panjang lebar tetapl tidak terlampau

berguna sehingga justru berlebihan informas,
kalimat yvang bertumpukan sehingga dapat
mengganggu efektivitas dari penyampaian idi
cizlam kalimat itu.




< Dangling sentence

Bentuk mubazir

Kalimat

Paragraf

Simple sentence
Compound sentence
Complex sentence
Compound-complex
sentence

Kalimat luas
Publisitas
Pericdisitas
niversalitas

Reduced farms

Kesepadanan struktur

Keparalelan bentuk

Ketegasan makna

Kehematan kata

. salah satu syarat kalimat efektif, yakni bahwa |

lazimnys digunakan untuk menyebut klausa, yakmn
klauss vang menggantung karena kalimat itu tidak
rogrmifiki induk kalimat.

bentuk yang tidak ada gunanya, bentuk lewakh,
bhantuk Berlabin

salu kesatuan ide vang tersusun dalam entitas
kebahasaan yang terdin atas minimal subjek dan
predikat,

alinea, satu kesatuan pokok pikiran yang tersusun
di dalarm satu entitas alinea.

i kalimat sederhana.
i kalimat majernuk setara
¢ kalimat majemuk bertingkat.

i kalimat majemuk campuran.
i sebutan lain untuk kalimat majermuk.
. menunjuk pada salah satu cir jurnalistik, yakni layak

untuk dipublikasikan pada khalayak.

menunjuk pada salah satu ciri jurnalisik, yakni
mermenuhi kriteria dan batasan wakiu,

menunjuk pada salah sat ciri jurnalistik, yakn
brersitat umum atau universal.

bentuk kebshasaan yang dipendekkan, lazimnya

ditemukan dalam konstruksi partisipial dalam
bahasa Inggris,

i

harus sepadan dengan bentuk kebahasaannya, 1

+ salah satu syarat kalimat efektif, yakni Babwa banfule

kebahasaan yang digunakan, khususnya da
konstruksi beruntun, harus sekelas atau sam

jenisnya.
+ salah satu syarat kalimat efekif, yakni bahwa kallma

itu harus tegas di dalam menyampaikan ide &
(agasanmya.

. salah satu ciri kalimat efektif, yakni bakwa kalle

itu hanss hemat dalam pemaksian kata-kata

Kalimat efektif

Ambigu
Hiparkorak

|de pokok paragrat
Kalimat utama paragraf

Kalimat pendukung rmayor;

Kalimat pandukung minor:

Kata-kata trancis

Kesatuan dan kepaduan
paragraf

Pronomina pesona

Konsistensi
sudut pandang

Mdakik-mdakik
Muluk-muiuk
Kalimat pengembang

Major support sentence
Minor support sentence

: kabmatyang dapat menimbulkan kembah cagasanvang

sama artara gagasan yang imiliki obeh penulisnya
dangan gagasan yang ditangkap oleh pembacanya,

¢ bersifat ganda, memiliki tafsir ganda.
 maksudnya membenarkan bentuk kebahasaan

tertantu yang dianggap salah, tetapi justru yang
terjadi sabaliknya, bentuk kebahasaan itu menjadi
tidak benar.

: gagasan utama yang akan dijabarkan di dalam

kasalurnuhan paragraf.

. kalimat pokok paragraf, kalimat yang berisi ide

pokok atau ide utama.

kalimatl pendukung atau penjelas yang sifatnya
utama atau mayor yang menjelaskan langsung
kalimat pokoknya.

kalimat pendukung atau penjelas yang sifatnya
minar, aebagai penjabar langsung kalmia penjelas
mayor, dan sebagai penjelas tdak langsung kalimat
utama atau kalimat pokokryva

sebutan lain untuk kata-katas pengait atau unsur-
unsur pengait dalam paragraf atau alinea

serng disebut sebagar kohes: dan koherensi
paragraf,

kata ganti persona yang sering digunakan urituk
rranunjukkan kepaduan paragral

ticlak berubahnya sudut pandang dalam menyusun
paragraf

bersifat sembong, menggunakan bentuk
kebahazaan yang "tinggi” dan tidak sederhana
sehingga sering sulit dipakami orang.

- sabutan lam unbuk “ndakik-ndakik’,

kalimat yang bertugas meanjabarkan kalimat utama
atau kalimat pokok dalam sebuah paragraf.
sebutan lain untuk kalimat penjelas mayor,
sebzuten lain untuk kalimat penpelas minar.

Kecermatan penalaran - salah satu cir kalimat efelatif, vaked babwa leal
harus cermat di dalam pemakaian kata-katany

- salah satu cini kalimat efektif, yakni babwa kalls
itu harus padu dan satu gagasannys,

; konstruksi yang berurut-turut sama benmuk

panisrya,

kalimat yang tugasnya menegaskan kembali ide
gtau gagasan yang telah disampaikan sebefurnnya;
beberapa arang mengangoap secana kalina kalimat
penagas it sebaga kalimat utama yang kedua
dalarn sabuah paragraf

Kalimat penegas

Kepaduan gagasan

Konstruksi beruntun
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Lnsur-unsur transisi
Paragraf deduktit
Paragraf indutif
Paragraf komparatif
Konjungsi koordinatif
Konjungsi subordinatif

Konjungsi korelatif

Konjungsi antarkalimat

Konjungsi intrakalimat

: sebutan lain untuk kata-kata pengait atau unsur-

unsur pengait paragrat.

: paragraf yang mengikuti alur pilar umum-khusus.
¢ paragraf yang mengikuti alur pikir khusus-umum

: paragraf yang isirmya membandingkan.

: kata penghubung yvang menyambungkan hal-hal

yang setara atau sejajar,

. kata penghubung yang menyambungkan hal-hal

vang tidak setara atau tidak sejajar,

. kata penghubung yang sifatnya sudah berpasangan

dan tidak dapat diubah sesuai dengan kehendak
hati penulisnya

¢ kenjungsi yang bertugas menghubungkan rde di

dalam sebuah kalimat dengan kalimat sebelum
atau sesudahnya,

o konjungsi yang bertugas menghubuingkan ice atau

gagasan dalam kalimat, bisa bersitat koordinatif,
subordinatif, koredatif.

A

Abdulktif 140, 141
Abrupt modifier 50
Abstrak 127, 140

Adiektiva 44, B3, 94, 148, 150, 197

Adaopsi 133, 144

Afektif 14

Altualitas 312

Alih-alih 12, 24, 198

Alireea 1%, 24, 118, 135, 167
Alinea peramalan 144

Alur pikar ilmniah 164
Ambigu a3

Anak kalimat 54, 55, 60, 98 197

Analiziz kronologis 155
Analisiz spasial 155
Argumenitatif 155
Arkhais 12, 200

Aging 13, 35, 167, 193
Agpek paralinguistic 14
Aeurrsi 3

L]

Bahasa 3,4, 5, 5, 15, 24
Bahasa media 5, 11, 32, 33
Bahasa popular 171
Bahasa titur 30, 31, 182

L

Claft-clauge 217, 54

Carmema faults 51

Common sense 26, 110
Complex santence 22, 25
Compound sentence 22, 25

0
Darnghing madifier 50

Al

Dangling sentence 50
Dredukief 135, 140
Definisi 142, 143
Definigi formal 143

Dn-l‘-m:i p.ﬂr&digﬁmhk 143
Demonstrasi 155
Denatatif B

Diesknptit spasial 144
Diksi 14, 141

Ciirreenei paraonal 113
Dirnens: paikososial 113
Dimens substans 112
Discourse 148

E

Efektif 14, 44, 117

Ejaan 11, 14, 2%, 44
Ekonomi bahasa 8
Ekspositoris 155

Entitas 3, 61, 113

Entitas paragraph 111, 113

F

Fragment 30

Frasa 45, 123

Frasa preposisicnal 74, 150

G

tagasan ZZ, 26, 2B, 110, 1243
(Gate keeper 15

{__;.-a;]aia F_:-|n;:~¢_:-||:;|r.n'|& L
Gramatikal 54

H
Hiparzonek 51




i sk eaid o O L4l

Ide 24 31, 44, 113
Ide pokok 21, 113
Identifikasi 53
Idiom 32, 8&
Idiomatilk 123

Iogically separated modifier 50

Induk kafimat 54, 57, &0
Incluktif 140, 141
Inkonsisten 124

Insan pers 14, 17, 57
Interferensi 33

Imtisari 118

Intrakalimat 55, 62
Imtralinguistis &

Intusisi lingual 58, 72, 77
Istilzh asing 13, 127

|

Jalinan makna 118

Jiwa paragraf 131
Jurnalis ¥7

Jurnalistik 7, 34, 39, 136

K

Kadar jurnalistik 178
Kaidah kebahasaan 74
Kalimat efektif 45

Ealimat langsung 30
Kalimat luas 34, &0
Kalimat menjuling 118
Kalimat penegas 131, 134

Kalimat pengembang 131, 133
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